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                                                                  GAYA KEPEMIMPINAN
                                                          (oleh: Drs. Thalib Rahman Akt. MBA)

                                  BAB  I   

                        PENDAHULUAN

1. TUJUAN PENULISAN

Membangun bangsa dan negara dimasa depan dalam mewujudkan cita-cita yang telah digariskan dalam UUD 1945, hanyalah satu impian kembali setelah  kita mema-suki reformasi kehidupan bernegara dan berbangsa, dimana realita menunjukkan kehadapan kita menjadi jauh dari satu harapan.

Mengapa ? Tidak lain, karena belum siapnya kita mene-rima demokrasi, sebagai alat untuk melaksanakan refor-masi dari seluruh aspek kehidupan bernegara. Sebabnya ? Tidak lain dalam masa orde baru demokrasi bernafas hanya suatu retorika belaka, sehingga lembaga pendidi-kan tidak mampu untuk menjadi daya dorongn sebagai basis kehidupan demokrasi dan sudah menjadi budaya bahwa setiap pemimpin mementingkan individu dan kelompoknya. Bagaimana ? Reformasi kehidupan berbangsa dan bernegara dimulai dengan kesamaan visi dalam mengaktualisasikan GAYA KEPEMIMPINAN yang mengutamakan kepentingan bangsa dan negara.

Sejalan dengan uraian diatas, maka tujuan penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Wacana untuk mengembangkan pemikiran tentang pentingnya kesamaan visi dalam mencari gaya kepe-mimpinan. 

b. Merumuskan kepemimpinan yang sesuai dengan tun-tutan reformasi dalam berbangsa dan bernegara.

c. Merumuskan kreteria-kreteria yang dapat diterima semua pihak sebagai pedoman dalam proses keputus-an pemilihan pemimpin.

d. Mengungkapkan kepemimpinan berdasarkan ajaran islam sebagai postulat.

e. Mengungkapkan pengelolaan otak untuk mengembang kan gaya kepemimpinan.

f. Mengembangkan kebersamaan dalam komitmen untuk mewujudkan kepentingan yang tidak terkotak-kotak.

g. Mengembangkan kebersamaan pemikiran untuk me-ngembangkan orang dalam budaya yang beragam.

2. BATASAN DAN PENGERTIAN

Dalam tulisan ini, akan sering dipergunakan beberapa istilah istilah, sehingga perlu digariskan maknanya sebagai berikut :

a. Gaya adalah kesanggupan berbuat yang ditunjukkan oleh sikap dan perilaku dalam perbuatan seseorang.

b. Sikap adalah cara anda mengkomunikasikan suasana hati (mood) anda kepada orang lain. (Oleh Elwood N.Chapman dalam”Sikap”) ; 

c. Attitude (Sikap, Pendirian) adalah kecen-derungan untuk  memberi respons, baik positif maupun ne-gatif, 

d. terhadap orang-orang, benda-benda atau situasi-situa-si tertentu. (Oleh DR. Kartini Kartono & Dali Gulo dalam “Kamus Psikologi) ;

e. Sikap adalah suatu isyarat yang anda pancarkan kepada orang, berarti juga cara anda melihat suattu cara mental dari dalam dengan demikian memusatkan perhatian pada factor-faktor positif dari lingkungan, maka akan mudah untuk tetap bersikap positif. Seba-liknya ada gonjangan pada diri anda akan berdampak sikap anda menjadi negatif, dalam situasi demikian tantangannya adalah penyesuaian sikap untuk me-ngembalikan kepada yang positif.

f. Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang ter-wujud dalam gerakan (sikap, tidak saja badan atau ucapan (Oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia) ;

g. Behavior (Perilaku, tingkah laku) : Tingkah laku ; setiap tindakan manusia atau hewan yang dapat dilihat. ( Oleh DR. Kartini Kartono & Dali Gulo dalam “Kamus Psikologi)

h. Perilaku Nonasertif bersifat pasif dan tidak langsung. Perilaku ini mengkomunikasikan suatu pesan inferio-ritas. Dengan menjadi nonasertif, kita membiarkan keinginan, ke-butuhan, dan hak orang lain menjadi lebih penting ketimbang milik kita. Perilaku nonasertif membantu menciptakan situasi “menang kalah”. Orang yang berperilaku nonasertif akan kalah

i.  sementara membiarkan orang lain menang (atau paling banter tidak dipedulikan). Mengikuti jalan ini membuat anda menjadi korban, bukan pemenang ; 

j. Perilaku Agresif lebih kompleks. Perilaku ini dapat aktif atau pasif. Agresi dapat langsung atau tidak langsung, jujur atau tidak jujur – tetapi selalu mengkomunikasikan suatu kesan supe-rioritas dan tidak adanya aspek. Dengan bersikap agresif kita menempatkan keinginan, kebutuhan, dan hak kita di atas milik orang lain. Kita berusaha menuruti kemauan kita dengan tidak memberikan pilihan kepada orang lain. Perilaku agresif biasanya tidak pantas karena melanggar hak orang lain. Orang yang berperilaku agresif mungkin “menang” dengan memastikan bahwa orang lain “kalah” – tetapi dengan bertindak begitu mereka akan mendapatkan pembalasan. Tak seorang pun menyukai seorang tukang gertak. ; Perilaku asertif bersifat aktif, langsung dan jujur. Perilaku ini mengkomunikasikan kesan respek kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Dengan bersikap asertif, kita memandang keinginan, kebutuhan, dan hak kita sama dengan keinginan, kebutuhan dan hak orang lain. Kita be-kerja ke arah hasil “sama-sama menang”. Orang yang asertif menang dengan mempengaruhi, mendengarkan, dan berne-gosiasi sehingga orang lain memilih untuk bekerja sama dengan rela. Erilaku ini menghasilkan keberhasilan tanpa pembalasan dan mendorong hubungan yang jujurr dan terbuka. (Oleh Sam R. Lioyd dalam “Mengembangkan Pe-rilaku Asertif Yang Positif”)

k. Perilaku adalah segala tindakan yang dilakukan oleh suatu organisme, baik dapat diamati maupun yang tidak dapat dia-mati (seperti pikiran dan perasaan), dengan kata lain perila-ku adlah “Gaya”. Jadi setiap manusia akan mengaktualisa-sikan diri kedalam tiga 

l. gaya perilaku yang disebut dengan asertif, nonasertif dan agresif.

m. Kepemimpinan (leadership) adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang, agar orang-orang itu mau beru-saha mencapai tujuan atau sasaran tertentu. (Oleh Prof.Komaruddin dalam “Ensiklopedia Manajemen”)

n. Kepemimpinan berarti berada di barisan paling dpan; menggu-nakan badan, gerakan maju dan keterampilan komunikasi Anda untuk memberi arahan kepada yang lain jalan mana yang harus ditempuh. (Oleh A.Dale Timpe dalam “Leadership”)

o. Islam (agama islam) : Sekarang saya telah menyerah kepada-Nya. Menyerah dengan sebulat hati. Artinya segala perintah dan hukumnya aku taati; suruh-Nya aku kerjakan, laranganNya aku hentikan, dengan segenap kerelaan. Inilah Islam ! …………

Perpaduan yang tidak terpisah di antara kepercayaan dan  penyerahan, di antara ‘Aqidah dan Ibadah, di antara penga-kuan hati dan perbuatan, itulah agama yang sewajarnya. (Oleh Prof.DR. Hamka dalam “Iman dan Amal Shaleh”) 

3. PENDEKATAN DALAM PENULISAN

Pendekatan dalam penulisan ini adalah metoda deduktif arti-nya untuk menarik kesimpulan umum berupa pengetahuan yang didasarkan suatu kaidah yang diajarkan dalam agama islam bagaimana peran yang harus dilakukan menurut ajaran dalam menyerahkan diri dengan segenap kerelaannya untuk ditaati dan meninggalkan seluruh larangan-Nya dengan me-lakukan perbuatan berpikir secara metodis dan non-metodis melalui suatu pola dan langkah dalam amalan lahir dan batin baik selaku pemimpin maupun pengikut.

Secara tidak langsung mengungkapkan pendekatan metoda induktif artinya disini hanya menekankan dari pengamatan atas kaidah khusus untuk menentukan kaidah yang umum.

                                    BAB  II  

         FUNGSI OTAK  DALAM  AMALAN 

1. OTAK 

Otak adalah benda putih yang lunak, terdapat di dalam rongga tengkorak yang menjadi pusat saraf, yang memiliki 10 sampai 15 triliun sel saraf dan masing-masing sel saraf itu mempunyai ribuan sambungan. Oleh karena itu otak anda berfungsi seperti super komputer. 

Berdasarkan penelitian ahli otak bahwa rata-rata orang menggunakan otaknya kurang dari satu persen, sehingga otak merupakan perangkat keras yang memiliki potensi yang sangat besar yang belum dimanfaatkan oleh manusia. Jadi otak merupakan organ satu-satunya di tubuh kita yang terus berkembang asalkan terus dipakai.

Sejalan dengan hal diatas, maka gariskan visi hidup anda untuk memanfaatkan otak untuk berpikir, bekerja dan belajar sampai akhir hayat, disinilah letak arti penting  otak untuk kita pahami karena ia merupakan fungsi menyerap, menyim-pan dan mengeluarkan informasi.

Pemberdayaan otak mengajarkan kepada kita, bagaimana memanfaatkan sumber daya otak dapat diaktualisasikan se-cara produktif sesuai dengan visi hidup anda, agar kita percaya diri maka pada usia lanjut tidak mengenal pikun kecuali faktor-faktor yang harus dipertimbangkan seperti kondisi medis. 

Dengan memahami umur manusia diharapkan dapat mem-berikan daya dorong dalam menghayati arti hidup ini dengan 

memanfaatkan otak yang ada pada setiap manusia untuk mengerjakan berbagai ketaatan, menunjukkan hatinya kepa-da Allah SWT dan selalu bertobat kepadanya, sejalan dengan itu ingatlah ucapan IMAM SYAFI’I setelah mencapai umur 40 tahun, berjalan dengan bertongkat sebatang kayu. Ketika ditanya sebabnya, beliau berkata ”supaya aku senantiasa ingat bahwa aku adalah seorang musafir yang sedang berjalan menuju akhirat”.

Jadi otak dapat kita ibaratkan sebagai tongkat, makanya bagaimana kita menggali potensi yang begitu besar yang belum tersentuh secara benar. Untuk memproduktifkan otak sebaiknya kita harus dapat memahami struktur otak.

Struktur otak terbagi dalam dua bagian yaitu pertama disebut dengan otak atas dan kedua disebut dengan  otak ba-wah. Otak atas disebut juga sebagai otak “intelektual” yang terbagi kedalam otak kiri dan otak kanan.

Otak atas adalah hal-hal yang terkait dengan kegiatan intelektual, artinya ia memberikan peran secara sadar terhadap fungsi seluruh tubuh, sehingga ia tidak memiliki peran terhadap kegiatan anda yang tidak disadari. 

Fungsi otak atas bagian kiri adalah yang berperan untuk mengendalikan tubuh bagian kanan dengan fungsi menangani angka, logika, analisis, sains, matematika dan hal lain yang terkait dengan pemikiran rasional. Sedangkan otak atas bagian kanan adalah yang berperan mengendalikan tubuh bagian kiri dengan fungsi gambar, ritme, warna, seni, imajinasi, kreativitas, sehingga ia tidak terlalu terikat kepada parameter ilimiah dan matematis.

Yang perlu disadari oleh anda dalam memanfaatkan otak menjadi produktif terhadap otak atas (kiri dan kanan) bahwa masing-masing otak harus dapat memberikan rangsangan 

satu sama lain, jangan sampai terjadi salah satu tidak berpe-ran sebagaimana layaknya.

Otak bawah adalah otak bawah sadar artinya ia berpusat di hati, oleh karena itu, ia berperan untuk mengendalikan semua fungsi tubuh yang tidak disadari dan otomatis, sehingga otak bawah akan bekerja secara terpisah dengan otak atas. Jadi hati akan berperan untuk menghayati dalam mengendalikan emosi, sikap dan insting seseorang.

2. MEMORI

Telah kita kemukakan diatas bahwa otak memiliki kemam-puan untuk menyerap, menyimpan dan mengeluarkan infor-masi, oleh karena itu kiranya anda akan menyadari betapa pentingnya untuk mengembangkan memori yang lebih baik. Jadi pengertian dan pemahaman hal tersebut memberikan daya dorong untuk memperbaiki daya ingatan kita, sebagai proses mental yang berkaitan dengan penerimaan, penyim-pinan dan pemunculan kembali informasi yang pernah dite-rima.

Bertolak dari otak menjadi semakin efisien jika lebih banyak digunakan baik otak atas maupun otak bawah secara bersamaan, maka pengetahuan akan bertambah bila kita belajar merangsang sel-sel otak untuk saling berhubungan sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu kita perlu memantap-kan pengalaman belajar dengan metode belajar input/output secara terus menerus untuk menghindari seseorang menjadi pikun. 

Jadi disinilah letak arti kita memahami fungsi memori yang terdiri atas kumpulan informasi didalam otak, dengan pemahaman itu kiranya memberikan daya dorong untuk kita 

mengembangkan memori yang lebih baik, sehingga kemam-puan mengingat kembali tentang fakta, nama,  tempat dan kejadian berarti mengaktifkan daya ingat yang tajam.

Sejalan dengan hal-hal diatas maka Memori terdiri atas kumpulan informasi didalam otak serta memiliki kemampu-an untuk menyaring semua fakta yang tersimpan dalam otak dan dapat muncul dengan fakta tertentu pada saat diperlukan.

Bila kita tidak dapat mengingat sesuatu, itu tidak berarti fakta atau informasi belum tersimpan di dalam otak, melainkan bermakna bahwa hubungan sel otak yang mengatur sepotong informasi tidak disimpan dengan cara yang mudah untuk memenuhi proses mengingat dengan cepat. Oleh karena itu kunci untuk meningkatkan memori erat hubung-annya dengan kemampuan mengaktifkan daya ingat dengan memanfatkan peran panca indera. Jadi memori dapat diperbaiki bila anda dapat menyadari untuk menerapkan situasi yang berdaya ingat tinggi dalam strategi belajar terus menerus sampai akhir anda dipanggil oleh Sang Pencipta.

3. NALURI

Setiap manusia pasti memiliki naluri. Naluri artinya fitrah dan oleh karena itu naluri adalah sesuatu yang tidak dipelajari dan sifatnya wajar yang dibawa manusia sejak lahir yang mendo-rongnya untuk melakukan sesuatu tindakan tertentu.

Sifat dorongan itu, manusia bertindak dengan nalurinya pada dasarnya untuk kebaikan dan ada pula dasar untuk kejahatan, sehingga manusia diberi ikhtiar untuk berusaha dalam 

pelbagai bentuk pendekatan untuk memberikan bimbingan terhadap potensi kebaikan dan memberikan arah pada poten-si kejahatan ke jalan yang baik.

Seperti kita maklumi bahwa dalam Islam faktor baik dan buruk merupakan sunnatullah keberadaannya, sebab tidak sempurna-lah Kekuasaan Allah itu jika hanya mampu mengadakan yang baik-baik saja, sedangkan yang buruk tidak. Sejalan dengan itu maka naluri yang ada pada manusia merupakan anugerah tuhan untuk dipakai secara bijaksana, karena dalam kehidupan manu-sia akan dihadapkan pada pelbagai kebutuhan baik sebagai in-dividu maupun sebagai warga masyarakat.

Dengan demikian sebagai individu, maka berkat dorongan naluri berupa hawa nafsu, kebutuhannya akan dapat terjaga dan terpelihara. Sebaliknya sebagai anggota masyarakat, ia dapat menyesuaikan diri sebab ada naluri seperti keinginan berkumpul, menyelamatkan diri, minta tolong dsb.

Dengan mengutarakan hal diatas bahwa pada setiap manusia terdapat naluri dari pembawaan lahirnya, maka seberapa jauh seseorang dapat mengendalikan naluri yang ada dalam jiwanya akan sangat ditentukan  oleh tingkat kedewasaan seseorang da-lam berpikir.

4. EMOSI

Secara “fisiologis” emosi merupakan suatu proses jasmani yang berkaitan dengan perubahan yang tajam dalam meluapnya pe-rasaan seseorang. 

Perubahan-perubahan ini terlihat dengan jelas dalam perubahan denyut jantung, ritme pernafasan, banyaknya keringat dsb. Secara psikologis, emosi dialami sebagai reaksi yang sangat menyenangkan atau reaksi yang paling tidak menye-nangkan, yang kita gambarkan dengan kata-kata seperti gembira atau marah.

Atau dengan kata lain secara singkat bahwa EMOSI didefi-nisikan sebagai menerapkan “gerakan” baik secara metafora maupun harfiah untuk mengeluarkan perasaan. Jadi emosi merupakan daya dorong pikiran orang berpikir untuk mengeta-hui masa lalu, masa kini dan masa depan, oleh karena itu lahirlah penelitian-penelitian seperti:

EQ MAP, yang oleh penulisnya Robert K.Cooper dan Ayman Sawaf telah merumuskan Kecerdasan Emosional Dalam Kepemimpinan dan Organisasi mengemukakan bahwa Kecerdasan Emosional adalah kemampuan merasa-kan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. 

Selanjutnya mereka merumuskan sebuah Model Empat Batu Penjuru yang akan memindahkan kecerdasan emosional dari dunia analisis psikologis dan teori-teori filosofis ke dalam dunia yang nyata dan praktis.

Batu penjuru pertama disebut dengan KESADARAN EMO-SI yang bertujuan membangun tempat kedudukan piawaian dan rasa percaya diri pribadi melalui kejujuran, emosi, energi emosi, umpan balik emosi, intuisi, rasa tanggung jawab dan koneksi.

Batu penjuru kedua disebut KEBUGARAN EMOSI bertujuan mempertegas kesejatian sifat dapat dipercaya, dan keuletan anda, memperluas lingkaran kepercayaan anda dan 

kemampuan anda untuk mendengarkan, mengelola konflik, dan mengatasi kekecewaan dengan cara paling konstruktif.

Batu penjuru ketiga disebut KEDALAM EMOSI, anda akan mengeksplorasi cara-cara menyelaraskan hidup dan kerja anda dengan potensi serta bakat unik anda dan mendukung-nya dengan ketulusan, kesetiaan pada janji dan rasa tang-gung jawab, yang pada gilirannya memperbesar pengaruh anda tanpa mengobral kewenangan.

Batu penjuru keempat disebut ALKIMIA EMOSI, tempat anda memperdalam naluri dan kemampuan kreatif untuk mengalir bersama masalah-masalah dan tekanan-tekanan dan bersaing demi masa depan dengan membangun kete-rampilan untuk lebih peka akan adanya kemungkinan-ke-mungkinan solusi yang masih tersembunyi dan peluang yang masih terbuka.

Dengan memahami seperangkat pengetahuan yang diperoleh dari pengamatan pengalaman tentang emosi yang diperoleh dari hasil penelitian yang pada saat ini terus dikembangkan oleh para peneliti dan kita dapat memanfaatkannya.

Jadi memberikan ruang gerak untuk belajar dalam usaha untuk meningkatkan kapasitas penalaran kita dan sekaligus memanfaatkan dengan lebih baik emosi kita, kebijakan intuisi kita dan kekuatan yang ada dalam menggali potensi otak yang ada dalam diri kita. 

5. BERPIKIR

Berpikir adalah aktualisasi otak sebagai sumber penggerak yang tidak terbatas dengan menggambarkan dan memba-yangkan sesuatu dalam pikiran. Setiap hari dalam kehidupan anda akan berpikir, sudah tentu bila anda menghadapi suatu 

masalah, maka anda akan berpikir dalam kategori yang bersungguh-sungguh berarti menjalankan pikiran, memperkembangkan alat berpikir agar mampu menghadapi persolan dan memecahkan-nya.

Manusia dalam kehidupan kesehariannya tidak pernah mele-paskan diri dari berpikir dan karenanya, kita harus mema-hami alat berpikir yang kita sebut dengan KESADARAN, KECER-DASAN DAN AKAL. Ketiga alat berpikir itu ber-gerak sesuai dengan dorongan dari berpikir untuk mengeta-hui dari sesuatu yang tidak ketahui menjadi suatu kebenaran.

Untuk dapat menggerakkan kemampuan berpikir dengan memanfaatkan otak atas sebagai alat pikir dan otak bawah sebagai alat menghayati, maka berpikir disini terwujud dari proses mental yang sadar.

Oleh karena itu diperlukan pula pemahamam tahapan berpi-kir, yang menurut J.Kafie dalam bukunya “Berpikir” mengungkap-kan lima tahapan, yaitu:

(1) BERPIKIR BIASA yaitu bergaul dengan pengalaman-pengalaman inderawiah untuk membentuk ketahuan-ketahu-an kita.

(2) BERPIKIR LOGIS yaitu suatu teknik penalaran untuk dapat menarik kesimpulan yang korek (sah).

(3) BERPIKIR ILMIAH yaitu berpikir secara sistematis, metodis, dan objektif, dalam rangka mencapai kebenaran dalam ilmu pengetahuan.

(4) BERPIKIR FILSAFAT yaitu berpikir dialektis yang terarah untuk mendapatkan kebenaran yang hakiki, integral dan universal.

(5) BERPIKIR THEOLOGIS yaitu corak berpikir Qur’ani yang bertujuan untuk mencapai suatu keyakinan bahwa Allah SWT adalah wujud Al Haq.

Tahapan berpikir tersebut memberikan arti kita dalam bersi-kap dan berperilaku untuk mengaktualisasikan berpikir de-ngan ketiga unsur jiwa itu (KESADARAN, KECERSAN, DAN AKAL) bertindak dengan serentak saling mengisi dan saling membantu.

Dengan ketiga jiwa tersebut kita mampu menempatkan ber-pikir untuk apa kita hidup, maka dalam kita berpikir kita patuh kepada pesan-pesan Rasullullah SAW seperti”:

“Rebutlah lima peluang sebelum terjadi lima perkara: masa mudamu sebelum tiba masa tua, masa sehatmu sebelum tiba masa sakit, masa lapangmu sebelum tiba sebelum tiba masa sibuk, masa kayamu sebelum tiba masa papa dan masa hidupmu sebelum tiba ajalmu.”

“Takkan bergeser kedua kaki manusia pada hari kiamat sampai selesai ditanyai tentang empat perkara: (1) Tentang umurnya, untuk apa dihabiskan, (2) Tentang masa mudanya, untuk apa dipergunakan, (3) Tentang hartanya, dari mana diperoleh dan untuk apa dibelanjakan, (4) Tentang ilmunya, apa yang sudah diperbuat dengannya. “

Jadi dengan memahami tahapan berpikir tersebut serta dapat menangkap makna dibalik ungkapan pesan-pesan diatas, maka kita dapat memahami untuk mengaktualisasikan seba-gai awal kita berpikir dengan menggerakkan KESADARAN artinya dengan kesadaran kita dapat berorientasi meninjau serta merasakan diri sendiri serta menangkap situasi diluar diri kita. 

Dengan kesadaran itu kita dapat meletakkan perhatian pada barang sesuatu sehingga dapat memusatkan kesadaran pada apa-apa itu dan menyadarkannya. Jadi kesadaran yang dipusatkan dapat mempertajam panca indera kita ke satu arah pusat perhatian, yang kita sebut dengan fokus. Kesadar-an akan berpusat di otak atas sebelah kanan.  

Kesadaran tidak berarti apa-apa dalam berpikir, bila tidak dibantu oleh KECERDASAN karena kesadaran menyadar-kan tentang apa-apa, namun kecerdasan melaporkan kepada kita keadaan perkara dan hubungan-hubungannya. Jadi mela-lui kecerdasan kita dapat menangkap fakta dan informasi untuk mengingatkan masalah kita hadapi atau dengan kata lain seberapa besar resiko yang dihadapinya, tapi laporan itu akan menjadi penting bila kita dapat mencari jawaban untuk menghindarkan atau menumpasnya. Kecerdasan akan berpu-sat di otak atas sebelah kiri.

Kecerdasan menjadi bermakna, bila AKAL menunjukkan untuk mencari jalan untuk memenuhi maksud dan tujuan kita. Dengan akal, akan mempersoalkan dimana letaknya bahaya, apakah macam bahaya yang akan dihadapi, apakah akan segera datang atau berlangsungnya tetap sebagai baha-ya, bagaimana ia dapat dihindarinya. Kemudian menunjuk-kan cara-cara penyelesaiannya, disitulah letak pekerjaan akal

Tidak heran pula muncul dalam kita berpikir untuk membe-rikan pertimbangan-pertimbangan tertentu, sehingga lahir ungkapan seperti apakah barang sesuatu masuk diakal atau tidak. 

Dengan demikian akal adalah potensi rohaniah yang memi-liki pelbagai kesanggupan seperti kemampuan berpikir, menyadari, menghayati, mengerti dan memahami, sehingga kegiatan akal itu berpusat atau bersumber dari kesanggupan 

jiwa yang disebut dengan intelengensi. Akal berpusat di otak bawah sadar yang disebut hati.

Walaupun kita menyadari bahwa akal, kadang kala diartikan hati jasmani, roh penggerak badan jasmani, nafsu syahwat dan ilmu dan arti mengenal segala sesuatu. Jadi apabila Al-qur’an dan hadits menyebutkan “hati” maka yang dimaksud ialah benda halus lagi indah yang terdapat dalam diri manusia yang mengenal hakikat segala sesuatu.

Jadi dengan ketiga jiwa tersebut kita tidak dapat menyebut-kan yang satu dengan meninggalkan dua yang lainnya, sehingga setiap kita mengaktualisasikan jiwa tersebut dalam berpikir, ia akan bertindak dengan serentak, saling mengisi dan membantu.

Agar anda menggunakan otak anda dan daya kekuatan yang tersembunyi di dalamnya, berusaha untuk mengembang-kan dan meluaskan pikiran anda. Gunakanlah kesemua itu untuk berpikir secara dinamis dan maju. Untuk berpikir secara luas, maka kita menyadari betapa pentingnya kita mengembangkan daya ingatan dalam kerangka kita berpikir dengan menghayati situasi diba-wah ini :

(1) Senantiasa menyadari bahwa otak tidak mengenal pembatasan dalam penggunaannya; 

(2) Rentangkanlah pemikiran anda dengan mencakup pemikiran orang lain;

(3) Kembangkanlah kecakapan anda bagi suatu pengawasan mental; 

(4) Berikanlah tugas yang terus-menerus kepada komputer pikiran bawah sadar anda dan mempercayai jawaban yang diberikannya ;

(5) Kembangkanlah kemampuan anda untuk mengingat dan mengembalikan ingatan akan hal-hal yang sudah terjadi.

Perlu kita sadari bahwa kecakapan jiwa yang kita utarakan diatas berupa kesadaran, kecakapan dan akal, merupakan alat yang utama. Disamping itu kita juga memerlukan kecakapan jiwa sebagai alat pembantu daya INGATAN, daya IMAJI-NASI, daya CETUSAN MENDADAK, daya FIRASAT. 

Dengan menghayati alat utama dan pembantu dalam kecakapan jiwa yang dipergunakan untuk menggerakkan otak secara sem-purna dalam berpikir, kita akan sampai pada suatu perbuatan yang diridhoi oleh Allah SWT. 

6. KEPRIBADIAN WUJUD SIKAP DAN PERILAKU

Kita dapat memfokuskan atau mengarahkan pikiran kita  dalam  suatu  situasi  sebagai  peluang  ataupun  sebagai  hambatan seperti halnya hari yang mendung dapat terasa indah, dapat pula terasa buruk, oleh karena itu andalah yang dapat menentukan suatu persepsi sebagai suatu proses memandang atau menafsirkan lingkungan anda. 

Singkatnya sederhana sekali bahwa kita akan memotret kehidupan yang ingin anda potret, sehingga bila anda menekankan hal yang positif dan mengabaikan yang negatif adalah seperti menggunakan kaca pembesar artinya disatu sisi bila anda membayangkan anda menggunakan lensa binokuler, maka akan bermakna sisi pembesarnya untuk memandang hal-hal yang postif dan baliklah bilamana anda menjumpai unsur-unsur negatif untuk membuatnya kelihatan lebih kecil.

Sejalan dengan uraian diatas, kita tidak dapat melepaskan pemahaman tentang terbentuknya sikap itu sendiri karena 

dari situlah kita dapat memahami struktur sikap beserta komponen-komponennya yaitu komponen kognitif berupa apa yang dipercayai oleh subjek pemilik sikap, komponen afektif merupakan komponen perasaan yang menyangkut aspek emosional dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh subjek.

Kesimpulan kita bahwa SIKAP anda adalah suatu isyarat yang anda pancarkan kepada orang lain, yang berarti juga cara anda melihat sesuatu secara mental dari dalam, dengan demikian memusatkan perhatian pada faktor-faktor positif dari lingkungan, maka akan mudah untuk tetap bersikap positif. Sebaliknya bilamana ada goncangan pada diri anda akan berdampak sikap anda menjadi negatif, dalam situasi demikian tantangannya adalah penyesuaian sikap untuk mengembalikan kepada yang positif.

PERILAKU adalah segala tindakan yang dilakukan oleh suatu organisme, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati (seperti pikiran dan perasaan), dengan kata lain perilaku adalag “gaya”. Jadi setiap manusia akan mengaktualisasikan diri kedalam tiga gaya perilaku yang disebut dengan asertif, nonasertif dan agresif.(uraian lihat didepan)

Dengan memahami ketiga gaya tersebut, kita dapat secara bertahap melakukan perubahan gaya, walaupun kita semua menggunakan tiga gaya perilaku tersebut, yang menjadi masalah bagaimana kita dapat menuju yang asertif secara konsisten dengan melepaskan diri dari situasi dan faktor pribadi, dengan cara memahami filosofi asertif itu sendiri  seperti dibawah ini :

(1) Saya memahami bahwa orang akan berubah hanya bila mereka memilih untuk berubah; 

(2) Saya menyadari bahwa setiap pilihan asertif menghalangi gaya yang lain dan meyakini keberhasilan itu ada;

(3) Saya meyakini aktualisasi sikap saya dari bereaksi atas sikap orang lain;

(4) Saya menyadari bahwa sikap orang lain berbeda dengan sikap saya, tetapi orang lain tetap baik adanya;

(5) Saya menerima tanggung jawab karena kesadaran, kecerdasan dan akal sendiri bukan dari orang lain.

Dengan memperhatian uraian yang kita utarakan diatas, maka KEPERIBADIAN adalah suatu pengertian yang dimaksudkan disini yang menyangkut suatu kesan menyelu-ruh tentang diri seseorang, yang dilihat orang lain. Kesan itu merupakan bauran yang unik dari ciri-ciri fisik dan mental yang ada dalam diri seseorang, sebagai wujud dari sikap dan perilaku.

Kesan yang ditarik oleh orang lain menjadi positif tentang kepribadian orang, bila yang bersangkutan menunjukkan semua kemampuan, perbuatan, dan kebiasaan seseorang baik jasmani, mental, rohani, emosional maupun sosial dapat dijadikan panutan bagi orang lain, kecuali keadaan penam-pilan yang sebaliknya.

Kepribadian yang sehat akan sangat ditentukan oleh kemam-puan seseorang untuk terus meningkatkan kedewasaannya dalam mengaktualisasikan sikap dan perilaku yang dapat diterima oleh orang lain dilihat dari sisi rohaniah, sosial, emosional dan intelektual yang bersumber dari kepercayaan diri karena kemampuan untuk menyalurkan segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan.

7. PEMBERDAYAAN  OTAK  DAN KREATIFITAS

Siapakah yang dapat merubah nasib dan menentukan nasib  kalau bukan dirimu sendiri dan siapakah yang bertanggung jawab atas kesengsaraan dan kemuliaan dirimu kalau bukan dari usahamu dan perjuangan jerih payah sendiri?  Oleh karena itu sesuai dengan fitrahmu yang sejalan dengan peribahasa yang mengatakan “Tambang emas pada diri anda adalah pikiran anda. Anda dapat menggali sepuas anda inginkan“.

Pada bagian terdahulu telah diungkap secara sepintas tentang otak, memori, emosi, berpikir, sikap, perilaku dan kepribadian, maka bila kita dapat menghayati makna yang tersembunyi itu berarti kita mempunyai kemampuan untuk menggali tambang emas pada diri anda. Masalahnya bagaimana anda dapat meng-gunakan kepala kita untuk menuju kepada perspektif dalam hidup, bekerja dan belajar sepanjang hayat. Untuk itu semuanya diperlukan seperangkat ilmu dan pengetahuan. 

Pemberdayaan otak adalah proses merencanakan, mengorga-nisir, memimpin dan mengawasi pemanfaatan otak dalam men-capai tujuan pemberdayaan otak diri menjadi kreatif. 

Kreatifitas adalah sumber dari kemampuan untuk mengge-rakkan imajinasi sebagai kekuatan murni dari pikiran manu-sia. Betapa pentingnya imajinasi itu, seperti yang diungkap-kan oleh Albert Einstein, “Imajinasi lebih penting daripada ilmu pengetahuan”; Shakespeare “Imajinasi menjadikan manusia sebagai suri tauladan bagi makluk lainnya”.

Mengaktualisasikan alat berpikir berupa kesadaran, kecer-dasan dan akal, tidak lain dari kemampuan anda untuk mengimple-mentasikan pemberdayaan otak agar tumbuh dan 

berkembang berpikir kreatif. Satu kenyataan yang kita hadapi dalam kehi-dupan ini bahwa kita diajarkan tentang apa yang harus dipikir-kan dan bagaimana cara berpikir terhadap fungsi (1) mengamati dan memperhatikan; (2) mengingat kembali; (3) menganalisa dan mempertimbang-kan, tetapi kita lupa untuk menggali tambang emas yang ada, apa yang kita sebut pikiran dengan fungsi yang (4) berupa kemampuan untuk menggerakkan ide-ide baru, meramalkan dan memvisualisasikan yang belum ada.

Dengan memahami pemberdayaan otak sebagai suatu kon-sepsi bahwa disatu sisi kita dapat menggali tambang emas pada diri kita melalui otak atas dengan menggunakan otak kiri dan otak kanan yang berarti kita berpikir secara metodis artinya berpikir yang disadari dalam fungsi (1), (2), (3) diatas, disisi lain kita juga dapat menggunakan otak dibawah sadar yang berpusat di hati, dimana hasil kerja hati dengan penghayatan yang kita sebut dengan intuisi yang memenuhi fungsi ke (4). Fungsi keempat yang kita sebut diatas, itulah yang membuka jalan pikiran dengan berpikir intuitif untuk mewujudkan kreatifitas.

Banyak yang berpendapat bahwa untuk mengaktualisasikan berpikir intuitif, terdapat kesalahan dalam berpikir tentang wujudnya kepribadian yang kreatif, kesan itu ditimbulkan karena pandangan yang keliru mengenai: 

(1) Manusia kreatif adalah manusia yang mendapat fitrah, pikiran ini ditimbulkan salah menafsirkan soal bakat yang ada pada seseorang;

(2) Manusia kreatif disebut juga para ahli yang melekat pada dirinya karena hanya ia yang memiliki kemampuan untuk memecahkan semua kehidupan ini.

(3) Manusia kreatif dibayangkan cenderung menjadi manusia yang memiliki gangguan emosional karena selalu ingin menunjukkan kemampuan yang non-rasional.

(4) Manusia kreatif dibayangkan untuk selalu berpikir kearah hal-hal yang sama sekali baru dalam pengamatannya.

(5) Manusia kreatif disebut juga sebagai orang yang suka berhayal sehingga dipandang tidak praktis dan berdampak beban biaya yang harus ditanggung.

Dengan pandangan yang keliru itu, kiranya perlu diluruskan agar benih kreatifitas yang ada pada pikiran kita perlu digali sepuas hati kita, maka disitu terletak keyakinan pada diri kita bahwa potensi yang ada dalam diri kita, hanya dapat tergerak bila anda menyadari betapa pentingnya untuk memproses pemberdayaan otak dalam mewujudkan kreatifitas untuk tum-buh dan dikembangkan sepanjang masa.

                                BAB III

                       AMALAN LAHIR DAN BATIN

                           DALAM KEPEMIMPINAN

1. MAKNA AMALAN LAHIR DAN BATIN
Ajaran agama islam, mengajarkan bahwa seseorang menga-ku memeluk islam wajib menjalankan syariat yang menyelu-ruh persoalan hidup lahir dan batin.

Allah SWT telah menggariskan bahwa amalan-amalan lahir yang disebut dengan syariat lahir adalah untuk diamalkan o-leh jasad lahir, sedangkan amalan-amalan batin yang disebut dengan syariat batin atau hakikat adalah untuk diamalkan o-leh jasad batin (roh).

Kedua syariat itu wajib dilaksanakan serentak dalam men-jalankan hidup di dunia dan keselamatan di akherat dalam satu masa di semua waktu dan keadaan. Keduanya memiliki sifat saling ketergantungan, ibarat buah (kulit dan isi) bahwa disatu sisi memperlihatkan lahir (isi) dan disisi lain memper-lihatkan batin (kulit), baru memiliki makna dan penting bila saling membutuhkan. Manusia lebih menekankan isi karena bisa dimakan, sebaliknya Allah SWT menekankan kulit ka-rena isi buah tanpa kulit akan membusuk, tapi tidak berarti isi menjadi tidak penting.

Amalan lahir mencakup, amalan Hablumminallah yaitu a-malan yang terkait dengan persoalan ibadah seperti sembah-yang, puasa, zakat, haji, dan sebagainya, dan amalan Hab-lummnannas yaitu amalan-amalan lahir kita seperti perka-winan, jual beli dalam perdagangan dan sebagainya.

Amalan batin (hakikat) yang diperintahkan Allah SWT kepada umat-Nya mencakup amalan batin yang terkait dalam akhlak dengan Allah sperti untuk mengenal Allah dengan keyakinan dan kebulatan hati,  merasa selalu diawasi oleh Allah, mensyukuri nikmat pemberian Allah dan sebagainya, dan amalan batin yang terkait dalam akhlak dengan manusia seperti baik sangka kepada orang islam, bertolak ansur kepa-danya, memaafkan kesalahannya dan sebagainya.

Realita menunjukkan kepada kita betapa sulit amalan batin untuk dilaksanakan seperti kebaikan dan sabar, begitu juga amalan lahir seperti menjalankan shalat dan puasa. Tetapi lain halnya bila orang islam yang khusuk dalam perbuatan-nya seperti ia selalu diawasi oleh Allah dan dekat kepada-Nya. Kenyataan ini dapat juga mengingatkan kepada kita da-ri kedua amalan itu lebih memberatkan kepada amalan batin, hal ini berarti dengan rasa khusyuk kita meyakini benar atas keberadaan Allah SWT, dengan itu kita dapat melawan naf-su amarah sehingga kita dapat membedakan perbuatan baik atau buruk dalam suatu situasi seperti bila kyai dipertuhan-kan, lebih-lebih ia menjadi seorang pemimpi

2. KEPEMIMPINAN DAN AMALAN 

Seorang pemimpin yang mengaku beragama islam, ia tidak cukup menguasai ilmu dan pengetahuan manajemen semata mata sehingga ia mampu menggerahkan manusia kedalam fungsi-fungsi manajemen, melainkan juga ia menyadari bah-wa ia hidup merupakan sebagai khalifah ciptaan Allah SWT

Di bumi ini, maka ia seharusnya tersentak bila ia mengha-yati makna ungkapan seperti “Kita hidup antara dua tangis. 

Tangis pertama di waktu lahir dan tangis kedua pesakitan sewaktu malaikat maut mencabutkan nyawa, karena itu per-gunakanlah sisa umur untuk beramal. Kita lahir tidak mem-bawa harta dan matipun tidak juga membawa harta.

Ketika Muhammad diutus sebagai Nabi, ia selalu menda’wa dan mengumandangkan kalimat iman dan berusaha mem-bangun kader yang berkualitas sebagi orang yang dapat me-mahami perubahan dalam dirinya, barulah ia melakukan pe-rubahan kepada orang lain. Jadi seorang yang memiliki ke-pemimpinan mengutamakan semua perbuatan berlandaskan amalan lahir dan batin yang diaktualisasikan dalam sikap dan perilakunya.

Oleh karena itu bahwa kepemimpinan yang memiliki kepri-badian akan selalu memiliki kemampuan menaklukkan se-gala hal yang terkait dengan perannya termasuk kemampuan untuk menaklukkan dirinya sendiri dalam masa gelombang yang tidak pasti pada abad ke 21 ini. Ketidakpastian itu jus-tru memberikan daya dorong dalam memotivasi keinginan dia terus belajar untuk meningkatkan kedewasaan lahir dan batin, agar ia berkemampuan menghadapi tantangan yang terkait dengan perubahan sikap dan perilaku yang berubah.

Kepemimpinan yang berwawasan penguasaan amalan lahir dan batin akan terus menuntut pengetahuan dan ilmu sebagai warisan dari para Nabi, sebaliknya harta kekayaan sebagai warisan Fira’un, ingatlah sebagai pemimpin janganlah kamu melalaikan dari menuntut ilmu dan bila itu terjadi, berarti iblis telah berada dipintu hati anda.

3. MASALAH KEBERHASILAN

Dalam perjalanan hidup ini, kita tidak lepas dari berpikir, bekerja dan belajar sebagai mahluk yang selalu berusaha menemukan tentang diri untuk mencari jawaban yang terkait seperti dengan pertanyaan APA, MENGAPA, BAGAIMA-NA, BILAMANA  “MASALAH KEBERHA-SILAN” yang diajarkan dalam Al-Quran dapat kita hayati untuk dilaksanakan dalam perbuatan kehidupan kita.

APA “MASALAH KEBERHASILAN”

Pertama-tama marilah kita mencari jawaban “APA MASA-LAH KEBERHASILAN” itu, dalam hal ini marilah  kita mengungkapkan surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL MAIDAH  (QS 5 : 120 ayat : 101-102)

(101) – Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al-Quran itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan  (kamu) tentang hal-hal itu. Allah maha pengampun lagi maha penyatun.

(102) – Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka), kemudian mereka tidak percaya kepada-nya.

Kedua ayat tersebut merupakan tonggak utama, sebagai landasan kita memanfaatkan alat berpikir dalam bentuk KESADARAN – KECERDESAN –AKAL untuk menuntun 

pikiran kita mengungkapkan “apa masalah keberhasilan” Dari kedua ayat tersebut bahwa kita meyakini dalam setiap perbuatan untuk mewujudkan keberhasilan akan ditentukan

oleh kehendak sang pencipta, apapun wujud dari keinginan kita akan menjadi satu kenyataan bila segala sesuatu diperkenankan oleh Allah SWT.

Dengan demikian, maka masalah keberhasilan, janganlah kamu pertanyakan kepastian dari wujud usaha yang kita inginkan, melainkan satu usaha dari manusia untuk menca-painya tapi soal keberhasilan adalah kehendak Allah SWT.

MENGAPA “MASALAH KEBERHASILAN”

Selanjutnya, kita dihadapkan kepada “MENGAPA” MA-SALAH KEBERHASILAN tidak dapat kita tentukan menurut kehendak kita, maka dalam hal ini marilah kita menyimak surat dan ayat-ayat seperti dibawah ini :

SURAT AN’AM AYAT (QS 6 : 165 ayat : 135)
(135) – Katakanlah ”hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesung-g

uhnya orang yang zalim itu tidak akan mendapat keberun-tungan.

SURAT AZ ZUMAR AYAT (QS 39 : 75 ayat : 39-40)

(39) – Katakanlah “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan kemampuanmu, sesungguh-nya aku akan bekerja (pula) , maka kelak kamu akan mengetahui.

(40) – siapa yang akan mendapat siksa yang menghinakan-nya, dan lagi ditimpa oleh azab yang kekal.

SURAT AL MUMTAHANAH (QS 60 : 13 ayat ; 7)

(7) -  Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah Maha Pengampun lagi maha penyayang.

Ketiga surat yang kita utarakan diatas dengan  beberapa ayat tersebut, menuntun kita berpikir kedalam “mengapa masalah keberhasilan” tidak dapat kita wujudkan dari perbuatan menurut keinginan kita , karena bila kita menyadari sepenuhnya bahwa kemampuan kita ada batasnya dan oleh karena itu percayakanlah kepada sang pencipta yang maha mengetahui bahwa kita hanya dapat berbuat sebatas kemampuan kita, jangan kamu ingkari itu dan berharaplah dari kasih sayang sang penciptanya. Seandainya  apa –apa yang kamu pikirkan dan perbuat menjadi satu kenyataan, maka bersyukurlah kepada sang  pencipta yang mengabul-kannya.

BAGAIMANA “MASALAH KEBERHASILAN”

Pertanyaan berikutnya kita dihadapkan kepada “BAGAI-MANA MASALAH KEBERHASILAN” itu dapat kita wujudkan dari pikiran kita, dalam hal ini marilah menyi-mak surat dan ayat-ayat dibawah ini :

SURAT AL ‘ALAG (QS 96 : 19 ayat : 1-7)

(1) Bacalah dengan (menyebutkan) nama Tuhanmu yang menciptakan.

(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

(3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah

(4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

(5) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang telah diketahuinya

(6) Ketahuilah ! Sesungguhnya manusia benar-benar melam-paui batas

(7) Karena dia melihat dirinya serba cukup

SURAT THAHA (QS 20 :120 ayat : 114) 

(114) – Maka Maha Tinggi Allah. Raja yang sebenar-benarnya dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-quran sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah “Ya tuhanku, tambahkanlah kepadaku Ilmu pengetahuan”

SURAT AL ISRA’ (QS 17 : 111 ayat : 36)

(36) – Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya, pendengaran, penglihatan dan hati semuanya itu akan di-minta pertanggungan jawabnya.

Dengan memperhatikan ketiga surat serta ungkapan ayat-ayat yang dikemukakan diatas, bila kita renungkan dalam pikiran, maka disitulah terletak “bagaimana masalah ke-berhasilan dapat kita wujudkan dalam perbuatan nyata. Satu hal yang tidak dapat kita mungkiri dalam perjalanan hidup kita bahwa perjalanan usia mempengaruhi kemampuan memori, emosi dan naluri dalam kita berpikir, oleh karena itu janganlah kamu menjadi sombong karena memiliki ilmu dan pengetahuan, sedangkan kamu tahu bahwa kemam-puan otak manusia itu ada batasnya. Oleh karena itu pergunakanlah waktumu sebaik-baiknya untuk menimba 

ilmu dan pengetahuan sepanjang hajadmu. Dengan meng-gali tambang emas yang ada pada dirimu yaitu pikiran, maka terbentanglah kesempatan untuk berbuat sesuai dengan kemampuan yang ada untuk mewujudkan bagaima-na sebaiknya keberhasilan itu diwujudkan melalui suatu proses dari pemanfaatan otak atas dan bawah dari wujud jazad lahir dan batin.  

BILAMANA “MASALAH KEBERHASILAN”

Akhirnya kita sampailah pada pertanyaan “BILAMANA MASALAH KEBERHASILAN TERSELESAIKAN”, maka marilah kita menelaah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL HIJR (QS 15 : 99 ayat : 24)

(24) – Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu dari padamu  dan sesunggunya kami menge-tahui pula orang-orang yang terkemudian (daripa-damu)

SURAT IBRAHIM (QS 14 : 52 ayat : 24- 27)

(24) – Tidaklah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kali-mat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menju-lang) ke langit.

(25) -  pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya  Alah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.

(26) – Dan perumpamaan kalimat yang buruk  seperti pohon yang buruk , yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi ; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun

(27) – Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.

Dengan kedua surat dan beberapa ayat yang dikemukakan diatas, maka yang terkait dengan “bilamana masalah keberhasilan” itu kita lakukan setelah kita dapat memahami sepenuhnya dapat melaksanakan secara paralel alat pikiran dalam perbuatan dapat diterapkan dengan satu keyakinan bahwa keberhasilan yang kita lakukan adalah satu usaha dari perbuatan sedangkan hasil yang kita harapkan dimulai dengan menyerahkan diri kepada sang pencipta.

4. MASALAH PEKERJAAN DAN EFESIENSI KERJA 

Salah satu kunci keberhasilan, terletak pula kepada setiap perbuatan yang mengandung usaha-usaha dengan me-langkah dengan pemahaman atas masalah efesiensi kerja dan pekerjaan. Kedua kata tersebut saling terkait dimana pekerjaan adalah syarat khusus untuk menghasilkan untuk menghasilkan suatu produk atau mencapai suatu sasaran, sedangkan efesiensi kerja adalah perbandingan output ter-hadap input. Dengan kata lain dapat pula kita kemukakan makna kata efesiensi dan pekerjaan tersebut dengan makna kata apa yang disebut dengan kompetensi.

EFESIENSI KERJA

Sejalan dengan hal-hal yang kita utarakan diatas marilah ki-ta menyimak surat dan ayat yang diajarkan dalam Al Quran seperti dibawah ini :

SURAT AL AN’AAM (QS 6:165 ayat :135)

(135) Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini). Sesungguhnya 0rang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan kebe-runtungan.

SURAT AZ ZUMAR (QS 39: 75 ayat :39)
(39) Katakanlah: “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui.

Dari kedua surat dan ayat-ayat yang kita kemukakan diatas, maka masalah efesiensi akan terletak dari kemampuan manusia dalam menjabarkan kebutuhan apa yang akan di-proses sehingga keluarannya lebih besar di bandingkan dengan masukannya.

Salah satu masukan yang sangat penting adalah memanfa-atkan alat berpikir berupa kesadaran, kecerdasan dan akal agar dalam implementasi otak atas (kiri dan kanan) dan otak bawah sadar sangat produktif. 

Hal itu semuanya hanya dapat diccapai kalau kita menya-dari tingkat kemampuan yang ada sesuai dengan peran yang dapat kita

 lakukan. Janganlah kita membohongi diri kita sendiri terhadap tingkat kompetensi yang kita memiliki sebagai input yang akan diproses dengan tingkat efesiensi yang tinggi.

MASALAH PEKERJAAN

Sukses yang dapat dicapai manusia, dalam melaksanakan pekerjaan, manusia bisa berharap sesuai dengan kompetensi yang ada, namun hasil terletak di tangan sang pencipta, karenanya simaklah surat-surat dan ayat-ayat dibawah ini : 

SURAT YASIN (QS 36 : 83 AYAT : 33-35)

(33) Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripa-danya mereka makan.

(34) Dan kami jadikan padanya kebun-kebun korma dan anggur dan kami pancarkan padanya beberapa mata air,

(35) supaya mereka dapat makan dari buahnya dan dari apa yang diusakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur ?

Dari ayat ini, sebagai ummat yang mulia di mata Allah SWT, telah memberi peluang kepada hambanya, hanya sa-ja seberapa jauh hambanya yang beriman dapat mengaktua-lisasikan dalam sikap, perilaku untuk melaksanakan peker-jaan itu dan tak jarang pula orang lupa untuk bersyukur.

Selanjtnya, marilah kita menyimak peringatan sebelum kita melakasanakan suatu seperti dalam ayat dibawah ini :

SURAT SABA’ (QS 34 : 54 AYAT :10-13)
(10) Dan sesungguhnya telah kami berikan kepada Daud kurnia dari kami. (Kami berfirman) : “Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud”. Dan Kami telah melunakkan besi untuknya.

(11)(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang soleh. Sessungguhnya aku melihat apa yang kamu kerjakan.

(12) Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula)  dan kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja dihadapannya (dibawah kekuasaannya) dengan izin tuhan-nya Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah kami. Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala. 

(13) Para jin itu membuat untuk Sulaiman  apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada diatas tungku) Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (Kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hambaku yang berterima kasih.

Ayat ini mengingatkan kita, betapa kasih sayangnya Allah SWT kepada pengikutnya dengan memberikan peringatan –peringatan untuk membuka mata hati dalam berpikir, agar dalam melaksanakan pekerjaan dalam aktualisasi berpikir agar kamu sebelum berbuat sebaiknya kamu benar-benar mengenal arti keberadaan dalam hidupmu.

Dengan memehami arti keberadaan hidup ini semata-mata karena Allah SWT, maka ia akan memberikan percikan da-lam kita memanfaatkan alat berpikir yang kita sebut kesa-daran, kecerdasan dan akal agar amalan lahariah dan batin yang seimbang.

Untuk menumbuhkan hal-hal yang kita sebutkan diatas dan kita selalu ingat akan peringatan-peringatan yang ditunjuk-

kan oleh Allah SWT seperti yang termuat dalam surat-surat dan ayat-ayat dibawah ini :

SURAT AL QASHASH (QS 28: 88 ayat :72-73)
(72) Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatang-kan malam kepadamu yang kamu beristrihat padanya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan?”

(73) Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu beristrahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepadaNya.

SURAT AN NAML (QS 27 :93 ayat : 86)
(86) Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam supaya mereka beristrahat padanya dan siang yang menerangi? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.

SURAT YUNUS (QS 10: 109 ayat : 67)
(67) Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristrahat padanya dan (menjadikan) siang terang benderang (supaya kamu mencari kurnia Allah). Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar.
SURAT AN NISAA’ (QS 4 : 176 ayat : 32)

(32) Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebahagian dari karuniaNya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

SURAT AL JUMU’AH (QS 62 : 11 ayat : 10)
(10) Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebarlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

Tambah sering kita membaca dan memahami peringatan-peringatan yang disebut diatas, apakah akan memberikan jaminan atas perubahan sikap dan perilaku seseorang dalam perjalanan hidupnya. Hal ini sangat tergantung kemampuan yang bersangkutan dalam menjalankan perjalanan hidupnya untuk apa keberadaannya di dunia ini. Bila ia belum dapat menghayati makna tersebut, maka aktualisasi berpikirnya akan mempengaruhi proses memori, emosi dan nalurinya yang ada dalam otaknya yang dapat menutup mata ha-tinya untuk menemukan tentang dirinya.

5. MASALAH KERAGU-RAGUAN, HARAPAN DAN 
     HAYALAN.

Hidup ini penuh dengan keinginan, salah satu yang sering diungkapkan orang yang beragama adalah ingin hidup sela-mat didunia dan di akhirat kelak. Harapan dan hayalan itu 

tak ada satupun diantara kita, tidak ingin mencapainya, ha-nya yang menjadi masalah kita seberapa jauh kita dapat berpikir dalam bersikap dan berperilaku yang diridhoi oleh Allah SWT sepenjang perjalanan hidup ini.

Hidup ini adalah berpikir, bekerja dan belajar, kesemuanya kita melangkah dengan menggerakkan otak atas sebelah ki-ri dengan memanfaatkan alat berpikir yang disebut kecer-dasan,, otak atas sebelah kanan dengan memanfaatkan alat berpikir yang disebut kesadaran dan otak bawah yang kita sebut otak dibawah sadar dengan akal. Ketiga alat tersebut kita gerakkan dalam mengelola memori, emosi dan naluri.

HARAPAN DAN HAYALAN

Selanjutnya marilah kita menyimak surat-surat dan ayat di-bawah ini, yang dapat menuntun kita dalam memerangi ke-tidak pastian harapan dan hayalan yang akan dipengaruhi dari berpikir tidak metodis karena kita berpikir secara intui-si artinya berlangsung secara spontan dan prosesnya sete-ngah disadari dan sangat berbeda sekali kalau kita berpikir dalam kerangka yang metodis, maka dibawah ini akan di-ungkapkan surat dan ayat yang seharusnya menjadi landas-an untuk menggerakkan otak sebagai berikut :

 SURAT AL BAQARAH (QS 2: 286 ayat : 147)

(147) Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.

SURAT AL HAJJJ (QS 22: 78 ayat : 11)
(11) Dan diantara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi (maksudnya tidak dengan penuh keyakinan); maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia 

dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.

Kedua ayat  diatas mengajarkan kepada kita bahwa disatu sisi bahwa kita harus menyadari dalam berpikir tidak meto-dis mengandung setengah kebenaran sedangkan kebenaran mutlak berada di tangan Allah SWT, oleh karena itu dalam hidup ini perlu meyakini benar dalam berbuat haruslah di-landasi bahwa semua usaha hendaknya berkiblat kepada ha-sil yang diridhoi oleh Allah SWT. Sebaliknya kalau berkib-lat kepada manusia, maka engkau tidak dapat melepaskan tembok yang mudah ditembus oleh hawa nafsu, walaupun engkau dipermukaan memperlihat amalan lahariah dengan amalan batin yang setengah-tengah sehingga dengan mudah mempengaruhi nalurimu untuk berbuat yang bertentangan dengan kehendak Allah SWT. Disisi lain ia mengajarkan kepada ummat untuk terus meningkatkan amalan batin agar engkau menyadari bahwa hidup selamat didunia dan akhirat kita harus meyakini makna “Keyakinan” dalam kebesaran Allah swt.

KERAGU-RAGUAN

Seperti yang kita kemukakan diatas, bahwa harapan dan ha-yalan yang digerakkan dalam proses berpikir dengan ber-kiblat kepada manusia bukan hasil, maka engkau cenderung berpikir dengan paham materialis, sehingga merusak sendi-sendi mencari “Kebenaran dan Keyakinan”.

Keragu-raguan tumbuh dan berkembang dengan subur kare-na mengikuti hawa nafsu dan hayalan yang tidak terkendali 

dalam proses berpikir, karena itu simaklah surat-surat dan ayat-ayat dibawah ini :

SURAT SABA’ (QS 34: 54 ayat : 50-54)
(51) Dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada hari kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka dianggap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke neraka).

(52) dan (di waktu itu) mereka berkata. “kami beriman kepada Allah”, bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu.

(53) Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum itu; dan mereka menduga-duga tentang yang ghaib dari tempat yang jauh.

(54) Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesung-guhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam.  

SURAT YUNUS (QS 10: 109 ayat : 94-95)
(94) Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebe-lum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran kepada-mu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah skali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu.

(95) Dan sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang rugi.

Surat dan ayat yang diungkapkan diatas, mengajarkan kepa-da kita bahwa disatu sisi kita meyakini bahwa hidup di akhirat dimana kita dijauhi dari neraka yang pasti ada daakan dialami bagi ummatnya yang tidak dapat menjalakan amalan lahariah dan batin sesuai dengan ajaran dalam Alquran dan Sunnah. Seandainya kita meyakini dan tidak ada keragu-raguan atas kebesaran Allah SWT, Tuhan Maha Pengasih dan Pengampun akan selalu memberikan kesem-patan membuka mata hati bagi orang yang bertobat dan oleh karena itu pergunakan setiap kesempatan untuk memperdalam tingkat kedewasaan rohaniah untuk mendu-kung tingkat kedewasaan sosial, emosional dan intlektual  agar kita selalu mengenal tentang arti keberadaan diri kita, maka disitulah terletak sinar yang dapat memberikan cahaya agar kita selalu ingat kepadanya sang pencipta Allah SWT sebagai AL ASMAA-UL HUSNAA.

Disisi lain, mengajarkan kepada kita janganlah kamu me-numbuhkan benih Keragu-guan dalam menjalankan hidup ini yang penuh dengan tantangan dan cobaan yang diberi-kan Allah SWT karena ia maha mengetahui dan memutus-kan segala sesuatu yang bakal terjadi pada dirimu. Jangan-lah kamu sekali-kali berpaling dariNya, bila kamu menda-patkan sebesar apapun cobaan, maka distulah ia mengingat-kan hambanya untuk selalu belajar sampai hayatmu untuk mengenal tentang dirimu dengan tidak melepaskan dirimu dari Al-Quran dan Sunnah.

Kita harus meyakini benar bahwa KERAGU-RAGUAN DAN HAYALAN dapat merusak aktualisasi berpikir dalam kamu menemukan tentang dirimu agar kamu selalu ingat kepada Allah SWT, maka distulah bermula cobaan yang diberikan olehnya seberapa jauh engkau beriman kepada-nya.

Oleh karena itu, keberadaanmu dalam hidup ini adalah ber-pikir, bekerja dan belajar berlandaskan ajaran Al-Quran dan Sunnah jangan engkau tinggalkan agar kamu selamat dalam amalan lahariah dan batin dalam usaha secara terus menerus agar kamu tidak ada keragu-raguan beriman kepadanya.

Akhirnya marilah kita merenungkan kata-kata hikmah dari orang soleh :

IMAM SYAFIE, MENGATAKAN :

1. Barangsuapa menghendaki akhirat wajib baginya ikhlas pada ilmu.

2. Tidak ada sesuatu yang lebih indah pada ulama melainkan dengan kefakiran dan memadai apa yang ada dan redha dengan keduanya.

3. Hendaklah kamu berilumu pengetahuan sebelum kamu menjadi ketua, tiada jalan lagi bagi kamu mencari pengetahuan.

4. Orang yang berakal itu ialah orang yang akalnya dapat mengawal sifat-sifat mazmunah (keji).

5. Barang siapa mencintai bahwa Allah menutupi bginya dengan kebaikan maka hendaklah dia sangka baik dengan manusia. 

6. MASALAH ICHTIAR DAN PERTOLONGAN 

    ALLAH.

Pada bagian terdahulu kita telah mengemukan masalah-masalah yang berkaitan dengan KEBERHASILAN, PE-KERJAAN DAN EFESIENSI, SERTA KERAGU-RAGU-AN dalam rangka kita menggerakkan otak untuk berbuat sesuatu dalam perjalanan hidup ini.

Sejalan dengan itu Ilmu (informasi) dan Pengetahuan (pe-ngelaman) merupakan tonggak utama yang harus kita mili-ki bila kita ingin hidup selamat di dunia dan di akhirat. Dengan ilmu dan pengetahuan kita dapat berpikir, bekerja dan belajar dalam perjalanan hidup ini. Oleh karena itu kita harus memiliki kemampuan untuk mengaktualisasikan berpikir secara metodis (logis, ilimiah. Filsafat, theologis) artinya dilakukan secara disadari dan non-metodis (berpikir intuitive) artinya dilakukan secara tidak disadari sehingga kebenaran mutlak hanya berada ditangan sang pencipta.

Jadi berpikir adalah tonggak kita untuk dapat memecahkan setiap permasalahan yang kita hadapi baik yang bersifat normal dan tidak normal. Hal-hal yang tidak normal, hanya pertolongan ALLah SWT, kita dapat mengintergrasikan kerja otak dan hati kedalam satu kerangka untuk selalu me-mohon pertolongan-Nya.

UMUR DAN IMAN

Bertitik tolak dari pemikiran diatas, maka langkah awal dari perjalanan hidup ini, makna ikhtiar dan perolongan ALLAH SWT, merupakan kunci keselamatan melaksanakan perja-

lanan hidup ini dalam mengaktualisasikan berpikir, bekerja dan belajar menuju keselamtan hidup di dunia dan akhirat.

SURAT AL A’RAAF (QS 7 : 206 ayat : 86)

(86) Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang ber-iman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak  jumlah kamu. 

Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan  orang-orang yang berbuat kerusakan.

SURAT AL BAQARAH (QS 2: 286 ayat : 176, 221, 253)

(176) Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Al Kitab dengan membawa kebenaran; dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebe-naran) Al Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh.

(221) Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mu’min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musryrik (dengan wanita-wanita mu’min) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mu’min lebih baik dari orang musryrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak mereka ke neraka, sedang Allah menga-jak ke surga dan ampunan dengan izinnya. Dan Allah me-nerangkan ayat-ayatNya (perintah-perintah) kepada manu-sia  supaya mereka mengambil pelajaran. 

(253) Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebahagian mereka atas sebahagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah 

berkata-kata ( langsung dengan dia) dan sebahagiannya Al-lah meninggikannya beberapa derajat. Dan kami berikan kepada “Isa putra Maryam beberapa mu’jizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul qudus. Dan kalau Allah meng-hendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang)  sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepa-da mereka  beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan te-tapi Allah berbuat apa yang dikehendakiNya.

SURAT ALI IMRAN (QS 2 : 200 ayat : 7, 78)

(7)Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur’an) kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itu-lah pokok-pokok isi Al Quran dan yang lain (ayat-ayat) mu-tasyaabihaat. Adupun orang-orang yang dalam hatinya con-dong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami” Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

· Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah.

· Termasuk dalam pengertian ayat-ayat Mutasyaabihaat : ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-

· ayat yang berhubungan dengan ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain.

(78) Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan : “Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah”, pada hal ia bukan 

dari sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka mengetahui.

SURAT AL AN’AM : (QS 6 : 165 ayat : 112, 121)

(112) Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,yaitu syaitan-syaitan  (daru jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebaha-gian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu  (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.

(121) Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah  ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka sesungguhnya kamu tentulah men-jadi orang-orang yang musyrik.

SURAT AN NAHL ( QS 16 : 128 ayat : 4)

(4) Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata.

SURAT AL HAJJ (QS 22 : 78 ayat : 3-4, 8-10)

(3) Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syaitan yang sangat jahat,

(4) yang telahditetapkan terhadap syaitan itu, bahwa ba-rangsiapa yang berkawan dengan dia , tentu ia akan menye-satkannya, dan membawanya ke azab neraka.

(8)Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah, tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya,

(9)dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia dan di hari kiamat Kami merasakan kepadanya azab neraka yang membakar.

(10) (Akan dikatakan kepadanya): “Yang demikian itu, ada-lah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu dan sesugguhnya Allah sekali-kali bu-kanlah penganiaya hamba-hamba-Nya.

SURAT AL MU’MIN ( QS 40 : 85 ayat ; 4, 56)

(4) Tidak ada yang memperdebatkan  tentang ayat-ayat Al-lah , kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas  dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu.

(56) Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ten-tang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada me-reka tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah (ke-inginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan 

mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

SURAT ASY SYUURA ( QS : 42 : 53 ayat : 10, 16)

(10) Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putus-annya (terserah) kepada Allah, (Yang mempunyai sifat de-mikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nyalah aku berta-wakkal dan kepada-Nyalah aku kembali.

(16) Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah se-sudah agama itu diterima maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka azab yang sangat keras.

SURAT AN NAJM ( QS : 53 : 62 ayat : 28)

(28) Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persang-kaan sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran.

SURAT HUD ( QS : 11 : 123 ayat : 110-111 )

(110) Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada ketetapanyang telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan hukuman diantara mereka . Dan sesungguhnya mereka ( orang-orang kafir Mekah) dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap Al Qur’an.

(111) Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.

SURAT AN NAHL ( QS : 16 : 128 ayat : 116-117)

(116) Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(117) (itu adalah) kesenangan yang sedikit; dan mereka azab yang pedih.

SURAT LUQMAN ( QS 31: 34 ayat : 20-22)

(20) Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang dilangit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu Ni’mat-Nya lahir dan batin. Dan diantara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahu-an atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan

(21) Dan apabila dikatakan kepada mereka “Ikutlah apa yang diturunkan Allah”. Mereka menjawab”(tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapatibapak-bapak kami mengerjakannya”. Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka  ke dalam siksa apa yang menyala-nyala (neraka)?

(22) Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah , sedangkan dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan.

SURAL AL MAIDAH ( QS 5 : 120 ayat : 101)

(101) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 

kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Qur’an itu sedang di-turunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah me-ma’afkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Penyantun.

Dengan memperhatikan surat-surat dan ayat-ayat yang dike-mukakan diatas, maka ikhtiar apapun yang kita lakukan yang 

tidak dilandasai dengan ke imanan sebagai toggak keyakinan kita atas keberadaan Allah SWT dan oleh karena itu pula aku menyerahkan diri dengan sebulat hati artinya segala perintah dan hukumnya aku taati; suruhnya aku kerjakan, larangnya aku hentikan dengan segenap kerelaan dalam menjalankan hidup ini.

Jadi ikhtiar disatu sisi harus memiliki satu keyakinan dan di-sisi lain mengandung pasrah artinya menyerah dengan kere-laan hati kepada Allah SWT yang menentukan hasil ikhitiar yang kita lakukan dalam hidup ini. Dengan demikian bahwa keyakinan dan penyerahan diantara aqidah dan ibadah disatu sisi merupakan pengakuan hati dan disisi lain merupakan perbuatan sehingga Agama Islam yyang kita anut yang diwahyukan Tuhan kepada Nabi Muhammad saw dengan perantaraan jibril termaktub dalam Al-Quran dan ditafsirkan Oleh Sunnah merupakan pegangan dalam perjalanan hidup kita dalam berikhtiar.

PERTOLONGAN ALLAH

Penyerahan dan keyakinan yang teguh, maka perjalanan hi-dup ini diaktualisasikan kedalam semua urusan hidup ini ditegakkan atas dasar iman yang teguh.

Apapun yang kita lakukan dalam menjalankan hidup ini, kita harus selalu bertawakal kepada Allah SWT memohon per-tolongan-Nya berarti kita yakin dengan apa yang ada disisi Allah SWT. Dan tidak bergantung serta tidak bersandar kepada apa-apa yang ada di tangan manusia.

Simaklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL AN’AM (  QS 6 :165 ayat : 135 )

(135) Katakanlah : Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak 

kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yan zalim itu tidak akan mendapat keberuntung-an.  

Dengan memperhatikan ayat tersebut, maka barang siapa yang hendak melaksanakan suatu urusan yang penting hendaklah bertawakal kepada-Nya saja, melainkan dia juga harus berusaha dengan segenap kemampuannya untuk terca-painya urusan itu dan pada saat yang sama dia berharap dan bersandar kepada Allah SWT.

Dari uraian-uraian yang kita utarakan diatas, maka Disatu sisi, dengan kata mutiara Nabi Muhammad saw bah-wa “musuhmu yang paling besar ialah dirimu sendiri yang a-da dalam dirimu”, oleh karena itu galilah tambang emas yang ada pada dirimu yang kita sebut dengan “pikiran”

Disisi lain, dengan kata mutiara Nabi Muhammad saw bah-wa “bekerjalah bagi kehidupanmu, seakan-akan kamu akan hidup selamanya, dan beribadahlah kepada Tuhanmu sea-kan-akan kamu akan mati besok”.

Kedua kata mutiara tersebut memberikan daya dorong bagi pikiran kita dalam memandang sesuatu kesempatan sebagai sesuatu yang memungkinkan seseorang untuk meletakkan sebelah kakinya di sebelah dalam dari pintu kesuksesan, tapi 

bukan berarti telah memecahkan pintu. Jangan kira kesem-patan akan datang dua kali mengetuk pintumu karena kesem-patan datang pada saat kita paling tidak mengharapkannya, tapi tangkaplah segera.

Disinilah letak kesuksesan dalam masalah ikhtiar dan per-tolongan Allah SWT untuk kita waspada mengamati, bijak-sana dan berani mempertimbangkan kesempatan, kuat dan ulet memanfaatkan kesempatan agar berhasil sebaik-baiknya dengan penyerahan dan keyakinan atas keberadaan Allah SWT yang akan memutuskan segala-galanya, bukan di ta-ngan manusia, karena itu ingatlah selalu kata-kata mutiara Nabi Muhammad saw bahwa “Agama itu akal dan tidak ada 

Agama bagi siapa yang tidak berakal”

Sejalan dengan apa-apa yang kita utarakan diatas, maka ga-lilah tambang emas yang ada pada dirimu dengan memanfa-atkan alat pikiran berupa KESADRAN, KECERDASAN dan AKAL. Oleh karena itu ingatlah selalu bahwa setiap kerja harus memasang niat. Setiap orang akan mencapai apa yang dinikmatinya. Jikalau hijrahnya untuk kepentingan dunia, ia Cuma memperoleh itu. Kalau ia Cuma terpikat oleh seorang wanita, ia Cuma akan mengawininya. Maka hijrah setiap o-rang adalah menengok niat yang dipasangnya sewaktu hijrah

7.  MASALAH KEBAIKAN

Setiap orang yang berpikir secara konsepsional materialistik, biasanya orang tersebut semangkin tinggi penghargaan orang 

kepada harta benda maka semakin dalam pulalah turunnya pehargaan orang kepada kebaikan.

Sesungguhnya umur manusia memang singkat, maka dalam me-ngikuti perjalanan hidup ini dalam kita berpikir, bekerja dan belajar dari kompilasi tahun demi tahun, bulan demi bulan, minggu demi minggu, hari demi hari, jam demi jam, detik demi detik akan memperlihatkan sikap dan perilaku kita dalam kehidupan ini dari bangun tidur hingga tidur lagi.

Marilah kita merenung sejenak surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL BAYYINAH (QS 98 : 8 AYAT : 7-8)

(7) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.

(8) Balasan mereka disisi Tuhan mereka ialah surga ‘And yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.

Dari surat dan ayat tersebut diatas, bagi seorang mukmim sejati ia harus menyadari sepenuhnya tentang dirinya bahwa tiada pintu kebaikan yang terbuka  dan kesempatan yang terbentang, melainkan dimanfaatkannya secara maksimal untuk menabung selaksa kebaikan demi akhir kehidupannya kelak, ia tidak merasa puas dengan kebaikan yang banyak yang ia lakukannya, dan tidak merasa cukup dengan bekal ketaatan yang pernah diamalkannya. Setiap waktu dari umurnya dan setiap pintu hidup dalam kehidupannya senantiasa dipergu-nukan untuk berpacu memperbanyak 

amal-amal kebajikan yang dilandasi ke ikhlasan semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT.

Dengan demikian akhlak dalam masalah kebaikan untuk menjadikan manusia dapat hidup aman, tentram dan rukun damai untuk dunia dan akhirat, maka jangan lupa kita sering mendengar-kan akan nasehat orang bijak seperti :

Sediakan waktu untuk membaca karena itu sumber hikmat.

Sediakan waktu untuk tertawa karena itu musiknya jiwa.

Sediakan waktu untuk berpikir karena itu pokok kemajuan.

Sediakan waktu untuk beramal karena itu pangkal kejayaan.

Sediakan waktu untuk kegembiraan karena itu membuat muda selalu.

Sediakan waktu untuk beriman karena itu adalah induk dari segala ketentraman hati.

Dengan sering mengingat akan nasehat 0rang-orang yang bijak berarti kita berusaha membuang kecemasan-kecemasan yang mempengaruhi jiwa dari kejahatan-kejahatan diri dan nafsu-nafsu-nya, mengalahkan setan, masuk kedalam tuntunan Allah SWT dan jaminan perlindunganya, seperti apa yang diungkapkan dalam surat dan ayat-ayat dibawah ini 

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat : 195, 44, 148)

(195) Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

(44) Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu melupakan  diri (kewajiban)mu  sendiri; padahal kamu membaca Al Kitab (Taurrat)? Maka tidakkah kamu berpikir? 

(148) Dan bagi tiap-tiap Umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) Kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian  (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Oleh karena itu, dengan bertawakal kita meyakini benar apa yang kita anjurkan dan memeberikan nasehat-nasehat yang baik kepada orang lain dengan memperlakukan dengan baik dan sopan, walaupun kita berbeda dalam sikap dan perilaku.

Dengan memahami kebaikan yang diajarkan dalam Al-Quran, dengan bersikaf arif dan bijak terhadap waktu, umur dan kesempat-an yang harus kita manfaatkan dengan sebaik-baiknya, maka kita dapat mengenal segala macam tipu daya setan kedalam nafsu yang merajuk terhadap naluri, sehingga pintu hidup dalam kehidupan ini senantiasa diperguna-kan untuk berpacu dalam memperbanyak amal-amal, semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT.

Untuk mengingatkan sikap dan perilaku kita dalam aktualisasi kehidupan ini bahwa nafsu itu musuh yang berbahaya, maka tibalah saatnya penyesalan dan kerusakan yang tidak disadari, kecuali orang yang dipelihara Allah dengan karunianya dan ditolong dengan rahmat-nya untuk mengalahkan nafsu itu. 

Sejalan dengan apa yang kita utarakan diatas, maka simaklah surat-surat dan ayat-ayat seperti dibawah ini :

SURAT FUSHSHILAT (QS 41: 54 ayat : 34-36)

(36) Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

(34) Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu, dan antara dia ada permusuhan  seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.

(35) Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianuhgerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberun tungan yang besar.

SURAT AL MU’MINUN ( QS 23 : 118 ayat : 96)

(96) Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan.

Dengan memperhatikan surat dan ayat diatas, untuk mengingatkan kita bahwa bagi orang membuat satu kesalah-an akan timbul bintik-bintik hitam pada hatinya. Kalau dia membuat kesalahan karena didorong oleh hawa nafsu amarah dimana ia tidak mampu membedakan kebaikan dan keburukan, maka bertambahlah bintik-bintik hitam itu, sehingga lama kelamaan akan merusak sehingga akhirnya meliputi hatinya.

Jadi mencapai perikemanusiaan ialah hati yang terdidik dan pikiran yang terpelajar, dengan ini timbul pasangan yang halus dan hidup yang berpikir karena hati telah disinari Nur Ilahi dan kepala yang berisi pengetahuan.

Oleh karena itu, renungkanlah pertanyaan seorang sahabat kepada Rasullullah “apakah yang dimaksud dengan jihad besar yang hendak dihadapi itu, Ya Rasul ?” Rasullullah menjawab : Berjihad melawan hawa nafsu.

Jadi hendaknya kita waspada, sebab pada nafsu sukar ditandingi, maka simaklah surat dan ayat yang diungkapkan dibawah ini :

SURAT ALQASHHASH (QS 28 : 88 ayat ; 54)

(54) Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak  kejahatan dengan kebaikan, dan sebahagian dari apa yang telah Kami rezkikan kepada mereka, mereka nafkahkan.

SURAT YUNUS (QS 10 : 109 ayat : 26)

(26) Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya (ialah kenikmatan melihat Allah). Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam  dan tidak (pula) kehinaan.Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.

Surat dan ayat diatas mengingatkan kita bahwa tidak ada sesuatu kebaikan dan keburukan, hanya cara memikir dan memahaminya sajalah yang menyebabkan kedua perbedaan itu, makanya selalulah kita memanfaatkan alat pikir berupa kesadaran, kecerdasan dan akal untuk selalu bersikap arif terhadap umur, waktu, kesempatan dan segenap pintu kebaikan, serta menggunakannya seefektif dan seefisien mungkin, maka hati kita tumbuh dinamis dan selalu giat dalam menghampiri hadirat Allah SWT, dengan bertawakal semoga kita tergolong hamba-hambanya yang pandai memanfaatkan dan mengisi waktunya.

Selanjutnya simaklah surat dan ayat yang kita ungkapkan dibawah ini untuk terus bertawakal kepada-Nya :

SURAT ALI IMRAN (QS 3 : 200 ayat : 115)

(115) Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi (menerima pahalanya) ; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa.

SURAT AN NAHL (QS 16 : 128 : 30)

(30) Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa. “Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab : (“Allah telah menurunkan) kebaikan”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa.

Dengan sungguh-sungguh kita menyimak surat dan ayat diatas, maka kita menyadari benar keberadaan Allah SWT bahwa dengan menggunakan alat pikiran berupa kesadaran, kecerdasan dan akal dalam memandang alam sebagai orang yang beriman tidaklah dengan sebelah mata melainkan dengan dua mata ialah dengan pandangan zahir dan pandangan bathin yaitu mata hati. Kerena pandangan bathin inilah orang tidak mau membuat kejahatan walaupun tidak ada orang yang melihatnya, karena itu pula orang dapat hidup bahagia dan mau mengorbankan hartanya.

Akhirnya, kita harus meyakini benar bahwa tambang emas yang ada dalam diri kita adalah pikiran, maka manfaatkan sebaik-baiknya, ibarat berlian walaupun terletak di lumpur juga akan bercahaya, tapi kotoran ayam walaupun diletakkan di atas meja akan tetap berbau yang tidak enak, makanya bila 

ingin selamat hidup didunia dan diakhirat galilah tambang emas itu sepuas hatimu.

Oleh karena itu, jangan sekali-kali kamu melepaskan diri dari keyakinan untuk berjihad melawan hawa nafsu amarah sehingga kamu mampu membedakan kebaikan dan keburu-kan. Sejalan dengan itu simaklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT THAAHAA (QS 20 : 135 ayat : 112)

(112) Dan barang siapa mengerjakan amal-amal yang soleh dan ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya.

SURAT AL A’RAAF (QS 7 : 206 ayat : 58)

(58) Dan tanah yang baik , tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.   

Dengan memperhatikan surat dan ayat yang diungkapkan diatas, janganlah ada keragu-raguan dihatimu untuk membu-at rencana kemajuan hidup dan kemudian jalankanlah renca-na itu, walaupun bersusah payah karena didalam diri ada tenaga untuk bertumbuh dan mengalir terus, oleh karena itu kita harus menunjukkan niat kepada Tuhan semata-mata dan memohon pertolongan-Nya serta mengharapkan-Nya serta bersyukur dengan mempercayakan segala persoalan kepada Allah SWT.

8. MASALAH TOLONG MENOLONG

Pada diri setiap orang yang mengakui diri beriman berarti ia patuh terhadap keyakinan dan kepercayaan terhadap perintah dari Allah SWT dan karena itu setiap orang akan mampu menjalankan apa yang menjadi tugas kewajiban sebagai ummat pengikut Nabi Muhammad saw sebagai pembawa risalah terakhir.

Kewajiban adalah sesuatu sikap dan perilaku, apa yang diharapkan dari orang lain, bukan dari diri sendiri, sehingga dalam memandang aspek tolong menolang dalam perjalanan hidup ini merupakan tugas bagi orang yang mengakui beriman sebagai tugas kewajiban. Jadi kewajiban dalam tolong menolong bukanlah memandang kepada yang jauh dan samar-samar akan tetapi melaksanakan apa yang sedang langsung kita hadapi dalam kehidupan ini.

Simaklah surat dan ayat yang diutarakan dibawah ini :

SURAT AL MAA-IDAH (QS 5 : 120 ayat : 2)

(2) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengun-jungi Baitullah sedang mereka mencari  karunia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyele-saikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka) Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja-kan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan palanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Dengan selalu membaca dan mengingat larangan-larangan yang harus kita taati untuk hidup selamat didunia dan di akhirat, yang kita yakini, maka kalau kita yakin sesuatu akan jadi buruk dan kita mampu mengankatkan kesadaran akan hal itu dan dengan kecerdasan kita dapat mencegahnya, disitulah letak arti hidup kita yang mampu menggerakkan akal untuk membuka mata hati sebagai pertolongan Allah SWT untuk kita mengenal diri kita.

Sejalan dengan yang kita utarakan diatas, maka simaklah surat dan ayat dibawah ini untuk mengingatkan kita dalam berpikir yang arif dalam usaha untuk kita lakukan apa yang menjadi kewajiban kita sebagai berikut : 

SURAT AL ANFAL (QS 8 : 75 ayat : 73)

(73) Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.

SURAT AT TAUBAH (QS 9 : 129 ayat : 71)

(71) Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan sembah-yang, menunaikan zakat, dan mereka ta’at keppada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Kedua surat dan ayat tersebut telah mengajarkan kepada kita untuk selalu dalam kehidupan ini bahwa tidaklah sempurna iman seseorang, apabila dia belum bisa mencintai sesamanya seperti mencintai dirinya.

Dengan demikian, kamu akan dipandang sebagai orang hidup, jika hidup itu kami isi dengan kesungguhan mematuhi perintah-perintah Allah SWT, maka kamu akan dapat memanfaatkan hidup ini dalam berpikir, bekerja dan belajar dengan merenungkan masa umur ini, untuk apa aku hidup ini.

9. MASALAH KEBAJIKAN, KERAMAHTAMAHAN 

    DAN KESEMPURNAAN

Kebajikan disatu sisi menunjukkan sikap positip artinya wujud nyata dari aktualisasi dari suasana jiwa yang terutama memperhati-kan hal-hal yang baik, dan disisi lain menunjukkan perilaku seseorang dengan memperlihatkan gaya yang wajar dengan sikap langsung, jujur dan penuh respek dalam berintraksi dengan orang lain.

Keramah tamahan juga mengandung makna dalam mewu-judkan aktualisasi diri dalam sikap dan perilaku sebagai orang yang memiliki sifat baik hati dan menarik budi baha-sanya sehingga dalam pergaulan termasuk yang disenangi. Disitulah letak kesempurnaan hatimu.

Simak dan renungkan surat dan ayat dibawah ini :

SURAT SURAT AN NAHL (QS 16 : 128 ayat : 90)(90) Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu  dapat me-ngambil pelajaran.

SURAT ALI ‘IMRAN (QS 3 : 200ayat ; 134)

(134) (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai oorang-orang yang yang berbuat kebajikan.

Kedua surat dan ayat tersebut diatas, mengingatkan kita bahwa kita hidup antara dua tangis. Tangis pertama di waktu lahir dan tangis kedua pesakitan sewaktu malaikat maut mencabutkan nyawa, karena itu pergunakanlah sisa umur untuk berbuat kebajikan, keramah-tamahan karena kita lahir tidak membawa harta dan matipun tidak juga membawa harta. 

Oleh karena itu, buanglah dalam pikiranmu jauh-jauh me-ngenai kesenangan pangkat dan kekayaan yang membawa malapeteka hidupmu didunia dan di akhirat, tingkatkan ke-senangan hati dan ketenteraman jiwa.

Baca dan simaklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat : 83, 177, 261-261)

(83) Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu;) Janganlah kamu menyembah selain Allah dan berbuat baiklah  kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikan zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.

(177) Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitan, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolong-an)dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdeka-kan) hambasahaya, mendiri-kan shalat, dan menunaikan zakat dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji dan orang-orang yang sabar dalam kaesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

(261) Perumpamaaan (nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan  sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (kurnianya) lagi Maha Mengetahui.

(262) Orang-orang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi  apa yang dinafkahkan-nya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan 

tidak menyakiti (perasaan sipenerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan meereka. Tidak ada kekkhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

(263) Perkataan yang baik dan pemberian ma’af lebih baik dari sedekah yang diiringi  dengan sesuatu yang menyakit-kan (perasaan penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

Dengan membaca dan merenung makna yang terkandung dalam surat dan ayat yang diungkapkan diatas, membuka mata hati kita untuk meningkatkan kesempurnaan dalam sikap dan perilaku agar kita selamat hidup didunia dan di akhirat.

Kebajikan dan keramah-tamahan merupakan sinar yang dapat menembus kesadaran untuk melakukan suatu perbuat-an bila kita dapat meyakini sepenuhnya kebesaran Allah SWT, hanya dengan pertolongan-Nyalah kita dapat menumbuh kembangkan kedewasa-an naluri dalam usaha untuk meruntuhkan hawa nafsu.

Untuk menyuburkan kebajikan dan keramah-tamahan keda-lam jiwa, secara ikhlas kita memohon kepada Allah SWT agar kita mampu membatasi kei-nginan, itu berarti orang membatasi keperluan dari soal-soal di dunia sehingga semua keputusan dalam perbuatannya memperkaya diri dalam hal paling sedikit keinginan agar kita selamat hidup di dunia dan di akhirat.

Baca dan renungkan surat dan ayat dibawah ini untuk menuntun kita dalam perbuatan hidup ini :

SURAT AN NISA’ (QS 4 : 176 AYAT :36,114 (36)Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutu-kan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguh-nya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.

(114) Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyeruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa berbuat yang demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.

SURAT ALI IMRAN (QS 3 : 200 ayat ; 15, 17)

(15) Katakanlah : “Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?”. Untuk orang-orang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta keridhaan Allah : Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.

(17) (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap Ta’at, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu suhur

Saat ini bila kita membaca dan merenungkan perintah Allah SWT, ada getaran suara hati untuk menanyakan kepada diri kita, apakah sikap dan perilaku dalam kehidupan ini telah 

sejalan dengan amalan batin yang dikehendaki. Cobalah pandang dirimu dalam posisi sekarang ini, apakah kita dapat menangkap makna kesom-bongan dalam hidup ini seperti  :  

“Jangan sombongkan masa depanmu, sebab tidak ada yang tahu apa yang dibawakan oleh hari esok”

Oleh karena itu, jauhkan sikap dan perilaku dalam kesom-bongan yang akan didorong terus menerus oleh syetan dalam bentuk nafsu lawwamah artinya nafsu yang memiliki rasa insaf dan menyesal sesudah melakukan suatu pelanggaran, jadi kesombongan itu berjalan sebelum keruntuhan.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, kita memohon per-tolongannya agar jauhkan kesombongan dari pikiranku disa-tu sisi dan disisi lain kita mengharapkan tumbuhnya kesa-daran untuk meningkatkan kesabaran, agar aku selalu berada di jalan Allah SWT. Dengan menumbuh kembangkan kesa-baran dalam jiwa akan merupakan kunci kegembiraan, wa-laupun diawalnya kesabaran itu pahit, tapi buahnya manis.

Selanjutnya simaklah surat dan ayat dibawah ini yang mem- berikan sinar agar kamu tergugah dari ketidak pastian dalam hidup ini :

SURAT AL MAIDAH (QS 5 : 120 ayat : 32)

(32) Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa : barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan  di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 

maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sunguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.

SURAT AL HUJURAAT (QS 49 : 18 ayat : 11-12)

(11) Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang telah bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

(12) Hai orang-orang yang beriman,jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguh-nya sebagian prasangka,  itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu meng-gunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

SURAT AL MA’ARIJ (QS 70 : 44 ayat : 24-25)

(24) dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,

(25) bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta),

SURAT ALFAJR (QS 89 : 30 ayat : 16-20)

(16) Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezkinya maka dia berkata : “Tuhanku menghinakanku”

(17) Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim.

(18) dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin,

(19) dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang bathil),

(20) dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.  

SURAT AL BALAD (QS 90 : 20 ayat : 12-17)

(12) Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu 

(13) (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,

(14) atau memberi makan pada hari kelaparan,

(15) (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,

(16) atau orang miskin yang sangat fakir.

(17) Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk saling berkasih sayang.

 SURAT AL KATSAR (QS 108 : 3 ayat : 3)

(3) Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.

SURAT AL AHZAB (QS 33 : 73 ayat : 58)

(58) Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu’min tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.

SURAT ALMA’UN (QS 107 : 7 ayat : 1-3)

(1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?

(2) Itulah orang yang menghardik anak yatim.

(3) Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.

SURAT AL LAIL (QS 92 : 21 ayat : 17-21)

(17) Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu,

(18) yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya,

(19) padahal tidak ada seorangpun memberikan suatu ni’mat kepadanya yang harus dibalasnya,

(20) tetapi (dia memberikan itu semata-mata)  karena mencari keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi.

(21) Dan kelak ia benar-benar mendapat kepuasan.

SURAL AL IKHLASH (QS 112 : 4 ayat ; 1-2)

(1) Katakanlah “Dia Allah, Yang Maha Esa.

(2) Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.

SURAT MUDATSTSIR (KE 74 : 56 AYAT : 44)

(44) Sesungguhnyalah demikianlah Kami memberi balasan kepada kepada orang-orang yang berbuat baik.

Dengan membaca serta dapat merenungkan surat-surat dan ayat-ayat yang kita ungkapkan diatas, maka dalam perjalanan hidup ini seharusnya ada kerinduan dan kecintaan kita kepada Allah SWT, betapa Maha Pengasihnya kepada manusia agar kita dapat menempuh keselamatan hidup di dunia dan di akhirat

Oleh karena itu, jangan kamu tinggalkan dalam hidup ini untuk berpikir, bekerja dan belajar sepanjang masa agar kita selalu dapat mengingat bahwa kebiasaan manusia lebih condong membuat kejahatan dari kebaikan, sebabnya nafsu lebih tua umurnya dari akal. Iblis lebih tua umurnya dari manusia. Jangan engkau sangkal dari kenyataan bahwa manusia dikepung oleh empat penjuru musuh, kiri hawa, di kanan nafsu, di muka dunia, di belakang syetan yang menunda ke muka. Jadi tubuh dan dunia dalam kekotoran karena itu perlu pengetahuan dan keimanan dalam usaha kita meningkatkan kedewasaan amalan batin secara terus menerus agar kita memiliki kemampuan membersihkan jiwa.

Sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Al-Sunnah tegakkan dalam berpikir, berbicara dan berbuat hendaklah kita memperhatikan kepentingan orang lain, maka disitulah 

terletak akan nampak delapan yang menyebabkan muka bercahaya “ Kesehatan terjaga ; Kegembiraan ; Sinar pengetahuan ; Kesucian batin ; Kekuatan keimanan ; Tidak banyak dosa ; Hidup optimis ; Berani dan sabar “

Sejalan dengan apa yang kita ungkapkan diatas ingat nasehat orang bijak  “Dengan tidak terasa kita diserang umur tua karena jam, hari, bulan dan tahun liwat sebagai bayangan. Semakin bertambah hari bulan bukanlah umur bertambah panjang, tetapi umur semakin pendek dan semakin dekat dengan pintu kubur “ 

Dengan demikian sadarlah bahwa dunia ini seperti roda pedati, kesusahan dengan kesenangan silih berganti. Kesulitan itu hanya sebentar, kesenangan itu hanya sekejab, maka temukan dirimu, disitulah engkau merasakan kerinduan dan kecintaanmu kepada Allah SWT.

Kerinduan dan kecintaanmu itu mendorong alat berpikirmu dalam bentuk kesadaran, kecerdasan dan akal dalam menghayati enam macam hati manusia agar sikap positip dan perilaku asertif tumbuh dan berkembang yang sejalan dengan usaha-usaha meningkatkan kedewasaan amalan batin yaitu:

1. Hati yang mati karena tidak menambah pengetahuan.

2. Hati yang hidup yaitu hati yang ada iman.

3. Hati yang sehat ialah hati yang taat.

4. Hati yang sakit ialah durhaka kepada Allah.

5. Hati yang bangun ialah ingat selalu kepada Allah

6. Hati yang tidur yaitu hati yang lalai.

9. MASALAH KEHORMATAN DIRI

Renungkanlah, yakini dan pasrah diri atas makna surat-surat dan ayat dibawah ini dalam menemukan diri :

SURAT AL MAA-IDAH (QS 5 : 120 ayat : 5)

5) Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 0rang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wani-ta-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah memba-yar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak me-nerima hukum-hukum islam maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugi.

SURAT AL MU’MINUUN (QS 23 : 118 ayat : 1, 5)

(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,

(5) dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,

SURAT AN NUUR (QS 24 : 64 ayat : 30)

(30) Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memeli-hara kemaluannya ; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka, sesungguhnya Allah  Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”

SURAT AL MA’ARIJ (QS 70 : 44 ayat : 35)

(35) Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan.

Dengan menghayati surat dan ayat tersebut diatas, kita me-nyadari sepenuhnya bahwa kehidupan bertolak dari cita ke-muliaan dan kemurnian jiwa yang akan melahirkan kehor-matan diri yang tak dapat dinilai ataupun dibeli dengan ben-da kecuali penilaian itu berdasarkan kejujuran dan kemulia-an hati. Kita juga akan mulia apabila bersedia menghormati orang lain.

Jadi dengan kata lain kehormatan berarti ibarat sebuah pulau yang sangat curam tanpa tebing, sekali jatuh dari pulau itu tak dapatlah orang mendakinya kembali. Begitulah kehor-matan memiliki lebih tinggi nilainya daripada hidup, sehing-ga tidak jarang kita mendengar adanya ungkapan seperti le-bih baik melarat dengan hormat daripada kaya tapi terhina.

Cita kemuliaan dan kemurnian jiwa melambangkan adanya tuntutan ke dalam sikap dan perilaku menuntut adanya tang-gung jawab dalam mewujudkan kehormatan diri.

10. MASALAH KELAKUAN BAIK

Kelakuan baik merupakan sinar cahaya yang menerangi alam berpikir dimana pemanfaatan alat pikiran berupa kesa-daran, kecerdasan dan akal saling berkaitan dalam proses pengambilan keputusan oleh perbuatan manusia. Oleh kare-na itu gambaran tentang pengetahuan budi dan pekerti yang 

baik bagi seseorang adalah jembatan emas yang akan dilalui oleh anak turunannya yang akan membahagiakan, bukan ka-rena kemashuran dan kepangkatan seseorang.

Sejalan dengan hal yang kita kemukakan diatas, maka dalam setiap perbuatan manusia yang termotivasi dari sinar cahaya kelakuan baik, akan menunjukkan orang yang berbudi ting-gi karena ia selalu berpegang pada keadilan dan selalu beru-saha untuk menjalankan kewajibannya.

Dengan demikian, bila dalam perjalanan hidup ini secara te-rus menerus kita menempa sikap dan perilaku yang disinari oleh cahaya kelakuan baik diharapkan tumbuh dan berkem-bang dengan prinsip keyakinan dan penyerahan diri kepada Allah SWT sebagai orang yang beriman maka ia akan me-ngatakan bahwa apabila saya diberi budi dengan syarat bah-wa saya harus menyimpannya baik-baik untuk diri saya sen-diri, maka saya akan menolaknya karena ia meyakini benar tidak ada suatu pun kekayaan akan dapat mendatangkan bahagia jika tidak ada orang lain yang dapat turut menikma-tinya.

Simaklah surat dan ayat dibawah ini, sebagai usaha untuk mendapatkan sinar cahaya mati hati :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat : 104)

(104) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad) “Raa’ina”, tetapi katakanlah “Unzhurna” dan “dengarlah”. Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. 

“Raa’ina” berarti : sudilah kiranya kamu memperhatikan kami. Di kala para sahabat menghadapkan kata ini kepada 

Rasulullah, orang Yahudipun memakai pula kata ini dengan digumam seakan-akan menyebut “Raa’ina”, padahal yang mereka katakan ialah “Ru’uunah” yang berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan kepada Rasullulah. Itulah sebab-nya Tuhan menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar per-kataan “Raa’ina” dengan “Unzuhurna” yang juga sama arti-nya dengan “Raa’ina”

SURAT AN NISAA’ (QS 4 : 176 ayat : 86)

(86) Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah Mem-perhitungkan segala sesuatu.

SURAT AL ISRAA’ (KE 17 : 111 ayat : 53)

(53) Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku “Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). 

Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di anta-ra mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.

Dari surat-surat dan ayat-ayat yang dikemukakan diatas ma-ka dengan keyakinan dan kepatuhannya kepada Allah SWT diharapkan dapat memberikan motivasi dalam perbuatan ma-nusia dalam mengelola memori, emosi dan naluri yang ada didalam otak manusia, tapi kalau disiram dan dihayati secara terus menerus diharapkan sikap dan perilaku manusia dalam perbuatannya menjadi suatu kehidupan dengan hiasan dan moral yang tinggi serta budi yang luhur sebagai cerminan dari kelakuan baik yang dibawanya, itu suatu pertanda ke-mampuan manusia dalam mengendalikan naluri agar dapat membentengi syaitan yang ada dalam diri manusia. 

Karena kita meyakini bahwa pada dasarnya manusia itu dila-hirkan dalam keadaan baik, suci dan bersih, tetapi sepanjang perjalanan hidupnya ia berada ditengah-tengah masyarakat yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam kelaku-an baiknya, mak syaitan yang ada dalam dirinya berusaha merusak kesuciannya dengan pelajaran yang dibuat manusia.

Jadi dalam masa perjalanan hidupmu janganlah kamu ber-henti belajar, karena disitulah terletak kemampuanmu, maka simaklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AN NUUR (QS 24 : 64 ayat : 27-28, 58-59, 61-62)

(27) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mema-suki  rumah yang bukan  rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.

(28) Jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya, ma-ka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu : “Kembali (saja)lah, maka hendak-lah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu dan Alah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(58) Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu : sebelum sembayang subuh, 

ketika kamu menanggalkan  pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembayang I’sya. (Itulah) tiga ‘aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian ( yang lain). De-

mikianlah Alah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(59) Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig ma-ka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelas-kan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(61) Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara bapkamu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang laki-laki di rumah saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-ka-wanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka  atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu mem-beri salam kepada (penghuninya yang berarti memberi sa-lam) kepada dirimu sendiri, salam yang diterapkan dari sisi Allah , yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah men-jelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.

(62) Sesungguh yang benar-benar orang mu’min ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apa-bila  mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu 

urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak mening-galkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Se-sungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka apabila mereka meminta 

izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohon-kanlah ampunan untuk mereka  kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dari surat dan ayat-ayat yang dikemukakan diatas, sangatlah menyentuh mata hati sebagai peringatan dalam kita bersikap dan berperilaku dalam mengarungi kehidupan ini yang pe-nuh dengan tipu daya syaitan yang ada dalam diri kita, akan tetapi bagi orang yang bertakwa tidak pernah merasa resah atau kebingungan dalam hidupnya karena selalu mendapat bimbingan dan petunjuk dari Allah SWT serta tidak pernah merasa susah karena kekurangan harta benda sebab ia mera-sa cukup atas segala apa yang telah dilimpahkan Allah kepa-danya.

Sejalan dengan apa yang kita kemukakan diatas, maka kela-kuan baik dalam sikap dan perilaku dapat memotivasi orang yang dapat menyelesaikan sengketa dalam dirinya, walaupun alam luarnya dalam keadaan krisis, maka ia tidak termasuk dalam memberikan penghargaan yang tinggi kepada harta benda karena ia bersikap dan berperilaku semakin dalam ia memandang makna kebaikan itu sendiri.

Ingatlah selalu, kata mutiara dibawah ini :

“ Carilah kebaikan diantara kaum melarat ummatku, hidup-lah ditengah-tengahnya. Kamu tidak akan memperoleh keba-jikan dalam lingkungan orang yang berhati bengis. Laknat Allah turun atasnya, hai Ali ! Tuhan menciptakan kebajikan dan menciptakan pemangkunya lalu menamakan dalam hati mereka kerinduan kepada kebajikan dan keinginan dapat me-ngerjakannya, dan menumpahkan minatnya seluruhnya un-

tuk itu, seperti air tumpah kepada bumi yang tandus, maka tercipta kehidupan disitu serta kehidupan penghuninya. Pe-mangku kebajikan di dunia ini itulah juga pemangku kebajikan diakherat” (Al Hadisth, riwayat Ali bin abi Thalib)

Dengan keyakinan, apa yang diutarakan diatas, maka perja-lanan hidup ini dalam kita berpikir, bekerja dan belajar, hen-daklah kita berpegang bahwa segala kebajikan dalam hidup yang menjadi pokok ialah ridla. Kalau engkau sanggup hen-daklah engkau ridla dan bila tidak hendaklah engkau sabar.

Ingatlah sabda Rasulullah saw. “ Inginkah kamu sekalian kuberitahukan tentang orang yang paling kucintai di antara kamu sekalian dan yang paling dekat duduknya denganku di hari Kiamat nanti ? Ialah orang yang paling baik budi peker-tinya “ (Imam Bukhari, Imam Muslim) 

10. MASALAH KASIH SAYANG

Dalam kehidupan ini, bila orang menanamkan kasih sayang dalam perbuatannya maka ia bersikap dan berperilaku, akan menunjukkan ia sebagai orang berjiwa besar karena pribadi-nya sendiri sehingga setiap ia memecahkan masalah akan se-lalu melepaskan diri dari perbasangka. Jadi kasih sayang se-bagai unsur yang menumbuh kembangkan merupakan suatu ciri orang yang berjiwa besar, pertama-tama diperlihatkan dari tingkah lakunya, ia menjadikan teladan dan kemudian ia minta agar orang-orang lain mengikutinya.

Bagaimana kita dapat meningkatkan kasih sayang, cobalah renungkan surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL BALAD (KE 90 : 20 ayat: 12-17)

(12) Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?  

(13) (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,

(14) atau memberi makan pada hari kelaparan,

(15) (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,

(16) atau orang miskin yang sangat fakir.

(17) Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.

Dengan menyimak surat dan ayat diatas, diharapkan kita da-pat mengangkat arti kasih sayang yang harus kita tumbuh kembangkan sebagai seorang yang beriman, oleh karena itu Ingatlah selalu pesan Rasulullah saw :

“Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah akan menyerahkannya kepadamu, dan kemudian Dia akan melihat bagaimana kamu memperlakukannya. Maka berhati-hatilah kamu terhadap godaan dunia, dan berhati-hatilah (pula) ka-mu terhadap (godaan) wanita” (H.R. Muslim)

“Sesungguhnya tiap-tiap ummat akan diberi cobaan sendiri-sendiri, dan cobaan bagi ummatku adalah berupa harta keka-yaan” (H.R. Tirmidzi)

“Ya Allah yaa Tuhanku ! Aku mohon kepadamu, bilamana ada orang yang memimpin ummatku senantiasa mempersulit 

mereka, maka persulitkan urusan mereka. Tetapi bilamana orang yang memimpin ummatku dengan rasa kasih sayang, maka kasihanilah ia.” (Imam Bukhari, Imam Muslim)

Akhirnya marilah kita menyimak “Mutiara Nahjul Balaghah yang diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir dengan topik “Kenikmatan Duniawi Tidak Terlarang Selama Diiringi Niat Dan Amal Baik” seperti dibawah ini :

Pada suatu hari Imam Ali r.a. menjenguk seorang sahabatnya bernama ‘Ala’ bin Ziyad Al-Haristi. Ketika memasuki ru-mahnya yang amat luas itu, ia terheran-heran dan berkata ke-padanya : “Apa sebenarnya yang hendak Anda lakukan de-ngan rumah seluas ini di dunia ? Bukankah anda lebih me-merlukan seperti ini di akhirat nanti ?!

“Namun, jika ingin, Anda dapat mencapai kebahagian akhirat dengannya, yaitu bila di dalamnya Anda menjamu dan menghormati para tamu, berbuat kebaikan terhadap sanak kerabat, serta menampakkan kebenaran yang harus ditampakkan. Dengan begitu Anda telah menjadikannya sarana baik guna mencapai akhirat!”

Kemudian, ‘Ala’- si pemilik rumah – berkata kepadanya :

“Wahai Amirul Mukminin, aku ingin mengadukan saudara-ku ‘Ashim bin Ziyad, kepadamu”

“Apa gerakan yang dilakukannya ?”

“Ia kini mengenakan ‘aba’ah (artinya semacam mantel yang bagian depannya terbuka. Pada waktu itu, terbuat dari bahan amat kasar dan hanya dikenakan oleh orang-orang miskin penghuni dusun-dusun) dan meninggalkan sama sekali ke-nikmatan hidup dunia”

“Panggillah ia kemari !”

Setelah ‘Ashim datang, Imam Ali berkata kepadanya :

“Hai musuh kecil’ dirinya sendiri ! Sesungguhnya kau telah disesatkan oleh ‘si jahat’ (yakni setan). Tidakkah kau mengasihani isteri dan anak-anakmu ?. Apakah, menurut perkiraanmu, Allah SWT telah menghalalkan bagimu segala yang baik, lalu Ia tidak menyukai engkau menikmatinya ?  Sungguh, dirimu terlalu kecil untuk dituntut melakukan seperti itu oleh-Nya!”

“Tapi, wahai Amirul Mukminin,” ujar “ashim, “Anda sendiri memberi contoh dengan mengenakan pakaian amat kasar dan memakan makanan yang kering!”

“Ketahuilah,” jawab Imam Ali, “diriku bukan seperti dirimu. Sebab Allah telah mewajibkan atas para pemimpin yang benar agar mengukur dirinya dengan keadaan rakyat yang lemah, sehingga orang miskin tidak sampai tersengat oleh kepedihan kemiskinannya!”

11. MASALAH PERDAMAIAN

Menumbuh kembangkan perbuatan perdamaian oleh seseo-rang bukanlah sesuatu yang gampang dalam proses yang bersangkutan untuk mengambil keputusan atas perbuatan yang dibuatnya. Oleh karena itu, perdamaian pada diri seseo-rang haruslah dipandang adanya keinginannya untuk me-ningkatkan sikap positip dan perilaku asertif dalam perbuat-an komunikasi mereka.

Tidak cukup kita belajar dari ilmu jiwa modern dalam men-cari perdamaian tanpa ada usaha untuk meningkatkan kede-wasaan rohaniah, perhatikanlah sabda Nabi saw seperti diba-wah ini :

“Menghadliri majelis orang berilmu, lebih utama daripada mendirikan shalat seribu raka’at, mengunjungi seribu orang sakit dan berta’ziah seribu janazah” (Abu Dzarr ra., ) ;

“Lalu orang bertanya: “ Wahai Rasulullah ! Dari membaca Al-Quran ? . Maka menjawab Nabi saw. : Adakah manfa’at Al-Quran itu selain dengan ilmu ?”

Bersabda Nabi saw :  “Barangsiapa meninggal dunia sedang menuntut ilmu untuk menghidupkan Islam, maka antara dia dan Nabi-Nabi dalam sorga sejauh satu tingkat”

(Dikutip dari Ihya” Al-Ghazali, jilid 1, terjemahan Prof.Tk. H. Ismail Yakub MA-SH)

Demikianlah, keutamaan belajar, selanjutnya simaklah surat dan ayat dibawah ini, yang memberi peringatan kepada kita untuk melangkah menanamkan perdamaian dalam diri :

SURAT AL HUJURAAT (QS 49 : 18 ayat : 9-10)

(9) Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu’min berperang maka damaikan antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali, kepada perintah Allah ; jika golongan itu telah kembali ( kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlakuadil.

(10) Sesunguhnya orang-orang mu’min adalah bersaudara karena itu damaikanlah anatara kedua saudaramu dan bertak-walah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.

Ingatlah peringatan yang yang dimuat dalam surat dan ayat diatas, sebagai suatu langkah awal dalam usaha menumbuh kembangkan perdamaian dalam diri kita. Tanpa menghayati makna yang terkandung didalamnya, sangat sukar pula kita menuntun sikap dan perilaku dalam perbuatan karena kalau kita tidak bisa mencari kedamaian dalam diri sendiri, percuma saja mencari di tempat lain, makanya janganlah kamu berhenti untuk mengutamakan belajar, karena dari si-tulah ia bermula untuk menumbuh kembangkan sesuatu yang bisa membawa kedamaian dalam diri anda, kecuali diri anda.

Belajarlah dari kata-kata mutiara yang mengatakan “Hal-hal kecil memang tidak mengesankan, tetapi mereka memberi kedamaian”, maka itu bila anda dapat menumbuh kembang-kan kedamaian dalam diri, itu menunjukkan bahwa usaha meningkatkan kedewasaan rohaniah membawa dampak dalam perbuatan kedalam kedewasaan sosial. Jadi dengan demikian, bila seseorang bisa damai dengan diri sendiri, maka kita tidak akan melakukan perbuatan bertengkar de-ngan orang lain.

12. MASALAH KESEPAKATAN dan

      PERTENTANGAN PENDAPAT

Sikap dan perilaku dalam kesepakatan dapat dilihat dari dua sisi, satu sisi yang menyangkut komitmen seseorang terha-dap perbuatannya sendiri dan disisi kedua menyangkut kese-pakatan antara dua orang atau lebih dalam perbuatan mereka.

Menumbuh kembangkan kesepakatan dalam jiwa seseorang agar perbuatannya baik untuk kepentingan sendiri maupun 

orang lain akan sangat ditentukan oleh tingkat kedewasaan berpikirnya, tambah tinggi tingkat kedewasaan berpikirnya akan menunjukkan pemanfaatan alat berpikir berupa kesa-daran, kecerdasan dan akal akan berjalan yang seimbang dan berurut dalam proses pelaksanaannya. Suatu proses akhir sa-ngat ditentukan oleh otak dibawah sadar dimana akal yang menjadi raja dalam tubuh yang kita sebut dengan hati akan menentukan segala-galanya dalam proses pengambilan ke-putusan karena disitulah terletak hati yang menentukan ke-baikan dan kejahatan seseorang.

Dalam unsur kesepakatan terdapat makna janji didalamnya, oleh karena itu janji dapat dipergunakan sebagai ukuran sampai dimana keluhuran budi seseorang. Jadi benarlah apa yang dikatakan orang bahwa yang dinamakan janji tidak bisa dibayar dengan apa-apa kecuali melaksanakan janji itu sen-diri.

Selanjutnya simaklah surat dan ayat yang tertuang dibawah ini untuk mengingatkan kita dalam bersikap dan berperilaku: 

SURAT AN NISAA’ (QS 4 : 176 ayat : 114, 59)

(114) Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau me-ngadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.

(59) Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul (nya) dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kemba-likanlah ia kepada Allah (AlQur’an) dan Rasul (Sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemu-dian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.  

Dengan menyakini perintah Allah SWT diatas, seharusnya kita bersikap dan berperilaku dalam perbuatan apapun se-muanya bertolak dari penerimaan dan diakhiri dengan kesu-kaan Allah, oleh karena itu komitmen yang datang dari diri sendiri harus diaktualisasikan kedalam integritas dan kebe-naran dengan kesadaran penuh akan setiap gerakan. Hidup dalam keselamatan dunia dan akhirat, ia mampu menempat-kan apa yang dimilikinya secara benar, sehingga ia memiliki suatu pandangan bahwa uang dan harta boleh datang dan pergi dari kita asal saja perbuatan kesepakatan diri dan ke-manusiaan tidak meninggalkan kita.Bila terjadi silang pendapat untuk masalah-masalah yang terkait dengan dunia, bukan dalam masalah iman, sebaiknya diselesaikan dengan keputusan secara bijaksana dan jangan memikirkan terlalu jauh diantara mereka. Lain halnya untuk masalah-masalah keyakinan, maka bermusyawarahlah kamu diantara mereka yang berakal, berilmu, berpengalaman, da-pat memberikan nasehat-nasehat yang baik dan bertakwa

Musyawarah melahirkan ilmu, sehingga orang yang berakal mendapatkan ilmu baru melalui musyawarah yang akan me-nuntun mereka untuk mencapai tujuan dalam perbuatan pe-mecahan masalah. Jadi bila kita bermusyawarah dengan se-orang penasehat yang cerdik pandai akan dapat memotivasi dalam perenungan kita seperti masalah penciptaaan langit dan bumi maka bila kita tekuni lebih mendalam lagi mendo-rong kita untuk lebih mendewasakan hal-hal yang terkait dengan pemahaman dan keyakinan.

Kesepakatan melahirkan komitmen yang bersumber diri sen-diri, sedangkan pertentangan pendapat melahirkan musyawa-rah, hal itu dapat tumbuh dan berkembang pada diri seorang bila dalam perjalanan hidupnya ia selalu berusaha melaku-kan peningkatkan kedewasaan rohaniah. Hal itu dapat me-motivasi seseorang untuk selalu melakukan perbuatan ma-was diri secara berkelanjutan yang dapat melahirkan keya-kinan dan pasrah diri kepada kebesaran Allah SWT.

Dari hal-hal yang kita kemukakan diatas diharapkan seseo-rang mampu mengendalikan emosi dan nalurinya serta da-lam masanya ia berada juga dapat memfungsikan memorinya dengan baik.

12. MASALAH NAFSU SEKSUAIL

Yang menjadi masalah dalam kehidupan ini, kita dihadapkan kepada satu kenyataan bahwa peranan otak yang didalamnya ada fungsi yang kita sebut dengan naluri. Naluri artinya fit-rah, sesuatu yang tidak dipelajari dan sifatnya wajar yang di-

bawa manusia sejak lahir yang mendoromgnya untuk mela-kukan sesuatu tindakan tertentu.

Dengan demikian sebagai individu, maka berkat dorongan naluri berupa hawa nafsu, kebutuhannya akan dapat terjaga dan terpelihara. Sebaliknya sebagai anggota masyarakat, ia dapat menyesuaikan diri sebab ada naluri seperti keinginan berkumpul, menyelamatkan diri, minta tolong, kebutuhan syahwat dan sebagainya.

Memenuhi kebutuhan nafsu syahwati, bila tidak dijaga, ma-ka rusaklah kehidupan ini, oleh karena itu simaklah dan ha-yati makna surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL MU’MINUN (QS 23: 118 ayat: 1, 5-7)

(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.

(5) dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.

(6) kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.

(7) Barangsiap mencari dibalik itu (aryinya zina, homosex-ueel, dan sebagainya) maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.

SURAT AL MA’ARIJ (QS 70 : 44 ayat : 29-31)

(29) Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya.

(30) kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.

(31) Barangsiapa mencari dibalik itu maka kereka itulah orang-orang yang melampaui batas.

SURAT AN NUUR (QS 24 : 64 ayat : 33)

(33) Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri) nya , sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 

perjanjian  dengan mereka, jika kamu mengetahui ada keba-ikan pada mereka , dan berikanlah kepada mereka  sebahagi-

an dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk mela-kukan pelacuran, sdang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan ba-rang siapa memaksa mereka , maka sengguhnya Allah ada-lah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mere-ka) sesudah mereka dipaksa (itu).

Dengan memperhatikan pringatan Allah SWT, seperti yang termuat dalam surat dan ayat yang diungkapkan diatas, me-rupakan langkah awal untuk mengingatkan kita dari kegelap-an pikiran yang begitu mudah setan masuk kedalam naluri manusia yang tidak mampu untuk mengendalikan hawa naf-sunya.

Setan memasuki jiwa manusia, seperti yang dikatakan Rasu-lullah SAW bersabda “ Setan (dalam gerakannya menggelin-cirkan manusia ke jalan sesat secara langsung) menyusup pa-da peredaran darah manusia”

Selanjutnya perlu kita ketahui bahwa Umar r.a. berkata “ se-sungguhnya keturunan setan ada sembilan yaitu Zalitun, Watsin, Laqus, A’wan, Hafaf, Murrah, Masuth, Dasim dan Walhan. Zalitun menemani pasar, dia mengibarkan bendera-nya di pasar. Watsin menemani bencana. Adapun A’wan menemani penguasa. Hafaf adalah menemani peminum. 

Murrah adalah menemani peniup seruling. Laqus adalah me-nemani Majusi. Masuth menemani berita, dia menyampaikan berita melalui mulut orang yaitu berita yang tak ada pegang-annya. Adapun Dasim yang menemani rumah-rumah, apabila seseorang masuk ke dalam rumah tidak membaca salam dan tidak menyebut nama Allah SWT., maka Dasim menjatuhkan pertentangan di antara mereka, sehingga jatuhlah talak, khulu dan pukulan. Walhan merasupkan rasa was-was pada waktu wudu, salat dan berbagai ibadah”

Dalam keterangan selanjutnya ia mengatakan bahwa Laqus adalah teman majusi, ada yang mengatakan bahwa Laqus dan Walhan yang menami orang yang bersuci dan salat, ke-duanya yang suka mengganggu. Sebagian ulama menyebut pengganti mereka bertiga (laqus, Murrah, dan Hafaf) dengan yang tiga yaitu:

a. A’war yaitu setan zina, dia meniup kemaluan laki-laki dan pantat perempuan.

b. Wasnan, yaitu setan tidur, dia memberatkan kepala dan kkelopak mata dari melaksanakan salat dan yang lainnya. Dia membangunkan untuk melakukan kejele-kan seperti zina dan yang lainnya.

c. Abyad, dia ditugaskan para nabi dan wali. Adapun para nabi, mereka selamat daripadanya. Para wali, me-reka bermuzahadah “memeranginya,, barang siapa yang diselamatkan oleh Allah maka dia selamat, barang siapa yang disesatkan oleh Allah, maka dia akan sesat.

Dengan mengungkapkan hal-hal yang diatas, maka nafsu syahwat merupakan dampak yang sangat besar mempenga-ruhi jiwa, bila tidak mampu mengekangnya. Oleh karena itu setan yang menyusup melalui peredaran darah manusia kare-

na ia termasuk badan halus sebangsa ruh yang dengan mu-dah menggoda manusia. Jadi tidak heranlah manusia eng-gan menerima kebenaran dan petunjuk dari Tuhan.

Untuk memerangi nafsu seksual yang menyimpang dari ajar-an agama yakni perkawinan, maka kita akan terlepas dari perbuatan zina yang keji, sebab dengan cara itu, maka kei-nginan untuk bersetubuh dapat kita salurkan secara wajar.

Sejalan dengan itu, ingatlah bahwa orang yang takwa senan-tiasa mendapat pimpinan dari Tuhan dalam penghidupan dan perjuangannya, karena ia meyakinan firman Allah SWT se-perti yang dimuat dalam : 

SURAT AR RUUM (QS 30 : 60 ayat : 21)

(21) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu  rasa kasih dan saying. Se-sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

13. MASALAH AMANAT 
Manusia yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai mahluk yang mulia dimatanya, maka Allah SWT memutuskan ma-nusia penerima amanah sebagai khalifah fiel ardhi untuk me-ngatur kehidupan alam semesta ini.

Manusia menyadari sepenuhnya bahwa amanah itu bukanlah tidak disertai tanggung jawab dalam kehidupan didunia, oleh 

karena itu amanah itu merupakan kunci di dalam kehidupan ummat manusia itu sendiri.

Selama perjalanan hidupnya didunia dalam perbuatan untuk berpikir, bekerja dan belajar agar selamat hidup di dunia dan akhirat akan sangat tergantung kemampuan manusia untuk memanfaatkan otak yang ada dalam dirinya (memori, emosi, naluri) agar fungsi alat pikiran berupa kesadaran, kecerdasan dan akal dapat dipergunakan sebaik-baiknya dalam wujud keseimbangan amalan lahir batin yaitu syariat lahir adalah untuk diamalkan oleh jasad lahir manakala syariat batin ada-lah untuk diamalkan oleh jasad batin (roh), lahir batin yang terpadu erat satu sama lain, maka amalan lahir dan batin wajib dilaksanakan serentak dalam satu masa di semua wak-tu dan keadaan.

Dengan demikian, bila kita ingin selamat di dunia dan akhi-rat kita harus meyakini arti penting amanah sebagai tonggak kehidupan ini, maka dari simaklah surat-surat dan ayat-ayat dibawah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat : 283)

(283) Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amantnya (hutangnya) dan hen-daklah ia bertakwa  kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)  menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa  yang menyembunyikannya, maka sesunguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya ; dan Allah Maha Menge-tahui apa yang kamu kerjakan.

SURAT AN NISAA’ (QS 4 : 176 ayat : 58)

(58) Sesungguhnya Allah Menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menutupkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah membe-ri pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi maha Melihat.

SURAT AL MU’MINUN (QS 23 : 118 ayat : 8)

(8) Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janji-nya.

SURAT AL MA’ARIJ (QS 70 : 44 ayat : 32)

(32) Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.

Dengan berpijak dari peringatan Allah SWT dalam surat dan ayat diatas, mulailah kita meletakkan landasan yang kuat bahwa amanah yang diberikan Allah SWT haruslah dilaku-kan secara bertanggung jawab kedalam perbuatan yang di-tunjukkan oleh sikap dan perilaku orang dalam kehidupan.

Bertambah tinggi tingkat keimanan seseorang, maka baik di tengah-tengah keluarga maupun masyarakat, ia akan meme-gang teguh makna amanah Allah SWT dalam perbuatannya.

Karena sangat pentingnya amanah itu, Nabi Muhammad Saw. Bersabda sebagai berikut :

“Serahkanlah amanah kepada orang yang telah mempercayai (mengamati) engkau, dan jangan kamu membalas orang yang mengkhianati engkau” (HR. Abu Dawud dan At-Tar-midzi dari Abi Hurairah).

“Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki sifat ama-nah baginya (diumpamakan oleh Rasulullah) seperti orang mendirikan shalat yang tidak suci” (HR.Thabrani dari Ibnu’Umar)

“ Akan tiba kepada manusia suatu masa yang penuh tipu muslihat, bahwa :

Sipembohong dipercayai ;

Yang benar didustakan ;

Si penghianat dipercayai ;

Orang-orang yang diserahi amanah kemudian berkhianat ;

Orang yang tidak terampil (bodoh) pada bidang keahliannya berbicara tentang urusan umum” (HR. Ibnu Maajah)

“Terdapat empat sifat atau tanda-tanda terhadap siapa saja apabila terdapat emapat sifat itu, dia adalah golongan mana-fiq ; Kepada siapa saja terdapat salah satu dari sifat itu, berarti dia termasuk golongan nifaq, sampai dia menghindar dari padanya ; Empat sifat itu ialah:

Apabila diberi amanah atau dipercayai dia berkhianat ;

Apabila dia berbicara, dia banyak dustanya ;

Apabila dia berjanji, kemudian dia memungkirinya ;

Apabila dia berselisih, dia bersikap curang” (HR. Bukhari)

14. MASALAH  HIRAUAN

Meningkatkan keimanan berarti kita meyakini benar bahwa pokok-pokok kepercayaan dalam agama islam yang disertai dengan kepatuhan dan penyerahan jiwa untuk melakukan hal-hal yang diwajibkan serta meninggalkan hal-hal yang terlarang.

Sejalan dengan apa yang kita utarakan diatas, maka terbetik-lah keinginan untuk mendewasakan beriman dalam kehidup-an ini dengan menjauhkan berpikir dari konsep materialistis yang mengagungkan kebendaan segala-galanya. Dalam kon-disi yang demikian, manusia itu sulit membebaskan jiwanya dari harta benda maka pastilah harta yang dimilikinya itu akan mengusainya.

Oleh karena itu simaklah surat-surat dan ayat-ayat dibawah ini sebagai peringatan dalam dirimu :

SURAT AN NISAA’ (QS 4 : 176 ayat : 28)

(28) Allah hendak memberikan keringan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah.

SURAT AL ISRAA’ (QS 17 : 111 ayat : 53)

(53) Dan katakan kepada hamba-hamba-Ku “Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang baik (benar). Se-sungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.

SURAT ASY SYU’ARAA’ (QS 26 : 227 ayat : 130-131)

(130) Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis.

(131) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.

SURAT AL AHZAB (QS 33 : 73 ayat : 48)

(48) Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir  dan orang-orang munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka  dan bertakwallah kepada Allah. Dan cu-kuplah Allah sebagai Pelindung. 

Dengan menyimak peringatan-peringatan yang terdapat da-lam surat dan ayat diatas, maka kamu akan tahu perbedaan hukuman dengan nikmat. Hanya dengan kesadaran, kecer-dasan dan akal itu sebagi menteri yang menasehati, hati itu ialah raja yang menentukan, harta itu satu tamu yang akan berangkat, kesenangan itu satu masa yang akan ditinggalkan.

Apa yang kita ungkapkan diatas merupakan motivasi dalam diri kita sebagai hirauan yang menyesak dada dalam usaha kita secara terus menerus menemukan diri, apa yang aku cari sebagai khalifah dimuka bumi ini selain memikirkan dunia dan akhirat. Makanya ada orang yang ingin berumur panjang tetapi tidak suka disebut tua. Dalam hidup ini bukan umur panjang yang penting, tetapi hidup yang memberi manfaat. Hidup yang sudah pendek intu akan membikin lebih pendek, jika kita mesiasiakan waktu. Orang yang membuang-buang waktu adalah orang yang mensia-siakan hidup.

Oleh karena itu, jadikan hirauan seperti alam terkembang jadi guru. Banyak ayat-ayat yang terdapat dalam alam bagi orang yang pandai membacanya. Pada alam ini banyak leter besar yang dapat dibaca untuk pelajaran tetapi tidak dapat di-lihat, kecuali bagi orang yang berfikir dan berperasaan yang melihat mata hatinya.

14. MASALAH BERKATA BENAR
Bagi orang yang selalu berkata benar maka wujud sikap dan perilakunya akan sangat disegani sehingga tingkat kedewa-saan silahturahmi diperlihatkan dari sisi kepandaiannya ber-gaul di tengah-tengah masyarakat, jadi tidak heran pintu ma-syarakat selalu terbuka baginya.

Kepandaian bergaul yang dimotori oleh lidah yang selalu berkata benar, tidak dusta, apapun dalam pebuatannya yang berat menjadi ringan, yang jauh menjadi dekat, yang sulit menjadi mudah, ibarat dunia baginya hanya sebesar kelereng

Oleh karena itu simaklah ungkapan mengenai lidah sbb.:

“Aku mengakui bahwa tidak ada yang patut di embah selain Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya Dan bahwa Muham-mad itu adalah hamba dan utusan-Nya”.

Itulah ucapan “lidah” yang mempunyai pancaran iman dan akal yang sempurna. Karena itu, “lidah” termasuk diantara ni’mat Allah yang besar dan diantara ciptaan Tuhan yang amat halus dan ganjil. Lidah mempunyai bentuk yang indah, kecil dan menarik. Keimanan dan kekufuran seseorang tiada terang dan jelas, selain dengan kesaksian “lidah”. Lidah mempunyai keta’ataan yang besar dan mempunyai kedosaan yang besar pula. Anggota tubuh yang paling durhaka kepada manusia, ialah “lidah”. Sungguh lidah itu merupakan alat perangkap syetan yang paling jitu untuk menjerumuskan manusia.

Hanya dengan iman dan akal yang sempurna, manusia bias memelihara dan menjaga dari bahaya-bahaya yang ditimbul-kannya.

“Berjalan pelihara kaki, berkata peliharakan lidah” Demi-kianlah bunyi sebuah pepatah antik. Walaupun kata-kata itu telah usang kelihatannya, tetapi tetap berguna sepanjang masa.

Lidah, aapakah arti lidah, hanya sepotong daging kecil dari tubuh manusia yang telah sempurna. Tapi tanpa lidah, orang akan kekurangan, dan manusianya bertukar nama dengan nama dengan manusia bisu atau manusia yang tidak pandai berbicara.

Dan selanjutnya lidah dapat meni’mati makanan dan minim-an yang enak dan lezat. Karena itu lidah mempunyai arti yang besar dalam hidup manusia.

Lidahlah yang menghubungkan manusia dengan manusia. Lidahlah yang menciptakan segala bahasa. Lidahlah yang memberi suara semua pikiran dan cita. Lidahlah yang mem-beri nada segala rasa. Lidahlah yang memperindah nyanyi dan irama. Lidah dapat membuat hati yang rindu menjadi mesra-ria. Lidah yang bernasehat dapat menerangkan gelora amrah dalam dada.

Lidah dapat memutar balikkan segala peristiwa. Lidah dapat mempesona masyarakat dan massa. Lidah dapat membuat o-rang yang menangis menjadi tertawa.

Baanyak kata-kata bersajak yang dibuat orang dengan lidah; lidahnya seperti madu, hatinya seperti empedu”. “Lidahnya berbisa”. “Lidanya seperti lidah ular, bercabang dua”. Lidah-nya fasih berbahasa. “ Dia pandai bersilat lidah” dan seba-gainya.

Lidah seseorang dapat mengangkat derajat seseorang aketempat yang mulia.

Seorang penyair berkata: Biarkan aku bicara, kemudian berilah aku nama, menurut penilaian anda”. Orang Belanda 

pun mempunyai pula satu peribahasa “Bila hati telah diliputi oleh rasa, mulut/lidah akan mengucapkannya dengan seindah 

kata. Tapi dibalik keindahan lidah, lidahpun dapat menim-bulkan bencana, fitnah lidah besar bahayanya. Lidah dapat membuat orang yang bersaudara, berpisah, porak-poranda. Lidah dapat membuat suasana damai menjadi berantakan dan berperang. Lidah dapat membuat orang bersatu berpecah belah dan beradu domba.

Karena itu Rasulullah SAW. Bersabda ; “Tidaklah berdiri teguh (lurus) iman hamba Allah, sebelum berdiri teguh (lu-rus) iman hamba Allah, sebelum berdiri teguh (lurus) sebe-lum berdiri teguh (lurus) lidahnya. Dan tidak akan masuk surga seseorang, dimana tetangganya tidak merasa aman dari kejahatan lidahnya” (Di riwayatkan oleh Ibnu Abid-Dunya dalam buku Bahaya Lesan oleh Imam Al Ghazali, sadruran oleh Labib MZ)

Berbicara benar dan atau dusta (bohong) adalah aktualisasi dari lidah, dalam hal ini peranan naluri sangat menentukan dan seberapa jauh manusia dapat melepaskan diri pengaruh hawa nafsu akan sangat tergantung kepada tingkat kedewa-saan dalam bertakwa kepada Allah SWT. Manusia dapat me-manfaatkan pikiran, bagaimana caranya syetan masuk keda-lam jiwa manusia, namun nafsu yang condong pada paham materialistis.

Oleh karena itu peliharalah nalurimu dari hawa nafsu dengan mengingat surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL AHZAB (QS 33 : 73 ayat : 70)

(70) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu ke-pada Allah  dan katakanlah perkataan yang benar.

Dengan mengingat hal-hal yang kita ketengahkan diatas, ma-ka berkata benar adalah sendi kejujuran dalam menuju ke-nikmatan hidup, maka berpikirlah dalam realita hidup ini bahwa kemegahan lebih hampa, lebih fana dan lebih sering berubah daripada angin, sehingga berkata benar sebagai be-nih yang terus  dapat menumbuhkan budi dan kebajikan da-lam hati seseorang akan menjelma sebagai orang yang bijak-sana berpikir sekali sebelum berbicara dua kali.

Berkata benar, kelihatannya mudah diwujudkan dalam sikap dan perilaku tapi kenyataannya sangat sulit untuk menanam-kan pada diri ibarat seperti saya tidak peduli orang tidak mengenal saya, saya prihatin kalau saya tidak mengenal o-rang lain. Hanya dengan bertakwa kepada Allah SWT, ia da-pat menuntun lidahnya, sehingga orang yang paling bijaksa-na dan paling bahagia ialah mereka yang mengerti dan sadar untuk apa ia dijadikan khalifah di muka bumi ini.

15. MASALAH  PERMUSUHAN

Cobalah renungkan peristiwa kaum quraisy memperdaya Ra-sulullah seperti yang diungkapkan dibawah ini :

“ Orang-orang kafir Quraisy melakukan tipu daya di Darun Nadwah untuk memperdaya nabi Muhammad saw. Peristiwa ini terjadi pada hari sabtu, sebagaimana yang dikatakan oleh Allah dalam firmanNya, yang artinya :

“Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikir-kan daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memen-jarakanmu. Mereka memikirkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya” (S.Al-Anfal:30)

Dikota Makkah terdapat sebuah rumah yang diberi nama “Darun Nadwah”, rumah ini dipergunakan oleh orang-orang kafir Quraisy sebagai tempat berkumppul dan bermusyawa-rah apabila mereka menghendaki untuk memecahkan suatu masalah. Begitu juga tatkala mereka ingin melakukan tipu daya terhadap Rasulullah saw, mereka berkumpul ditempat tersebut. Pada waktu itu ada lima tokoh kaum musyrikin yang ikut hadir, diantaranya: Utbah, Syaibah, Abu Jahal, Abu Bukhturity dan Al-Ash bin Wa’il, dalam riwayat yang lain orang yang berkumpul di Darun Nadwah itu lebih dar lima orang. Sementara Tsa’labiy meriwayatkan, sesungguh-nya orang yang berkumpul di Darun Nadwah itu ada 12 orang, diantaranya yang masuk majlis terdapat Iblis yang menyamar sebagai orang tua dengan membaawa tongkat yang ada di tangannya.

Tatkala iblis itu dating ke Darun Nadwah, langsung dihadang oleh Abu Jahal, seraya berkata : “kami yang ber-kumpul disini akan membahas dan mengatur suatu masalah yang sangat rahasia, untuk itu, kembalilah engkau”. Mende-ngar penolakan Abu Jahal itu iblis berkata “Aku ini adalah orang tua yangdituakan dibumi Najed, aku mempunyai firasat, akan terjadi suatu peristiwa dalam masa mendatang. Untuk itu, aku ingin mencoba apakah perkara-perkara yang aku ketahui itu sesuai dengan ta’wilanku atau tidak, oleh ka-rena itu, maka masukkanlah aku ke dalam Darun Nadwah, barangkali aku bias menceritakan kepadamu tentang ta’wi-lanku, dan aku bias membedakan mana perkataan yang be-nar dan mana perkataan yang salah”

Akhirnya Abu Jahal dan teman-temannyamengalah dan mempersilahkan iblis ikut bermusyawarah dalam darun Nadwah. Dalam musyawarah itu Utbah memulai angkat bi-

cara dengan mengatakan : “Sesungguhnya kematian adalah suatu perkara yanghaq, maka bersabarlah kalian sammpai Allah memutuskan tentang kematian Muhammad, yang akhirnya kita bias selamat dari perbuatan buruknya” Men-dengarnya Perkataan tersebut iblis langsung angkat bicara : “Diamlah engkau Utbah, dari mana engkau punya pikiran se-perti itu, engkau tidak pantas turut hadir di tempat ini, yang pantas bagimu adalah sebagai pengembala ternak dan unta, jika kalian bersabar sampai Muhammad meninggal, maka akan tampaknagamanya di bumi timur dan barat, dan Mu-hammad mampu menghimpun pasukannya yang besar lalu memerangimu dan kamu akan binasa semua olehnya”. Men-dengar saran iblis tersebut semua yang hadir dalam majelis Darun Nadwah berkata : “Engkau benar Syekh Najdiy”. Ke-mudian Syaibah angkat bicara : “Aku punya pendapat bagai-mana kalau Muhammad kita tangkap lalu kita penjarakan, dalam sebuah rumah, dan menguncinya dari luar sehingga ia mati dalam keadaan lapar dan kehausan”. Menanggapi usulan Syaibah iblis berkata: “Pendapat ini juga tidak benar, 

jika kalian jadi memenjarakan Muhammad, maka Bani Ha-syim akan mengadakan sidang darurat untuk membebaskan Muhammad dari tanganmu dan akhirnya kamu akan mele-paskannya dan nantinya terjadi permusuhan yang besar anta-ra kamu dan kerabat-kerabat Muhammad”. Mendengar saran iblis itu yang hadir dalam majelisDarun Nadwah “Engkau benar Syekh Najdiy”. Kemudian Al- As bin Wa’il berkkata : “bagaimana kalauseandainya kita mengikat Muhammad diatas unta lalu menggiringnya ke sahara padang pasir agar dia mati terkena terpaan pasir dan sengatan mmatahari”.

Menanggapi usulan Al-Ash bin w’il iblis angkat bicara.”Ini juga tidak benar, ketahuilah sesungguhnya Muhammad adalah seorang lelaki yang tegap bentuknya, ganteng wajah-nya, fasih lisannya, bagus keterangannya alias bias dipercaya 

jika Muhammad yang kamu tinggalkan ditengah sahara padang pasir itu bertemu dengan seseorang, lalu orang itu menunjukkan ke arah sebuah negeri, dan setiap orang yang mendengarkkan keterangan Muhammad membenarkannya, lalu mereka berkumpul sehingga menjadi satu kesatuan yang besar, kemudian mereka mendatangi dengan jumlah yang besar dan terus memerangimu, maka kamu dalam waktu yang singkat akan binasa semua”. Lagi-lagi mendengar saran iblis laknatullah orang yang berkumpul dalam majelis tersebut serentak mengatakan : “Engkau benar Syekh Najdiy”. Lalu Abu jahal mulai angkat bicara. “Aku punya pendapat, bagaimana kalau kita mengeluarkan setiap Qabilah seorang pemuda, kemudian pemuda-pemuda tersebut kita perintahkan untuk mendatangi rumah Muhammad saw di malam hari, dan kalau sudah bertemu Muhammad mereka langsung membunuhnya dengan memakai pedang yang ta-jam, sehingga tidak ada satupun orang yang mengetahui sia-pa pembunuhnya, apabila keluarga Muhammad menuntut Diyat, maka kita mengumpulkan harta yang kita ambil dari setiap Qabilah yang mengirimkan ppemudanya, lalu harta yang sudah kita kumpulkan itu kita berikan kepada kerabat Muhammad maka akan putuslah tuntutan keluarganya dan kita semua selamat dari kejahatan Muhammad”. Mendengar 

usulan Abuu Jahal iblis langsung menanggapinya, secara berkata: “benar usulmu dan benar jalan fikiranmu, pendapatmu sesuai dengan apa yang aku inginkan”. Akhir-nya mereka sepakat dengan usulan Abu Jahal, yaitu membu-nuh Muhammad. Kemudian mereka berpisah dari Darun Nadwah.

Setelah ada kesepakatan untuk membunuh Muhammad di Darun Nadwah, Ibril langsung turun kepada Rasulullah saw, dengan membawa ayat ini, yang artinya :

“dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikir-kan daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memen-jarakan. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah mengga-galkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya” (S.Al-Anfal:30)

kemudian Jibril berkata:”Wahai Muhammad, keluarlah engkau dari kota Makkah menuju Madinah, sesungguhnya perintah ini adalah perintah rahasia yang aku sampaikan kepadamu, engkau jangan gelisah sebab setiap sesudah kesulitan itu ada kemudahan, dan setiap sesuatu itu mempu-nyai waktu dan aturan, bagi yang mengawasi tingkah laku kita ada Dzat Yang Maha Kuasa”.

Pada sore harinya Rasulullah saw, bermusyawarah bersama sahabat-sahabatnya, lalu beliau berkata dalam musyawarah itu : “Siapa orang yang mau menemani saya?, siapa orang yang mau menemani saya?” Abu Bakar langsung berkata: “Aku ya Rasulullah yang menemani engkau”. Rasulullah saw, berkata lagi : “Siapa yang mau tidur di atas tikarku nan-ti malam, maka aku akan menjamin dia masuk surga”. Kontan sahabat Ali berkata: “Aku Ya Rasulullah yang akan tidur di atas tikarmu nanti malam, aku pertaruhkan nyawaku sebagai tebusan dirimu, karena sesungguhnya aku adalah saudaramu yang menjadi orang tua cucumu dan menjadi sua-minya wanita yang menyejukkan pandanganmu (yaitu Fati-mah).

Diriwayatkan dari jabir bin Abdullah r.a. ia berkata: Aku pernah mendengar shahabat Ali melagukan suatu sya’ir, se-dangkan Rasulullah saw, mendengarnya, diantaranya bait sya’ir itu adalah :

Aku adalah sandara nabi yang terpilih

Yang tiada keraguan didalam kenasabanku

Nenekku dan nenek Rasullullah adalah menjadi satu.

Aku membenarkan Rasulullah dan (meluruskan semua ma-nusia dalam kegelapan.

Dari kesesatan, kemusyrikan dan pembangkangan.

Segala puji bagi Allah, dengan memanjatkan syukur kepa-danya, tiada sekutu bagiNya.

Yang membuat bagus pada hambaNya dan Dzat Yang kekal selamanya.

Mendengar sya’ir yang dibaca oleh sahabat Ali Rasulullah saw, tersenyum seraya berkata : Engkau benar wahai Ali.

Kami kembali kepada cerita, Ali lalu dating ke rumah Rasulullah saw, kemudian tidur diatas tikar Rasulullah dengan mengunakan selimutnya. Ketika orang-orang kafir sudah dating dan mengepung rumah Rasulullah saw, mereka semua menghadang Rasulullah keluar termasuk juga iblis yang ikut dalam rombongan mereka. Pada saat yang gentingseperti itu, Allah membuat mereka tertidur dan lupa akan penjagaannya, sehingga mereka tertidur pulas termasuk 

juga iblis, tidak ada satupun yang terbangun diantara mereka sepanjang malam itu, kemudian keluarlah Rasulullah bersa-ma Abu Bakar darirumahnya beliau melihat disekitar rumahnya banyak orang-orang  kafir tertidur, lalu  Rasulu-lullah mengambil debu dan ditaburkan pada kepala mereka.

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah sebelum keluar rumah membaca surat Yasin sehingga tak satupun orang kafir melihat Rasulullah keluar dari rumahnya bersama Abu Bakar ini akibat dari berkahnya surat Yasin. Setelah Rasulullah saw, pergi yang pertama kali bangun adalah iblis. Iblis lalu 

membangunkan orang-orang kafir yang tertidur pulas, seraya berkata: “Muhammad telah pergi, apakah ada diantara kalian yang melihat bagaimana sampai Muhammad bias menabur-kan debu diatas kpala kalian?. Akhirnya mereka para kuffar terbangun dan langsung masuk ke rumah Rasulullah, mereka mencari Rasulullah disetiap sudut rumah tetapi mereka tidak menemukannya, mereka hanya mendapat Ali yang sedang tidur pulas diatas tikar Rasulullah, Ali ini akhirnya ditanyai oleh mereka: Dimana Muhammad?”. Ali menjawab: “Se-sungguhnya Tuhan Yang Maha Tinggi telah memindahkan nabiNya yang terpilih kemana yang ia kehendaki dari tempat yang dekat, karena sesungguhnya Tuhan itu adalah dzat yang mengetahui rahasia dan yang lebih rahasia lagi. Maka ia tidak akan menyesatkan dan tidak melupakan, oleh karena itu janganlah engkau mencari Muhammad di muka bumi ini, ssemoga Muhammad itu orang yang lebih tinggi dari yang tinggi”

Diriwayatkan dari nabi saw, ia bersabda: “Allah telah mem-berikan wahyu kepada Jibril dan Mikail: Aku membuat kamu berdua bersaudara dan menjadikan umur salah satu dari kamu lebih panjang dari yang lain, mana yyang kamu pilih saudara atau hidup? “keduanya lantas memilih hidup. Kemudian Allah memberikan wahyu kepada keduanya: “Apkah tidak ada diantara kamu yang seperti Ali bin Abi Thalib? Aku menjadikan Ali dan Muhammad bersauudara, lalu Ali tidur diatas tikar Muhammad dengan menyediakan 

nyawa dirinya sebagai tebusan Muhammad, ia memilih agar Nabi Muhammad lebih lama hidup dari pada dirinya. Oleh karena itu, sekarang turunlah ke bumi dan jagalah Ali dari musuhnya”.

Kemudian kedua malaikat itu turun ke bumi, malaikat Jibril berada di dekat kepala Ali sedangkan Mikail berada didekat kedua kakinya. Malaikat Jibril berkata: “Berbahagialah orang sepertimu wahhai Ibnu Abi Thalib, Allah telah mem-banggakan dirimu pada malaikat-malaikat yang berada di langit”

Allah lalu menurunkan kepada utusanNya menghadapkan kearah Madinah sebagaimana keadaan Ali. Hal ini telah di-katakan oleh Allah dalam firmannya, yang artinya:

“Dan diantara manusia ada orang yang mengorbankan diri-nya karena mencari keridlaan Allah, dan Allah Maha pe-nyantun kepada hamba-hambaNya” (S. Al-Baqarah:207)

Dalam tidurnya diatas tikar Rasulullah saw, Ali melagukan suatu sya’ir, diantara baitnya adalah:

Aku telah menyediakan diriku yang rendah dan lemah seba-gai tebusan (nyawa) bagi sebaik-baik orang.

Sedangkan orang-orang sudah mengitari rumah yang antik ini dengan membawa batu.

Rasulullah merasa takut oleh tipu daya orang-orang kafir.

Maka Dzat Yang mempunyai pemberian telah menyelamat-kannya dari tipu daya

Semalam Rasulullah berada didalam gua dengan aman.

Yang dijaga oleh Allah sebagai pengawas yang didalam menutupi.

Semalaman aku menjaga mereka dan perkara yang telah di-tetapkan kepadaku.

Aku menyediakan diriku untuk dibunuh da ditawan.

Kami kembali kepada cerita, tatkala orang-orang kafir tidak menemukan Rasulullah d rumahnya, mereka langsung 

mengadakan musyawarah selama tiga hari. Kemudian mere-ka keluar menyebar keseluruh penjuruu kota (Makkah) untuk mencari Muhammad kearah kota Madinah, akhirnya Suraqah bin Malik untuk mengejar Muhammad kearah kota Madinah, akhirnya Saraqah menemukan Rasulullah dan Abu Bakar. Ketika Abu Bakar melihat kedatangan Saraqah yang terus mengejarnya, ia berkata kepada Rasulullah: “Ya Rasulullah, kita telah ditemukan oleh Saraqah, dan Saraqah itu termasuk pemberani-pemberaninya orang Arab” Menanggapi ketakut-annya Abu Bakar Rasululah, bersabda: “engkau jangan takut”.

Setelah Suraqah mendekati Rasulullah dia langsung meng-hunus pedangnya seraaya berkata: Wahai Muhammad, siapa orang yang bias menghalangiku untuk membunuhmu pada hari ini?”. Dengan mantap Rasulullah menjawab: “yang bias menghalangimu untuk membunuhku adalah Dzat Yang maha Mulya, Yang Maha Perkasa, yang tunggal dan Dzat Yang Memaksa”. Lalu Jibril turun dan berkata keppada asulullah: Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah telah ber-firman kepadamu, bahwa bumi ini dijadikan tunduk kepada perintahmu, maka perintahkan bumi ini menurut kehendakmu”. Kemudian Rasulullah saw, langsung berkata kepada bumi: Wahai bumi ambillah Suraqah”. Kontan saja bumi itu terus menarik kaki kuda Suraqah samai sebatas lu-tutnya, sedangkan Suraqah berdiri mematung tidak bias ber-gerak, dalam kondisi menuntun kuda, maka Suraqah berteriak: Wahai Muhammad amankanlah aku, demi kemul-yaan Dzat Yang Mulya, jika engkau bias menyelamatkan diriku aku pasti tidak akan lagi menyakitimu”. Rasulullah 

saw, lalu berdoa, kontansaja bumi tersebut melepaskan kaki kudanya.

Aku melihat sebagian Ahli Tafsir mengatakan: “Sesungguh-nya Suraqah terus mngulangi niat jahatnya sampai tujuh kali dengan melanggar perjanjiannya (pada Rasulullah), setiap kali ia melanggar janjinya pada Rasulullah, pada saat itu pu-la kaki kudanya tertelan bumi, sampai ia bertaubat pada pelanggaran yang kedelapan, dengan taubat yang benar, kemudian ia mengeluarkan panah dari tempatnya dan mem-berikannya kepada Rasulullah saw, seraya berkata: “Wahai Muhammad, sesungguhnya aku ini memiliki beberapa unta dan binatang ternak yang bias dipakai dalam perjalananmu, maka panggillah tukang pengembala dan perintahkan me-ngambil binatang ternakku menurut yang engkau kehendaki” Rasulullah menjawab: “Wahai Suraqah, jika engkau tidak suka pada agama islam, maka akupun tidak menyukai hartamu dan binatang ternakmu”. Kemudian Suraqah berkata “Wahai Muhammad, agamamu ini akan menjadi besar di permukaan alam, dan engkau akan memiliki banyak kerabat dari anak Adam, oleh karena itu, berjanjilah engkau kepada-ku ketika dating hari kemenenganmu, maka mulyakanlah diriku ini”. Rasulullah saw, lalu mengambil tempat air (ben-tuknya seperti kendil yang terbuat dari kulit) dan menggo-reskan tanda pada tempat air tersebut sebagai tanda janjinya kepada Suraqah, kemudian Rasulullah saw memberikan kendi itu kepada Suraqah, seraya berkata: “Ini adalah janjiku 

kepadamu”. Keemudian Suraqah berkata: “Wahai Muham-mad, mintalah kepadaku tentang keinginanmu”. Rasulullah saw, menjawab: “Wahai Suraqah, permintaanku adalah agar engkau mengembalikan pasukan Qurasy”.

Akhirnya Suraqah kembali pulang dengan selamat, sampai ia bertemu dengan Abu Jahal, lalu ia berkata: wahai Abu Hakam, Muhammad tidak pergi melalui jalan ini, sebaiknya kalian kembalilah semua”. Abu Jahal membantah: “Wahai 

Suraqah, sesungguhnya aku ini menduga kepadamu bahwa engkau telah bertemu Rasulullah, maka beritakanlah kepada kami”. Saraqah tidak menjawab tetapi melaukan suatu sya’ir diantara baitnya adalah:

Abu Hakam demi Latta jika engkau termasuk orang yang menyaksikan.

Didepan(ku) kaki kudaku telah ambles (masuk kedalam bumi)

Engkau mengerti dan tidak ragu bahwa Muhammad itu ada-lah seorang utusan dan tidak ada yang mengingkarinya.

Minggirlah dan kembalikan manusia ini dalam mengejar Muhammad.

Aku telah melihat derajat Muhammad pada hari ini, dan ak-an tampak tanda-tandanya nanti. “

(Nasehat dalam Tujuh Peristiwa oleh Syekh Abi Nasru Mu-hammad bin Abdurrahman Al-Hamdaniy – penerjemah Fuad Kauma)

Dengan menyimak peristiwa yang diungkapkan diatas, ma-ka betapa besar masalah permusuhan itu akan mempengaruhi jiwa seseorang karena ketidak mampuannya memelihara naluri yang sangat dipengaruhi oleh hawa nafsu, oleh karena itu simaklah surat dan ayat dibawah ini untuk menuntunmu kejalan yang diridhoi oleh Allah SWT. :

SURAT FUSHSHILAT (QS 41 : 54 ayat : 34)

(34) Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.

Kita hidup ditengah-tengah masyarakat yang mendambakan kedamaian, bila kita bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

ajaran islam, niscaya kita dapat hidup penuh kerukunan dian-tara kita, menjauhi akibat permusuhan yang akan terjadi.

Dibawah ini diungkapkan Muhammad Bersabda:

“Tidak akan masuk surga seseorang yang membuat tetangga tidak aman karena gangguannya” {H.R.Muslim)

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ja-nganlah ia menyakiti tetangga. Dan barangsiapa beriman ke-pada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia berkata yang baik atau diam. (H.R. Bukhari-Muslim)

“Jibril selalu berpesan kepadaku supaya berbuat baik terhadap tetangga, sehingga saya mengira bahwa tetangga akan memperoleh hak waris” (H.R.Bukhari- Muslim)

15. MASALAH  KEADILAN

Dapatkah kita memiliki sikap dan perilaku dalam bentuk keadilan dalam perbuatan hidup di dunia ini. Oleh karena itu wujud keadilan bukan hanya harus dijalankan, tetapi juga dinyatakan dan tampak dijalankan. Jawabannya akan terletak tingkat kedewasaan rohaniah seseorang yang mampu dari waktu ke waktu dalam perjalanan hidup ini, menumbuh-kembangkan kepribadian yang memiliki kejujuran untuk me-negakkan perbuatan keadilan dalam menuju kenikmatan hi-dup di dunia dan akhirat.

Simaklah petunjuk yang termuat dalam surat dan ayat diba-wah ini sebagai awal kita merenung tentang sikap dan peri-laku dalam perbuatan keadilan ini :

SURAT AL A’RAF (QS 7 : 206 ayat : 29)

(29) Katakanlah : “Tuhanku menyuruh menjalankan keadil-an”. Dan (Katakanlah) : “Luruskan muka (diri)mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan keta’atan mu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali ke-pada-Nya”

SURAT AL MUMTAHANAH (QS 60: 13 ayat: 8)

(8) Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan ber-laku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu ka-rena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Kedua surat dan ayat yang kita ungkapkan diatas, sangatlah jelas bagimu, berbuat keadilan kepada siapapun harus dija-lankan dan ditampakkan. Ingatlah selalu mutiara kepribadi-an Muhammad saw seperti : “Tidaklah sempurna iman sese-orang, apabila dia belum bisa mencintai sesamanya seperti mencintai dirinya sendiri”

Oleh karena itu kalau kamu akan dipandang sebagai orang yang bermakna dalam hidup ini, jika dalam menjalankan ke-hidupan ini kamu isi dengan kesungguhan berbuat keadilan dalam perbuatanmu, maka kamu tidak akan diseret oleh per-buatan ketidakadilan dalam perbuatanmu, disitulah terletak kenikmatan hidup ini.

Kemampuan seseorang memanfaatkan alat pikiran berupa kesadaran, kecerdasan dan akal dalam proses yang berurutan yang effektif, maka faktor keadilan ikut memainkan fungsi-nya dalam proses pengambilan keputusan untuk suatu per-buatan yang di ridhoi oleh Allah SWT. Dengan demikian da-pat pula kita mengatakan bahwa tanpa keadilan tidak ada suatu kemerdekaan, oleh karena itu marilah kita meyakini benar dan percaya bahwa keadilan merupakan daya dorong untuk menciptakan kekuatan dalam perbuatan sampai akhir jaman untuk menjalankan kewajiban yang benar dalam me-nuju kenikmatan hidup di dunia dan selamat di akhirat.

Untuk mempertebal keyakinan dan kepercayaan itu, simak-lah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL AN’AM (QS 6: 165 ayat : 152 )

(152) Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfa’at, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang mela-inkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.

SURAT AL HUJURAAT (QS 49 : 18 ayat : 9)

(8) Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu’mim berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah sa-tu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali, kepada perintah Allah ; jika golongan itu telah kembali (kepada

(9)  perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku 

(10) adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 

Kedua surat dan ayat yang kita ungkapkan diatas sebagai penuntun dalam mengaktualisasikan kesadaran, kecerdasan dan akal dalam usaha mencari hikmah berpikir dalam mewu-judkan keadilan pada sikap dan perilaku agar semua perbuat-an mendapat manfaat disatu sisi dan disisi lain membentuk jiwa dan rohani supaya lebih mengenal kepada Allah SWT.

Dengan menumbuhkan keadilan pada jiwa ini, itu berarti memberikan sinar hati dalam menuju manusia mulia dan ma-nusia bijaksana, artinya disatu sisi melambangkan orang yang baik perbuatannya yang memuliakan jiwanya dengan takwa dan memeliharanya dari ketidakadilan, disisi lain me-lambangkan sebagai orang yang tidak mendahulukan dan mengutamakan dunia dan yang menahan nafsunya dari per-buatan yang menyalahi kesadaran, kecerdasan dan akalnya yang lurus.

16. MASALAH  PERSAUDARAAN

Bgaimana kita dapat melahirkan dan menumbuhkan rasa persaudaraan kedalam kalbu kita, agar kita selamat hidup di dunia dan akherat. Sikap dan perilaku kita hidup di dunia ini ditunjukkan oleh wujud kehadiran kita di tengah-tengah ma-syarakat yang mampu memberikan keteladanan mengisi ak-tualisasi diri kedalam makna persaudaraan.

Cobalah renungkan tentang hubungan Imam Ali dengan Ra-sulullah SAW, dimasa kecil :

“ … Dan telah kalian ketahui tempatku di sisi Rasulullah saw.; dengan kekerabatanku yang amat dekat dan kedudukan 

ku yang khusus. Beliau meletakkan aku di pangkuannya ketika aku masih seorang bocah. Didekapnya aku ke dada-nya , dipeluknya di pembaringannya, disentuhkannya aku dengan tubuhnya dan diciumkannya aku harum aromanya. Adakalanya beliau mengunyah sesuatu lalu disuapkannya ke 

mulutku. Tiada pernah ia mendapatiku berdusta dalam suatu ucapan atau gegabah dalam suatu perbuatan.

Sejak masa kecilnya, Allah SWT telah menyertakan dengan-nya malaikat-Nya yang termulia, agar menunjukkan kepada-nya jalan keluruhuran pekerti serta kemuliaan akhlak, di si-ang hari ataupun di malam harinya.

Aku pun mengikutinya ke mana beliau pergi, bagai anak un-ta setia mengikuti ibunya. Tiap hari ia meengajariku tambah-an pengetahuan dari akhlaknya dan memerintahkan aku agar mencontohnya. Di hari-hari tertentu, setiap tahunnya, ia me-nyingkir menyendiri di gua Hira, dan aku melihatnya semen-tara tidak seorangpun amelihatnya selain aku.

Pada saat itu tak ada satu pun rumah tangga yang terikat da-lam Islam selain Rasullullah saw. Dan Khadijah serta aku, yang ketiga setelah keduanya. Dan aku pun menyaksikan sinar wahyu dan kerasulan, menghirup pula semerbaknya kenabian. (Mutiara Nahjul Balaghan, diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir)

Selanjutnya simaklah surat dan ayat dibawah ini, yang me-ngingatkan kita makna arti persaudaran yang harus kita yakini sebagai landasan untuk menumbuh kembangkan kedalam kalbu ini :

SURAT AN NISAA’ (QS 4: 176 ayat : 25)

(25) Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita mer-deka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu meliki. Allah mengetahui kei-mananmu ; sebagian kamu adalah sebagian yang lain. Kare-na itu kawinilah mereka dengan seizing tuan mereka dan be-

rilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka-pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai priaannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan ka-win, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wa-nita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesu-litan menjaga diri ( dari perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maaha Pengam-pun lagi Maha Penyayang.

SURAT ALI IMRAN (QS 3 : 200 ayat : 103)

(103) Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (aga-ma) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni’mat kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahilayah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, la-lu menjadilah kamu karena ni’mat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Al-lah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu men-dapat petunjuk.

Kedua surat dan ayat itu mengingat kita kepada suatu kisah Imam Al-Bagir dan Seorang Nasrani seperti dibawah ini :

“Imam Bagir adalah Muhammad bin Ali bin Husain r.a. Beliau bergelar Bagir yang berarti : yang membelah, atau yang membuka. Imam ini selalu di panggil dengan sebutan 

Bagir al-Ulum (pembuka ilmu-ilmu pengetahuan). Seorang Nasrani dengan nada mengejek, mengubah kata bagir deng-an bagar, yang berarti sapi. Dia berkata kepada Imam:”Anta Bagar (Anda sapi)”. Wajah imam tidak menjadi merah, apa-lagi marah, bahkan dengan penuh kerendahan hati beliau berkata: “Saya bukan Bagar, saya adalah Bagir” “Anda ada-lah anak seorang wanita yang kerjanya memasak” kata orang itu lagi. “Ya, itu kkerjanya. Tapi pekerjaan itu bukan peker-jaan yang memalukan.” “Ibumu seorang yang hitam, tidak tahu malu dan berlidah jahat.”

“Kalaulah tuduhanmu terhadap ibuku itu benar, mudah-mudahan Allah mengampuni dosa-dosanya> Kalau tidak, se-moga Allah mengampuni dosao-dosa tuduhan bohongmu itu”. Menyaksikan kesabaran yang luar biasa dari seorang yang mampu mendera seorang non-Muslim seperti dia kare-na mengganggu dan menduh seperti itu, tak awal jiwanya guncang dan terkesan. Tidak lama setelah itu, dia memeluk islam.” (Kisah Sejuta Hikmah oleh Murthada Muthahhari)

Selanjutnya renungkan lebih lanjut surat dan ayat yang kita ungkapkan dibawah ini : 

SURAT AL HUJARAT (QS 49 : 18 ayat : 10, 13)

(10) Sesungguhnya orang-orang mu’min adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertak-walah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.

(13) Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadi-kan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesunggunya orang yang paling mu-lia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling ber-takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta-hui lagi Maha Mmengenal.

SURAT AL MAIDAH (QS 5 : 120 ayat : 32)

(32) Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hokum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia 

bukan karena  orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang-siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semua-nya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sunguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat : 83)

(83) Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu) : Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 

yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali se-bagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. 

Dengan menyimak surat-surat dan ayat-ayat yang kita kemu-kakan diatas lebih mempertebal untuk menyerah diri dan percaya atas kebenaran arti makna persaudaran yang dapat menyentuh mata hati manusia.

Sejalan dengan itu marilah kita menyimak satu tulisan oleh Jalaluddin Rakhmat dalam Islam Aktual yang mengungkap-kan “Menyambung Tali Persaudaraan” sebagai berikut :

“ Abdullah bin Abi Awfa bercerita: Kami waktu itu sedang berkumpul bersama Rasulullu saw. Tiba-tiba beliau berkata: “Janganlah duduk bersamaku hari ini orang yang memutus-kan persaudaraan.” Segera seorang pemuda berdiri mening-galkan majelis Rasulullah. Rupanya sudah lama ia berteng-kar dengan bibinya. Ia lalu meminta maaf kepada bibinya dan bibinya pun memaafkannya. Setelah itu, barulah ia kem-bali kepada Majelis Nabi. Nabi saw. Berkata: “Sesungguh-nya rahmat Allah tidak akan turun kepada suatu kaum yang di situ ada orang yang memutuskan persaudaraan”. (Al-Targhib 3:345).

Perhatikanlah keluarga kita, kaum yang paling kecil. Bila didalamnya ada beberapa orang yang sudah tidak saling me-negur, sudah saling menjauhi, apalagi kalau di belakang sa-ling menohok dan memfitnah, maka rahmat Allah akan di-jauhkan dari seluruh anggota keluarga itu. Kemudian, perha-tikan umat Islam Indonesia, kaum yang lebih laus. Bila di dalamnya masih ada kelompok yang mengafirkan kelompok yang lain, atau membentuk jamaah yang lain, atau tidak mau bershalat jamaah dengan kelompok yang pendapatnya berbe-da, maka seluruh umat akan terputus dari rahmat Allah. Sukarlah umat yang seperti itu akan memperoleh kemenang-an. “Maukah kalian aku tunjuki amal yang lebih besar paha-lanya dari shalat dan puasa?” Tanya Rasulullah saw. Kepada sahabat-sahabatnya. “Tentu saja”, jawab mereka. Rasulullah menjawab, “Engkau damaikan orang-orang yang berteng-kar”. Menyambungkan persaudaraan yang terputus, memper-

temukan kembali saudara-saudara yang berpisah, menyem-batani berbagai kelompok dalam Islam dan mengkukuhkan ukhuwwah di antara mereka adalah amal ssaleh yang besar pahalanya. “Barangsiapa yang ingin dipanjangkan usianya dan dibanyakkan rizkinya, hendaklah ia menyambungkan persaudaraan” (H.R. Bukhari dan Muslim).”

Dengan mengungkapkan hal-hal diatas diharapkan semua itu dapat memberikan daya dorong untuk menemukan tentang diri kita, karena itu, disitulah letak kesadaran, kecerdasan dan akal untuk mendorong dalam berpikir, agar kita terus mendewasakan ketawakalan dan keimanan dalam hidup ini. 

Sejalan dengan itu cobalah renungkan pandangan yang di-ungkapkan Imam Ja’far Ash-Shadig dalamThe Latern of the Path (Lentera Ilahi), mengemukan seperti dibawah ini:

“Ada tiga hal yang langka dalam setiap zaman: persaudara-an dalam keyakinan kepada Allah ; seorang istri yang taat dan penuh kasih yang membantu dalam menguatkan iman suaminya kepada Allah ; dan seorang putra yang berjalan di jalan yang lurus. Barangsiapa yang telah menemukan ketiga hal tersebut berarti ia telah mendapatkan kebaikan untuk ke-dua tempat kediaman itu dan bagian yang paling baik di du-nia ini dan akhirat nanti. Waspadalah jika mengangkat seseo-rang sebagai saudara ketika kamu terpengaruh oleh ketamak-an, rasa takut, kecenderungan, uang, makanan atau minuman Carilah persaudaraan yang didasarkan atas rasa takut kepada Allah, bahkan sampai ke ujung bumi dan bahkan jika kamu melewatkan seluruh masa hidupmu untuk mencari mereka. Allah tidak pernah meninggalkan seorang pun yang lebih baik disbanding mereka setelah para Nabi di atas bumi ini, juga tidak pernah Dia memberikan kepada seorang hamba 

karunia sebagaimana karunia keberhasilan untuk menemu-kan persahabatan mereka. Allah telah berfirman, “Teman-teman akrab pada hari salaing bermusuh-musuhan, kecuali orang-orang yang takwa”(QS.43:67). Bila dikutip dari Al Qur’an, bunyi terjemahan sbb.”Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa” 

Saya percaya bahwa setiap orang yang mencari teman tanpa cacat di masa sekarang ini tidak akan pernah mendapatkan-nya. Tidak tahukah kamu bahwa tanda kehormatan pertama yang diberikan oleh Allah kepada para Nabi-Nya ketika se-ruan mereka untuk beriman menjadi dikenal adalah seorang kawan atau pembantu yang dapat dipercaya? Demikian pula, pemberian paling mulia yang diberikan oleh Allah kepada kawan-kawan, para pendukung (awliya), teman-teman sejati dan orang-orang kepercayaan-Nya adalah uluran persahabat-an dari para Nabi-Nya. Ini membuktikan bahwa, setelah pe-ngetahuan tentang Tuhan (ma’rifah Allah), tidak ada rahmat di kedua tempat kediaman itu yang lebih luhur, lebih unggul atau lebih murni dibandingkan dengan persahabatan dalam keyakinan kepada Allah dan persaudaraan demi Dia.” 

17. MASALAH  KEPENTINGAN

Kepentingan mengandung makna kebutuhan. Dalam meme-nuhi kebutuhan akan didorong oleh suatu perbuatan manusia dengan menggerakkan otak. Dengan otak itu pula manusia ingin mewujudkan kepentingannya.

Marilah kita menyimak surat dan ayat yang kita ungkapkan dibawah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat : 237, 219)

(237) Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu su-dah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukanitu, kecuali jika isteri-isteri-mu itu mema’afkan atau di ma’afkan oleh orang yang me-megang ikatan nikah, dan pema’afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di 

antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan.

(219) Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan be-berapa manfa’at bagi manusia, tapi dosa keduanya lebih be-sar dari manfa’atnya. Dan mereka bertanya kepadamu apa  yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari ke-perluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu supaya kamu berpikir.

Bertolak dari peringatan yang termuat dalam surat dan ayat diatas, maka setiap wujud dari perbuatan manusia dalam me-menuhi kepentingan dengan memanfaatkan kesadaran, ke-cerdasan dan akal akan mempertimbangkan tingkat kepen-tingan dan pemanfaatannya.

Wujud kepentingan dalam memenuhi kebutuhan akan sangat ditentukan rasa kecintaannya atas kepentingan itu sendiri, se-hingga aktualisasi dari kesadaran, kecerdasan dan akal seha-rusnya bertolak dari rasa kecintaan dari pembenaran Allah dan Rasul-Nya.

Selanjutnya cobalah renungkan kisah sjuta hikmak Murtadha Muthahhari dalam “Keuntungan yang ditolak” sbb. :

“Kebutuhan hidup keluarga Imam Ja’far Ash-Shadig r.a. se-makin bertambah. Beliau berpikir bahwa dengan berniaga tentu beliau akan bias membiayai perbelanjaan keluarganya. Dengan modal seribu dinar, beliau menyuruh pembantunya, Mushadif, untuk berangkat ke Mesir dan berniaga.

Mushadif membeli jenis barang yang biasa dibawa ke Mesir. Dia berangkat bersama rombongan pedagang lain yang juga hendak kesana.

Setibanya di perbatasan Mesir mereka berjumpa dengan rombongan pedagang lain yang baru pulang dari sana. Mereka bertanya tentang situasi setempat. Akhirnya mereka diberita-hu bahwa jenis barang yang dibawa oleh Mushadif dan rom-bongannya, sekarang mengalami krisis sehingga mendapat pasaran yang baik.

Pedagang-pedagang ini merasa gembira mendengar berita “baik” tersebut. Kebetulan jenis yang mereka bawa adalah 

keperluan sehari-hari, yang pasti akan dibeli oleh setiap orang, walau dengan harga paling mahal sekalipun. Mereka berjanji dan bersepakat untuk mengeruk keuntungan tidak kurang dari 100%.

Rombongan tiba di Mesir. Ternyata, keadaannya memang seperti yang diberitahukan oleh kafilah tadi. Berdasarkan ke-sempatan bersama, akhirnya mereka membuat pasar gelap dan menjual barang bawaan mereka dua kali lipat dari harga biasa.

Mushadif kembali ke Madinah dengan membawa laba bersih seribu dinar. Dia dating menghadap Imam Shadiq dengan rasa gembira. Diserahkannya dua kantung berisi uang, ma-

sing-masing seribu dinar. Apa ini? Tanya Imam.”Yang satu adalah modal yang imam berikan kepadaku, dan lainnya a-dalah keuntungan bersih, seribu dinar, “Jawab Mushadif. “Banyak benar!? Tanya Imam keheranan. “Coba kau jelas-kan bagaimana kalian bias mengeruk keuntungan sedemiki-an besar!” “Begini ceritanya. Setibanya di perbatasan Mesir, 

kami mendapat informasi bahwa jenis barang bawaan kami sudah nyaris kosong di pasaran Mesir. Kami sama-sama ber-sumpah untuk tidak menjual barang-barang itu kecuali dengan keuntungan dua kali lipat.”

“Subhanallah!” ucap Imam. “Kalian sanggup berbuat demi-kian? Kalian bersumpah untuk membuat pasar gelap di te-ngah-tengah kaum Muslimin, dan mengeruk keuntungan dua kali lipat dari mereka? Ma’azallah. Tidak. Aku sama sekali tidak menginginkan perniagaan dan keuntungan seperti ini”

Kemudian Imam mengambil satu di antara dua kantung tadi dan berkata: “Ini adalah modalku semula” Beliau tidak ame-

nyentuh kantung yang satunya. Lalu beliau bberkata: “Aku tidak ada urusan dengan yang satu itu”. Lalu beliau berkata lagi: “Hai Mushadif, berperang adalah lebih mudah ketim-bang mencari yang halal”

17. MASALAH TAMU

Renungkan, mutiara kepribadian Muhammad S.A.W. yang menjadi sari taladan umatnya berupa “Berbuat baik kepada orang yang tidak baik. Andaikata anda berbuat baik kepada orang baik, anda telah melaksanakan sesuatu yang tepat. Tetapi jika anda berbuat baik kepada orang yang tidak baik maka anda tetap orang baik.”

Yang menjadi masalah kita, seberapa jauh kita dapat me-ningkatkan kedewasaan sikap dan perilaku dalam mengha-dapi keikhlasan ibadat dan menyantuni setiap orang. Oleh karena itu ingatlah mutiara kepribadian Muhammad SAW berupa “Tidaklah sempurna iman seseorang, apabila dia be-lum bisa mencintai sesamanya seperti mencintai dirinya sen-diri”

Betapa besar daya dorong, bila kita meyakini benar dan ingin mengaktualisasikan kedalam perubahan sikap dan perilaku dari sari tauladan itu dalam menyesiati musuh yang paling besar yang ada dalam diri kita. 

Sejalan dengan itu kalau kita ingin memperbaikinya disitu ada jalan pada setiap masalah yang sudah kita identifikasi pada setiap situasi yang ada, maka tak ada sesuatu yang mus-tahil bagi orang yang mau.

Makanya perbanyaklah kamu merenung, membaca dan menghayati perintah Allah SWT, seperti surat dan ayat diba-wah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat: 215, 177)

(215) Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah : Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang se-dang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.

(177) Bukanlah menghadapkan wajahmu, ke arah timur dan barat itu, suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebaji-kan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malai-

kat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi da memberikan harta  yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta ; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan zakat ; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang be-nar (imannya) ; dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

SURAT AT TAUBAH (QS 9 : 129 ayat : 60, 6)

(60) Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-paengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengeta-hui lagi Maha Bijaksana.

(6) Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supa-ya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.

Dengan menyimak peringatan-peringatan didalam surat dan ayat yang kita ungkapkan diatas, seharusnya mempertebal keyakinan dan berserah diri kepada kecintaan kita kepada Allah SWT semata-mata, karena ia mengetahui setiap per-buatan apapun yang kita lakukan di muka bumi ini.

Jadi bila kita ingin menemukan jalan, dalam usaha meme-cahkan masalah untuk tidak menutup diri terhadap manusia 

maka janganlah berlama-lama menutup diri dari manusia. Sikap dan perilaku seperti itu akan menyebabkan rasa kesal di hatimu dan menghilangkan kesempatan untuk memahami masalah-masalah yang engkau hadapi, sehingga dalam kehi-dupan ini bercampur aduklah yang haqq dan yang bathil.

Oleh karena itu, ibarat seorang pemimpin adalah juga orang biasa yang tidak dapat mengetahui apa yang dilakukan orang di belakangnya. Sedangkan kebenaran tidak memiliki tanda-tanda yang dapat membedakan dengan jelas antara berbagai macam ketulusan dan kepalsuan. Jadi dalam hidup ini eng-kau berada dalam dua situasi seperti disatu sisi dimana per-buatanmu menjadi seorang dermawan yang selalu bermurah hati dalam kebenaran dan disisi lain engkau adalah penderita penyakit bakhil yang segera akan membuat orang banyak enggan meminta sesuatu darimu karena keputusasaan mere-ka untuk mendapatkannya.

18. RENDAH HATI DAN KHUSYU’

Dalam meningkatkan kedewasaan sikap dan perilaku dalam kehidupan ini dapat diibaratkan seperti dalam kebahagian se-baiknya jangan tinggi hati, sebaliknya dalam kesusahan ja-ngan kehilangan semangat, ini menunjukkan bahwa keren-dahan hati disukai orang. 

Rendah hati bermuara dari kemurahan hati seperti yang di-perlihat oleh sifat para nabi dan merupakan tonggak iman. Dengan sikap dan perilaku yang rendah hati, itu menunjuk-kan adanya keyakinan dan cita-cita kemurahan hati dalam setiap perbuatan dibuatnya.

Simaklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL AN’AM (QS 6 : 165 ayat : 63-64)

(63) Katakanlah : Siapakah yang dapat menyelamatkan ka-mu dari bencana di darat dan di laut, yang kamu berdo’a ke-padaNya dengan berendah diri dan dengan suara yang lem-but  (dengan mengatakan) : Sesungguhnya jika Dia menye-lamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur”

(64) Katakanlah “ Allah menyelamatkan kamu daripada ben-cana  itu dan dari segala macam kesusahan, kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya”

SURAT AL A’RAF (QS 7 : 206 ayat : 55, 205-206)

(55) Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

(205) Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak menge-raskan suara, di waktu pagi, petang dan janganlah kamu ter-masuk orang-orang yang lalai.

206) Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tu-hanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mere-ka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud.

Dari surat dan ayat yang kita ungkapkan diatas, memberikan petunjuk bahwa kemurahan hati diberikan kepada setiap o-rang yang dikasihi oleh Allah SWT. Yang menjadi masalah adalah seberapa jauh orang dapat melepaskan diri dari soal-soal duniawi yang dapat merugikan orang lain. Dapatkah ki-

ta membayangkan bila ia kelaparan sedangkan orang lain ia berikan makan, ia berikan pakaian kepada orang lain sedang dirinya telanjang, hidupnya selalu memberikan ssuatu untuk orang lain sedangkan dia tidak bersedia menerima apapun dari orang lain. Jadi bagi orang yang rendah hati akan selalu memikirkan bahwa ia yakin dan rela menyerahkan miliknya untuk mematuhi dan berbuat karena Allah SWT.

Untuk meningkatkan rendah hati dan khusuk dalam setiap perbuatan ini, renungkan peringatan dalam surat dan ayat dibawah ini :

SURAT HUUD (QS 11 :123 ayat : 23)

(23) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan menger-jakan amal-amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan 

mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga mereka kekal di dalamnya.

SURAT AL ANBIYAA’ (QS 21 : 112 AYAT : 89-90)

(89) Dan (ingatlah kisah) Zakariya tatkala ia menyeru Tuhannya : “Ya Tuhanku janganlah engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan engkaulah Waris Yang Paling Baik.

(90) Maka kami memperkenankan do’anya, dan kami anuge-rahkan kepada Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat me-ngandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo’a kepada kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusu’ kepada kami.

SURAT AL HAJJ (QS 22 : 78 ayat : 34-35, 54)

(34) Dan bagi tiap-tiap ummat telah kami syariatkan pe-nyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzkikan Allah kepada mereka , maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, kare-na itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).

(35) (yaitu) orang-orang apabila disebut nama Allah geme-tarlah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan sem-bahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezkikan kepada mereka.

(54) dan orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran itulah yang hak dari Tuhanmu lalu 

mereka kepadanya dan sesungguhnyaAllah adalahPemberi Petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.

SURAT AL MU’MINUN (QS 23 : 118 ayat : 1-2)

(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,

(2) (yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya.

SURAT AN NUUR (QS 24 : 64 ayat : 30)

(30) Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman : “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memeliha-ra kemaluannya ; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang merka perbuat”. 

SURAT AL QASHHASH (QS 28 : 88 ayat : 83)

(83) Negeri akhirat itu , kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusak-an di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang bertakwa.

SURAT LUKMAN (QS 31 : 34 ayat : 18-19)

(18) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari ma-nusia  (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di mu-ka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyu-kai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.

(19) Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunak-kanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

Keseluruhan surat dan ayat yang kita ungkapkan diatas, ma-ka dengan keyakinan dan menyerahkan diri kepada Allah SWT dalam arti menjalankan seluruh perintah-Nya untuk di-taati dan menghindarkan seluruh larangan-Nya.

Dengan sikap dan perilaku yang dituntun atas perintah-Nya, maka perjalanan hidup yang penuh tantangan ini menjadi indah untuk dilalui, sehingga wujud dari rendah hati dan khusu’ merupakan ruang tunggu bagi kesempurnaan.

Hanya dengan ketakwaan kepada-Nya, kita dapat mengenda-likan emosi dan naluri serta menjaga memori, sehingga kita mampu mengendalikan luapan amarah, kekerasan dalam per-buatan, ketajaman tangan dan lidah. Jadi dengan begitu kita mampu memilih yang paling bijaksana, bahkan tidak memu-tuskan sesuatu setelah kekacauan hati ini diingatkan kembali oleh yang maha kuasa.

Dengan menumbuh kembangkan kedewasaan rendah hati dan khusu’ dalam kehidupan ini, maka dalam mengaktuali-sasikan kesadran, kecerdasan dan akal pada semua perbuatan dimana usaha mengendalikan hati menjadi korban perasaan-nya, kesuksesan mendorong kesombongan, kekecewaan me-lahirkan patah hati. Kesemuanya itu merupakan gerakan pi-kiran dari kehendak, naluri dan paksaan. Bila hal itu dida-sarkan kepada rendah hati dan khusus’ yang melahirkan cin-ta kepada Allah semata, maka gerakan pikiran itu akan ter-tuju pada tidak ada kebaikan dan kemaslahatan bagi setiap wujud kecuali gerakan cintanya diperuntukkan bagi pencip-tanya, dan itu berarti ia melepaskan miliknya untuk mema-tuhi Allah dan berbuat demi Allah semata. Disinilah letak kesempurnaan dari aktualisasi pikiran dalam mewujudkan kebenaran dari gerakankehendak, naluri dan paksaan kejalan yang benar.   

18. MASALAH  AMPUNAN / MA’AF

Mampukah seseorang yang memiliki kekuasaan menjadi pe-maaf. Umumnya dalam bersikap dan berperilaku dengan makin besar kekuasaan, ada kecenderungan makin besar bahaya penyalahgunaannya, sehingga tidak heran dalam ke-hidupan ini orang sangat mengagungkan mempunyai kekua-saan, tapi sebaliknya ia tidak menyadari kecemasan juga ada dibaliknya karena kadang kala begitu sulit untuk menyentuh hati agar dapat memahami dimana kebaikan itu berhenti dan kejahatan itu bermula.

Untuk menuntun cahaya mata hati agar tingkat kedewasaan tawakal kepada Allah SWT, maka coba renungkan surat dan ayat dibawah ini :

SURAT ALI IMRAN (QS 3 : 200 ayat : 159)

(159) Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, mohon-kanlah ampun bagi mereka. Dan bermusyawaratlah dengan mereka  dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada Allah. Se-sungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

SURAT AN NISAA’ (QS 4 : 176 ayat : 27-28, 98-99)

(27) Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran).

(28) Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah.

(98) kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan ti-dak mengetahui jalan (untuk hijrah).

(99) mereka itu, mudah-mudahan Allah mema’afkannya. Dan Allah Maha Pema’af lagi Maha Pengampun.

SURAT AL A’RAF (QS 7 : 206 ayat : 199)

(199) Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerja-kan yang ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

SURAT HUUD (QS 11 : 123 ayat : 11)

(11) kecuali orrang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-amal saleh ; mereka itu beroleh am-punan dan pahala yang besar.

SURAT AZ ZUMAR (QS 39 : 75 ayat : 24)

(24) Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mu-kanya menghindari azab yang buruk pada hari kiamat (sama dengan orang mu’min yang tidak kena azab)? Dan dikatakan kepada orang-orang yang zalim. “Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan”

SURAT AN NAJM (QS 53 : 62 ayat : 32)

(32) (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan per-buatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Se-sungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadi-kan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam pe-rut ibumu ; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa

SURAT AT TAGHABUN (QS 64 : 18 ayat : 14)

(14) Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-istermu dan anak-anakmu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka ; dan jika kamu mema’afkan dan tidak me-marahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dengan merenung dan kita dapat memahami makna peri-ngatan yang ditunjukkan oleh Allah SWT dalam surat dan ayat yang diungkapkan diatas, akan sangat tergantung ting-kat kemampuan berpikirnya dengan memanfaatkan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya. Dapat kita bayangkan ibarat 

bahwa kita akan sangat heran bahwa manusia saban hari me-nyisir rambutnya, tetapi tidak ada menyisir otaknya (otak atas dan otak dibawah sadar), begitu pula dalam kehidupan ini orang senang makan dan membersihkan badan tetapi sa-ngat sulit memberi makanan jiwa dan membersihkan keba-thinannya karena ia belum meyakini benar ungkapan seperti “Agama itu akal, dan tidak ada agama bagi siapa yang tidak berakal”. Oleh karena itu simaklah surat dan ayat dibawah ini yang mengungkapkan keutamaan Ilmu dalam Surat Ali ‘Imran (QS 3, ayat 18) sebagai berikut :

(18) Alah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadil-an. Para Malaikat dan orang-orang yang Berilmu (juga me-nyatakan yang demikian itu). Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Jadi dengan ilmu kita berusaha untuk mendapatkan jalan me-nuju maaf dan ampunan dan bila itu kehendaki oleh Allah SWT, maka Dia telah memberikan cahaya-Nya.

Oleh karena itu, yakinlah bahwa maaf adalah rahasia Tuhan didalam hati orang-orang yang dipilihnya, maka manfaatkan kesadran, kecerdasan dan akal dalam bersikap dan berperila-ku untuk selalu memberi maaf sesama manusia, bagaimana mungkin kamu mengharapkan ampunan dari Allah SWT, bila engkau tidak berbuat seperti itu.

Sejalan dengan apa yang kita utarakan itu, maka simaklah surat dan ayat dibawah ini sebagai peringatan bagimu :

SURAT AN NUUR (QS 24: 64 ayat : 22)

(22) Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema’afkan dan berla-pang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah kira bah-wa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balas-an dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita  bohong itu baginya azab yang besar.

19. MASALAH  SALEH

Saleh menggambarkan seseorang yang memeliki kepriba-dian yang taat menjalankan ajaran agamanya. Sebagai seo-rang islam yang mengaku beriman mengandung arti bahwa ia menyerahkan diri sebulat hati dalam arti segala perintah dan hukumnya aku taati, perintahnya aku kerjakan, larangan-nya aku hentikan.

Kita tidak dapat mengatakan sebagai seorang yang saleh, kecuali orang lain mengatakannya bahwa anda adalah seo-rang yang saleh menurutnya. Gambaran itu hanya bisa ter-wujud diperlihatkan dari sikap dan perilaku dari setiap per-buatan kita dalam kehidupan ini. Disinilah letak tantangan kehidupan ini dalam menuju keselamatan hidup di dunia dan akherat.

Marilah kita mencoba untuk merenung sejenak tentang gam-baran saleh dalam kesadaran awal dengan menyimak surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 :  286 ayat : 44, 158)

(44) Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) keba-jikan, sedang kamu melupakan diri  (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?

(158) Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari syi’ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber’-umrah, maka tidak ada doa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Dan barang siapa mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati , maka sesungguh-nya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.

SURAT AL MAIDAH (KE 5: 120 ayat : 48,9)

(48) Dan kami telah turunkan kepadamu Al Qur’an dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah 

perkara mereka  menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah meng-hendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu persilahkan itu,

(9) Alah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

Dengan merenung dan menghayati apa yang tertuang dalam surat dan ayat yang kita kemukakan diatas, pertama-tama kita diingatkan dengan satu perbuatan manusia yang disebut supaya kita BERPIKIR.

Jadi perbuatan berpikir menuntut kemampuan kita untuk me-manfaatkan kesadaran, kecerdasan dan akal dalam kita me-mahami gambaran dari wujud kesalehan seseorang yang di-tuntut dengan kerelaan hati yang bulat dalam mengaktuali-sasikan perintah-perintah dalam Al Quran yang diturunkan bagi umat Muhammad saw, karena itu diperintahkan kepada umatnya untuk berlomba-lomba membuat kebenaran dimuka bumi ini agar selamat hidup sebagaimana dikendakinya.

Disisi lain, kita diingatkan dalam perbuatan berpkir seperti yang termuat dalam surat dan ayat dibawah ini : 

SURAT ALI ‘IMRAN (QS 3: 200 ayat : 188)

(188) Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji terhadap perbuatan yang belum me-reka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.

SURAT AN  NISAA’ (QS 4 : 176 ayat : 40, 114, 124,173)

(40) Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang wa-laupun sebesar zarrah, niscaya Allah melipat gandakannya dan memberikan darisisi-Nya pahala yang besar.

(114) Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau me-ngadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keredaan Allah, ma-ka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.

(124) Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.

(173) Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Ada-pun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pe-

dih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka , pelindung dan penolong selain daripada Allah. 

Dari surat dan ayat yang diungkapkan diatas, untuk mengi-ngatkan kita agar berpikir untuk mewujudkan kesalehan, dapat kita ibaratkan seperti “yang kita perdapat apa yang diusahakan” begitulah peringatan yang diberikan, janganlah engkau mengharapkan sebelum engkau mengerjakan sesuai dengan perintahnya, jauhkanlah dari pikiranmu untuk perbuatan yang menonjolkan kesombonganmu dalam hidup, tetapi perbanyaklah perbuatan amal saleh yang dikehenda-kinya, maka disitulah terletak sikap dan perilaku yang akan menuntunmu menuju kerelaan hati yang bulat dalam perbu-atan berpikir ke jalan yang benar dan saleh.

Gambaran itu mengingatkan kita kepada suatu perbuatan un-tuk menumbuhkan KESADARAN dalam pikiran kita seper-ti ungkapan diri kita “yang ditakuti bukan hidup miskin, te-tapi ialah hidup yang diperbudak harta”

Selanjutnya cobalah renungkan surat dan ayat dibawah ini agar kita dapat menarik suatu pelajaran yang dapat memoti-vasi dalam diri kita untuk meningkatkan pikiran dalam usa-ha menghayati makna beragama :

SURAT AL AN’AAM (QS 6: 165 ayat : 70)

(70) Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan al-Quran itu agar masing-masing diri tidak dijeru-muskan ke dalam neraka karena perbuatannya sendiri. Tidak 

akan ada baginya pelindung dan tidak (pula) pemberi syafa-‘at selain daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusannya, niscaya tidak akan diterima itu daripada-nya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.

SURAT AR RA’D (QS 13 : 43 ayat :22-23, 29)

(22) Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat dan menafkah sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau te-rang-tarangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik),

(23) (yaitu) surga ‘And yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-

bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat –malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu;

(29) Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi me-reka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.

SURAT AN NAHL (QS 16 : 128 ayat : 97)

(97) Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka se-sungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada me-reka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah me-reka kerjakan.

Surat dan ayat yang kita ungkapkan diatas mengingatkan kembali bahwa kesadaran haruslah diwujudkan melalui ke-cerdasan dalam menangkap makna kehidupan beragama arti-nya dengan kecerdasan dalam berpikir kita dapat menangkap resiko yang kita hadapi dari perintah yang telah ditetapkan  tapi tidak kita indahkan.

Berpikir dengan menggerakkan kecerdasan dalam kehidupan beragama melambangkan orang yang terdidik artinya piker-annya digerakkan secara teratur dan sistimatik dalam meng-hayati kepentingan beragama yang akan menuntunnya kea-rah suatu sikap dan perilaku yang dibenarkan menurut aga-ma. Bagaimana wujud tersebut dapat teraktualisasikan agar kesalehan itu menjadikan pengetahuan seseorang semakin 

tinggi penghargaannya akan ilmu pengetahuan terhadap beragama akan ditentukan oleh aktualisasi akalnya dalam menempatkan semua persoalan yang terkait dengan kesaleh-an menjadi hal-hal yang dapat dipertanggung jawabkan.

Sejalan dengan kemampuan berpikir dalam beragama seper-ti yang telah kita kemukakan diatas, maka simaklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL KAHFI (QS 18 :  110 ayat : 30,36, 103-106)

(30) Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak akan menyianyiakan pahala orang-orang mengerjakan amalan(nya) dengan baik.

(36) dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada ke-bun-kebun itu”

(103) Katakanlah: Apakah akan Kami beritahukan kepada-mu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?”

(104) Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatan nya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.

(105) Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami tidak me-ngadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat.

(106) Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahanam, dise-babkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadi-kan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok.

Dengan memahami peringatan-peringatan yang disebutkan dalam surat dan ayat diatas, setiap perbuatan yang dibuatnya semata-mata karena keimanannya kepada Allah SWT, tapi sebaliknya bila bertentangan dengan perintah yang telah di-tetapkan maka seluruh perbuatan kesalehanya menjadi tak berguna dalam kehidupan beragama termasuk perkara kare-na perbuatan kekufuran yang menggambarkan perbuatannya yang memiliki keraguan terhadap keberadaan Allah SWT di-satu sisi (seperti kisah Fir’aun) dan disisi lain menunjukkan perbuatan pengingkaran karena sebab kemarahan. Kemarah-an karena didorong oleh hawa nafsu yang dikendalikan oleh syetan dalam aktualisasi pikirannya.

Selanjutnya cobalah renungkan surat dan ayat dibawah ini sebagai penggerak dari kemampuan berpikir dalam mencari satu keyakinan yang mendalam tentang kesalehan dalam per-buatan dalam hidup ini :

SURAT MARYAM (QS 19: 98 ayat : 76)

(76) Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya.

SURAT AL HAJJ (QS 22: 78 ayat : 41,56)

(41) (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan keduduk-an mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan sem-bahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yyang 

ma’ruf dan mencegak dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.

(56) Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang beri-man dan beramal saleh adalah di dalam surga yang penuh kenik’matan.

SURAT AL QASHASH (QS 28: 88 ayat : 84)

(84) Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) yang lebih baik darpada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang dengan (membawa) keja-hatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan.

Dengan meyakini makna surat dan ayat yang dikemukakan diatas, diharapkan menjadi daya dorong  agar terbuka pikiran 

untuk mengaktualisasikan atas kepercayaan diri kepada Tu-han sebagai suatu kecintaannya kepada sang pencipta Allah SWT adanya. Oleh karena itu kepercayaan sebagai landasan untuk mengkokohkan kesalehan dalam perbuatannya akan ditentukan oleh satu keyakinan bahwa setiap perbuatan apa pun bentuknya yang dilandasi kebaikan dan diridhoi oleh Allah SWT menjadi pertunjuk dalam menggerakkan pikiran dalam memanfaatkan kesadaran , kecerdasan dan akal. 

Selanjutnya untuk mengingatkan soal keyakinan dalam ke-salehan dalam pikiran ini, simaklah surat dan ayat yang di-ungkapkan dibawah ini :

SURAT AL ANKABUT (QS 29 : 69 ayat : 7, 9, 58)

(7) Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik  dari apa yang mereka kerjakan.

(9) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar akan Kami masukkan ke dalam (golongan) orang-orang yang saleh.

(58) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mere-ka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang me-ngalir sungai-sungai dibawahnya, mereka kekal di dal

amnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal.

SURAT FAATHIR ( QS 35 : 45 ayat : 32) 

(32) Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 

mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di an-tara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.

SURAT AZ ZUMAR ( QS 39 : 75 ayat :  35)

(35) agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

SURAT ASY SYUURA ( QS 42 : 53 ayat : 23)

(23) Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembira-kan hamba-hambanya yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh.Katakanlah : “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu u-pahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluar-gaan”. Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesung-guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha mensyukuri.

SURAT  AL FATH ( QS 48 : 29 ayat :  29) 

(29) Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama  dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka: kamu lihat me-reka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan keridha’an-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas po-koknya ; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penana-mannya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir ( dengan kekuatan orang-orang mu’min). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan menger-jakan  amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.

SURAT AL ‘ ASYR ( QS 103 : 3 ayat :  1-3) 

(1) Demi masa.

(2) Sesungguhnya manusia itu benar-beenar berada dalam kerugian.

(3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasihati supaya mentaati kebenaran dan nesehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

SURAT AS SAJDAH ( QS 32 : 30 ayat : 17) 

(17) Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan  untuk mereka yaitu (bermacam-macam ni’mat) yang menye-dapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.

Dengan memperhatikan surat dan ayat yang diungkapkan di-atas, maka walaupun kita menyadari bahwa orang-orang ber-iman memeliki tingkatan keyakinan yang ada dalam diri se-seorang, tapi dengan mendewasakan kecintaan kepada Allah SWT, akan terbuka matahatinya dalam menumbuh kem-bangkan kesalehan dalam dirinya yang dapat kita ibaratkan seperti “ Bagi orang yang beriman bahwa sakit dan susah itu adalah awal dari kesadaran, selanjutnya dengan kecerdasan dapat menumbuhkan kepercayaan diri atas kebenaran yang diajarkan dalam Al Qur’an oleh Nabi Muhammad bagi pe-ngikutnya, akhirnya dengan akal memberikan keyakinan bahwa isinya rahmat dan nikmat, karena jalan inilah dapat dengan mudah merasakan bahwa Tuhan itu adalah dekat.”

Dengan meningkatkan kedewasaan dalam kesalehan akan memberikan petunjuk dalam kita melangkah hidup di dunia dan menyiapkan diri untuk hidup di akherat.

Jadi kesalehan adalah tuntutan yang mampu kita aktualisasi-kan dalam berpikir dengan memanfaatkan fungsi otak agar memori, emosi dan naluri dapat kita kendalikan dalam diri kita. Hanya dengan kepercayaan diri dan keyakinan maka kita dapat mengatakan bahwa bagaimana hidup kita yang a-kan datang, kita tidak mengetahui buruk dengan baik tidak bercerai dengan kita, disitulah kita menyerahkan diri secara bulat kepada Allah SWT, yang maha mengetahui adanya.

Sejalan dengan uraian diatas, maka berpikir bijaksana dalam kesalehan mengandung arti meningkatkan kebenaran, hawa nafsu kemarahan yang mendorong orang menjadi sesat, tum-buh dan lahir bagi orang hidup semata-mata mencari keka-yaan.

Tumbuh kembangkan kecintaan kepada Allah SWT melalui pikiran kesalehan dalam perbuatan “berkenalanlah kepada Allah SWT di waktu senang, niscaya Allah akan kenal kepa-da anda di waktu susah. Jadi orang mendekati Allah sehasta, Allah mendekati sedepa. Orang yang menuju Allah berjalan Allah menujunya berlari” 

 20. MASALAH  SABAR

Dibawah ini adalah satu kutipan dari buku Nasehat bagi Hamba Allah oleh Muhammad Nawawi Ibn Umar Al-Jawi, mengungkapkan sebagai berikut :

“Telah diriwayatkan bahwa sesungguhnya Nabai saw. Pada suatu hari keluar menuju para sahabatnya, beliau bertanya kepada mereka, “Bagaimana keadaanmu di pagi hari ini?” Mereka berkata, “Di pagi hari ini, kami tetap beriman ke-pada Allah swt.” Nabi saw. Bertanya lagi “Apakah tanda imanmu?” Mereka berkata, “Kami bersabar ditimpa benca-na, kami bersyukur atas kelapangan, dan kami rida kepada qadha”. Nabi saw. Bersabda, “Kamu adalah orang-orang mukmin yang sebenarnya, Demi Tuhan Kabah.” 

“ Keterangan. Tiga tanda iman, yaitu :

1. Sabar menghadapi ujian (cobaan) dari Allah SWT.

2. Bersyukur atas karunia-Nya.

3. Senang atau rida terhadap ketentuan hokum Allah SWT.

Ketiga tanda tersebut adalah tanda-tanda mukmin yang benar-benar imannya. Sebagian orang yang telah mak-rifat kepada Allah berkata, “Sabar itu ada tiga maqam (derajat) yaitu :

1. Tidak mengeluh, derajat ini adalah derajat tabiin (orang yang mengikuti).

2. Rida kepada ketentuan, derajat ini adalah zahidin (0rang-orang yang menjauhkan diri dari kesenangan dunia  untuk beribadah).

3. Cinta ditimpa bencana, derajat ini adalah derajat siddiqin (orang-orang yang berbakti serta selalu mem-percayai)”

Dalam satu hadis dikatakan, “Beribadahlah kamu kepada Allah dengan ikhlas, apabila kamu tidak mampu, maka ber-sabarlah kamu terhadap perkara yang tidak disukai olehmu, karena dalam hal itu terdapat kebaikan yang banyak”

Dengan merujuk hal-hal yang dikemukakan diatas, maka si-maklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat : 45, 153, 155-157, 177)

(45) Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu’

(153) Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta o-rang-orang yang sabar.

(155) Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan , kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada o-rang-orang yang sabar.

(156) (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa mushibah, mereka mengucapkan “Innaa lilaahi wa innaa ilaihi raaji’uun

(157) Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sem-purna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

(717) Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajik-an itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolong-an) dan orang-orang yang meminta-minta ; dan (memerdekakan) hamba sahaya,, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat ; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) ; dan mereka itulah orang orang yang bertakwa.

Dengan menghayati surat dan ayat yang kita ungkapkan di-atas diharapkan dapat memotivasi makna kesabaran dalam hati kita, yang menggambarkan seseorang dengan ketenang-an hati dalam menghadapi segala cobaan.

Dengan cobaan itu pula seseorang dapat menangkap makna sabar sebagai ujian dari Allah SWT, tapi seseorang akan ber-

kembang jikalau ia bisa mengatasi kesukaran-kesukaran ka-rena itu dengan kesabaran pula ia harus tekun dengan tekad bahwa segala sesuatu ada hikmahnya dan menyerahkan diri kepada Allah SWT.

Setiap perbuatan yang diikuti dalam pikiran yang sabar, akan menunjukkan cahaya dan kesucian yang ada dalam diri kita, hanya persoalan seberapa jauh kita dapat mengaktualisasikan dalam kehidupan ini karena kesabaran adalah bunga yang ti-dak tumbuh di semua kebun, sehingga kesabaran itu pahit adanya, tapi buahnya manis bila kita dapat mendewasakan kedalam jiwa sebagai bagian dari iman kita kepada Allah SWT., hanya dengan itu pula kita dapat menumbuh kem-bangkan perasaan rendah hati sebagai kunci yang menunjuk-kan sikap dan perilaku kita yang sabar kepada siapapun.

Untuk menumbuh kembangkan perasaan sabar, simaklah surat dan ayat dibawah ini :

SURAT ALI IMRAN (QS 3 : 200 ayat :  15-17, 200) 

(15) Katakanlah : “inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu”. Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai ; mereka ke-kal didalamnya. Dan (mereka dikarunia) isteri-isteri yang disucikan serta keridhaan Allah : Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hambanya.

(16) (Yaitu) orang-orang yang berdo’a. “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka”.

(17) Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap ta’at, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur.

(200) Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di per-

batasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.

SURAT AN NAHL (QS 16 : 128 ayat : 126-128)

(126) Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.

(127) Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaran-mu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan.

(128) Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang ber-takwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.

Dengan menghayati makna surat dan ayat yang kita ungkap-kan diatas, maka kata kunci untuk mendewasakan kesabaran agar tumbuh dan berkembang dalam pikiran kita, akan ter-letak pada seberapa jauh kecintaan kita kepada Allah SWT, dengan menggerakkan otak atas dan otak bawah sadar untuk menggerakan tenaga yang dipersatukan dalam mewujudkan “Kesabaran” dengan mendewasakan tingkat ketakwaan ke-pada Allah SWT sesuai dengan ajarannya yang dibawakan 

oleh Muhammad saw. Ketakwaan itu akan memberikan mo-tivasi dalam mewujudkan menyerahkan diri secara bulat ke-pada sang penjipta-Nya, sehingga keyakinan kita untuk me-ngatakan bahwa kesabaran adalah bunga yang tidak tumbuh di semua kebun karena tingkat keimanan, belum mampu me-nunjukkan aktualisasinya kedalam amal dalam bentuk kesa-baran secara utuh artinya dengan kesabaran adalah obat ter-baik dalam segala kesulitan. 

Oleh karena itu, selanjutnya renungkanlah surat dan ayat dibawah ini agar kita menjadi orang yang berakepala dingin untuk setiap perbuatan yang kita lakukan :

SURAT THAHA (QS 20 : 135 ayat :  130)

(130) Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertashbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbihlah pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang.

SURAT QAAF (QS 50 : 45 ayat :  39)

(39) Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya).

SURAT MUZAMMIL (QS 73 : 20 ayat :  10)

(10) Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.

SURAT AL ANBIYA’ (QS 21 : 112 ayat  85)

(85) Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua mereka  termasuk orang-orang yang sabar.

Dengan menyimak surat dan ayat yang dikemukakan diatas, agar makna yang terkandung didalamnya dapat memberikan sinar cahaya dalam pikiran. Jadi setiap perbuatan yang dila-kukan dengan penuh keyakinan untuk berserah diri kepada-Nya, maka apapun yang diucapkan orang terimalah dengan penuh ketenangan, sehingga dengan kepala dingin dalam si-kap dan perilaku, maka semua orang yang menentang anda akan kehilangan kesabaran, tetapi sebaliknya selidikilah dulu diri sendiri, sebab seringkali terjadi, kesalahan itu dimulai dari diri sendiri.

Dengan mengingat-ingat peringatan yang disebut dalam ayat diatas, jadikalah kesabaran itu adalah obat terbaik dalam se-gala kesulitan, niscaya dengan kesabaran itu pula memberi-kan suatu kegembiraan adanya.

Selanjutnya simak dan renungkan surat dan ayat yang kita ungkapkan dibawah ini :

SURAT AL HAJJ (QS 22 : 78 ayat :  34-35)

(34) Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyem-belihan (kurban), supaya mereka menyebut  nama Allah  ter-hadap binatang  ternak yang telah direzkikan Allah kepada mereka , maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa , kare-na itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).

(35) (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah kami rezkikan kepada mereka.

SURAT ALQASHASH (QS 28 : 88 ayat 54, 79-80)

(54) Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, an mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah kami rezkikan kepada mereka, mereka nafkahkan.

(79) Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemega-hannya. Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidup-an dunia : “Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada karun ; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar”

(80) Berkatalah orang-orang yang dianugrahi ilmu : “Kece-lakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik 

bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar”. 

SURAT  AL ANKABUT (QS 29 : 69 ayat :  58-59)

(58) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, sesungguhnya akan kami tempatkan mere-ka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga , yang me-ngalir sungai-sungai dibawahnya, mereka kekal di dalamnya Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang ber-amal.

(59) (yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhan-nya.

SURAT LUKMAN (QS 31 : 34 ayat :  17)

(17) Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuat-an yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menim-

pa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal  yang diwajibkan (oleh Allah).

SURAT AL MU’MIN (QS 40 : 85 ayat :  55)

(55) Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah  itu benar dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertatasbilah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi.

SURAT AL NISAN (QS 76 : 31 ayat :  24)

(24) Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetap-an Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di anatara mereka.

SURAT AL BALAD (QS 90 : 20 ayat :  17)

(17) Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.

SURAT AL ‘ASYR (QS 103 :  3 ayat : 1-3)

(1) Demi masa.

(2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian.

(3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menepati kesabaran.

Bilamana kita merenung dan mengahayti makna yang ter-kandung didalam surat dan ayat-ayat diatas, maka tak henti-hentinya kita harus menumbuh kembangkan kecintaan kepa-dan Allah SWT, maka terbukalah pintu hati untuk selalu ingat kepada Allah dengan demikian berserah diri dengan sa-

tu keyakinan bahwa Al Qur’an telah memberikan segala se-suatu mengenai kehidupan ini.

Salah satu aspek mengenai kehidupan ini adalah sabar seba-gai satu sifat yang harus dimiliki seseorang yang bertawakal kepada Allah SWT, hanya dengan bersabar pula kita memo-hon ampun kepada-Nya, karena itu dalam kehidupan ini se-jauh keinginan kita untuk mendewasakan jiwa agar dapat tumbuh dan berkembang dalam pikiran dimana kesadaran, kecerdasan dan akal dapat menuntun kesabaran dalam diri kita dengan memahami kata-kata bijak seperti dibawah ini: ada empat yang harus anda akui yaitu tidak ada simpanan yang lebih berguna dari pada Ilmu ; tidak ada sesuatu yang lebih beruntung dari pada adat ; tidak ada kawan yang lebih bagus dari pada akal ; tidak ada benda gaib yang lebih dekat dari pada mati.

Jadi ilmu, adat, akal dan mati, merupakan kata yang sangat memberikan daya dorong untuk memotivasi pikiran agar se-mua perbuatan tertuju dengan makna berita gembira tentang surga dan ampunan dalam kehidupan ini. Walaupun kita me-ngetahui tentang berita gembira itu, masih saja kita lupa atas perintah Allah SWT sebagaimana yang di firmankan-Nya dalam Al Qur’an untuk kita laksanakan dalam kehidupan ini.

Oleh karena itu, ada orang yang ingin berumur panjang teta-pi tidak suka disebut ketuaan (terbatasnya kemampuannya dalam mengelola otak). Dalam hidup ini bukan umur pan-jang yang penting tetapi hidup yang memberi manfaat (me-miliki kemampuan meremajakan terus menerus dalam me-ngelola otak). Jadi hidup yang sudah pendek itu akan mem-bikin lebih pendek, jika kita mensia-siakan waktu. Orang yang membuang-buang waktu adalah orang yang mensia-siakan hidup, sehingga kemampuan memecahkan masalah, 

menjadi orang yang tidak sabar, sedangkan kesabaran adalah obat terbaik dalam segala kesulitan.

Dengan demikian, anda tidak bisa membangun apapun di du-nia sebelum anda membangun jiwa anda sendiri dengan landasan kesabaran. Dan orang yang buta hati lebih besar ke-rugiannya dari buta huruf karena tidak memiliki kesabaran, sehingga kesabaran itu pahit, tapi buahnya manis adanya. Itulah makna kesabaran, yang harus kita tumbuh kembang-kan dalam diri sepanjang waktu.

21. MASALAH  TABAH
Sikap dan perilaku seseorang dapat pula kita lihat dalam pi-kiran yang mengaktualisasikan otaknya dalam wujud kesa-daran emosionalnya yang kita sebut ketabahan dalam arti ke-tetapan atau kekuatan hati karena ia dapat berfungsi untuk memberikan daya dorong dalam mendewasakan pemanfaat-an akal yang lebih sehat. 

Oleh karena itu, janganlah kamu mencari kekuatan dalam ketetapan hati dari sumber-sumber dunia atau cara-cara yang bersifat duniawi, jika demikian, maka pemanfaatan otakmu sebagai tambang emas yang kita sebut pikiran akan bersifat duniawi dan tidak mempunyai akar yang kekal dalam perja-lanan hidup ini.

Sejalan dengan pemikiran diatas cobalah kita renungkan su-rat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat :  249)

(249) Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata : “Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada meminumnya kecuali menceduk seceduk tangan, maka ia adalah pengikut-ku.” Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa o-rang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai itu, o-rang-orang yang telah minum berkata : “Tak ada kesanggup-an kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.” Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata : “Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang sedikit dapat mengalah-kan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah be-serta orang-orang yang sabar.”

Dengan merenung surat dan ayat diatas, kita dapat menang-kap makna yang diajarkan kepada hambanya, yang mau me-ngerti tentang masalah kehidupan ini seperti manusia ditu-runkan kemuka bumi sebagai khalifah agar ia mampu seba-gai manusia yang kuat bukan dilihat dari kekuatan tenaganya tetapi dilihat karena kuat mengendalikan hawa nafsunya.

Jadi kemampuan mengendalikan hawa nafsu sebagai bagian kemampuan dalam mengelola naluri agar dalam pikiran kita seberapa jauh kita dapat meredam kesadaran emosi kearah positip, oleh karena itu jagalah agar kita tidak kehilangan kekuatan untuk mengendalikan diri sendiri dengan mening-katkan kedewasaan kesabaran, bila tidak disitu bersemi suatu permulaan daripada penurunan derajat sendiri yang berdam-pak tidak dapat menahan ketabahan hati yang berarti tidak 

ada kesempatan untuk menumbuh kembangan yang terkait dengan sikap dan perilaku yang tabah. 

Sejalan dengan pikiran diatas, cobalah kita merenungkan secara khusuk makna surat dan ayat dibawah ini :

SURAT AL ANFAL (QS 8 :  75 ayat : 46)

(46) Dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menja-di gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesung-guhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

SURAT AZ ZUMAR (QS 39 : 75 ayat :  10)

(10) Katakanlah : “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, ber-takwalah kepada Tuhanmu.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu ada-lah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.

Surat dan ayat tersebut sangat jelas mengajarkan kepada kita menjadi seorang mukmin yang utuh dengan percaya dan me-nyerahkan diri secara bulat dalam kehidupan ini dan karena-nya tidak heran kita dihadapkan kepada satu kenyataan ba-nyak orang mengakui diri beriman, tapi tidak menjalankan perintah-Nya. 

Sejalan dengan pikiran diatas, maka menghayati makna surat dan ayat diatas, maka sinar cahaya akan menerangi lubuk hati ini agar kita dalam ucapan dapat menghayati secara kaffah untuk mengakui keberadaan Tuhan sehingga tidak ada satu halanganpun untuk tidak mengikuti perintah-Nya atau dengan kata lain tidak menjalankan isi Al Qr’an atau tidak menuruti Sunnah Nabi. 

Selanjutnya simaklah surat dan ayat dibawah ini untuk me-ngingatkan kembali untuk setiap perbuatan kita yaitu :

SURAT FUSHSHILAT : (QS 41 : 54 ayat : 34-35 )

(34) Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.

(35) Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan me-lainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntung-an yang besar.

Dengan mengungkapkan surat dan ayat diatas, diharapkan menjadi daya dorong untuk mengendalikan hawa nafsu yang ada dalam diri kita. Seperti yang kita ketahui bahwa setiap manusia yang dilahirkan mendapatkan anugerah dari Tuhan yang ada dalam otak kita, yang kita sebut dengan naluri. Bila kita dapat mengelola naluri dengan bijaksana, maka ia dapat mengendalikan nafsu yang ada dalam diri kita, karena nafsu-lah yang dapat menyebarkan kebaikan dan keburukan.

Jadi nafsu dapat membawa kita kedalam melanggar perintah Allah SWT seperti tamak terhadap sesuatu kekayaan, kikir untuk mengeluarkan dari pendapatan yang diridhoi untuk fa-kir miskin dan sebagainya.

Dengan menumbuh kembangkan ketabahan, kita dapat me-nangkap apa yang terjadi disekeliling kita atau dengan kata lain kita dapat memanfaatkan naluri secara bijaksana yang dimotivasi oleh nilai kesabaran yang telah kita tumbuh kem-bangkan dalam pikiran kita, sehingga nafsu amarah dapat di-

kendalikan untuk membedakan perbuatan yang baik dan bu-ruk. Kesemuanya itu dapat terjadi karena kita percaya dan menyerah diri sebagai suatu kerelaan kita untuk mencintai kepada Allah SWT. Jadi pengakuan itu juga menunjukkan dengan kesungguhan hati untuk menjalankan segala perintah dan hokum-Nya aku taati, suruhnya aku kerjakan, larangan-nya aku hentikan.

Jadi dengan memahami apa yang kita utarakan diatas, maka kita dapat membuat ketetapan hati untuk mengatakan kese-derhanaan, menciptakan dan memupuk kebahagian serta me-nambah kegembiraan yang timbul daripadanya. Sebaliknya barangsiapa yang melampaui batas-batas kesederhanaan, ba-ginya barang sesuatu yang menyenangkan sekalipun, akan menjadi sesuatu yang menyedihkan. Itulah makna nafsu yang condong pada paham materialistis. Jadi dalam jiwalah bersumber kebahagian dan kesengsaraan sehingga kembang-kan kesabaran yang berakar ketabahan.

22. MASALAH  KEJUJURAN

Seseorang memiliki kejujuran bila ia bersikap dan berperila-ku memiliki ketetapan atau ketulusan hati dalam perbuatan-nya, yang didasarkan kepada bahwa hidup ini diperlukan ke-seimbangan untuk keuntungan hidup di nuia dan di akhirat.

Untuk meningkatkan kesadaran emosi yang ada didalam o-tak dan kita ingin menggali tambang emas yang ada dalam diri kita, yang kita sebut pikiran maka tidak ada satupun da-pat membantah bahwa kebenaran yang ditunjukkan oleh Al-lah SWT, melalui Nabi Muhammad yang bersabda :

“Hendaklah kamu menepati kejujuran, karena sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan itu membawa kepada surga, sesungguhnya sese-orang itu benar-benar berlaku jujur, sehingga ia dicatat di si-si Allah sebagai orang jujur. Sesungguhnya dusta itu mem-bawa kepada ma’siyat, dan sesungguhnya ma’syaiat itu membawa kepada neraka. Sesungguhnya seseorang itu benar benar berlaku dusta, sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pendusta”. (H.R. Bukahri – Muslim)

Yang menjadi masalah kita, bagaimana kita dapat menum-buh kembangkan kemampuan untuk meningkatkan kesadar-an emosi dengan pondasi kejujuran sebagai hakekat yang harus diaktualisasikan kedalam sikap dan perilaku.

Hal tersebut hanya dapat dicapai. Bila alat pikiran kita dalam bentuk kesadaran, kecerdasan dan akal sebagai sesuatu hal yang mutlak dapat diaktualisasikan secara produktif dalam setiap purbuatan untuk membangun kekuatan pribadi. Untuk itu kita perlu menetapkan satu keyakinan sebagai suatu pos-tulat seperti kita menyatakan bahwa saya harap memiliki ke-teguhan atau ketulusan hati dan kebajikan untuk berjuang dan mempertahankan apa yang saya anggap sebagai sebutan yang paling berguna dari semua sebutan yaitu seorang manu-sia yang jujur.

Usaha untuk meningkatkan ketulusan dan ketetapan hati di- dalam jiwa ini, maka renungkan surat dan ayat dibawah ini untuk memberikan pondasi yang sangat mendasar dalam kehidupan seperti dibawah ini :

SURAT AL BAQARAH (QS 2 : 286 ayat :  177)

(177) Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebaji-kan ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-o-rang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan o-rang yang meminta-minta ; dan (memerdekakan) hamba sa-haya , mendirikan shalat dan menunaikan zakat ; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (iman-nya) ; dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

Dengan menyimak surat dan ayat tersebut diatas, dimulai a-danya satu keyakinan bahwa diantara pengakuan dan perbu-atan ditunjukkkan dengan mengakui diri beriman sebagai tonggak kehidupan kita beragama. Jadi dimulai kita beriman kepada Allah SWT berarti segala perintah dan hukumnya aku taati, suruhnya aku kerjakan, larangnya aku hentikan.

Bila kita menempa secara terus menerus maka wujud ketu-lusan hati terbentuk dalam hati kita yang akan berdampak pula kepada orang lain memandang kepribadian kita. Oleh karena itu untuk menyadarkan kebutuhan kejujuran emosio-nal diperlukan ilmu. Ilmu adalah ruh agama islam dan tiang iman, sehingga kita dapat menyadari bahwa mempelajari dan mengajari ilmu Allah memberi pahalanya, siapa yang me-ngamalkankannya Allah mengajarkannya apa-apa yang tidak ia ketahui.

Jadi dengan ilmulah, kita untuk memahami tentang aqidah yang menguraikan landasan pokok kita memasuki agama 

Islam yang menjelaskan iman dengan semua rukunnya yang enam (Iman kepada Allah ; Iman kepada Para Mallaikat ; Iman kepada Kitab-kitab ; Iman kepada Rasul ; Iman kepada Hari Akhir ; Iman kepada Qadar / Takdir). Oleh karena itu Iman adalah ucapan dan perbuatan yang mengandung arti bahwa ucapan hati adalah keyakinan dan kepercayaan, se-dangkan ucapan lisan adalah pernyataannya sebaliknya per-buatan hati adalah kepatuhan, ketaatan, keikhlisan sedang-kan perbuatan badan adalah melaksanakan segala perintah dan meninggalkan segala larangan.

Dengan meningkatkan iman dan bertakwa kepada Tuhan da-pat mengingatkan kita akan kecintaan kepada Allah SWT bahwa penjemput maut akan datang setiap waktu dalam hi-dup ini, itu berarti kita akan selalu ingat kepada kematian a-dalah suatu daya dorong yang ampuh untuk memotivasi diri dalam mewujudkan kejujuran dalam kesadaran emosional yang tinggi.

Sejalan dengan apa yang kita ketengahkan diatas, renungkan surat dan ayat dibawah Ini :

SURAT ALI IMRAN (QS 3 : 200 ayat  75-76)

(75) Di antara ahli Kitab ada orang yang jika kamu memper-cayakan kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya ke-padamu ; dan di antara mereka ada orang jika kamu mem-percayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya ke-padamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demiki-an lantaran mereka mengatakan : “Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui.

(76) (bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati jan-ji (yang dibuatnya) dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.

Dengan mengungkapkan surat dan ayat yang disebutkan dia-tas memberikan petunjuk untuk kita ingat dalam masa umur kita sebelum penjembut maut datang, sejalan dengan itu re-nungkanlah agar kita selalu bertakwa kepada Tuhan yang se-lalu mengetahui segala perbuatan yang kita buat, makanya renungkan mutiara kepribadian Muhammad saw yang me-ngatakan : “Bekerjalah bagi kehidupanmu, seakan-akan ka-mu akan hidup selamanya, dan beribadahlah kepada Tuhan-mu seakan-akan kamu akan mati besok.

Jadi dengan meningkatkan kita bertakwa kepada Tuhan, ki-ta akan selalu melakukan peningkatan iman dengan ucapan hati dan lisan serta perbuatan hati, lisan dan anggota badan yang terarah sesuai dengan perintah dan menjauhi larangan-nya.

Selanjutnya untuk mengisi makna dalam wujud sikap dan perilaku yang sesuai dengan perintah-Nya, maka renungkan suratdan ayat yang kita ungkapkan dibawah Ini :

SURAT AL AN’AM (QS 6 : 165 ayat : 152)

(152) Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfa’at, hingga sampai ia dewa-sa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu) , dan penuhi janji Allah. Yang demikian itu diperintah-kan Allah kepadamu agar kamu ingat.

SURAT  AL A’RAAF (QS 7 : 206 ayat :  85)

(85) Dan (Kami telah mengutus) saudara mereka, Syu’aib. Ia berkata : “Hai kaumku, sembahlah Allah. Sekali-kali tidak a-da Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurna-kanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurang-kan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi se-sudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman”. 

SURAT AL ANFAL  (QS 8 : 75 ayat :  27)

(27) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng-khianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan ke-padamu, sedang kamu mengetahui.

SURAT HUD  (QS 11 : 123 ayat :  85)

(85) Dan Syu’aib berkata : “Hai kaumku, cukupkanlah ta-karan dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu me-rugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah ka-mu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat ke-rusakan.

SURAT AL ISRA’ (QS 17 : 111 ayat :  34-35)

(34) Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, ke-cuali dengan cara yang lebih baik (bermanfa’at) sampai ia dewasa dan penuhilah janji ; sesungguhnya janji itu pasti di-minta pertanggungan jawabnya.

(35) Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

SURAT  ASY SYU’ARA’ (QS 26 : 227 ayat : 181-183)

(181) Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu terma-suk orang-orang yang merugikan ;

(182) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.

(183) Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi de-ngan membuat kerusakan ;

SURAT AR RUM  (QS 30 : 60 ayat : 38)

(38) Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya , demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-o-rang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi o-rang-orang yang mencari keridhaan Allah ; dan mereka itu-lah orang-orang beruntung.

SURAT AR RAHMAN (QS 55 : 78 ayat :  7- 9)

(7) Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan)

(8) Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu.

(9) Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan jangan-lah kamu mengurangi neraca itu.  

SURAT AL MUTHAFFIFIN (QS 83 : 36 ayat :  1-3)

(1) Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,

(2) (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,

(3) dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.

Dengan menyimak dan kita renungkan dalam arti kita perca-ya dan meyakini benar sebagai perbuatan yang benar dalam setiap perbuatan yang didasarkan seluruh perintah yang dise-butkan dalam seluruh surat dan ayat diatas, diharapkan mam-pu menggerakkan pikiran dalam mewujudkan kesadaran e-mosional yang digerakkan oleh otak dibawah sadar, jadi bu-kan berpikir secara sadar melainkan digerakkan oleh intuisi seperti kita mengatakan bahwa hakekat buta kita maksudkan bukanlah buta mata, melainkan buta hati. Hakekat miskin ki-ta maksudkan bukanlah miskin harta kekayaan, tetapi adalah miskin budi. Jadi nilai seorang manusia memiliki sikap dan perilaku yang berbudi.

Jadi dengan memperhatikan hal-hal yang kita kemukakan di-atas, jadikanlah seluruh petunjuk yang ada dalam ayat-ayat itu dalam setiap perbuatan untuk menegahkan Iman kepada Allah SWT, menjalankan semua perintah-Nya seperti kita hurus jujur dan adil dalam memanfaatkan harta anak yatim, berlaku adil  dalam mengaktualisasikan takaran dan tim-bangan dalam semua aktivitas seperti berdagang ataupun tidak merugikan hak-hak orang lain, memberikan kepada yang memang berhak.

Membangun kedewasaan kesadaran emosional hanya dapat dicapai bila kita meyakini dan berserah diri secara bulat bah-wa setiap perbuatan yang diaktualisasikan kedalam sikap dan perilaku harus kita bertolak dari ketakwaan kepada Tuhamu melalui peningkatan keimanan secara terus menerus dalam masa umurmu dalam wujud yang kita sebut dengan kejujur-an emosional sebagai pondasi utama.

Meningkatkan kejujuran emosional dapat ditempa dan dibi-na, bilamana kita menyadari sepenuhnya terdapat manfaat dalam mewujudkan keseimbangan hidup di dunia dan akhi-rat bagi orang yang dalam masa umurnya secara terus me-nerus mendewasakan ketakwaannya, maka disitu ia merasa-kan dalam melaksanakan setiap perbuatan, ia merasa tidak akan mengerjakan menurut kemauan nafsunya, memiliki sa-tu kemampuan untuk menahan marah, dapat mengelola otak yang aman dan tidak gelisah bila ditimpa bahaya apapun.

Dengan demikian perlu kita sadari bahwa kejujuran adalah watak yang terpuji, tapi keberhasilannya ditentukan wujud dari sikap dan perilaku yang diaktualisasikan dengan tujuan yang pasti.

Selanjutnya cobalah renungkan dari kisah sejuta hikmak o-leh Murthada Muthahhari “Mengakui Kesalahan Karena Akhlaq Yang Mulia” sebagai berikut :

“Pada periode khilafahnya, Imam Ali kehilangan baju pe-rangnya. Tidak berapa lama kemudian, dia melihat baju itu berada di tangan seorang Nasrani.

Ali membawanya ke hadapan hakim dan mengajukan tuntut-an: “Baju perang ini kepunyaanku”, dakwa Imam Ali.” Aku tidak pernah menjualnya atau menghadiahkannya kepada si-apapun. Sekarang aku lihat bajuku ada di tangan orang itu.”

Saking Hakim bertanya kepada orang Nasrani tersebut : “Khalifah telah mendakwamu. Sekarang , apa katamu ?”

“Baju ini adalah milikku,” jawab si Nasrani. “Ini tidak ber-arti aku menyangkal keabsahan kekhalifahannya. Tapi tidak mustahil dia salah.”

Hakim menoleh kepada Ali dan berkata : “Anda adalah yang mendakwa, dan orang ini mengingkari dakwaan anda. Berarti anda harus membawa saksi untuk membuktikan ke-benaran dakwaan Anda itu.”

Ali tersenyum dan berkata : “Betul apa kata Hakim. Seha-rusnya akulah yang membawa saksi, tapi sayangnya aku ti-dak mempunyai saksi.”

Berdasarkan satu rumusan fiqh, ditetapkan bahwa : pendak-wa harus mempunyai saksi. Dengan ini, qadhi pun meme-nangkan si Nasrani, dan baju perang pun diberikan kepada-nya. Orang Nasrani itu pergi meninggalkan sidang. Dia tahu milik siapa baju itu sebenarnya. Setelah beberapa langkah, fitrah manusiawinya terusik, lalu ia kembali kepada hakim dan mengakui bahwa baju tersebut adalah milik Ali. Dia berkata : “Cara pemerintahan dan sikap seperti ini bukanlah cara pemerintahan manusia biasa. Ini adalah cara pemerin-tahan para Nabi.”

Tidak berapa lama kemudian, si Nasrani didapati memeluk agama islam. Dan dengan penuh keimanan, dia ikut serta dalam barisan pasukan Imam Ali dalam peperangan Nahra-wan.”

                                          BAB  IV

               MEMBANGUN KOMITMEN DALAM

                   GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM
1. KOMITMEN DALAM KEPEMIMPINAN
Komitmen merupakan salah satu unsur dimensi dalam proaktivitas, ia lahir dari akal dengan berpikir yang disadari. Kesadaran bukan di otak, tetapi berpusat dihati. Hati adalah alat untuk menghayati, makanya komitmen marupakan hasil kerja hati dengan penghayatan. Jadi bila dilihat dari sudut batiniah, komitmen merupakan pengorbanan bisa merupakan kata-kata ataupun perilaku yang memperlihatkan yang abstrak tapi konkrit, konkrit tapi abstrak. Dengan demikian secara vokus dapat kita mengatakan bahwa komitmen hanya merupakan omong kosong yang tidak dilandaskan atas suatu keyakinan yang dapat dibuktikan antara kata dengan perbuatan.

Dengan teknik 5W dan 1H, maka komitmen ditentukan oleh WHO, WHAT, WHERE, WHEN, WHY dan HOW. Jelas seperti pragmatisme daur hidup ini, senantiasa diemban status positip dan negatip di segala jenis atau unsur fragmen-fragmen kehidupan. Ada komitmen yang pamrih dan ada pula komitmen yang tidak pamrih. Jelas pula bahwa di organisasi manapun para superior tentunya selalu ingin mengemban subordinate-subordinate yang mengemban rasa komitmen sangat tinggi, sangat positip. Mengapa begitu ? Sebab dari sumber daya manusia baik selaku pemimpin maupun bawahan yang berkomitmen begitu dapat dilahirkan produktivitas yang tinggi akan berdampak untuk menunjang maksimalitas proses pemanfaatan yang didapat.

Dengan demikian, maka “a sense of execellent commitment” adalah begitu esensil bagi keberhasilan individu, kelompok dan organisasi. Oleh karena itu pula, tanpa eksistensinya komitmen sulit dibayangkan untuk mempersiapkan masa depan yang cerah. Komitmen menjadi lawan kata perilaku egoisme.

Dari batas - sumber apa - mana saja sebenarnya komitmen berasal.? Sebelum menjawab pertanyaan diatas, sebaiknya kita menyadari kembali bahwa KOMITMEN adalah suatu perilaku bathiniah yang sangat bernilai tinggi, luhur budinya, mulia ahklaknya, khususnya bilamana komitmen yang bersangkutan diperuntukkan kepada kepentingan orang banyak dan kedua orang tua kita dan sudah tentu bermula kepada Tuhan yang maha esa. Sejalan dengan itu dapat kita kemukakan bahwa sumber komitmen dapat kita lihat dari sisi, pertama secara transendentil seperti motivasi, sense of belonging, sense of responsibility, religion’s sake, dsb. dan kedua secara terestial seperti safety, promotion, reputation, dsb. Sebagai ilustrasi pada transendentil seperti Komitmen-nya ke dua orang tua kita, yang tidak pamrih tapi jujur, tulus iklas demi Allah, demi kemanusiaan. Pada terestial misalkan suatu perusahaan menetapkan sistem Longlife Service, maka rasa komitmen mereka terhadap perusahaan begitu tinggi karena hidupnya lebih terjamin, dengan demikian timbullah rasa dedikasi, loyalitas, ketekunan, keulatan, disiplin, harga diri dsb.

Dengan memperhatikan uraian yang kita kemukakan diatas, maka bagi kepemimpinan yang sukses, ia memulai melang-kah dalam pikirannya dengan niat sebagai komitmen.

Anda seorang pemimpin, dan tidak jarang dari pengalaman anda bahwa penunjukan seseorang untuk menjalankan suatu aktivitas menunjukkan ketidak jelasan peran yang harus dipertanggung jawabkannya. Keadaan itu mendorong orang menjadi tidak terampil sehingga tidak jarang akan kita jum-pai seperti seseorang datang pada anda menceritakan masa-lah yang dihadapinya, tapi tidak seorangpun mempunyai komitmen untuk mencari penyelesaian sebagai solusinya.

Disisi lain andapun menyadari adanya ungkapan seperti “Komitmen tidak menjamin sukses, tetapi kurangnya komit-men menjamin kegagalan”, maka ditahun 1970-an, orang mementingkan diri pribadi, tahun 1980-an merupakan deka-de materialistik, tapi tahun 1990-an , nilai-nilai mengalami perubahan, sehingga orang mengatakan “Era yang menjun-jung tinggi nilai-nilai akan tiba”. Yang dimaksud dengan nilai disini adalah nilai-nilai abadi seperti kepercayaan, harapan, cinta, keadilan, pengampunan, kejujuran, pelayan-an, pengorbanan, kerendahan hati dan kesukarelaan.

Dengan memperhatikan uraian diatas, marilah kita mencoba untuk memahami dua orang pemimpin dengan pendekatan yang berbeda sebagai suatu ilustrasi dibawah ini :

Talib selaku pemimpin pertama mengambil suatu pendekat-an, apa yang disebut dengan “Task-Oriented”. Dia mulai duduk dan menyusun diatas kertas pekerjaan dan tugas yang harus dilakukan setiap bawahannya. Dan kemudian dia mengumpulkan kelompok bawahannya itu, membentangkan tujuan yang akan dicapai dan menerangkan cara umum untuk mengerjakan dan mencapainya. Dia melakukan dan terlihat dalam sejumlah diskusi yang layak dalam kelompok itu, tapi dia tetap menjaga batas-batas yang jelas. Seorang bawahan bisa saja memilih sejumlah pilihan atau 

kemungkinan yang tersedia untuknya dalam melaksanakan bagiannya untuk mengerjakan pekerjaan itu, tapi bawahan itu harus tahu bahwa dia harus melangkah melalui jejak dan garis yang sudah ditentukan oleh pimpinan. Dan begitu kelompok tadi sampai tahap pelaksanaan, Talib mengawasi dengan teliti. Dia selalu hadir di tempat kerja untuk mengawasai pekerjaan tadi. Dia memberikan petunjuk dan mendengarkan saran-saran. Kadang-kadang dia menerima saran, yang brlingkup kecil. Pada tahap akhir, Talib menangani semuanya secara ketat, sampai proyek itu selesai.

Rachman menggunakan suatu pendekatan yang berbeda, apa yang disebut dengan “People - Oriented”. Tindakannya yang pertama ialah memanggil dan mengumpulkan semua bawahan yang memegang kedudukan kunci. Dalam pertemuan itu, dalam suasana keterbukaan Rachman berkata : Inilah yang akan kita kerjakan. Saya ingin mendengar dari kalian semua, ide-ide anda tentang bagaimana kita melaksanakan hal itu. Rachman sangat sabar. Dia menggu-nakan banyak waktu untuk memperbincangkan setiap usul dan saran. Akhirnya suatu rencana terbentuk. Para bawahan diberikan kebebasan yang maksimum dalam hal mereka akan melak-sanakan bagian tugasnya dalam seluruh pekerjaan itu. Rachman sendiri selalu siap untuk melakukan tugas-tugas yang lebih bersifat pendobrak kesulitan dan kemacetatan, dari pada sebagai seorang kepala dan atasan. Sebagaimana sering dikatakan Rachman sendiri “para pekerja adalah orang-orang yang kuat dan baik motivasinya, saya tidak terlalu mengawasi atau seperti memata-matai”

Dari kedua kasus tersebut timbul pertanyaan, manakah pemimpin yang paling berhasil dalam mengembangkan 

komitmen bagi semua pihak dalam mencapai sasaran pekerjaan yang telah ditetapkan ?.

Dalam hal ini Rachman lebih berhasil dari Talib, mengapa ?

Rachman lebih menekankan kepada orientasi manusia, ia berharap setiap orang pada dasarnya memiliki kemampuan, asalkan diberikan kesempatan untuk berbuat dan belajar, sehingga ia memiliki kepercayaan diri, sebaliknya Talib lebih menekankan kepada tugas, kurang mendidik untuk percaya diri.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dengan alasan sebagai berikut :

1. 



2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 
Dengan memperhatikan uraian-raian yang kita kemukakan diatas, kiranya dapat kita simpulkan suatu difinisi Komitmen dalam gaya kpemimpinan islam sebagai berikut :

Komitmen adalah wujud KEBERSAMAAN dalam mengko-munikasikan suara hati kepada ORANG lain dalam MEMA-HAMI yang berdasarkan INTELEGENSI secara TASA-MUH dengan sikap MENTAL positip untuk bertindak secara EKLEKTIS yang bersandarkan kemampuan NALAR yang tinggi dalam menanggapi perubahan.

2. MEMBANGUN  KOMITMEN

Bagi seorang pemimpin yang penting untuk mengetahui dalam pikirannya bahwa disatu sisi apakah ada komitmen yang diberikan oleh bawahannya dan disisi lain apakah bermakna komitmen tersebut baginya.

Untuk dapat memahami jalan pikiran tersebut, kita dapat membaca dari setiap huruf yang bermakna dari kata komitmen sebagai pondasi untuk mewujudkan komitmen itu sendiri.

Komitmen, terdiri dari 8 huruf, yang memiliki makna tersendiri yaitu :

Huruf  K - Kebersamaan dalam komitmen

Huruf  O - Orang dalam komitmen

Huruf  M - Memahami dalam komitmen

Huruf  I   - Intelegensi dalam komitmen

Huruf  T  - Tasamuh dalam komitmen

Huruf  M - Mental dalam komitmen

Huruf  E  - Eklektis dalam komitmen

Huruf  N  - Nalar dalam komitmen

Dengan menghayati makna yang terkandung dalam KO-MITMEN diatas sebagai landasan pola pikir untuk menum-buhkan kembangkan perubahan sikap dan perilaku yang se-suai dengan gelombang perubahan, dituntut adanya satu ke-yakinan yang bulat untuk melaksanakan komitman kedalam amalan lahir dan batin baik pemimpin maupun bawahan. 

3. (K) EBERSAMAAN DALAM KOMITMEN

Mampukah anda berpikir untuk memanfaatkan otak atas (kanan dan kiri) dan otak bawah sadar menjadi satu kesatuan dalam bersikap dan berperilaku. Bila ini terjadi dan sering terjadi diharapkan menjadi wujud dari kebiasaan anda untuk berpikir. Kebiasaan berpikir secara positip hanya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, bila anda mampu mengendalikan kesadaran yang ada dalam hati bukan di otak. Dengan demikian, bila kita mampu mengintergrasikan berpikir dengan otak dan berpikir dengan intuisi, maka anda mampu mewujudkan KEBERSAMAAN dalam komitmen.

Kebersamaan harus dapat dilihat menjadi kebiasaan dalam hidup ini dalam memandang wujud sikap yang disebut dengan PERSPEKTIF disatu sisi dan disisi lain disebut dengan RELATIVITAS. Dengan demikian dapat kita katakan bahwa membangun komitmen, bermula dari kemampuan untuk menyatukan kebersamaan dalam tindakan

Perspektif mengandung arti kapasitas memandang sesuatu dalam kaitannya dengan tingkat kepentingan relatif. Ketidakmampuan manusia dalam memandang masalah-masalah dalam hidup ini dari sisi relatif, merupakan titik kelemahan yang utama, sehingga perwujutan kebersamaan yang bersifat abstrak itu, sangat sulit untuk dihayati karena perbedaan kita dalam memandang arti kesuksesan dan kegagalan.

Dengan demikian, maka membangun kebersamaan merupa-kan titik awal untuk melahirkan komitmen yang diberikan oleh seseorang berdasarkan pengorbanan dari dirinya, melalui suatu proses berpikir dalam kebiasaan yang perspektif dengan memperhatikan tingkat relativitas dalam tujuannya. Caranya dengan belajar menempatkan segala hal dalam perspektif yang tepat, maka disitulah akan terletak kebiasaan anda bisa melihat masalah sehari-hari, khususnya masalah tidak adil yang terjadi pada diri anda, dalam sisi yang lebih relatif.

4. (O) RANG DALAM KOMITMEN

Seseorang yang memasuki suatu sistem sosial berarti orang yang tersebut siap memberikan suatu komitmen dalam menjalankan pekerjaan yang harus dilakukannya. Komitmen merupakan sikap yang diperlihatkan orang itu bilamana ada kejelasan yang berkaitan dengan peranan dan kedudukan orang dalam satu sistem sosial.

Peranan dan kedudukan merupakan dua sisi mata uang yang saling bergantung satu sama lain dengan dua konsepsi yang berbeda satu sama lain, dimana kedudukan atau sering diungkapkan dengan jabatan, berarti gambaran konsepsi relasional dan berkaitan dengan kekuasaan, sedangkan peranan merupakan konsepsi kewajiban.

Dengan kejelasan peranan dan kedudukan, bilamana sese-orang berada dalam struktur organisasi formal, maka orang tersebut akan menunjukkan sikap komitmen positif artinya akan melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya dalam suasana jiwa yang lebih mengutamakan kreatifitas. Orang dengan komitmen yang tinggi berarti memiliki prinsip-prinsip dalam usaha menjalankan peran dan kedudukannya. Prinsip-prinsip tersebut berkaitan dengan sikap. intlektual dan persaudaraan.

Prinsip yang berkaitan dengan sikap, meliputi 1) sikap mental positip ; 2) sikap pengambil inisiatif ; 3) sikap disiplin diri. 

Prinsip yang berkaitan dengan intlektual, meliputi 4) visi yang kreatif ; 5) perhatian yang terkendali ; 6) berpikir secara akurat. 

Prinsip yang berkaitan dengan persaudaraan meliputi 7) kerja tim ; 8) penyatuan potensi ; 9) kepastian tujuan dan sasaran.

1) MENTAL POSITIP DALAM PRINSIP SIKAP

Prinsip ini kita letakkan sebagai landasan utama karena ia merupakan penentu dalam menentukan tindakan, apakah anda akan memilih tindakan prestasi dan atau tindakan dalih. Suara hati yang anda komunikasikan kepada orang lain, maka orang lain hanya dapat mempengaruhi atau menyarankan, tetapi jalan pikiran anda, hanyalah anda sendiri yang dapat mengendalikan pikiran anda untuk dapat menerima atau menolak.

2)
PENGAMBIL INISIATIF DALAM PRINSIP SIKAP

Prinsip ini kita letakkan sebagai landasan kedua karena ia merupakan proses penggerak cepat untuk menjabarkan banyak hal. Apa kesalahan yang tersebar dalam hidup anda yaitu setiap kali anda seharusnya melakukan sesuatu dan tidak melakukannya, semua kesalahan yang anda 

sesali rupanya berpusat pada kesempatan yang meleset, yang seharusnya anda ambil tetapi tidak anda ambil, karena anda terlambat memutuskan untuk mengambilnya.

Inisiatif sebagai suatu proses, maka perlu kita hayati hal-hal yang disebutkan dibawah baik ia merupakan unsur pembawaan maupun sebagai unsur yang dapat dikem-bangkan yaitu :







Inisiatif berarti anda berkeinginan untuk memotivasi tin-dakan menanamkan keinginan untuk meraih keunggulan pada diri anggota lainnya sertamelepaskan inisiatif di-samping memiliki sendiri.

3) DISIPLIN DIRI DALAM PRINSIP SIKAP

Sikap ketiga apa yang kita sebut dengan disiplin diri karena setiap orang sebagai mahkluk yang sempurna mempunyai akal, ketenangan dan kesimbangan untuk mengendalikan diri kita sendiri dan untuk melakukan apa yang kita inginkan.

Sejalan dengan apa yang diungkapkan diatas, maka anda memahami bahwa tanggung jawab nomor satu mereka adalah untuk disiplin. Kalau mereka tak dapat memimpin diri sendiri, mereka tidak bisa memimpin orang lain. Dengan disiplin diri berarti kemampuan mengendalikan pikiran, kebiasaan dan emosi anda.

4) VISI YANG KREATIF DALAM PRINSIP INTLEKTUAL

Pandangan jauh kedepan menunjukkan kemampuan imajinasi anda, merupakan prinsip keempat karena imajinasi adalah kerja pikiran, tempat gagasan dan fakta yang mampu dipadukan dalam satu kombinasi dan dimanfaatkan secara baru. Oleh karena itu prinsip ini merupakan titik pusat terhadap prinsip yang sudah dibicarakan maupun yang akan dibicarakan karena prinsip yang lain menimbulkan imajinasi dan mengguna-kannya.

Seandainya bahwa imajinasi anda menggambarkan cer-min dari jiwa anda, sudah selayaknya anda mempunyai hak untuk berdiri didepan cermin dan melihat diri anda, apa yang diinginkan oleh anda maka distu terletak visi yang kreatif anda.

5)
PERHATIAN YANG TERKENDALI DLM PRINSIP INTLEKTUAL
Prinsip kelima apa yang disebut dengan perhatian yang terkendali sebagai kemampuan untuk mengarahkan piker-an pada masalah kritis dapat dikuasai serta dipecahkan, setelah itu baru masalah pokok dan insidentil dapat dipe-cahkan. Dengan kemampuan untuk berpikir seperti yang anda inginkan itu, maka anda mengarahkannya ke suatu tujuan yang pasti, ini berarti pula kemampuan anda untuk mengorganisasikan pengetahuan anda kedalam suatu rencana pelaksanaan yang diperkirakan dapat dijalankan.

Selanjutnya dengan keinginan yang besar dan perhatian yang terkendali, maka melalui imajinasi yang diciptakan-nya dirubah menjadi suatu kenyataan. Gunakanlah 

keinginan itu untuk mengendalikan perhatian anda dan anda percaya bahwa dapat melakukkannya.

6) BERPIKIR SECARA AKURAT DALAM PRINSIP INTLEKTUAL

Dalam analisis kontemporer mengenai fungsi otak bagian kiri dan kanan, maka prinsip keenam yang disebut berpikir secara akurat terletak bagian kiri sedangkan produk otak bagian kanan yang bersifat imajinatif. Jadi berpikir secara akurat akan membantu secara logis pemecahan masalah yang telah diidentifikasi oleh visi kreatif yang bersifat intuitif.

Dengan demikian, berpikir secara akurat adalah berpikir logis. Ia merupakan proses penalaran ketika satu penilaian lainnya dan kesimpulan yang tepat ditarik dari bukti yang ada karenanya ia memahami benar yang berkaitan dengan daur pembuatan keputusan yang terdiri dari :

















7)
KERJA TIM DALAM PRINSIP PERSAUDARAAN

Prinsip ketujuh kita sebut dengan kerja tim. Yang bagai-mana kerja tim dianggap sukses, disini kita akan melihat tiga jenis tim yaitu ada tim yang disebut dengan menciptakan kejadian,  ada yang disebut yang menonton kejadian, dan terakhir apa yang disebut dengan menga-gumi kejadian.

Dari ketiga jenis tim tersebut, maka kerja tim yang sukses adalah tim yang menciptakan kejadian, sehingga anggota tim yang positip itu menghendaki bahwa :



















8)
PENYATUAN POTENSI DALAM PRINSIP PERSAUDARAAN

Penyatuan informasi, pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai jaringan merupakan prinsip kedelapan yang akan menunjukkan semangat persaudaraan yang harmonis. Dengan demikian, bila bila dua atau lebih terjadi penyatuan potensi maka semangat persaudaraan yang harmonis itu akan menghasilkan kekuatan gabung-an yang jauh lebih besar tanpa penggabungan jaringan.

Melalui penggabungan jaringan itu, maka pemikiran masing-masing salaing mengembangkan yang pada akhirnya anda akan memperoleh pemikiran yang paling baik dalam mengidentifikasi situasi, merumuskan masalah dan pemecahannya.

Kunci keberhasilannya akan sangat ditentukan semangat keharmonisan dalam membentuk hubungan-hubungan yang harus diperlihara dan didorong untuk berkembang, walaupun hal itu sangat sulit untuk dilaksanakan, tetapi bila masing-masing bisa menyadari dan menginginkan ada seribu cara untuk mencapainya, tapi bila tidak ada keinginan ada seribusatu cara untuk mempersulit penggabungan jaringan tersebut.

9)
KEPASTIAN TUJUAN  DALAM PRINSIP PERSAUDARAAN

Prinsip ini diletakkan pada bagian akhir dalam prinsip persaudaraan sebagai kunci untuk menunjukkan peta jalan kearah mana anda kan bergerak. Peta jalan tersebut merupakan pedoman dan sekaligus mengandung 

harapan-harapan dimana disatu sisi kepastian tujuan merupakan langkah tertentu dan penjabaran tujuan kedalam sasaran-sasaran merupakan tolok semua keberhasilan anda.

Setiap langkah dalam perjalanan hidup anda dengan adanya kepastian tujuan itu memberikan efek sinergitik pada kemampuan anda dalam komitmen yang anda berikan. 

Dengan demikian anda akan bekerja dengan lebih baik agar harapan anda dapat diwujudkan seperti apa yang diharapkan.

Dalam mengembangkan kepastian tujuan yang dicapai pada umumnya akan kita jumpai beberapa prinsip dasar yang sering diungkapkan oleh banyak pendapat sebagai berikut :

Langkah kesatu, yang paling jelas tulislah secara jelas kepastian tujuan yang hendak dicapai secara kualitatif ;

Langkah kedua, jabarkanlah tujuan tadi kedalam sasaran yang bersifat kwantitatip ;

Langkah ketiga, susunlah rencana kerja secara menyeluruh, termasuk target waktu untuk pencapaiannya ;

Langkah keempat, lihatlah selalu rencana yang telah ada, buat untuk memberikan dorongan agar memaksimumkan sumber daya secara efesien dan efektif.

5. (M) EMAHAMI DALAM KOMITMEN

Memahami dalam komitmen mengandung makna bahwa setiap individu dengan kadar yang berbeda memiliki suatu potensi yang ada pada dirinya untuk melahirkan dan mengembangkan gagasan-gagasan baru. Apa artinya itu bagi Anda ?. Tidak lain bahwa kemajuan masa depan anda terletak memahami dalam komitmen pada diri anda sendiri, anda yang mengetahui, apakah anda menjadi seorang yang sukses ataukah anda seorang yang gagal. Dengan demikian sukses, bukanlah tempat untuk dituju, melainkan suatu jalan yang harus ditempuh.

Bagaimana kita harus menempuh jalan itu?. Disinilah letak kematangan anda untuk mewujudkan memahami dalam komitmen pada diri anda.

Caranya adalah tidak lain dengan membentuk suatu sikap yang dinamis, yang menjadi daya dorong agar daya kekuatan yang ada pada diri anda melihat adanya kesempatan. 

Kesempatan, berada dimana-mana setiap saat, oleh karena itu carilah kesempatan itu walaupun bagaimna posisi keadaan diri anda saat ini.Yang penting anda memahami dalam komitmen diri anda bahwa dalam benak anda terletak kuncinya. Kunci itu bernama “Kemauan untuk bertindak”. Kunci ini pula yang menggerakkan daya kekuatan pribadi anda untuk berpikir dinamis dan mengikuti tindak lanjut pemikiran tersebut. Jadi pemikiran dalam memahami adalah potensi rohaniah yang memiliki fungsi kemampuan yang terletak diakal. 

Akal itu sendiri berpusat atau bersumber dari kesanggupan jiwa yang disebut dengan intelegensi (sifat kecerdasan jiwa). Memahami merupakan hasil dari pemikiran metodis artinya berpikir yang disadari. Tapi kesadaran bukan diotak, tetapi berpusat di hati. Hasil kerja hati dengan penghayatan itu disebut intuisi. Jadi memahami adalah hasil dari berpikir intuisi.

Dengan demikian perlu kita sadari bahwa wujud sikap yang kita tunjukkan dengan memahami adalah unsur yang akan melahirkan komitmen dari pengorbanan diri dengan landasan berpikir intuisi dengan memanfaatkan Otak bawah yang berperan melakukan pengawasan terhadap hati, paru-paru, jantung dan bagian tubuh lainnya.

6. (I) NTELEGENSI DALAM KOMITMEN

Yang diungkapkan disini mengenai intelegensi yang berpusat di otak atas yang terdiri dari otak kiri dan kanan, merupakan benda putih yang lunak di dalam rongga tengkorak yang menjadi pusat syaraf dan merupakan alat berpikir, bukan alat menghayati. Untuk jelasnya penggunaan otak kiri dan kanan dapat dikemukakan sebagai berikut :

Otak kiri untuk :                          Otak kanan untuk :

Logika                                          Gambar

Angka                                           Warna

Analisis                                         Ritme

Linear                                            Seni dan bentuk

Sains                                              Imajinasi

Matematika                                   Kreativitas

Dengan memanfaatkan kedua sisi otak dengan bersamaan yang saling memberikan sinergi, akan mampu meningkatkan bakat dan keterampilan samapai pada tingkat tertentu. Untuk menggerakkan itu diperlukan adanya gagasan yang dilahirkan dari hasil pikiran otak sebagai alat pikir. Konsep ini mencetuskan dorongan kedalam komitmen diri yang akan menimbulkan keinginan.

Jadi gagasan adalah penggerak kekuatan sebagai perangsang dan pembentuk sebagai wujud dari komitmen itu sendiri. Yang sering dipertanyakan mengapa sulit untuk melahirkan gagasan itu. Dikatakan sulit memunculkan gagasan, pada umumnya ada anggapan bahwa anda dapat memunculkan suatu gagasan karena bakat pembawaan sejak lahir bukan karena belajar. Disinilah letak keberanian anda untuk menghilangkan anggapan itu sehingga pintu hati anda terbuka, dan karena itu diperlukan keinginan anda untuk membentuk komitmen diri anda.

Bilamana anda ada keinginan untuk meletakkan landasan komitmen diri, maka anda menyadari seperti kata peribahasa “Tambang emas dalam diri anda adalah pikiran anda. Anda dapat menggali sepuas anda inginkan”. Jadi yang diperlukan adalah pemahaman dasar, sedikit pengelaman terhadap proses tersebut, maka penghalang yang diinggapi pada diri anda akan lenyap. Akhirnya bagaimana sebaiknya kita mengelola gagasan, seandainya ia muncul, untuk itu sebaiknya kita berpikir dinamis yaitu :

Hindarilah keyakinan atas daya ingatan, agar anda tidak selalu bergantung atasnya, sehingga jangan lupa mencatat setiap ada pemikiran me –ngenai gagasan.

Buatlah analisa atas gagasan-gagasan yang anda timbulkan dan kembangkan gagasan tersebut seluas mungkin.

Hubungkan gagasan baru tersebut dengan yang senada dan selanjutnya anda berpikir apakah gagasan tersebut dapat diterapkan pada kondisi sekarang ini.

Bila gagasan itu bisa diterapkan, maka susunlah rencana apa yang harus dilakukan.

Anda harus mempertimbangkan “kapan dan dimana” dapat dikemuka-kan gagasan itu agar memperoleh hasil yang efektif.

7. (T) ASAMUH DALAM KOMITMEN

Tasamuh berarti kelapangan dada atau kesabaran. Komitmen merupakan pengorbanan diri, maka diperlukan suatu tonggak yang kokoh yang kita sebut dengan tasamuh karena kita menyadari sepenuhnya bahwa pikiran, tindakan, emosi merupakan kehidupan diri kita. 

Jadi kedalam komitmen seseorang diantara kita akan berbeda karena akan sangat tergantung kepada apa yang didapat seseorang dari kedewasaan rohaniah, sosial, emosi dan intelektual yang dimilikinya. Dengan demikian seseorang yang memiliki tingkat tasamuh yang tinggi akan memiliki suatu kemampuan untuk berpikir yang metodis (yang disadari) merupakan kerja dari dua unsur organ di dalam diri kita yaitu unsur otak dan unsur hati.

Dengan tasamuh yang tinggi, anda akan mampu menempat-kan dalam berpikir biasa, berpikir logis, berpikir ilimiah, 

berpikir filsafat dan berpikir theologis sehingga mampu meletakkan arti komitmen dalam diri anda.

8. (M) ENTAL DALAM KOMITMEN

Makna mental disini, hal yang menyangkut batin dan watak manusia, bukan yang berkaitan sifat badan atau tenaga. Jadi yang dimaksudkan mental adalah yang berkaitan dengan karekter artinya bentuk organisasi individual daripada kehidupan perasaan-perasaan dan hasrat-hasrat. Dengan demikian mental disini lebih menekankan karekter dalam arti sempit. Karekter dalam arti luas mengandung makna kepribadian, oleh karena itu karekter hanyalah merupakan satu aspek dari kepribadian. Sedangkan kepribadian mencakup unsur vitaliteit, temperamen, karekter (dalam arti sempit) dan bakat-kemampuan.

Sejalan dengan uraian yang dikemukakan diatas, maka mental merupakan tonggak yang kokoh untuk mewujudkan komitmen. Mental pribadi yang ditunjukkan karekter yang sesungguhnya, terdiri dari arah individual dari-pada kehidupan perasaan dan asrat. Wujudnya yang dapat kita lihat scara langsung ialah tindak-kelakuan didalam situasi konkrit. Misalnya seorang pegawai menjalankan dengan teliti semua ketentuan-ketentuan peraturan. 

Hal ini belumlah menandakan bahwa pegawai yang bersangkutan memiliki karekter setia kewajiban, karena mungkin saja ia berbuat itu untuk menimbulkan kesan baik. Jadi tindak-kelakuan dimainkan oleh peran dari kecen-derungan-kecenderungan manusiawi, situasi dan kemerdeka-an.

Oleh karena itu tindak-kelakuan yang ditunjukkan dengan sikap mental po-sitip menunjukkan perasaan dan asrat sebagai pengorbanan diri adalah sejalan dengan kepentingan kelompok dan orgnisasi. Dengan demikian tindak-kelakuan itu akan menunjukkan wujud dari komitmen yang sesung-guhnya dalam menjalankan sesuai dengan peran dan jabatan yang diminta.

9. (E) KLEKTIS DALAM KOMITMEN

Eklektis bermakna bersifat memilih dari yang terbaik dari berbagai sumber (tentang orang, gaya, metode). Memilih merupakan wujud dari tindakan ki-ta dalam berpikir dengan mempergunakan otak sebagai alat untuk dapat memahami dan menghayati atas pilihan-pilihan yang kita putuskan.

Untuk melaksanakan tindakan itu, kita dituntut unuk memanfaatkan potensi yang ada pada diri kita. Jadi disini kita akan mengaktualisasikan diri dalam bentuk percaya diri agar potensi kemampuan kita terbuka untuk berpikir dengan kesadaran, kecerdasan dan akal melalui proses yang disadari agar putusan yang diambil dari alternatip informasi yang diberikan oleh kedua sisi dari otak atas (otak kiri dan kanan). 

Dengan demikian haruslah memiliki kemampuan kedewasaan  intelektual, emosional, sosial dan rohaniah.   

Pada tingkat awal kita berpikir dengan kesadaran, melalui kesadaranlah kita meyakini bahwa untuk mencapai itu kita perlukan seperangkat keterampilan yang diperlukan dalam kemampuan kita untuk memprosesnya. Dengan kesadaran itu pula kita dapat berorientasi meninjau dan merasakan tentang kemampuan diri sendiri, tetapi bersamaan dengan itu juga menaruhkan per-hatian yang berada diluar diri kita.

Perlu diketahui bahwa kesadaran saja tidak punya arti atau tidak berdaya, bilamana tidak dibantu oleh kecerdasan karena kesadaran menyadarkan apa-apa namun kecerdasan melaporkan kepada kita keadaan perkara dan hubungan-hubungannya.

Bertindak berdasarkan eklektis dalam komitmen tidak cukup hanya berpi-kir dengan otak atas dalam bentuk kesadaran dan kecerdasan, tetapi juga dengan akal artinya kita berpikir dengan otak atas (sisi kiri dan kanan) teta-pi juga otak bawah sadar artinya kita berpikir metodis dengan memanfaat-kan unsur otak atas sebagai alat pikir dan unsur otak bawah sebagai alat menghayati. 

10. (N)ALAR DALAM KOMITMEN

Makna nalar dalam berpikir disini artinya jangkauan berpikir yang sangat dalam untuk menempatkan komitmen merupa-kan pondasi dasar sebagai prinsip. Nalar tanpa prinsip tidak mungkin terwujud dan terbangun seperti apa yang diharap-kan oleh komitmen itu sendiri.

Oleh karena itu berpikir dengan nalar berprinsip akan mengaktualisasikan diri dengan mempergunakan otak dalam berpikir dengan mengikuti suatu proses berpikir secara bertahap yaitu yang disebut dengan tahapan-tahapan berpikir biasa, berpikir logis, berpikir ilimiah, berpikir filsafat, dan berpikir theologis.

Berpikir biasa yaitu bergaul dengan pengalaman-pengalaman inderawiah, untuk membentuk ketahuan-ketahuan kita. Berpikir logis yaitu suatu teknik penalaran untuk dapat kesimpulan yang korek. Berpikir ilimiah yaitu berpi-kir secara sistematis, metodis dan objektif, dalam rangka 

mencapai kebenaran dalam ilmu pengetahuan. Berpikir filsafat yaitu berpikir dialektis yang terarah untuk mendapatkan kebenaran yang hakiki, intergral dan universal. Berpikir theologis yaitu mencapai kepastian (keyakinan) tentang keesaan Tuhan.   

Tambang emas yang ada pada diri anda adalah pikiran, bila anda ingin memanfaatkan potensi yang ada dalam diri anda, maka anda harus mampu menggerakkan kemampuan berpi-kir.

Berpikir dengan disadari diperlukan adanya dorongan dari dalam diri anda. Daya dorong itu yang kita sebut dengan KOMITMEN yang harus kita kembangkan dalam diri peribadi dan diaktualisasikan dalam kehidupan kita sehari-hari dalam hidup, bekerja dan belajar.

Komitmen sebagai podasi harus memiliki pilar-pilar untuk menopang keinginan yang hendak dicapai dalam bentuk (K)ebersamaan - (O)rang - (M)emahami - (I)ntelegensi - (T)asamuh - (M)ental -(E)klektis - (N)alar. Pilar-pilar tersebut harus diasah secara teratur agar ia dapat menjadi penggarak untuk mencapai sukses dalam berpikir yang percaya diri.

Keberhasilan itu dapat dicapai dengan kita memahami baik sebagai pelaku penggerak (pemimpin) maupun sebagai pelaku pnerima (bawahan) atas peran.

                                          BAB  V

               MODEL PEMIMPIN DALAM ABAD 21

1. DASAR PEMIKIRAN
Dalam merumuskan satu model kepemimpinan, disini juga memperhatikan analisis kepemimpinan seperti Trait Theory yang menekankan soal kepribadian ; teori Behavior Kepriba-dian yang menekankan kebiasan-kebiasan perilakunya ; Path-Goal Theory yang menekankan motivasi dalam proses mem-pengaruhi ; Situational Leadership Theory yang menekankan kedewasaan dalam pekerjaan dan psikologis, tapi dipahami sebagai informasi (ilmu).

Selanjutnya dalam merumuskan model gaya kepemimpinan, maka sebagai rujukan dipergunakan dari pengamatan penga-laman (pengetahuan) yang bertitik tolak dari amalan lahir dan batin sebagai kaidah yang tidak dapat dibantah bagi yang mengaku beragama islam.

Pengalaman hanya mengajarkan sesuatu yang dapat diajar-kan karena ia meyakini bahwa amalan lahir dan batin dalam berpikir, bekerja dan belajar memberikan daya dorong seba-gai dasar dalam perbuatannya.

Pengalaman juga menunjukkan kepada kita dalam masa orde baru kehidupan bangsa dan bernegara dipimpin oleh yang mengaku beragama islam telah menunjukkan gaya kepe-mimpinan yang berlandaskan konsepsi materialisme, akibat-nya apa yang terjadi sebenarnya di awal tahun 1980 telah 

memperlihatkan tanda-tanda kehancuran negara dan bangsa Indonesia karena tak ada satupun bawahan pada semua ting-kat organisasi yang tidak kiblat kepada atasannya. Itulah ni-lai-nilai yang ditanamkan kepada bangsa termasuk ulama se-kalipun. Akibatnya adalah cobaan yang diberikan oleh kebe-saran Allah SWT. dengan diperlihatkannya di awal tahun 1998 kegonjangan dalam seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara.

Milenium kedua telah kita tinggalkan, apa artinya bagi seo-rang pemimpin yang memiliki peran dalam memasuki Mile-nium ketiga, yaitu bagaimana KEPEMIMPINAN MASA DEPAN mempersiapkan diri dalam menghadapi apa yang akan terjadi dalam abad 21 ini dan bagaimana caranya.

Para futurist seperti Alvin Toffler yang telah menggambar-kan dalam bukunya “Future Shock” (1970), “The Third Wave” (1980), “Previews And Premises” (1983), “The Adaptive Corporation” (1985), “Powershift” (1990). John Naisbit dalam bukunya “Reinventing The Corporation” (1985), “Megatrends 2000” (1990), “Global Paradox” (1994). Frank Feather dalam bukunya “G Forces” (1989), kesemuanya mengingatkan kepada kita bahwa mengelola masa-masa yang tidak menentu pada iklim politik dan ekonomi yang telah memperlihatkan karekteristik terhadap perubahan yang begitu cepat, krisis, dan dislokasi struktural yang amat besar. Jadi perubahan-perubahan sebagai tantanan lama telah berlalu dan kita memasuki suatu tantanan baru, tetapi bagaimanapun juga bahwa kecenderungan-kecende-rungan masa depan tidak dapat melepaskan dari masa lalu dan kini, dimana diperlukan keterampilan-keterampilan untuk mengelola kehidupan berbangsa dan bernegara masa depan.

Mengembangkan keterampilan kepemimpinan, merupakan jawaban sebagai suatu langkah mengantisipasi kejutan-kejutan perubahan yang bakal terjadi dalam masa-masa melinium ketiga yang ditandai dengan disatu sisi menghada-pi masalah-masalah normal dan tidak normal serta masa depan yang tidak menentu, dan disisi lain memperlihatkan adanya peluang-peluang yang maha dahzat. Inilah merupa-kan tantangan dalam pemanfaatan otak untuk mengaktuali-sasikan gaya kepeminan.

Setiap Pemimpin masa depan dapat memperoleh dan me-ngembangkan keterampilan, bakat, kekuatan dan kemampu-an melebihi apa yang anda harapkan saat ini, karena rata-rata orang menggunakan otaknya kurang dari satu persen. Otak berfungsi seperti super komputer untuk menyerap, menyim-pan dan mengeluarkan informasi, sehingga otak digunakan oleh pikiran anda untuk membentuk sikap, perasaan, persepsi, harapan dan hasil akhir yang diidamkan.

Sejalan dengan pemikiran diatas, maka penulis menarik suatu kesimpulan diperlukan suatu MODEL GAYA KEPE-MIMPINAN ISLAM yang sejalan dengan tuntutan abad 21 sebagai jawaban atas bagaimana caranya menghadapi tantangan dan meraih peluang dimasa depan.

2. PENDEKATAN KERANGKA KERJA

Untuk merumuskan suatu Model Kepemimpinan, maka dipergunakan suatu pendekatan kerangka kerja tiga dimensi artinya langkah awal dimulai dengan membuat suatu keputusan berdasarkan intuisi untuk menempatkan pusat perhatian dalam suatu situasi yang dihadapi. Selanjutnya menempatkan situasi tersebut kedalam tiga demensi, dimana 

setiap demensi memiliki situasi yang berdiri sendiri tetapi memiliki sifat yang saling mempengaruhi satu sama lain. Pada setiap demensi mengambar pengetahuan dari pengala-man dan ilmu dari informasi, yang selanjutnya dapat digam-barkan sebagai berikut:
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Milenium ketiga merupakan abad 21 yang telah dimulai pada 1 Januari 2001, sebagai peralihan dari suatu abad lama ke abad baru, dimana akan menunjukkan tingkat kompleksi-tas, perubahan dan globalisasi menjadi menarik oleh OTAK untuk membuat predeksi-predeksi dalam rangka meraih peluang masa depan yang maha dahsat adanya.

Yang menjadi persoalan kita Model Kepemimpinan yang bagaimana dapat memenuhi keinginan untuk mewujudkan impian dalam meraih peluang yang ada. Untuk dapat meraih peluang masa depan, maka seorang Pemimpin masa depan yang disebut dengan GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM (GKI), memiliki keterampilan, bakat, kekuatan dan kemam-puan yang mampu mengintergrasikan Otak Atas (disebut 

juga Otak kiri dan otak kanan) yang sering digambarkan sebagai Otak “intlektual” dan Otak bawah (disebut juga otak bawah sadar) yang digambarkan sebagai peran yang mengendalikan emosi, sikap dan insting seseorang. Dengan demikian akan memiliki keterampilan-keterampilan mana-jemen untuk melaksanakan “how to make the right decision at the right time”  dengan mendasarkan keseimbangan lahir batin dan ilmu pengetahuan.

3. KEPEMIMPINAN DALAM ABAD 21
Kepemimpinan memiliki kemampuan untuk memandang dimensi yang sangat mempengaruhi dalam merumuskan hal-hal yang strategis akan diuraikan sebagai landasan berpikir sbb. :

KOMPLEKSITAS

Berdasarkan kamus bahasa indonesia, kompleksitas berarti kerumitan, keruwetan tetapi bila kita merujuk pada tingkat differensiasi didalam sebuah organisasi, ia mengandung makna koordinasi, komunikasi dan kontrol.

Bentuk Differensiasi tersebut dapat:

1) berbentuk horizontal artinya tingkat differensiasi antara unit-unit menekankan pada orientasi manusia dan peran yang mereka laksanakan yang akan terkait dengan pendidikannya dan pelatihan yang diberikan kepadanya. 

2) berbentuk vertikal artinya tingkat diffrensiasi yang menekankan pada orientasi kedalam struktur atau dengan kata lain yang disebut dengan jumlah tingkatan hierarki.

3) berbentuk spasial atinya tingkat differensiasi yang menekankan pada orientasi yang memperhatikan jarak 

4) dan jumlah, spasial merupakan perluasan differensiasi hirizontal dan vertikal. 

Suatu organisasi dengan tingkat kompleksitas yang tinggi akan memberikan pula gambaran bahwa mangkin besar pula kesukaran yang dihadapi dalam komunikasi, koordinasi dan kontrol. Oleh karena itu teknik formulasinya juga akan dipengaruhi oleh tingkat kompleksitasnya seperti penentuan seleksi, pensyaratan peran, peraturan, prosedur dan kebijakan, pelatihan dsb. Dengan demikian implementasi sentralisasi dan desentralisasi harus dapat diletakkan pada tempat yang tepat, sejalan dengan pengaruh dari demensi perubahan dan globalisasi.

Jalan keluar yang harus ditempuh dengan adanya tingkat kompleksitas pada suatu organisasi diletakkan dalam suatu konsep berpikir untuk merumuskan suatu pengorganisasian yang menuju konsep fleksibilitas dan mudah dikontrol.

PERUBAHAN

Kita sering mendengar ungkapan seperti “Nothing is permanent except change” (tidak ada yang permanen kecuali perubahan itu sendiri). Gaya Kepemimpinan Islam, ungkapan tersebut merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi dalam memasuki suatu tantanan abad baru disatu sisi dan disisi lain ia juga menghadapi suatu ungkapan  seperti  “People  fear  change because  it  undermines  their  security ” 

(orang takut akan perubahan, karena hal itu mengurangai rasa aman mereka).

Milenium ketiga, maka akan terjadi revolusi gelombang perubahan dimana-mana, hal ini mengingatkan  kita bahwa dunia terus berputar, sehingga perubahan yang besar itu memasuki seluruh segi dan aspek kehidupan, ekonomi, politik, teknologi, sosial dan budaya.

Faktor lingkungan yang begitu cepat berubah, mendorong setiap pelaku ekonomi harus melakukan penyesuaian dengan tuntutan perubahan itu sendiri. Sebagai suatu ilustrasi dengan terbentuknya kerjasama ekonomi Asia Pasifik terutama Asia Timur dan Tenggara diharapkan dapat meningkatkan perdagangan dan investasi diantara negara-negara di kawasan, ini berarti akan mendorong liberalisasi perdagangan dan investasi global yang akan berdampak peluang dalam lingkungan yang sangat kompetitip dan dengan ketidakpastian.

Dengan revolusi gelombang perubahan, GKI Abad 21 harus mampu membuat prediksi-predeksi dalam mencari kepasti-an, mencari ketidakpastian dan membuat ketidakpastian menjadi suatu keberhasilan. Disinilah letak peranan GKI untuk mewujudkan apa yang disebut “People support what they help to create so get them involved in planning change” (Orang mendukung apa yang mereka bantu ciptakan, jadi libatkanlah mereka dalam perubahan perencanaan). Sejalan dengan itu GKI Abad 21 harus mampu merubah pola berpikir dalam keterampilan manajerial yaitu dari pemecah-an masalah (bertolak dari sikap reaksi) menjadi menghindari masalah (bertolak dari sikap antisipasi).  

GLOBALISASI

Globalisasi merujuk kepada kegiatan bisnis yang beroperasi bukan saja berada dalam negeri, melainkan melintasi perba-tasan negara. Jadi globalisasi mengandung makna kegiatan bisnis yang mencakup kawasan dunia untuk memenuhi kepentingan pelangganan dunia.

Mary O’Hara Devereaux & Robert Johansen, dalam bukunya “Global Work” mengungkapkan empat garis potong dalam lingkup kerja global 

1) konsumen global, 

2) pengetahuan sebagai produk global, 

3) korporasi global, 

4) pekerjaan global

Globalisasi harus dilihat bukan saja dari sudut expansi, melainkan dilihat dari sudut tuntutan lingkungan baru.  

Sejalan dengan itu, maka pola pikir untuk mengorganisir lingkungan global dituntut adanya pemahaman dan berko-munikasi dengan beragamnya budaya, tersedianya kemajuan dalam teknologi informasi yang dapat mendukung untuk pemanfaatan otak yang lebih berdayaguna, mampu melaksa-nakan kepemimpinan kolaborasi.

GKI Abad 21, harus dapat memahami sepenuhnya atas kehadiran dari perusahaan global dalam penyesuaian pola pikir dalam lingkungan baru mengenai:

1) konsep globalisasi dengan perencanaan strategik yang berwawasan lingkup dunia dengan seluruh aspek kegiatan reformasi secara komprehensip dalam klas dunia;

2) aktivitas  global harus memiliki sifat transparan, jadi tidak ada pembatas dalam mengelola informasi untuk kepentingan stakeholders, khususnya pelanggan; 

3) tidak hanya menekankan keunggulan pelayanan pada konsumen global tetapi juga yang berkaitan penyerahan 

4) sistem yang dapat menimbulkan kepekaan bagi kebutuh-an konsumen lokal; 

5) sebagai suatu sistem global, ia harus mampu menyeim-bangkan atas kepekaan terhadap kebutuhan lokal atas seluruh aspek aktivitas global.

Dengan memperhatikan atas pemahaman hal-hal diatas, diharapkan untuk masuk kedalam arena globalisasi, maka   aktivitas organisasi yang mengglobal menjadi penting untuk:

1) melanjutkan suatu kegiatan dengan persaingan didaerah yang memiliki potensi pasar pada kawasan tertentu; 

2) memiliki kemampuan untuk mengikuti kecenderungan teknologi; 

3) menciptakan dan menarik manfaat dari pengembangan peluang-peluang bisnis.

Untuk menggariskan strategi bisnis dalam arena globalisasi dalam rangka untuk masuk dalam bisnis global, pada umumnya dapat mempergunakan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh pelaku ekonomi dunia dengan memper-hatikan posisi suatu organisasi dalam kontek global dimana melihat disatu sisi mengenai tinggi-rendah biaya dan disisi lain mengenai dorongan produk ke dorongan konsumen, maka terdapat tiga pendekatan memasuki bisnis internasio-nal yaitu :

1) pendekatan model Jepang, yang diebut dengan “The Global Exporter”

2) pendekatan model Amerika, yang disebut dengan “The Multinational”

3) pendekatan model Eropah, yang disebut dengan “ The Multilocal” 

Ketiga pendekatan itu diungkapkan dari John L. Daniels & Dr.N.Caroline Daniels dalam bukunya “Global Visions” d

engan memperlihatkan gambar dibawah ini:
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Garis pertama
: Global exporter business attributes.

Garis kedua    
: Multinational business attributes.

     Garis ketiga    
: Multilocal business attributes.

4. KEPEMIMPINAN DALAM PARADIGMA

PARADIGMA

Untuk merumuskan suatu Kepemimpinan Abad 21, diperlu-kan adanya rujukan yang perlu kita pergunakan sebagai titik tolak untuk memberikan landasan berpikir, karenanya ia dapat dikatakan sebuah pengetahuan berdasarkan pengala-man, hingga ada ungkapan “ Experience teaches only the

 teachable” (pengalaman hanya mengajarkan sesuatu yang dapat diajarkan). 

Dengan mengungkapkan paradigma yang kita kemukakan disini, maka ia merupakan postulat yang masih relevan dalam memasuki abad 21, dengan uraian sebagai berikut:


 KEUNGGULAN

Keunggulan tidaklah dilihat dari hasilguna melainkan dilihat dari sudut proses dari suatu sistem yang mengubah input (daya guna) menjadi output (hasil guna). Pandangan yang hanya melihat dari sudut ouput (hasilguna) ini dapat kita temukan dalam buku “In Search of Excellence” oleh Peters and Waterman, yang mengungkapkan :

1) compund asset growth; 

2) compound equity growth; 

3) avarage ratio

4) average return on equity; 

5) average return on sales.

Oleh karena itu, maka keunggulan dilihat dari sudut proses sangat ditentukan keberadaan Kepemimpinan. Kepemimpin-an yang memiliki kemampuan untuk mengintergrasikan otak 

atas ( otak kiri dan kanan) sebagai otak intlektual dengan otak bawah sebagai otak bawah sadar untuk memanfaatkan Kolaborasi Kepemimpinan dalam usaha mempengaruhi para pengikutnya dalam mewujudkan Visi dan Misi organisasi.

Jadi Pemimpin yang memiliki Kepemimpinan merupakan faktor penentu dalam meraih keberhasilan, sehingga kita dapat menangkap makna ungkapan seperti “ Success brings growth and growth means change” (sukses membawa perkembangan dan perkembangan berarti perubahan).

Dengan demikian, Keunggulan dilihat dari sudut Sistem, maka proses yang mengubah input menjadi output lebih menekankan peran Pemimpin (Leader) yang berkualitas Profesional artinya mengandung makna seperti ungkapan yang dikatakan “Sucsess doesn’t depend on what you undertake but on what you finish” (sukses tidak bergantung pada apa yang Anda lakukan, tetapi apa yang Anda selesaikan).

INOVATIF

Dibawah ini akan kita ungkapkan suatu pernyataan dari  perusahaan yang terkenal didunia mengenai organisasi perusahaan dalam menanggapi inovasi sbb.:

PERNYATAAN  AT & T, mengenai Inovasi :

Kami berkeyakinan bahwa inovasi adalah mesin yang akan menjaga kami tetap vital dan tumbuh. Budaya kami meme-luk kreativitas, berusaha mencari perspektif yang berbeda dan mengambil resiko dalam mengejar kesempatan baru. 

Kami menciptakan dan dengan cepat mengubah teknologi menjadi produk dan jasa, terus menerus mencari cara baru untuk membuat teknologi lebih bermanfaat bagi pelanggan.

PERNYATAAN INTEL CORPORATION, mengenai Ino-vasi : PENGAMBILAN RESIKO :

Supaya sukses kami harus memelihara lingkungan kami yang inovatif.

Kami berusaha :

· Memeluk perubahan

· Menantang status quo

· Mendengarkan semua gagasan dan segi pandangan

· Memberikan dorongan dan imbalan kepada pengambil resiko

· Memetik pelajaran dari keberhasilan dan kesalahan.

PERNYATAAN GENERAL MILLS, mengenai Inovasi :

Inovasi adalah dorongan utama pertumbuhan, inovasi memerlukan bias untuk tindakan. Supaya bisa menjadi yang pertama di kalangan pesaing kami, kami harus terus-menerus menantang status quo dan bersedia melakukan eksperimen. Perhitungan dan penciptaan perubahan, baik dalam bisnis yang sudah mapan maupun dalam produk dan jasa baru, sangat penting bagi keunggulan persaingan.

Kami menyadari bahwa perubahan dan resiko merupakan sifat bawaan dalam inovasi. 

Sistem motivasi kami dengan kuat akan memberikan imbalan kepada pengambilan risiko yang sukses, sementara tidak menghukum gagasan inovatif yang tidak jalan.

Dari ungkapan pernyataan yang dikemukakan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan seperti ungkapan “Innovation thrives on encouragement and dies with routine, regulations and bureaucracy” (Inovasi tumbuh karena pengobaran semangat, namun akan mati dengan rutinitas, peraturan dan 

birokrasi).  Jadi inovasi hanya bisa tumbuh dan berkembang pada suatu organisasi yang ditunjang dengan suasana iklim organisasi yang sehat.

Salah satu iklim organisasi yang sehat dan sangat menentukan adalah dapat diciptakan adanya keseimbangan kepentingan organisasi, kelompok dan individu. Organisasi hanya dapat mengelola inovasi dengan baik karena adanya Kepemimpinan Kolaborasi yang mampu menciptakan siner-gy yang diperoleh dari kreativitas individu dan kelompok.

Jadi inovatif organisasi berarti memiliki kemampuan untuk menerapkan secara praktis gagasan yang kreatif. Kreatifitas berarti melahirkan suatu gagasan baru bagi individu dan kelompok. Dengan iklim organisasi yang sehat, akan selalu ada tempat bagi individu untuk melahirkan pemikiran yang kreatif artinya seseorang yang memiliki kemampuan bakat yang terbawa sejak lahir dan disertai dengan keterampilan yang dapat dipelajari, dikembangkan dan dipergunakan dalam kehidupan sehari-harinya dalam pemecahan masalah.

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa kreatifitas sebagai pendorong usaha, yang dapat kita ibarat-kan seperti mata uang, disatu sisi merupakan usaha dan disisi lain merupakan kreatifitas, sehingga kreatifitas dalam usaha bukanlah menekankan perubahan demi perubahan, melain-kan kreatifitas dalam usaha merupakan suatu cara untuk memberi perbedaan atas usaha dan produk anda agar mampu bersaing atau alat untuk mencari penyelesaian suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan dengan cara-cara yang biasa ditempuh, jadi usaha dan kreatifitas memiliki sifat ketergan-tungannya, seperti mata uang yang memiliki nilai.

ANTISIPATIF

Seperti yang telah kita kemukakan pada bagian terdahulu bahwa Alvin Toffler yang melahirkan buku “Future Shock” tahun 1970, mengingatkan kepada kita, pentingnya mencoba mengantisipasi masa depan, sehingga ia berkesimpulan:

Pertama, jelas bahwa kejutan masa depan bukan lagi merupakan bahaya potensial yang masih jauh, tetapi suatu penyakit nyata yang diderita oleh semakin banyak manusia. Kondisi psikologis-biologis ini dapat digambarkan dengan terminologi medis dan psikiatris. Penyakit ini adalah penya-kit perubahan.

Kedua, saya semakin tercengang betapa sedikitnya orang tahu tentang penyesuaian diri, baik mereka yang menginginkan dan yang menciptakan perubahan besar dalam masyarakat kita, maupun mereka yang seharusnya mempersiapkan kita untuk menghadapinya. Para cendekia-wan yang serius berbicara lantang mengenai “pendidikan demi masa depan.” Akan tetapi kita sebenarnya tidak tahu apa-apa tentang cara melaksanakannya.

Dari ungkapan diatas, mengingatkan arti pentingnya bagi Pimpinan yang memiliki sikap intisipasi, karena konsep kejutan masa depan dan teori penyesuaian diri yang bersumber padanya, sangat kuat membuktikan bahwa perlu ada keseimbangan, tidak saja antara tingkat kecepatan perubahan dalam sektor yang berbeda, tetapi juga antara kecepatan perubahan lingkungan dengan kecepatan tanggapan manusia yang terbatas.

Sejalan dengan apa yang kita uraikan dua demensi yang terdahulu, maka demensi antisipasi, mengingatkan kita dengan kemajuan teknologi informasi untuk memiliki information and knowledge management akan menempatkan anda mampu berperan pada tempat dan waktu yang benar terhadap inovasi dan keunggulan atas produk dan jasa dalam memenuhi kepentingan dari stakeholders.

Ahli manajemen, Peter F. Drucker yang menaruh perhatian besar dalam pengamatannya, ia telah mengemukakan dalam bukunya “Managing in Turbulent Times” tahun 1980, dalam buku ini ia menekankan mengenai KETERAMPILAN, sehingga ia berpendapat betapa pentingnya Keterampilan Manajerial pada masa-masa tidak menentu. Ia mengemuka-kan “ A time of turbulence is a dangerous time, but its greatest danger is temptation to deny reality” (periode turbulensi adalah masa yang berbahaya, tetapi bahaya yang paling besar adalah godaan untuk mengingkari kenyataan.)

Jelaslah kiranya bahwa ketrampilan manajerial begitu penting dalam masa-masa yang tidak menentu, disebut ANTISIPASI.

Pandangan tersebut didukung sepenuhnya oleh Joel Arthur Barker dalam bukunya “Paradigms”, ia mengemukakan :

Dengan konsep berpikir itu, ia lebih lanjut mengungkapkan :

Good anticipation is the result of good strategic exploration.

With strategic exploration, you can discover the possible futures, and, once you have found out what is possible, you are in position to anticipate it.

There are five components to strategic exploration :

1) INFLUENCE UNDERSTANDING - the ability to be able to understand what influences your perceptions as you set out onyour explorations.

2) DIVERGENT THINKING - the thinking skill necessary for discovering more than one right answer.

3) CONVERGENT THINKING - the thinking skill that allow the focused intergration of the data and prioritizing of choces.

4) MAPPING - the capacity to draw pathways to show you hoe to get from the present to the future.

5) IMAGING - the ability to picture in words or drawings or models what you found in your explorations of the future.

Didalam abad 21 ini, seperti kita ketahui perubahan dalam seluruh aspek kehidupan ini begitu cepat dan komplek me-nuntut peningkatan kompetensi bagi seorang pemimpin. Salah satu kompetensi yang sangat penting adalah kemam-puan melaksanakan diagnosis dan analisis dalam rangka me-rumuskan predeksi-predeksi di masa depan.

Sejalan dengan itu diperlukan adanya keterampilan-keteram-pilan baru bukan memecahkan masalah yang diutamakan melainkan kemampuan untuk menghindari masalah. Dalam kerangka inilah salah satu komponen penting seperti yang te-lah diungkapkan diatas adalah “memahami apa yang dapat mempengaruhi”. Kepemimpinan yang memiliki sikap positip dan perilaku asertif akan mendukung kemampuan memotisi para pengikutnya untuk dapat merumuskan hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi persepsi kita terhadap analisis dan diagnosis yang bersifat strategis itu.

Sudah tentu komponen lainya seperti “cara berpikir yang tidak hanya satu arah” artinya mencari jawaban lebih dari sa-tu, “cara berpikir yang terarah” artinya penggabungan data untuk difokuskan dan memberikan prioritas, “pemetaan” ar-tnya menunjukkan jalan sebagai cara yang harus ditempuh, “penggambaran” artinya menuliskan dari hasil analisis dan diagnosis mengenai masa depan.

Dengan demikian kepemimpnan dalam abad 21 seperti yang telah kita bahas diatas mengenai : 

Keunggulan atau dengan kata lain professional yang merujuk kepada proses yang me-rubah input (dayaguna) menjadi output (hasil guna)

Inovatif yang merujuk kepada pemanfaatan dan pengem-bangan kreatifitas individu dan kelompok.

Antisipasi yang merujuk kepada kemampuan mengidentifi-kasi situasi dan mengklasifikasikan masalah serta proses pe-ngambilan keputusan untuk penyelesaian masalah dan yang lebih penting lagi menghindari masalah.

5.  PENGEMBANGAN SDM

Bertitik kepada paradigma yang kita kemukakan dalam memberikan suatu jawaban atas Kepemimpinan Abad 21 yang bagaimana seharusnya ada untuk dapat memainkan peran sesuai dengan tatanan baru dalam memasuki masyarakat pengetahuan yang didukung oleh perkembangan yang begitu cepat atas teknologi informasi dan bagaimana cara untuk mencapainya.

Menghadapi masa depan bukan ditentukan oleh bagaimana memecahkan menghadapi para pesaing, melainkan seberapa jauh perusahaan memiliki kompetensi untuk meraih peluang-peluang yang maha dahzat adanya. Untuk merealisasikannya diperlukan suatu perencanaan strategik mengenai “pengin-tergrasikan usaha dan pengembangan manajemen.”

Langkah-langkah yang ditempuh, meliputi tindakan kesatu merumuskan apa yang hendak dicapai; langkah kedua menghubungkan dengan kepentingan dalam usaha menye-imbangkan kepentingan individu, kelompok dan organisasi; langkah ketiga adalah mengintergrasikan langkah-langkah yang terdahulu.

Rencana ketiga langkah itu akan mencakup yang berkaitan dengan demensi organisasi, materi dan waktu untuk merealisasikan pengintergrasian usaha dan pengembangan manajemen dalam suatu keputusan yang berkelanjutan sebagai langkah yang sangat mendasar untuk memberikan komitmen oleh kelompok pimpinan dalam memenuhi harap-an-harapan bagi stakeholders, khususnya para pelanggan.

Pengembangan manajemen yang berkelanjutan dapat mela-hirkan Kepemimpinan masa depan pada semua tingkat baik 

dalam jabatan struktural maupun fungsional untuk memasuki tempat kerja abad 21, dimana Kepemimpinan dalam tatanan baru bukan sebagai pekerjaan yang berdasarkan kekuasaan dan otoritas, melainkan sebagai fungsi yang berdasarkan prinsip, keterampilan dan kemampuan membuat konsensus dalam proses pengambilan keputusan-keputusan yang kritis dan pemecahan masalah.

RENCANA DALAM KERANGKA TIGA DEMENSI


Rencana pengembangan manajemen

Rencana pengembangan manajemen yang terintergrasikan dengan perkembangan bisnis masa depan melalui tindakan tiga langkah dalam kerangka mencapai - menghubungkan - mengintergrasikan, dapat diuraikan sebagai berikut :

LANGKAH MENCAPAI

Kebutuhan Organisasi :

Pengembangan diarahkan untuk memenuhi 1) pada semua tingkatan manajmen dalam jabatan struktural dan fungsional 

(Eksekutif, Manajer, Spervisi); 2) kelompok tim yang berperan dalam cross-functional management ; 3) multi-level dalam menjaga pemahaman dan hubungan vertical yang lebih baik.

Kebutuhan Materi :

Pengembangan diarahkan kepada materi yang terkait dengan 1) seluruh proses manajemen ; 2) isu-isu usaha global ; 3) pemanfaatan teknologi.

Kebutuhan Skala Waktu :

Pengembangan diarahkan kepada waktu yang terkait dengan 1) pemberdayaan secara terus menerus ; 2) komitmen oleh pemimpin dari waktu ke waktu. 

LANGKAH MENGHUBUNGKAN

Menghubungkan Dalam Organisasi :

Agar tujuan yang hendak dicapai dalam langkah satu, memi-liki keserasian dalam kebersamaan, maka perlu menghu-bungkan antara kepentingan individu, kelompok dan organi-sasi. Selain dari itu juga perlu kita menghubungkan dengan kepentingan yang berada diluar organisasi, khususnya seperti para pelanggan inti. Wujud kebersamaan untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi dsb.

Menghubungkan Dalam Materi :

Agar tujuan yang hendak dicapai dalam langkah satu, dima-na materi perlu dihubungkan dengan dengan tuntutan peru-bahan lingkungan, sehingga ia benar-benar dapat effektif untuk meningkatkan kapabilitas yang brsangkutan.

Menghubungkan Dalam Waktu :

Agar tujuan yang hendak dicapai dalam langkah satu, dimana waktu perlu dihubungkan dengan jangka waktu yang sesuai dengan belajar secara berkesinambungan terhadap peran yang diberikan agar berjalan secara effesien.

LANGKAH MENGINTERGRASIKAN

Mengintergrasikan dalam organisasi :

Untuk menjamin keserasian dalam langkah dalam organisasi, maka langkah mencapai dan langkah menghubungkan perlu diintragrasikan agar koordinasi dan sinkronisasi dapat terwu-jud.

Mengintergrasikan dalam materi :

Mengintergrasikan pencapaian dan menghubungkan dalam materi lebih menekankan pada materi yang disiapkan akan sejalan dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh pemain peran sehingga effektivitas menjadi suatu kenyataan.

Mengintergrasikan dalam waktu :

Mengintergrasikan pencapaian dan menghubungkan dalam waktu lebih menekankan pada target waktu yang ditetapkan berjalan secara berkesinambungan agar distribusi waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan secara effesien.

RENCANA MENGINTERGRASIKAN BISNIS DAN PENGEMBANGAN MANAJEMEN

Dengan memperhatikan rencana tindakan dalam tingkah langkah pemenuhan kebutuhan organisasi, materi dan waktu, maka rencana pengintergrasian bisnis dan pengembangan manajemen dapat dirumuskan melalui pendekatan demensi sbb.:


TANTANGAN USAHA

Di ilustrasikan dalam dunia bisnis timbul pertanyaan mengenai “What is the true nature of business “? Gregory H. Watson, dalam bukunya Bisiness Systems Engineering, merumuskan difinisisi sbb.: “ Business is the set of activities of an entity involved in commerce, manufacturing, or service that results in the production of an economic output with the intention of producing a profitable gain.”

Sejalan dengan difinisi tersebut, timbul pertanyaan berikutnya “Apa spesifikasi-spesifikasi dari sebuah teori bisnis yang valid “ ? Dalam hal ini Peter F. Drucker, dalam 

bukunya Managing In A Time Of Great Change”, menge-mukakan :

1) Asumsi-asusi tentang lingkungan, misi dan kompetensi utama sesuai dengan realita.

2) Asumsi-asumsi dalam tiga bidang tersebut harus sesuai satu sama lain.

3) Teori bisnis harus diketahui dan dipahami seluruh organisasi.

4) Teori bisnis harus terus-menerus diuji.

Pada dasarnya suatu teori bisnis, tidak bertahan lama, oleh karena itu reaksi pertama dari sebuah perusahaan yang teorinya menjadi usang, hampir selalu defensif. Jadi diperlukan diagnosis dini, untuk mengambil tindakan efektif untuk mengubah kebijakan dan praktek untuk menyearahkan perusahaan dengan kenyataan di lingkungannya dengan sebuah difinisi mengenai misi dan kompetensi utama yang baru untuk dikembangkan dan dicapai.

Tantangan bisinis yang memberikan tekanan kepada lingkungan bisnis, terlihat adanya riak-riak yang dapat mempengaruhi yaitu:

1) dinamika populasi; 2) segmentasi pasar; 3) pluralisme sebagai kenyataan pelanggan baru; 4) peningkatan keruwetan wujud pelanggan; 5) memecah perusahaan raksasa tradisional; 6) migrasi industri padat karya; 7) kemajuan teknologi informasi digital; 8) globalisasi hubungan bisnis.

Riak-riak tersebut yang berdampak pada lingkungan bisnis dapat berbentuk gelobang yang dahzat ataupun biasa namun 

pengaruhnya tetap menjadi tantangan bagi perusahaan yang bersangkutan untuk meninjau kembali kegiatan bisnis mereka. Dalam kondisi demikian kemungkinan melaksana-kan rekayasa terdapat pilihan-pilihan untuk menerobos tantangan yang dihadapi seperti yang dikemukan oleh Karl Albrecht dalam bukunya “ The Northbound Train : finding the purpose, setting the direction, shaping the distiny of your organization” sebagai berkut :

· Memanfaatkan sumber daya yang bersifat multi sourcing.

· Pergeseran dari kepemilikan ke kemitraan.

· Perubahan dari pemanfaatan modak ke rah pemanfaatn ilmu pengetahuan dan

· teknologi.

· Penggantian organisasi “barang” dengan organisasi pengetahuan dan tekno;ogi.

· Penggantian sumber daya dengan kekuatan pengetahuan dan teknologi.

· Pergeseran organisasi dari bentuk statis ke bentuk semrawut.

· Perubahan pelaksanaan pekerjaan dari pemenuhan ke pemberian konstribusi.

· Meningkatkan penekanan pada kepedulian terhadap orang lain dan tanggung jawab.      

Pilihan-pilihan tersebut mendorong para pelaku bisnis untuk mencari jawaban atas pertanyaan, apa visi organisasi ke arah model baru dalam melakukan bisnis?

Selanjutnya ia mengungkapkan pendekatan yang bertitik tolak dari Visi Peter F. Drucker didalam bukunya sebagai acuan “Post-Capitalist Society”, yang menjelaskan bentangan panjang sejarah perdagangan melalui tiga tahap :

MODEL PRA-KAPITALIS ATAU INDUSTRI PONDOK, muncul pada abad pertengan dan masih bertahan sampai saat 

ini di beberapa industri, bahkan perkumpulannya dalam banyak hal berubah menjadi asosiasi perdagangan.


MODEL KAPITALIS ATAU PERUSAHAAN, melakukan bisnis dalam skala besar dengan memusatkan modal dan tenaga kerja di suatu tempat yaitu pabrik, sebagai organisasi mandiri dengan semua fungsi desain produknya, pengembangan, pabrikase, pemasaran dan dukungan dibawah satu kesatuan dalam manajemen.


MODEL PASCA-KAPITALIS ATAU PERUSAHAAN PENCIPTA NILAI, jaringan sumber daya yang jauh lebih beragam, kepemilikan modal diberikan kepada kemitraan yang meningkatkan sumber daya tanpa melihat siapa yang mengurus sumber daya, manajemen konvensional memberikan jalan kepada kepemimpinan ilmu pengetahuan dan teknologi, modal konvensional memberikan peluang 

pada teknologi dan perlakuan terhadap modal, tenaga kerja konvensional memberikan peluang pada orang-orang yang tidak semata-mata sebagai proses pengerjaan tangan.


Walaupun konsep tersebut terlihat terlalu teoritis, dibaliknya ia sebagagai konsep sangat berarti untuk diterapkan sebagai suatu pendekatan seperti model pascakapitalis dalam mencari jawaban seperti: 

1) bagaimana model itu diterapkan dalam perusahaan anda? 

2) dalam hal mana model tersebut dapat menuntuntn untuk merumuskan model sukses strategi? 

3) pilihan struktur yang mana yang dapat menerobos trend yang ada dalam lingkungan bisnis masa depan? 

Sebagai contoh terlihat model tersebut dimanfaatkan oleh Rumah makan McDonald’s. 

Dengan memperhatikan hal-hal yang dikemukakan diatas, maka tantangan bisnis dengan perubahan-perubahan lingkungan yang begitu cepat dan komplek adanya pada masa depan, harus ditanggapi dengan analisis dan diagnosis dari waktu ke waktu, sehingga dapat dinilai apakah keputusan strategis yang telah ditetapkan masih sejalan dengan lingkungan bisnisnya.

Kemampuan mempredeksi lingkungan bisnis menjadi keunggulan lingkungan, maka diharapkan mampu untuk 

meraih peluang-peluang yang begitu besar yang mengha-dang didepan dalam abad 21 ini

MENGIDENTIFIKASI LINGKUNGAN ORGANISASI

LINGKUNGAN KRITIS

Dimensi lingkungan yang kritis yang dikemukakan dibawah ini, memainkan peranan penting untuk melangkah dalam mewujudkan ketidakpastian menjadi terwujud, mencakup :

LINGKUNGAN PELANGGAN

Pengaruh perubahan penduduk mempengaruhi pelanggan anda dimanapun ia berada ditambah dengan munculnya apa yang disebut dengan prouk “global” dan berdampak munculnya pasar global, sehingga keinginan, kebutuhan, kebiasaan, perilaku dari para pelanggan menjadi rumit keberadaannya. Bagi anda pelanggan bermakna segala-galanya. Keberadaan anda karena adanya pelanggan, bila anda berkeinginan untuk tetap sukses masa kini dan masa depan, maka diperlukan organisasi yang selalu peduli atas kedudukan pelanggan.

Sejalan dengan itu, anda harus berusaha untuk menempatkan diri sebagai pelanggan dan berusaha untuk mengamati bagaimana mereka bereaksi terhadap perubahan di dalam dunia mereka. dengan memanfaatkan teknologi informasi, anda akan memahami dan bertindak proaktif dalam menanggapi kepentingan pelanggan. Langkah ini akan mendorong kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai baru bagi pelanggan sebagai strategi produk, bukan melangkah untuk membangun penghalang bagi kompetitor anda.

Kemunculan pasar-pasar kelas menengah baru dikawana negara-negara industri (Amerika utara, Eropa dan Asia-Pasifik) dan Negara-negara yang baru berkembang (Asia, Amereka latin, Eropa timur) merupakan peluang-peluang yang sangat besar dalam konsumen global, untuk itu perlu ditumbuhkan kebiasaan untuk memahami kebutuhan pelanggan.

Bagaimana memulainya.? Dengan melaksanakan identifikasi seluruh situasi yang dihadapi anda dan mampu merumuskan masalahnya, organisasi bertekad untuk melaksanakan pemecahannya, ini berarti anda harus membuat komitmen yang berkaitan dengan peningkatan kualitas dan kepuasan pelanggan. Komitmen ini haruslah sejalan dengan pemahaman yang besar dan obyektif tentang pelanggan, karyawan dan proses sebagai kunci awal untuk sukses.

LINGKUNGAN TEKNOLOGI

Teknologi terus berkembang, pada saatnya teknologi yang sudah usang akan ditinggalkan dan teknologi baru dimanfaatkan, sejalan dengan itu anda akan dihadapkan pertanyaan sehubungan dengan perubahan lingkungan teknologi tersebut dan bagaimana menanggapinya, seperti:

· Bagaimana teknologi tersebut mempengaruhi para pelanggan anda?

· Apakah teknologi tersebut menjadi ancaman bagi organisasi anda?

· Bagaimana anda menentukan teknologi yang cepat usang?

· Kapan teknologi baru akan muncul dan dapat dimanfaatkan?

· Apakah anda ikut terlibat dalam mengendalikan teknologi?

· Bila anda terlibat, berapa lama ia selesai dalam pengembanganya dan anda dapat melangkah apa benar dapat bermanfaat dalam operasi bisnis anda?

· dan seterusnya.

Dengan pertanyaan tersebut, mampukah  organisasi anda dapat menanggapi atas perubahan lingkungan teknologi tersebut untuk menentukan sikap kemana arah dan tujuan dari investasi sumber daya yang akan dilakukan dengan memberikan fokus kualitas pada pelanggan.

LINGKUNGAN MANAJEMEN

Rahasia terbesar dari keberhasilan bisnis masa kini dan menciptakan masa depan terletak pada pemilikan sumber daya manusia yang profesional, kreativitas individu yang menunjang inovasi organisasi dan memiliki kemampuan menterjemahkan ketidakpastuan menjadi keberhasilan. 

Meraih peluang masa depan merupakan masalah utama bukan menghadapi persaingan, disinilah letak kelakaan kepemipinan abad 21 yang akan dihadapi memasuki milenium ketiga. Lingkungan manajemen juga berubah dengan meningkatnya apa yang disebut dengan “global work.” Jadi persaingan terjadi hanyalah yang terkait dengan memperebutkan opportunity share ketimbang market share. Oleh karena itu kompentensi yang bagaimana yang tersedia dan akan dibangun, disinilah letak tantangan baru lingkungan manajemen dalam merebut apa yang ada untuk mengisi kebutuhan serta melaksanakan pemberdayaannya.

LINGKUNGAN POKOK

Demensi lingkungan pokok dimaksudkan bahwa pemecahan dari dampak yang terjadi, hanya dapat dipecahkan bila dimensi kritis dapat diselesaikan terlebih dahulu, bila tidak anda akan terikat kepada pemecahan masalah yang terus terjadi, tapi anda tidak mampu menghindari masalah, menca-kup : 

LINGKUNGAN EKONOMI

Kondisi ekonomi nasional dan internasional, moneter, harga, biaya, sumber dana, dinamika pasar global dll, yang kesemuanya merupakan unsur yang dapat mempengaruhi operasi bisnis anda, perilaku pelanggan dan kompetitor, dapatkah anda menilai dampak yang akan terjadi dan seberapa jauh kesiapan anda keluar dari masalah yang dihadapi.

Bila lingkungan kritis dapat ditata dalam lingkungan bisnis yang secara berkelanjutan dapat diantisipasi, maka riak-riak dari lingkungan ekonomi tetap ada, namun organisasi anda selalu siap untuk menghadapinya dan dapat menyelesai-kannya dalam sistem yang terorganisir, kecuali dalam keadaan sebaliknya, maka bila terjadi riak-riak dan dapat berubah menjadi gelombang yang besar, disinilah anda akan bangkit dari satu masalah tapi dapat menimbulkan masalah baru lainnya. Jadi jalan keluar hanya dapat dicapai setelah anda dapat lebih dahulu menyelesaikan lingkungan kritis lebih dahulu.

LINGKUNGAN HUKUM DAN POLITIK

Negara dengan sistem pemerintahan memainkan peranan untuk mewakili kepentingan rakyatnya baik regional mapun nasional, dimana-mana menunjukkan sedang berubah atau harus berubah, sehingga tidak mengherankan bahwa kekua-saan pemerintah mempengaruhi aturan-aturan berbisnis.

Suatu negara dengan sistem kekuasaan pemerintahan yang kuat dapat saja menimbulkan stabilitas dan ketidakstabilan dimana praktek-praktek korupsi, kolusi dan nepotisme akan berdampak dalam pengelolaan bisnis pada masa-masa yang tidak menentu.

Perbedaan hukum dari suatu pemerintah regional dengan pemerintah regional lainnya, akan menjadi suatu kenyataan yang dapat memudahkan, tapi dapat juga menjadi hambatan dalam melaksanakan bisnis. Demikian pula dampak tekanan politik baik dari unsur formal maupun tidak formal, yang memiliki komitmen-komitmen tertentu.

LINGKUNGAN SOSIAL BUDAYA

Sosial budaya sangat mempengaruhi sikap, perilaku masya-rakat pada negara yang bersangkutan, sehingga tidak heran akan menunjukkan perbedaan dalam gaya hidup mereka. Bila terjadi perubahan sosial budaya akan berdampak dalam tingkah laku mereka berkonsumsi, sehingga baik langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi pelanggan anda.

Sosial budaya juga mempengaruhi rasa tanggung jawab sosial bagi para pelaku ekonomi dalam menanggapi kepentingan sosial budaya dimanapun  kedudukan organisasi anda berada. Bila perubahan lingkungan ini terjadi, maka 

rasa tanggung jawab pun berubah untuk menyesuaikan dengan perubahan tersebut.

LINGKUNGAN INSIDENTIL

Lingkungn insidentil seperti halnya dengan lingkungan pokok, dimana perubahan pada lingkungan insidentil dapat diselesaikan bila terjadi masalah setelah masalah pokok terlebih dahulu dipecahkan, sehingga masalah yang dihadapi dapat dihindari kecuali bila keadaan sebaliknya, mencakup :

LINGKUNGAN PHISIK

Pemilihan suatu lokasi tempat kerja, adakalanya memper-timbangkan tersedianya bahan baku, transportasi, dekat dengan tersedianya tenaga kerja, ekosistem dan sumberdaya alan, dekat dengan kemungkinan bila terjadi bencana alam, yang kesemua faktor tersebut dapat mempengaruhi sukses bisnis, termasuk didalamnya jarak jangkauan ke pelanggan.

LINGKUNGAN PESAING

Yang perlu mendapatkan perhatian bukan terletak pada penguasaan atas sumber daya dari pelanggan anda, melainkan bagaimana caranya mereka selaku pesaing me-ngadakan pendekatan dengan pelanggan yang kemungkinan akan terjadi dengan kegiatan bisnis yang dirancang bersama.

Bagaimana anda dapat menilai dan mengelompokkan para pesaing dan ukuran-ukuran apa yang dipakai bahwa pesaing tersebut dapat mengancam operasi bisnis yang sedang dijalankan dan dimasa depan.

LINGKUNGAN  USAHA

Usaha yang terlibat dalam bisnis global akan mendapatkan tekanan yang besar atas beban biaya tetap. Bila beban biaya tetap terus meningkat akan berdampak mengganggu kemampuan mereka untuk berkompetisi. Untuk beroperasi dalam bisis global akan selalu diperlukan mitra usaha, disinilah timbulnya biaya tetap yang besar karena ingin tetap membangun dan mempertahankan merek sendiri yang tidak mungkin melepaskan biaya promosi atas produk yang bersangkutan.

Walaupun tersedianya kemungkinan pemanfaatan teknologi informasi dengan memanfaatkan time sharing untuk mene-kan biaya tetap menjadi variabel tidak akan mendukung sesuai dengan sistem yang anda inginkan. Usaha lain seperti menekan biaya tetap melalui mendapatkan kontribusi melalui penekanan biaya variabel dari unsur harga pokok tidak dengan sendiri secara proposional dapat meningkatkan laba, begitu pula halnya dengan meningkatkan penjualan akan berdampak adanya usaha-usaha kearah kegiatan global.

Bagaimanapun fokus terhadap biaya tetap dengan merubah menjadi biaya variabel akan tetap berdampak kelemahan perusahaan dalam bersaing.

Secara singkat telah diuraikan dampak lingkungan organisasi yang telah dikelompokkan kedalam lingkungan kritis, pokok dan insidentil sebagai langkah untuk meletakkan pusat perhatian yang berjenjang agar analisis dan diagnosis menjadi fokus oleh tim cross functional.

Dengan kemampuan mengidentifikasi situasi   dan merumus-kan masalah kritis, pokok dan insidentil, maka peran 

eksekutif, manajer dan supervisi untuk mengaplikasikan wawasan penyelarasan dan pemberdayaan dalam merumus-kan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi masa kini dan masa depan.

KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan dan Manajemen dapat diibaratkan mata uang yang memiliki dua sisi yang saling tergantung dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, disatu sisi Manajemen merupakan suatu disiplin yaitu susunan pengetahuan yang teratur dan disisi lain merupakan 

Kepemimpinan yaitu praktek bagi para Pimpinan dalam menjalankan peran pelakunya. Dalam praktek Kepemimpin-an dan Manajemen sering kali disamakan pengertiannya,  yang sebenarnya terdapat perbedaan dalam konsep pemikir-an. Rumusan yang sering dikemukakan bahwa Manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan organisasi melalui usaha orang-orang lain yang terlibat didalamnya, sedangkan Kepemimpinan adalah seseorang yang berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain atau kelompok orang kearah pencapaian suatu tujuan tertentu yang telah direnca-nakan.

Pemimpin masa depan yang mampu menghadapi gelobang ketidakpastian dan mampu merubah untuk membuat keti-dakpastian berhasil akan ditentukan oleh Kepemimpinan Abad 21 yang memeliki Kapabilitas Mengelola Berdasarkan Budaya organisasi melalui Keterampilan mempengaruhi dengan prinsip-prinsip transformasi.

KEPEMIMPINAN DENGAN KAPABILITAS MENGE-LOLA BERDASARKAN BUDAYA ORGANISASI, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Budaya organisasi yang kuat akan menjadi perakat dalam sikap dan perilaku intraksi kedalam organisasi, sehingga ia dapat berfungsi sebagai:

1) Memberikan kekhususan tujuan dan nilai kearah mana perusahaan akan diarahkan dan dengan apa kesuksesan serta penghargaan akan diukur;

2) Menentukan hubungan yang bersesuaian antara individu, kelompok dan orgasasi;

3) Memberikan indikasi bagaimana perilaku dan sikap akan dikendalikan oleh organisasi perusahaan;

4) Memberikan gambaran karekteristik mana dari anggota organisasi yang akan dinilai baik atau buruk.

Jadi budaya orgnisasi memberikan “Sense of Identity”  pada anggota organisasi yang akan mempengaruhi baik pemikir-an, pembicaraan,gaya maupun tindakan dari anggota organi-sasi. Dengan perekat budaya akan melahirkan komitmen bersama yang jauh melampaui dari sekedar minat peribadi. Ia akan mmampu menyumbang pada stabilitas sistem sosial dalam perusahaan karena ia menolong semua anggota untuk bersama sama mencapai kata spakat dalam segala hal, sehingga membentuk “sense making” dan mekanisme kontrol yang membimbing dan membentuk sikap dan pelaku para anggota organisasi perusahaan.

Pemimpin dengan Kepemimpinan yang memiliki pemaham-an konseptual dan mampu mengimplementasikan mengelola berdasarkan budaya organisasi, akan lebih sukses disband-dingkan dengan tidak berdasarkan budaya, karena organisasi 

dengan budaya organisasi yang jelas akan memperlihat ciri-ciri sebagai berikut :

1) Shared meaning yang sangat tinggi;

2) Adanya common vision;

3) Sikap satu kelompok atau kaum diantara sesama anggota;

4) Kebanggaan dan semangat kerja serta rasa memiliki;

5) Adanya perilaku intergral pada tahap yang tinggi.

Bertitik tolak dengan konsepsi pemikiran diatas, maka Kepemimpinan dengan mengelola berdasarkan budaya or-ganisasi yang jelas secara tertulis dan atau tidak tertulis yang terus dibina dan dikembangkan, akan merupakan postulat keberadaannya ditengah-tengah anggota organisasi berarti akan memberikan DAYA DORONG dimana unsur-unsur NILAI, NORMA, WEWENANG DAN GANJAR dalam budaya yang secara jelas dimplementasikan dengan baik, diterima dan berkesinambungan akan memberikan MOTI-VASI atas sikap dan perilaku yang positif untuk setiap proses pengambilan keputusan bertitik tolak berdasarkan kesimbangan kepentingan yang ada.

KETERAMPILAN MEMPENGARUHI BERDASARKAN PRINSIP-PRINSIP TRANSFORMASI, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kepemimpinan yang sukses ditandai memampuan yang bersangkutan atas keterampilannya untuk mempengaruhi orang lain untuk mewujudkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan atas dasar pengorbanan yang diberikan oleh yang dipengaruhi tidak atas dasar sangat merasa terikat oleh organisasi. Jadi pemimpin yang effektif adalah secara terus menerus merasa bertanggung jawab untuk mempengaruhi organisasi yang mendasarkan mempengaruhi lebih besar dari 

wewenang. Terdapat enam langkah untuk memperluas pengaruh anda, menurut Kenneth Schatz and Linda Schatz, dalam bukunya Managing by Influence, sbb:

“Six steps to expanding your influence: 

1) compare your influence to your authority 

2) use influence without authority 

3) recognize that your influence can undermine your authority 

4) enhance the influence you already have 

5) identify leadership opportunities 

6) confront your influence.”

Dengan memahami langkah-langkah yang disebutnya itu, anda berusaha meningkatkan keterampilan untuk memanfa-atkan potensi yang tersembunyi pada pikiran anda untuk diexploitasikan dalam rangka untuk mengusahakan tercipta-nya kapabilitas mengelola berdasarkan pengaruh secara effektif karena:

1) anda dapat memahami kesenjangan antara wewenang dan mempengaruhi; 

2) anda dapat memahami bagaimana mempergunakan pengaruh anda untuk meningkatkan dampak anda;

3) anda dapat amemahami bagaimana memimpin orang untuk berubah;

4) berkemampuan untuk mengelola dampak kondisi lingkungan yang tidak mendukung;

5) anda dapat memahami bagaimana membentuk dan melaksanakan strategi atas dampak kondisi lingkungan;

6) anda dapat memahami untuk melaksanakan dalam mengkomunikasikan yang terkait dengan komitmen;

7) anda dapat memahami untuk mendapatkan umpan balik dalam usaha membina dan menguat yang berkaitan dengan komitmen;

8) anda dapat memahami keberhasilan aplikasi atas mengelola berdasarkan mempengaruhi terletak pada 

9) pemahaman konsep, merencanakan, mengaplikasikan secara tepat.

Mengelola berdasarkan mempengaruhi haruslah dilandasi adanya PRINSIP-PRINSIP TRANSFORMASI, karena untuk melaksanakan suatu perubahan yang berkesinambungan dalam mempengaruhi atas sikap dan perilaku bukanlah hal yang segera diketahui hasilnya melainkan memakan waktu dan kesabaran. Sejalan dengan itu, maka prinsip-prinsip transformasi perlu digariskan seperti:

1) Adanya asumsi-asumsi dengan prasangka membentuk perilaku;

2) Orang mempercayai apa yang anda lakukan, bukan apa yang anda katakan;

3) Keterlibatan membangkitkan kesepakatan;

4) Duduklah disanan, pokoknya jangan melakukan sesuatu tanpa dipikirkan;

5) Merubah fondasinya terlebih dahulu, sebelum melangkah lebih lanjut;

6) Perubahan akan menyita waktu, tapi tidak terlalu lama;

7) Kemajuan tidak linier, tapi juga tidak mudah, perlu keuletan dan kesabaran.

Dengan prinsip-prinsip yang jelas dibangun, akan memudah-kan dalam bertindak.

EFEKTIVITAS PRIBADI

Marilah kita memulai dengan mencari tahu, apa yang dimaksud dengan effektivitas pribadi? Untuk menjawabnya perlu kita terlebih dahulu memahami makna kata effektivitas dan pribadi. Efektivitas atau keefektifan mengandung makna 

merubah kata-kata menjadi tindakan dan tindakan menjadi hasil, sedangkan pribadi adalah manusia sebagai perseorangan. Manusia oleh sang pencipta dilengkapi dengan organ otak. Otak anda berfungsi seperti super komputer. Otak tidak membatasi diri. Dia bekerja sesuai dengan keinginan anda dan berfungsi sesuai perintah anda. Otak merupakan perangkat keras yang digunakan oleh pikiran anda untuk membentuk sikap, perasaan, persepsi, harapan dan hasil akhir yang anda idamkan. Dia merupakan abdi yang setia dan sangat penurut serta merupakan pusat intelegensia. 

Pribadi memiliki intelegensi yang berfungsi menghasilkan pemikiran-pemikiran atau penemuan dan menciptakan pikiran dengan cepat dan tepat (teori), juga memiliki kesanggupan memecahkan masalah (praktek). Intelegensi sebagai potensi atau kesanggupan dan kemampuan jiwa manusia yang dibawa sejak lahir yang kemudian mengalami proses pengembangan dan peningkatan itu, berpusat di otak.

Disamping otak, kita memiliki hati sebagai pusat kesadaran, sehingga hati adalah alat untuk menghayati. Penghayatan hati dapat berlangsung secara sepontan dan prosesnya setengah tidak disadari, tetapi juga mengandung kebenaran. Hasil kerja hati dengan penghayatan itu disebut intuisi.

Dengan demikian, berpikir metodis (yang disadari) merupakan kerja dari dua unsur organ didalam diri kita yaitu otak dan hati. Otak alat pikir dan hati alat menghayati. Karena otak dan hati merupakan kesatuan kerja yang erat (membentuk kesadaran) jadilah akal itu, dan juga biasa disebut dengan akal budi. Akal adalah potensi rohaniah yang memiliki pelbagai kesanggupan seperti kemampuan bepikir, 

kemapuan menyadari, kemampuan menghayati, mengerti dan memahami.

Sejalan dengan uraian itu, maka dibawah ini diungkapkan ada beberap pola berpikir yang telah dirumuskan oleh Jamaludin Kafie dalam bukunya “Berpikir sbb.:

1) BERPIKIR BIASA artinya kita berpikir adalah gejala-gejala nafsiah yang terjadinya karena adanya kesadaran didalam diri manusia yang memiliki kemampuan rohaniah untuk membentuk pengetahuan-pengetahuan (data-data). 

2) BERPIKIR LOGIS artinya berpikir adalah proses nalar, menyusun ketahuan-ketahuan yang ada menuju kepada suatu kesimpulan yang korek. 

3) BERPIKIR ILIMIAH artinya berpikir adalah serangkaian aktifitas akal budi (rasio) manusia untuk dapat membeda-bedakan hal-hal yang memang berbeda (realistis) dan menyamakan hal-hal yang memang sama (ojektif) serta mencari nisbat antara kedua hal tersebut untuk mencapai suatu kebenaran.

4) BERPIKIR FILSAFAT artinya berpikir adalah proses dialektis yang terarah untuk menemukan sesuatu hakikat kebenaran yang integral dan universal. 

5) BERPIKIR THEOLOGIS artinya berpikir adalah proses belajar untuk mendekati kenyataan apa yang ada disekitar 

 kita dan yang ada pada diri kita sendiri dalam usaha mencapai kepastian (keyakinan) tentang Esaan Tuhan.

Dengan memperhatikan hal-hal dikemukakan diatas, maka EFEKTIVITAS PRIBADI mengandung makna untuk men-cari bentuk terobosan cara berpikir dalam membangkitkan pikiran dengan mengintergrasikan otak atas (otak kanan dan otak kiri) dan otak bawah sadar dalam mewujudkan potensi profesional, kontribusi kedalam inovasi dan sikap proaktif untuk merumuskan dan memecahkan masalah masa kini dan masa depan melalui proses perubahan kedalam tindakan secara sistimatis dan berkesinambungan.

Efektivitas Pribadi Positif adalah seorang pemimpin yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang akan mendukung kemampuan mengelola berdasarkan amalan lahir dan batin serta ilmu pengetahuan melalui keterampilan mempengaruhi:

1) Berkemampuan untuk merumuskan Visi (perjalanan yang ingin dilakukan kita bercita-cita jadi apa) dan Misi

2)  (sarana untuk mengadakan perjalanan bagaimna kita seharusnya melakukan bisnis).

3) Memiliki komitmen dalam mewujudkan visi dan misi dalam kebersamaan dan keseimbangan kepentingan individu, kelompok dan organisasi.

4) Memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dengan pemikiran-pemikiran yang kreatif sebagai daya dorong untuk memotivasi perubahan sikap.

5) Memiliki keberanian mengambil resiko yang sejalan dengan gerakan inovasi yang terus ditumbuh kembangkan sesuai dengan perubahan lingkungan.

6) Berkemampuan mengidentifikasi situasi, merumuskan pengelompokan masalah (kritis, pokok dan insidentil) dan 

7) memproses penyelesaian masalah berdasarkan proses keputusan bersama.

8) Memiliki kemampuan melaksanakan pengaruh yang lebih besar dari wewenang artinya melaksanakan kekuasaan yang bijaksana.

9) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan komunikasi secara terbuka tanpa pembatas dan informasi bagi semua pihak yang berkepentingan.

10) Memiliki kemampuan membangun dan melaksanakan kerja dalam tim.

11) Memiliki kemampuan untuk menanggapi setiap kepekaan terhadap situasi yang dapat menimbulkan kesenjangan antara realita dengan yang seharusnya.

12) Memiliki kemauan untuk meningkatkan kompetensi pribadi secara terus menerus dalam menghadapi gelombang revolusi perubahan.

13) Memiliki kepercayaan diri terus menerus dalam arti sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala kita ketahui dan segala yang kita kerjakan.

14) Memiliki kemauan untuk meningkatkan kebiasaan yang efektif melalui pengintergrasian pengetahuan (apa yang harus dilakukan, mengapa), keterampilan (bagaimana melakukan) dan keinginan (mau melakukan) dalam menyatukan perioritas keentingan pribadi, kelompok, 

6. MEMBANGUN  KEPEMIMPINAN ABAD 21

Membangun suatu model Kepemimimpian abad 21, dimaksudkan mencari suatu pola yang dapat dipergunakan sebagai acuan bahwa kepemimpinan yang bagaimana dapat memenuhi harapan dalam mengelola masa kini dengan 

keterampilan menciptakan masa depan dalam menghadapi gelombang ketidakpastian.

Bila dipergunakan suatu pendekatan yang dinamakan “Berpikir”, maka pola kepemimpinan menunjukkan 

perbedaaan sebelum tahun 1970, memasuki tahun 1980, setelah tahun 1990 dan memasuki tahun 2001 (abad 21). Berpikir pada periodesasi tersebut menunjukkan perbedaan, perbedaan tersebut ditandai oleh adanya :

1) apabila kita menghadapi persoalan diluar kebiasaan; 

2) persoalan diluar kebiasaan kita namakan “daya dorong kritis”;

3) daya dorong kritis menjadi penting bila kita kaitkan dengan “waktu”.

Dengan memperhatikan tingkatan dan kualitas permasalahan yang dihadapi membuat perbedaan dalam pola kepemimpin-an pada daur hidup suatu organisasi. 

Pada dasarnya bahwa permasalahan yang menuntut seorang pemimpin harus berpikir untuk memecahkannya dan dikaitkan periode waktu, maka model kepemimpinan kita kelompokkan menjadi:

1) Kepemimpinan Sebelum memasuki tahun 1970:

Masalah normal dengan sifat sering dihadapi dan segera dapat diidentifikasi penyebabnya, yang kita sebut dengan masalah normal biasa, artinya pemecahan dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya internal yang tersedia.

Kepemimpinan dalam masa ini menekankan hal-hal yang berkaitan dengan :

a. berusaha dalam merasionalisasikan dan mengilimiahkan bagaimana cara kerja yang dilakukan dan bagaimana dari 

b. tenaga kerja manusia dimanfaatkan untuk dapat meningkatkan hasil, mutu dan pelayanan;

c. dengan membaiknya kondisi kehidupan, maka melahirkan apa yang disebut relasi manusia, sehingga perlu menekankan, bagaimana memenuhi kebutuhan sosial manusia dan bagaimana meningkatkan motivasi dan produktivitas organisasi;

d. dengan menekankan untuk mengembangkan sistem informasi yang efektif untuk mendukung usaha mengenai bagaimana mengembangkan rasa tanggung jawab manusia ketingkat yang lebih tinggi; desentralisasi pengembilan keputusan dan pertumbuhan pemanfaatan komputer serta perluasan daerah geografis.

2)  Kepemimpinan Memasuki Tahun 1980:

Masalah normal tidak biasa, yang ditunjukkan dengan tidak sering dihadapi dalam daur hidub organisasi dan tidak mudah begitu saja dapat mengidentifikasi situasi menjadi masalah yang egera dapat dipecahkan, walaupun penyelesaian dapat diselesaikan oleh kemampuan internal organisasi.

Oleh karena itu masalah yang dihadapi kepemimpinan lebih menekankan atas:

a. bagaimana kita dapat menggerakkan sumber daya dan          energi manusia secara optimal ;

b. dan dalam waktu bersamaan suatu organisasi manusia yang bermutu dan terus tumbuh dapat dipertahankan ;

c. dan dimana kebutuhan pribadi seperti harga diri tumbuh dan berkembang;

d. dan kepuasan batin secara maksimal mungkin dapat dipenuhi.

3) Kepemimpinan Setelah Tahun 1990:

Sebelum tahun 1990, masalah yang dihadapi Kepemimpinan yang kita sebut dengan masalah normal (biasa dan tidak biasa), setelah tahun 1990 dimana Pemimpin dihadapi dengan gelombang perubahan yang jauh sebelumnya telah diingatkan oleh para Futurist seperti Alven Toffler, John Naisbitt, Frank Feather  dan para ahli Manajemen seperti Peter F. Drucker, Michael E. Porter, Kenichi Ohmae dll, telah menunjukkan adanya masalah tidak normal.

Pemimpin yang menghadapi masalah tidak normal dan sering ditemukan dalam daur hidup organisasi yang kita sebut dengan masalah kompleksitas dengan tingkatan keruwetannya, maka pemecahannya tidak saja berdasarkan kemampuan sumber internal tetapi juga diperlukan intervensi dari external, maka kepemimpinan mulai meningkatkan arti penting mengenai pencairan alur yang sejalan dengan budaya perusahaan dan penyelarasan untuk mendukung kolaborasi di tempat kerja. 

4) Kepemimpinan  Tahun 2001:

Memasuki milenium ketiga, Kepemimpinan akan mengha-dapi masalah tidak normal pada tingkatan kompleksitas /keruwetan menjadi suatu apa yang disebut dengan “penya-kit” yang tidak sering ditemukan dalam daur hidup organi-sasi, bila tidak menghindarinya (dalam arti tidak terjadi) dalam tindakan akan berubah menjadi tindakan mencegah-nya (dalam arti telah terjadi). Untuk menghindarinya, maka Kepemimpinan perlu menekankan tidak hanya mengenai “wawasan” dan “penyelarasan” tetapi juga “pemberdayaan orang.” Dengan menumbuhkan dan meningkan 

pemberdayaan diharapkan terjadi perubahan sikap dan perilaku dari keterampilan manajerial “pemecahan masalah” menjadi “menghindari masalah.” atau dengan kata lain Kepemimpinan Abad 21, yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap dengan penguasaan kompetensi “mengelola masa kini sekaligus menciptakan masa depan.”

Memiliki kompetensi menciptakan masa depan, diperlukan suatu acuan sebagai model Kepemimpinan Abad 21 untuk meletakkan landasan yang kuat dalam perannya untuk mengorganisir kedalam bentuk suatu organisasi yang berge-rak cepat, fleksibel dan melakukan perubahan-perubahan secara sistimatis dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan lingkungan. Untuk kepentingan itu dipergunakan pendekatan tiga demensi peranan kepemimpinan masa depan sbb.:

                                                  

Tantangan kepemimpinan abad 21 dalam 

Tantangan Kepemimpinan abad 21 dalam mengidentifika-sikan, merumuskan dan memecahkan penyelesaian atas :

	MASALAH NORMAL
	MASALAH TIDAK NORMAL

	MASALAH BIASA
	MASALAH  KOMPLEKSITAS

	MASALAH LUAR BIASA
	MASALAH  PENYAKIT


WAWASAN

Wawasan merupakan langkah awal dalam peran pemimpin masa depan dalam menyeimbangkan perencanaan strategik (visi, misi, tujuan, sasaran dan strategi) dengan pelaksanaan yang sejalan dengan budaya perusahaan (norma, nilai, wewenang dan ganjar), bila diperlukan diadakan penyesuaian dengan tuntutan perubahan lingkungan, yang kesemuanya untuk memenuhi kepentingan kedalam dan kepentingan keluar khususnya para pelanggan.

PENYELARASAN

Penyelarasan merupakan langkah kedua dalam peran pimpinan masa depan dengan mewujudkan kebersamaan dalam tindakan melalui keterikatan dalam sistem (seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas), struktur (cara bagaimana sesuatu disusun atau dibangun) dan proses (rangkaian tindakan, pembuatan atau pengolahan yang menghasilkan produk).

Penyelarasan dalam sistem, struktur dan proses merupakan tonggak untuk membangun komitmen yang diberikan pegawai atas pengorbanan diri sendiri untuk melaksanakan Kepemimpinan Kolaborasi di tempat kerja baru, 

yang memiliki sifat dinamis dan mudah dikontrol untuk mendukung perubahan-perubahan yang dilakukan secara sistimatis dan berkesinambungan.

PEMBERDAYAAN

Pemberdayaan merupakan langkah ketiga yang sangat penting dan strategis dalam peran pemimpin untuk mempersatukan wujud kepentingan yang seimbang antara kepentingan individu, kelompok dan organisasi sebagai daya dorong untuk memotivasi perubahan sikap melalui pemberdayaan bakat yang tersembunyi, peningkatan kecerdikan emosional dan membangkitkitkan pikiran kreativitas.

Dengan melaksanakan pemberdayaan tersebut diharapkan lahirnya komitmen dari setiap individu yang tidak dipaksakan dari luar melainkan atas dasar pengorbanan dari diri yang bersangkutan untuk berperilaku dalam memenuhi kebutuhan bagi kepentingan stakeholeders, khususnya para pelanggan.

Kemajuan teknologi informasi, memberikan kemudahan-kemudahaan untuk mengumpulkan data, mengelola, menganalisa dan menyimpulkan informasi-informasi yang diutuhkan untuk menilai tingkat keberhasil atau penyimpangan yang terjadi agar perubahan-perubahan dapat dilakukan untuk menyesuaikan dengan tuntutan-tuntutan dari lingkungan yang berubah.

7. KEPEMIMPINAN  DALAM STRUKTUR

Struktur dimaksudkan Cara bagaimana sesuatu disusun atau dibangun yang terkait dengan mutu, pasar dan pelanggan :

MUTU

Sangat sulit untuk merumuskan difinisi tentang mutu, namun untuk landasan berpikir, dibawah ini diungkapkan dari J.M. Juran dalam bukunya Kepemimpinan Mutu (seri manajemen 163) mengemukakan bahwa Mutu adalah kecocokan untuk digunakan. Makna kecocokan digunakan dalam dua arah yang agak berbeda:

	Keistimewaan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen:
	Bebas dari defisiensi :



	Mutu yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan untuk:
	Mutu yang lebih tinggi memungkinkan

perusahaan untuk :

	· Meningkatkan kepuasan konsumen 

· Menjadikan produk terjual 

· Menghadapi persaingan 

· Meningkatkan pangsa pasar

· Memperoleh pendapatan penjualan

· Menjamin harga premi


	· Mengurangi tingkat kesalahan

· Mengurangi kerja ulang, pemborosan

· Mengurangi kegagalan hasil

· Menjadi harga jaminan

· Mengurangi ketidakpuasan pelanggan

· Mengurangi pemeriksaan, tes

· Memperpendek waktu penempatan produk baru di pasar

· Meningkatkan hasil, kapasitas

· Memperbaiki prestasi penyerahan

	Dampak utama pada penjualan Biasanya, semakin tinggi mutu 

semakin mahal
	Dampak utama adalah pada biaya.

Biasanya, semakin tinggi mutu semakin rendah biayanya.




Bertolak dari pengertian diatas, diperlukan suatu landasan yang kuat untuk memberikan makna implementasi mutu yang berfokus pada pelanggan, disinilah merupakan tantangan bagi semua pihak dalam organisasi bagaimana sebaiknya bertindak dan berperilaku.

Bertindak dan berperilaku untuk memenangkan dan memelihara pelanggan masa kini dan masa depan dengan menciptakan suatu organisasi yang sadar akan mutu menjadi tantangan bisnis untuk meraih peluang-peluang masa depan dalam situasi dengan ketidakpastian.

Tantangan bisnis masa depan, seberapa jauh semua anggota organisasi berpikir dalam kebiasaan untuk meningkatkan mutu secara terus menerus sebagai upaya memenangkan, melayani dan memlihara pelanggan, sejalan dengan itu diperlukan prinsip-prinsip dalam tindakan yang meliputi:

1) Pengorbanan dari setiap individu yang datang dari dalam dirinya yang dimotori oleh Pimpinan Puncak untuk bertindak dalam suatu sistem mutu berfokus kepada pelanggan (KOMITMEN)

2) Mengkomunikasikan visi dan misi dengan keseimbangan kepentingan individu, kelompok dan organisasi agar dapat dicapai dengan bertanggung jawab (VISI-MISI- KEPENTINGAN)

3) Mengevaluasi sistem kualitas secara terus menerus berdasarkan umpan balik dari pelanggan, karyawan dan melaksanakan benchmarking (EVALUASI SISTEM)

4) Melaksanakan pemberdayaan manusia terus menerus atas sistem kualitas (PEMBERDAYAAN MANUSIA)

5) Melaksanakan sistem mutu yang berlandaskan kejelasan dalam peningkatan, perencanaan dan pengendalian mutu. (P3-MUTU)

6) Melaksanakan sistem mutu yang berlandaskan kejelasan wewenang dan ganjar yang diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan. (GANJAR)

7) Melaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan atas Manajemen Mutu terpadu (TQM)

8) Menciptakan kemampuan melaksanakan benchmarking internal, kompetitif, fungsional, umum (BENCHMARKING)

Acuan untuk meraih peluang-peluang masa depan dan mempertahan serta meningkatkan posisi masa kini terletak secara sungguh-sungguh melaksanakan prinsip-prinsip dalam bertindak dan berperilaku atas fokus mutu pada pelanggan. 

Struktur mutu dalam tantangan bisnis, tidak ada satupun pesaing yang tidak peduli akan pelaksanaan strategi bersaing dalam industri yang terpragmentasi, yang baru muncul, daur yang memasuki kedewasaan, yang sedang menurun dan global. Oleh karena itu, tantangan bisnis dalam roda strategi bersaing, akan menempatkan fokus mutu pada pelanggan dalam memandang hal-hal yang berkaitan dengan penjualan, distribusi, pabrikasi, tenaga kerja, pembelian, penelitian dan pengembangan, keuangan dan pengendalian, lini produk, pasar target dan pemasaran.
Analisis dan diagnosisi dengan kaca mata fokus mutu pada pelanggan merupakan strategi untuk memenangkan kemampuan untuk mengelola masa kini sekaligus menciptakan masa depan yang sukses dalam meraih peluang-peluang dalam suasana bersaing yang sangat kompetitif.

PASAR

Pasar dalam bahasa kamus berarti waktu dan tempat umum guna membeli dan menjual barang dan jasa; suatu tempat atau rangkaian keadaan-keadaan yang mengumpulkan para pembeli dan penjual, baik berhadapan muka satu sama lain, ataupun melalui suatu alat perhubungan; baik secara langsung maupun dengan perantara agen, pedagang perantara dst, untuk melaksanakan pembelian, penjualan, atau pertukaran barang dan jasa.

Atau pasar dalam percakapan mengandung makna orang yang memiliki kesanggupan dan keinginan untuk membeli barang atau jasa. Dalam arti ini kita mengenal apa yang disebut dengan pasar kualitatif berarti prospek dan profil para pelangganan potensial dan pasar kuantitatif berarti ukuran pasar potensial, pangsa pasar dan poisisi kompetitif sekarang.

Struktur pasar dalam tantangan bisnis akan menyangkut strategi produk atau jasa yang dihadapkan pada pasar. Jadi cara bagaimana sesuatu disusun atau dibangun tentang pasar, maka disinilah kita berhadapan dengan makna pemasaran. Kegiatan pemasaran dapat kita lakukan dilokasi lokal atau global. Dalam memasuki pasar lokal atau global terhadap produk atau jasa yang dihasilkan saat ini atau hasil pengembangan akan sangat ditentukan oleh :

1) “kegiatan pemasaran” yang meliputi keputusan produksi, kepeutusan penentuan harga, keputusan menentukan tempat, keputusan promosi dan riset ; 

2) “proses manajemen pemasaran” proses memfokuskan sumber dan tujuan suatu organisasi pada peluang dalam lingkungan; 

3) “prinsip-prinsip pemasaran” yang meliputi menciptakan nilai bagi pelanggan, mendapatkan keunggulan kompetitif atau diferensial dan memfokuskan dan memusatkan tujuan, sumber dan dana.

Pemasaran yang mengandung makna dari seluruh pelaksanaan yang perlu untuk memindahkan suatu produk kedalam tangan konsumen, maka terdapat faktor-faktor struktural yang menentukan pengoperasian pada pemasaran kedalam empat tingkatan struktural yang disebut dengan tingkat pertama adalah kegiatan-kegiatan pemasaran ; tingkat kedua adalah apa yang disebut dengan program pemasaran yang terdiri dari subprogram yang terintergrasi ; tingkat ketiga adalah apa yang disebut dengan sistem pemasaran ; tingkat keempat adalah apa yang disebut dengan kebijaksanaan pemasaran.

Dengan keahlian manajerial, maka ia dapat berperan untuk memotong pintas keempat tingkat struktural pada empat proses implementasi yang kita sebut dengan ALOKASI, PENGAWASAN, INTERAKSI dan PENGORGANISASIAN. Struktur pasar dalam tantangan bisnis akan mencakup empat proses implementasi yang disebut diatas dan penataannya dipengaruhi oleh KEGIATAN PEMASARAN itu sendiri ; PROSES MANAJEMEN PEMASARAN yang digariskan dan 

PRINSIP-PRINSIP PEMASARAN yang menjadi pedoman arahan.

Dalam menanggapi tantangan bisnis masa depan, kiranya perlu diketengahkan pendapat John Naisbitt dalam bukunya Global Paradox, dibawah ini beberapa cuplikan yang dikemukakannya sebagai berikut :

“Akhir abad kedua puluh mungkin diingat didalam sejarah ilmu pengetahuan ebagai waktu ketika fisika. studi tentang struktur terkecil dalam alam, bergabung kekuatan kekuatan dengan kosmologi, studi tentang alam semesta sebagai suatu keseluruhan.

Fenomena yang serupa terjadi didalam dunia politik dan ekonomi, yaitu paradoks Global. Studi tentang pemain ekonomi terkecil, wirausaha, akan bergabung dengan studi tentang bagaimana ledakan besar ekonomi global bekerja.

Wirausaha juga merupakan pemain paling penting dalam pembangunan ekonomi global. Begitu penting sehingga perusahaan-perusahaan besar mendesentralisasi dan menyusun kembali diri mereka sebagai jaringan wirausaha.

Prinsip dari paradoks global semakin besar ekonomi dunia, semakin kuat para pemain terkecilnya berlaku khususnya dalam bisnis. Perusahaan-perusahaan besar seperti IBM, Philips dan GM harus memecah diri menjadi konfederasi perusahaan-perusahaan kewirausahaan yang kecil dan otonom jika mereka ingin bertahan. “ (cuplikan dari bagian 1)

“Telekomunikasi adalah kekuatan penggerak yang ecara serentak menciptakan ekonomi global yang besar sekali dan menjadikan bagian-bagiannya lebih kecil dan kuat.

Dalam prosesnya, industri telekomunikasi yang mencakup telepon, televisi, komputer dan elektronik konsumen telah berpindah kedalam suatu periode kekacauan yang kreatif.

Pada dasarnya, empat ide besar tengah berjuang untuk terwujud: 1. Pembaharuan teknologi 2. Aliansi strategi 3. Pembentukan jaringan global 4. Telekomputer pribadi untuk semua orang.

Di dalam jaringan ekonomi global abad 21, teknologi informasi akan mendorong perubahan sama pastinya seperti manufaktur mendorong perubahan di dalam era industri. (cuplikan dari bagian 2)

“ Sebagai penyumbang bagi ekonomi global, turisme tidak ada tandingannya. Pertimbangankan yang berikut ini :

· Turisme memperkerjakan 204 juta orang diseluruh dunia atau satu dari tiap sembilan pekerja, 10,6 persen dari angkatan kerja global.

· Turisme adalh penyumbang ekonomi terkemuka di dunia, menghasilkan 10,2 persen produk nasional bruto dunia.

· Turisme adalah produsen terkemuka untuk pendapatan pajak $655 miliar.

· Turisme adalah industri terbesar di dunia dalam hal keluar bruto, mendekati $3,4 triwulan.

· Turisme merupakan 10,9 persen dari semua belanja konsumen, 10,7 persen dari semua investasi modal, dan 6,9 persen dari semua belanja pemerintah.”

(cuplikan bagian 3)

“Peraturan baru Tata laku universal untuk abad 21.

Tata laku yang sedang berkembang ini juga sedang dirangkul oleh para politikus sementara politik global menjadi semain digerakkan oleh ekonomi dan bukan kedaulatan.

Ketika tanggung jawab terletak pada individu, maka individu akan mencapai keputusan berdasarkan standar etika yang sama dengan yang mereka gunakan dalam hidup mereka.“ (cuplikan dari bagian 4)

“Untuk keseimbangan dasawarsa ini, profil ekonomi dunia akan tambapk lebih kurang seperti ini :

· Eropa mengalami resesi untuk waktu yang lama.

· Pertumbuhan yang datar hingga sedang di Jepang.

· Pertumbuhan yang sedang hingga kuat di Amerika Serikat.

· Asia mengalami booming, dipimpin oleh cina.

· Pertumbuhan yang mengalami booming di Amerika Latin.“ (cuplikan bagian 6) 

Dari cuplikan yang diutarakan diatas, terdapat pasar yang memberikan peluang dimasa depan, hanya persoalannya bagaimana merebut peluang-peluang tersebut.

Cara terbaik untuk dapat memperoleh peluang ialah dengan tidak membiarkan kerutinan dalam manajemen mulai menguasai dirinya. Kerutinan merupakan suatu kebiasaan yang akan mengarahkan kita untuk mencapai hasil yang sudah dibayangkan saja, kerutinan merupakan kebalikan dari cara berpikir para usahawan.

PELANGGAN

Satu pertanyaan yang sederhana seperti “Apakah yang sebenarnya yang dibeli oleh pelanggan, ketika mereka melakukan bisnis dengan kita?” Setiap para pelaku ekonomi harus mampu menangkap makna dibalik pertanyaan tersebut. Sebenarnya mereka membeli apa yang bisa diperbuat oleh barang atau jasa itu terhadap diri mereka. Sebagai gambaran, dibawah ini dilukiskan beberapa harapan pelanggan seperti :

· Jangan jual kepada saya komputer. Juallah kepada saya kenikmatan dan keuntungan dari keajaiban teknologi modern.

· Jangan jual kepada saya tiket pesawat terbang. Juallah kepada saya sesuatu yang membuat saya cepat, selamat dan tepat waktu tiba di tujuan.

· Jangan jual kepada saya ban. Juallah kepada saya rasa bebas dari kecemasan dan biaya per mil yang lebih rendah dalam berkenderaan.

· Jangan jual kepada saya barang. Juallah kepada saya harapan, perasaan, rasa bangga dan kebahagian.

Dapat kita simpulkan bahwa ada jutaan barang atau jasa yang ditawarkan di pasar, tapi yang perlu kita ingat dimana pelanggan hanya mau menukar uang yang diperolehnya dengan bersusah payah, karena dua hal yaitu pertama yang menyangkut rasa senang dan puas dan kedua pemecahan atas masalah.

Jadi dalam menilai pelanggan, kita dihadapkan kepada kemampuan manajerial untuk menanggapi bahwa yang membuat pelanggan membeli dan kembali untuk membeli bukanlah kwalitas pelayanan yang diberikan, tapi kualitas pelayanan yang dipersepsikan oleh pelanggan. Bagi pelanggan apa yang ada dalam persepsinya itulah kenyataan, jadi persepsi pelanggan adalah segala-galanya, oleh karena 

itu persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan adalah perbedaan antara apa yang mereka peroleh dan apa yang mereka harapkan.

Dengan demikian bahwa struktur pelanggan dalam demensi tantangan bisnis, dapat terungkap melalui atas pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sebagai suatu pendekatan seperti :

· Seberapa baiknya kami dalam memenuhi apa yang dijanjikan?

· Seberapa cepatnya kami dalam menanggapi permohonan atas pelayanan?

· Seberapa jauh anda bisa memahami kami?

· Seberapa jauh kami mendengar anda?

· Seberapa jauh kepercayaan anda terhadap produk atau jasa kami?

· Seberapa kerapnya kami melakukan hal-hal yang tepat pada waktunya?

· Seberapa jauh pemahaman kami terhadap anda dan upaya memenuhi kebutuhan khusus atau permintaan anda?

· Secara keseluruhan bagaimana penilaian anda terhadap penampilan fasilitas, produk, komunikasi dan orang-orang kami?

· dan seterusnya dapat diajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendasar.

Dengan membuat sekumpulan pertanyaan sesuai dengan arah yang hendak ditujukan serta mengadakan tanya-jawab dengan pelanggan serta hasilnya untuk didikusikan, diharapan untuk mendapatkan umpan balik dari para pelanggan, dalam usaha untuk menanggapi persepsi pelanggan, yang harus diikuti dengan langkah-langkah bukan sekedar menarik menjadi pelanggan awal, tetapi yang lebih penting mencari pemecahan-pemecahan yang berkaitan dengan, bagaimana memenangkan dan memelihara selama-lamanya.

Apa yang diuraikan diatas, maka jelaslah bahwa tantangan bisnis yang dihadapi masa depan bagi setiap kompetitor agar berusaha untuk mewujudkan setiap pelanggan menjadi mitra seumur hidup, melalui kebersamaan dan komitmen semua pihak dalam melayani kepentingan dari pelanggan

8. KEPEMIMPINAN  DALAM SISTEM


SISTEM

Seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas; susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas dsb.

TEKNOLOGI

Penerapan sistimatis dari pengetahuan-pengetahuan ilimiah atau pengetahuan yang teratur untuk tugas-tugas yang praktis ; kemampuan teknik yang berlandaskan pengetahuan ilmu eksakta yang bersandarkan proses teknis.

Kemajuan teknologi terus berkembang sehingga perubahan teknologi dapat mendorong kearah persaingan, perubahan struktur dan juga dapat menjadi faktor penyimbang diantara penguasaan teknologi. Teknologi sebagai suatu unsur dari sistem dalam demensi tantangan bisnis dalam memasuki abad 21, sudah dapat diramalakan adanya suatu peningkatan terhadap evolusi teknologi yang berkesinambungan untuk merebut peluang-peluang masa depan.

Evolusi teknologi berkesinambungan telah mendorong pelaksanaan manajmen dalam masyarakat jaringan perlu secara dini diantisipasi dengan perubahan yang cepat atas teknologi informasi.  ISTA (internasional society of technology assessment) merumuskan bahwa teknologi informasi adalah pengetahuan dan keterampilan menyeluruh di bidang pengumpulan, pengolahan dan penyebaran informasi dengan tujuan yang telah ditentukan yakni merubah lingkungan manusia (dan secara tak langsung manusianya sendiri).

Seperangkat teknologi-teknologi dimasukkan dalam teknologi informasi dan mencakup: elektronika, telekomu-nikasi, ilmu organisasi, reprografi, pembuatan programma dsb.

Perusahaan-perusahaan umumnya yang beroperasi dalam bisnis global dan khususnya industri jasa baik yang memanfaatkan perkembangan teknologi itu maupun industri pembuat teknologi itu sendiri dalam menerapkan strategi teknologi dalam demensi tantangan bisnis, harus memiliki kompetensi untuk memilih, mengeksploitasi dan mencipta-kan antarhubungan teknologi di antara unit-unit usahanya. Dalam usaha pemanfaatan bersama akan dapat menimbulkan 

beban biaya, yang sifatnya menjadi tetap. Beban ini dapat ditimbulkan karena kebutuhan koordinasi, dapat pula ditimbulkan karena terpaksa untuk berkompromi dan dapat pula ditimbulkan karena kekakuan organisasinya.

INOVATIF

Tantangan bisnis lahir dari hambatan pada inovasi organisasi, yang tidak memberikan iklim organisasi yang dapat menunjang untuk berpikir kreatif dalam berbisnis sebagai langkah awal untuk meniupkan angin perubahan yang membuat bisnis anda mampu meraih peluang-peluang yang ada yang menjadi masalah bukan menghadapi persaingan. Tidak heran ada ungkapan seperti “inovasi tumbuh karena pengorbanan semangat, namun akan mati dengan rutinitas, peraturan dan birokrasi“, sejalan dengan itu diperlukan “sang inovator membuat semua yang makmur di bawah tatanan lama menjadi musuh dan mendapat sedikit dukungan dari mereka yang akan makmur di bawah yang baru”, inilah suatu kenyataan yang dihadapi pada sistem inovasi dalam demensi tantangan bisnis.

Dengan demikian, bagi suatu organisasi untk menjadi inovatif dan mendapatkan yang terbaik dari pegawainya, perlu mengenali hambatannya dan menghilangkan atau paling tidak meminimumkan pengaruhnya. Pemahaman atas hambatan, perlu mendapatkan perhatian bagi sang inovasi organisasi yaitu:

· Berpikir kreatif dalam berbisnis :

Kreatifitas dan bisnis merupakan aktivitas yang sangat sulit dipertemukan dalam sikap dan perilaku. Kreatifitas dipandang sebagai daya yang tak terkendali, yang secara tak terduga memberikan ilham kepada segelintir orang 

dan cenderung untuk dilupakan, sedangkan bisnis dijalankan semata-mata dengan mengulangi keberhasilan yang pernah dicapai, karenanya tidak perlu dihalangi.

Oleh karena itu, organisasi perlu menanyakan pengertian mereka tentang kreativitas dan proses kreatif, dan kalau perlu membuat difinisi ulang sehingga mereka dapat menemukan cara untuk menyelesaikannya dengan pekerjaan sehari-hari.

· Standarisasi :

Standarisasi dapat menjadi penghalang utama dari kreativitas dan inovasi, makanya perlu dikendalikan melalui kebijakan yang pasti untuk melaksanakan standarisasi pada bidang yang benar-benar vital sekali. Standarisasi harus dihindari sebagai suatu model gaya hidup dan diterapkan pada bidang yang tidak penting. Standarisasi mungkin saja vital keberadaannya bila dikaitkan dengan hasil akhir, keenam steak golf driver, sama setiap saat, tetapi tidak perlu diterapkan pada keseluruhan proses penyelesaiannya setiap saat. Perlu dipikirkan untuk menyeimbangkan standarisasi dengan inovasi, pastikan bahwa yang anda lakukan saat ini benar tetapi harus selalu mencari cara yang lebih baik untuk melakukannya.

· Spesialisasi :

Perusahaan-perusahaan terpaku pada teknologi tertentu dan sulit mencari jalan keluar sebagai terobosan untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda, maka  inovasi teknologi tidak ada tempat dan sering gagal karena sempitnya fokus mereka. Organisasi menghargai dan mempromosikan spesialis yaitu orang-orang yang tahu banyak tentang disiplin ilmu tertentu dan caranya berpikir. Jadi spesialisasi membuat pengetahuan tentang 

suatu bidang tertentu semakin dalam dan bukannya semakin luas.

Inovasi memerlukan pengetahuan yang luas. Untuk memperolehnya anda perlu berbicara dengan orang lain dari disiplin ilmu yang berbeda, melakukan rotasi pekerjaan, mengelompokkan orang dalam suatu sistem yang baik, dan memotivasi orang terjadinya penyatuan anggota dan pandangan. Hal ini dapat membantu menghindari hambatan dalam spesialisasi. Mengajari mereka dengan proses kreatif dan teknik berpikir kreatif akan membantu membebaskan mereka dan membantu mereka melihat sesuatu secara berbeda dalam menghadapi rintangan yang disebabkan oleh spesialisasi.

· Organisasi :

Organisasi merupakan rintangan yang terberat, siapa pun yang telah bekerja di dalam suatu organisasi akan menempuh jalan buntu untuk menerapkan sesuatu yang baru dalam oranisasi. Organisasi diibaratkan berperan seperti supertanker. Mereka bergerak perlahan-lahan dan ditentukan arah kemana perginya. Memiliki daya gerak yang sangat besar, lambat dan sukar dihentikan. Dimanapun mereka berada, perubahan bagi supertanker tidak akan terjadi tanpa perjuangan, begitu pula halnya dengan organisasi, tidak akan ada perubahan tanpa adanya perjuangan

Bagaimana melompati rintangan dalam mewujudkan inovatif, akan terletak dari peran KEPEMIMPINAN YANG TERGERAK DENGAN ADANYA GELOMBANG REVOLUSI PERUBAHAN untuk bertindak sebagai sang inovator untuk memberikan daya dorong untuk berpikir kreatif dalam bisnis melalui motivasi-motivasi yang terarah agar diperoleh kesepakatan untuk berubah dalam 

membangun inovasi organisasi dengan membentuk budaya perusahaan yang kuat yang berlandaskan bahwa kreativitas meniupkan angin perubahan yang membuat bisnis dari mengelola masa kini sekaligus menciptakan masa depan.

BELAJAR

Untuk mempertahankan daur hidup perusahaan seperti yang dikatakan oleh Ichak Adizes dalam bukuny Corporate Lifecycles, pada posisi “PRIMA” artinya suatu organisasi yang memiliki fleksibilitas dan mudah dikontrol, maka diperlukan Kepemimpinan yang dapat memahami arti peran dalam era pemberdayaan.

Sistem belajar dalam demensi tantangan bisnis, telah diingatkan oleh Peter Drucker dengan ucapannya “Pemimpin masa lalu adalah seorang yang tahu cara berbicara, sedangkan pemimpin masa depan adalah seorang yang tahu cara bertanya”

Menempatkan daur hidup pada posisi yang PRIMA mengandung makna organisasi memiliki kompetensi untuk meremajakan terus menerus untuk tidak terjebak kearah PENUAAN artinya memiliki kompetensi yang menurun dalam menghadapi masalah. Oleh karena itu dalam menanggapi perubahan lingkungan yang terus berubah dan perubahan itu sendiri mengandung ketidakpastian yang harus dihadapi, maka organisasi yang belajar yang dipimpin oleh orang-orang yang memiliki kapabalitas untuk mengelola masa kini sekaligus menciptakan masa depan, berusaha terus menerus menaruh pusat perhatinnya terhadap aspek-aspek KARYAWAN - ORGANISASI - MODAL - MANAJEMEN - PELANGGAN.

Sejalan dengan itu, Peter M. Senge dalam bukunya The Fifth Discipline - The Art And Practice of The Learning Organization (1990), selanjutnya pemikirannya itu dikembangkan dalam satu kelompok yang terdiri dari  Peter 

M. Senge-Art Kleiner- Charlotte Roberts- Richard B. Ross- Bryan J. Smith, dalam bukunya The Fifth Discipline Fieldbook - Strategies and Tools for Building a Learning Organization (1994), mereka mengungkapkan terdapat lima bagian yang berkaitan dengan suatu organisasi yang belajar berkelanjutan yaitu :

Pertama, SYSTEMS THINKING
Berpikir dengan suatu pendekatan sistem merupakan tingkat yang sangat luas dimana didalamnya akan mencakup metoda, alat-alat dan prinsip-prinsip, yang kesemuanya berorientasi memandang kekuatan-kekuatan yang saling bergantung, dan disebut sebagai bagian dari proses umum-nya.

Kedua, PERSONAL MASTERY
Makna “mastery” disini menekankan tidak hanya yang berkaitan dengan kapasitas (kompetensi dan keahlian) untuk menghasilkan yang diinginkan tetapi juga menjadi pedoman sebagai prinsip-prinsip untuk menghasilkannya.

Dalam konsep ini, yang menjadi kunci adalah penekanan pada tiga tingkatan proses yang disebutnya dengan KREATIVITAS, ARTIKULASI VISI INDIVIDU dan MEMILIH UNTUK MEMBUAT KOMITMEN.

Ketiga, MENTAL MODELS
Konsep ini menekankan bahwa organisasi sikap terbentuk dari pengalaman mereka melalui apa yang disebut dengan KOGNITIF (kepercayaan). Mengapa orang percaya atau 

meyakini karena dari pengalaman yang ia lihat atau yang ia ketahui, akan dapat mempengarui sikap dari keyakinan yang setiap hari dialaminya akan mempengaruhi keyakinan atau kepercayaan yang sangat mendalam atas sikapnya jangka panjang. 

Tentu saja kepercayaan atau keyakinan sebagai komponen kognitif tidak selalu akurat, kadang-kadang kepercayaan atau keyakinan terbentuk justru dikarenakan tidak adanya informasi yang tepat mengenai obyek yang dihadapi, oleh karena itu dalam konsep ini lebih menekankan pada pola pikir tingkat organisasional.

Keempat, SHARED VISION
Kebersamaan dalam pandangan ini mencakup visi, nilai, misi, tujuan. Meskipun membangun “Kebersamaan Visi” sebagai suatu pernyataan cap yang memberikan gambaran yang menyenangkan dan menyejukkan, namu ia merupakan komponen dalam oganisasi yang dapat menjadi pedoman inspirasi terhadap nilai, misi dan tujuan, maka mereka mengungkap sebagai berikut :

VISION : an image of our desired future.

VALUES : how we expect to travel to where we want to go.

MISSION : what the organization is here to do.

GOALS : milestones we expect to reach before too long.

Kelima, TEAM LEARNING

Perlu untuk diingat mereka mengungkapkan bahwa “Team Learning is Not “Team Building” and Souldn’t Be Taken on Lightly. But you can focus immediately on your Organization’s Chief Concerns and Issues.”

Tim pembelajaran merupakan suatu disiplin yang sangat menantang karena ia menginginkan perubahan-perubahan 

yang mendasar melalui organisasi mengenai intlektulitas, emosional, sosial dan spritual. Dalam pelaksanaannya akan mencakup dua praktek yang disebut dengan dialog dan diskusi. 

Dalam praktek kedua kata tersebut disamakan dalam mengimplemntasikannya, sedangkan kedua kata tersebut mengandung konsep yang berbeda. Dialog dicirikan  oleh sifat alamiahnya dalam bentuk pemusatan perhatian dan mendengarkan bukan sebagai teknik peningkatan organisasi, merpertinggi komunikasi, membangun konsensus atau pemecahan masalah. Sedangkan diskusi memberikan arti dalam proses yang sebaliknya untuk menekankan mencari alternatip yang terbaik dalam mencari penyelesaian masalah.

Untuk dapat menempatkan posisi organisasi pada daur hidup yang selalu PRIMA maka organisasi terus diremajakan agar tidak memasuki karah daur ketuaan, sehingga diperlukan langkah untuk belajar yang berkesinambungan.

9. KEPEMIMPINAN  DALAM PROSES


PROSES

Proses dalam demensi tantangan bisnis dimaksudkan adalah langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan secara konseptual dan sistimatis dalam merealisir visi dan misi yang ditetapkan.

PERUBAHAN

Proses melaksanakan perubahan tidak terlepas dari demensi struktur dan sistem dalam tantangan bisnis yang memberikan arah dalam peningkatan kompetensi organisasi. Dengan peningkatan kompetensi organisasi, diharapkan mampu mengadaptasi perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi.

Jadi dalam melaksanakan perubahan karena dampak yang ditimbulkan oleh keinginan untuk penyesuaian dengan perubahan lingkungan, tetapi juga  terjadi dari dampak tekanan yang ditimbulkan dari aspek internal organisasi itu sendiri.

Perubahan yang dilakukan secara berencana dan berkesinambungan karena kita meyakini adanya suatu nilai sebagai postulat seperti “Tak ada yang permanen kecuali perubahan itu sendiri (nothing is permanent except change) “, makanya dalam melaksanakan perubahan, kita melangkah dengan prinsip “Tak ada yang salah dengan perubahan jika itu mengarah pada yang benar (there is nothing wrong with change if it’s in the right direction).”

Lamgkah-langkah dalam proses melaksanakan perubahan mencakup :

Langkah pertama, MENGIDENTIFIKASI SITUASI

Dalam langkah ini, kegiatan analisis dan diagnosis ditujukan untuk memilah-milah situasi, sehingga sampai pada pengungkapan pentingnya situasi permasalahan untuk merumuskan dalam menyadari perlunya perubahan melalui suatu proses 

· identifikasi dan membuat suatu daftar pentingnya situasi 

· memilah-milah pentingnya situasi 

· menetapkan prioritas 

· memilih keterampilan berpikir.

Langkah kedua, MERUMUSKAN MASALAH

Dalam langkah ini untuk menentukan apakah masalah yang dihadapi merupakan masalah normal atau masalah abnormal yang diikuti dengan suatu proses yang meliputi 

· merumuskan masalah (kritis, pokok dan insidentil)

· analisa penyebabnya ( What - Where - When - Magnitude) 

· identifikasi terhadap kunci yang menentukan yang terkait dengan perbedaan dan perubahan 

· mengklarifikasikan atas rumusan yang dibuat.

Langkah ketiga, MEMBUAT KEPUTUSAN

Pada langkah ini merupakan proses untuk membuat keputusan-keputusan yang terkait dengan 

· menetapkan potensi pemecahan 

· menetapkan maksud tujuan keputusan 

· menetapkan kreteria pemilihan rekomendasi 

· menetapkan alternatif dalam pemecahan 

· menetapkan dampak dan faktor diluar cakupan

Langkah keempat, STRATEGI IMPLEMENTASI

Untuk melaksankan keputusan yang telah ditetapkan, maka strategi implementasi melalui proses yang mencakup 

· menilai ulang apakah pemilihan alternatip cukup jelas 

· menetapkan sasaran rencana 

· menetapkan monitor dan evaluasi 

· mengembangkan pencegahan atau tindakan mengaman-kan bila terjadi penyimpangan yang tidak diketahui sebelumnya

Langkah kelima, MENGEMBANGKAN GAGASAN 

BARU

Langkah ini merupakan mencari pemecahan yang lebih baik lagi yang belum terungkap sehingga diperlukan kreativitas dalam mewujudkan suatu inovasi melalui proses 

· rumuskan sasaran inovasi 

· mengembangkan kreteria yang terkait dengan pembatas-pembatas yang dihadapi 

· mengembangkan gagasan baru 

· mengembangkan solusi potensial.

KEANEKAAN

Proses keanekaan dalam dimensi tantangan bisnis mengandung makna untuk mengelola masa kini sekaligus menciptakan masa depan, organisasi dihadapkan kemampuan peran pemimpin untuk menangkap situasi tentang iklim kerja karena anda akan merasakan seberapa jauh dapat menghayati dan memaksimumkan manfaat dari keanekaan  keberadaan individu dan kelompok dalam organisasi.

Keanekaan individu dan kelompok dalam memberikan kontribusi kreatif dalam mewujudkan inovasi organisasi akan dipengaruhi oleh adanya iklim kerja yang menyejukkan dan harmonis diantara para anggota. Kenyataan kepemimpinan akan dihadapkan fakta terpenting dalam iklim kerja yaitu :

1) Keberadaan iklim kerja  atau lingkungan akan selalu ada dalam organisasi, karena bentuknya abstrak, sering orang lupa menyadari keberadaannya, sedangkan eksistensinya tidak pernah berkurang atau sedetikpin.

2) Keberadaan iklim kerja atau lingkungan senantiasa mempengari setiap individu dan kelompok dalam sikap dan perilakunya, hanya saja tingkatan pengaruh yang dihadapi akan berbeda-beda, tapi jelas akan memiliki dampak atas pengaruhnya.

3) Setiap pemimpin dalam menjalankan perannya, secara sadar ataupun tak sadar akan selalu mempengaruhi iklim kerja, walaupun bawahan anda akan terlibat untuk mempengaruhinya namun pengaruh pemimpinan memainkan pengaruh yang sangat dominan.

Ketiga fakta tersebut tidak dapat dilenyapkan dalam ingatan bagi kepemimpinan yang effektif karena ia menyadari bahwa dengan keanekaan yang dilahirkan oleh sikap dan perilaku dapat setiap saat menimbulkan konflik. Konflik sebagai suatu proses yang mulai bila satu pihak merasakan bahwa pihak lain telah berbuat untuk mempengaruhi secara negatif dan bila setiap kegiatan yang terus berlangsung maka intraksi berpindah menjadi suatu konflik antar pihak.

Konflik-konflik dapat terjadi, apa yang disebut dengan:

1) Konflik-konflik instrumental, yang dipermasalahkan adalah tujuan-tujuan dan cara-cara di samping penentuan 

2) struktur dan prosedur-prosedursupaya dapat memenuhi tujuan-tujuan yang ditetapkan. Pada dasarnya konflik tidak bersifat pribadi dan mengarah kepada beban tugas yang harus dilaksanakan seperti tingkat prioritas yang tidak jelas, salah dalam menafsirkan, kurang komunikasi dsb. Jadi dalam konflik ini, dimana strategi ditempuh melalui proses analisis, perilaku dalam berunding dan mengambil keputusan, dengan penyelesaian hasilnya dengan pemecahan yang terbaik.

3) Konflik-konflik sosial-emosional, muncul jika identitas sendiri menjadi masalah karena kandungan emosi yang kuat yang sangat terkait dengan citra diri yang dimiliki orang, atau dapat pula terjadi yang bertalian dengan cara bagaimana orang-orang menyelesaikan hubungan-hubungan pribadi. Jadi dalam konflik ini, dimana strategi ditempuh melalui proses saling menghayati, komunikasi terbuka, dengan penyelesaian hasilnya dengan pengertian.

4) Konflik-konflik kepentingan, muncul bertalian dengan penyelamatan atau kekuatan posisi sendiri dengan menuntut bagian yang wajar dari kepentingan yang diperebutkan seperti uang, peralatan, ruang, wewenang. Jadi dalam konflik ini, dimana strtegi ditempuh melalui proses berunding, dengan penyelesaian hasilnya dengan kompromi.

Dari uraian yang dikemukakan diatas, bahawa bagi kepemimpinan yang dapat menghayati makna keanekaan dalam iklim kerja atau lingkungan berarti ia memiliki benih “kearifan”, sebelum ia membuat keputusan untuk menarik dan memaksimumkan dari keanekaan dengan mencari jawaban kearah kejujuran melalui 1) apakah ini benar ; 2) apakah ini yang menurut saya harus saya lakukan 3) apakah yang saya katakan konsisten dengan apa yang saya lakukan.

BERPIKIR

Proses berpikir dalam demensi tantangan bisnis mengandung makna bahwa berpikir yang metodis merupakan kerja dari dua unsur organ didalam diri kita yaitu unsur otak dan unsur hati. Otak alat pikir dan hati alat menghayati. Jadi berpikir adalah seluruh kisaran proses mental yang sadar. Dalam berkir kita mengenal BERPIKIR BIASA, merujuk kepada membentuk pengetahuan (data) ; 

BERPIKIR LOGIS, merujuk kepada kesimpulan yang korek ; BERPIKIR ILIMIAH, merujuk kepada mencapai kebenaran ; BERPIKIR FILSAFATI, merujujuk kepada hakekat kebenaran yang integral dan universal ; BERPIKIR THEOLOGIS, merujuk kepada keesaan tuhan.

Dengan memperhatikan pola berpikir diatas, maka proses berpikir dalam demensi tantangan binis merujuk kepada BERPIKIR SECARA AKURAT, merupakan pekerjaan yang paling berat karenanya sedikit orang menyukainya. Berpikir secara akurat dapat digambarkan sebagai langkah penilaian dan penerapan proses intlektual. 

Ide-ide dipikirkan dalam imajinasi visi kreatif yang merupakan produk otak bagian kanan, lalu dikaji dan dikembangkan melalui perhatian yang terkendali serta dievaluasi dan diterapkan melalui berpikir secara akurat yang terletak pada otak di bagian kiri. Berpikir secara akurat yaitu berasal dari daya dorong yang ada dalam diri kita masing-masing. Dalam bisnis, kekuatan hiduplah yang membuat anda bekerja, berpikir dan hidup. Jadi visi kreatif mendorong anda membuka diri terhadap kekuatan hidup, disitulah letak imajinasi melahirkan ide-ide yang perlu dirasionalisasikannya, meringkasnya dan mencari formula-nya. Jadi dalam berpikir akurat tidak hanya mampu 

mengenali yang benar dan mana yang salah, tetapi yang lebih penting lagi ialah mampu mengidentifikasi mana yang relevan, sehingga orang-orang yang kreatif mampu meramalakan dan menghindari kondisi yang dapat menimbulkan masalah.

Akhirnya perlu kita ingat bahwa berpikir mengandung resiko. setiap keputusan mengandung kesempatan untuk berbuat kesalahan, tetapi tidak berbuat apa-apa hampir selalu lebih buruk dari pada tindakan yang salah. Sebelum membuat keputusan kumpulkan seluruh informasi yang diperlukan dan dengarkan pendapat para ahli, barulah membuat keputusan berdasarkan informasi yang dipadukan dengan pengetahuan dan pengalaman anda.

1O. PENGETAHUAN DALAM KEPEMIMPIN 

                                       sikap

                                   pemimpin

               motivasi                                 komunikasi

Kata Pemimpin adakalanya merupakan pengungkapan dari kata Leader dan tidak jarang pula dari kata Manager, oleh karena itu dalam praktek, kedua kata tersebut mengandung 

makna yang sama dilihat dari fungsi. Kata fungsi berarti sekelompok perilaku yang diharapkan dari suatu peran. Peran adalah sekumpulan kewajiban yang dihasilkan olehbeberapa orang yang berarti dan orang yang memegang suatu jabatan. Jabatan adalah merupakan suatu titik tertentu dalam suatu struktur organisasi yang menentukan kekuasaan orang yang memegangnya.

Dengan demikian, kata Pemimpin dipergunakan bila mengandung unsur kejelasan fungsi, peran dan jabatan, yang dapat dilihat dari dua sudut, pertama dari tingkatnya dalam organisasi sehingga kita mengenal manajer puncak, manajer menengah dan manajer garis pertama/supervisi dan kedua dari lingkup kegiatan organisasi yang ada dibawah tanggung-jawab yang biasa nya disebut manajer fungsional. 

Jadi Pemimpin berada pada semua lapisan dalam organisasi. Yang menjadi titik perhatian kita adalah begaimana meng-gambarkan ia selaku seorang pemimpin. Pemimpin masa kini dan masa depan disebut PEMIMPIN YANG SEHA-RUSNYA. Pemimpin Yang Seharusnya adalah mengandung arti bahwa ia memiliki kualitas tingkat KEDEWASAAN INTLEKTUAL, EMOSIONAL, SOSIAL, ROHANIAH yang ideal. Dalam hal ini tidak ditentukan oleh batasan umur artinya yang lebih tua memiliki kedewasaan yang berkualitas dibandingkan dengan yang muda. 

Walaupun kita menyadari bahwa kedewasaan tersebut tumbuh dan berkembang dari pengalaman, namun yang lebih berarti adalah pengalaman yang menuntun untuk belajar seumur hidup dalam mengenal diri sendiri. Oleh karena itu, ia harus menyadari arti penting kedewasaan tersebut bagi 

pemimpin yang memiliki PERCAYA DIRI sebagai sumber sukses dan kemandirian.

Pemimpin dengan percaya diri bertitik tolak dari kedewasaan Rohaniah yang berkualitas sebagai pondasi terhadap kedewasa-an yang lainnya yang dipupuk dan dikembangkan untuk meng-hayati arti keberadaannya sebagai pemimpin.

Arti penting keberadaannya dalam organisasi, bukanlah mempertontonkan atas kepercayaan dirinya dengan memper-lihatkan kesombongannya seperti meyakini diri atas kebo-lehan dalam melakukan hal-hal tertentu, melainkan percaya diri bermula dari tekad dirinya sendiri untuk mengerjakan apa yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup, bukan dari sukses-sukses yang dicapainya karena ia meyakini bahwa kemampuan kita ada batasnya. Jadi jika percaya diri itu didasarkan kepada kemampuan yang dimiliki, maka rasa percaya diri akan timbul bila kita mengerjakan kegiatan yang bisa kita lakukan itu.

Pemimpin yang memiliki percaya diri diharapkan mampu mengelola masa kini sekaligus menciptakan masa depan dalam menghadapi tantangan yang bermasalah normal (biasa dan tidak biasa) dan masalah abnormal (kerumitan dan penyakit) melalui benih-benih kebesaran dari percaya diri dengan aktualisasi SIKAP, MOTIVASI DAN KOMUNIKASI yang produktif dalam tindakan hidupnya, karena ia menyadari arti penting atas keberadaannya dalam organisasi untuk memberi-kan perhatian, komitmen dan semangat dalam kebesaran hati-nya.

SIKAP

Sikap adalah cara anda mengkomunikasikan suasana hati anda kepada orang lain. Jadi sikap adalah cerminan jiwa anda, disitulah terletak benih-benih kebesaran yang akan 

diaktualisasikan, makanya ia bergerak dalam proses perseptual yang dinamis dan sensitif, sehingga membentuk suatu sikap positif sebagai perwujutan nyata dari suasana jiwa yang memandang segala sesuatu secara positif.

Dengan demikian sikap harus tumbuh dan dikembangkan secara berkelanjutan sebagai bagian dalam dimensi pemimpin yang effektif melalui proses kematangan dalam bersikap positip. Sikap positip merupakan kekayaan anda yang paling berharga dan karenanya perlu terus menerus dijaga dan dipelihara kedalam daur hidup yang prima artinya saat-saat tertentu diperlukan penyesuaian bila ia berada pada posisi negatip (kiri) dan netral (kanan) ke posisi prima (tengah). Penyesuaian-penyesuaian itu hanya dapat dicapai melalui proses yang sejalan dengan peningkatan kualitas kedewasaan intlektual, emosional, sosial dan rohaniah. 

Sikap positip merupakan keyakinan batin, yang mendorong anda untuk tetap berpikir setiap waktu, sehingga anda tahu kemana akan pergi. Setelah anda dapat mencapai satu sasaran dengan berhasil baik, sikap itu akan mendorong anda untuk menetapkan sasaran lain yang lebih tinggi. Apabila anda mengalami kegagalan, sikap yang benar akan mengatkan “saya tidak akan melakukan kesalahan itu lagi”. Karena anda tahu bahwa pelajaran yang menyakitkan dari kegagalan itu akan membuat anda menjadi orang yang lebih kuat dan lebih baik dan kegagalan itu hanya sementara, lain kali anda pasti berhasil. 

MOTIVASI

Motivasi adalah:

1) dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu;

2) usaha-usaha  yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok  orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.

Berdasarkan pikiran diatas, untuk menggerakkan motivasi yang positip dengan landasan berpikir untuk memanfaatkan keseim-bangan otak atas (kiri dan kanan) dan otak bawah yang akan membentuk perasaan, persepsi, harapan, sikap dan hasil akhir yang diinginkan melalui suatu proses komitmen sesungguhnya dari pengorbanan dirinya sendiri, bukan desakan dari luar.

Komitmen atas visi dan misi pemimpin yang jelas akan menja-di daya dorong untuk bermotivasi dan sekaligus akan mempe-ngaruhi aktualisasi sikap yang sejalan dengan kualitas kedewa-saan intlektual, emosi, sosial dan rohaniah.

Misalkan kualitas kedewasaan intlektual akan mempenga-ruhi motivasi dari kemampuan atas penguasaan pengetahuan, kete-rampilan, kecerdikan untuk dapat memperoleh dan memanfa-atkan informasi ; persepsi tentang pekerjaan dsb.

Dengan demikian bahwa bermotivasi yang positip akan sangat ditentukan dari proses berpikir pemimpin itu sendiri untuk dapat mempengaruhi perubahan-perubahan yang diinginkan sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan, tanpa kejelasan atas arah dan pedoman yang hendak dituju, anda akan berhenti untuk memanfaatkan otak sebelah kiri sebagai tempat motivasi berdiam tanpa ingin mengetahui 

lebih dalam dari gerakan motivasi anda karena ketidakmam-puan anda untuk memanfaatkan otak bawah sadar yang berbentuk sikap itu sendiri.

KOMUNIKASI

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami ; hubungan ; kontak.

Dengan memperhatikan pengertian diatas, maka anda akan bersikap dengan mengkomunikasikan suara hati anda kepada orang lain agar termotivasi oleh anda dengan memperguna-kan SALURAN KOMUNIKASI yang ada. Dengan adanya saluran komunikasi formal akan mendukung terlaksananya fungsi, peran dan jabatan pemimpin dalam menjalankan tugas-tugasnya. Jadi wujud dari komunikasi adalah KERJASAMA.

Kerjasama hanya dapat dicapai dengan melaksanakan KOMUNIKASI TERBUKA artinya informasi secara bebas dari atas ke bawah atau sebaliknya dalam seluruh organisasi. Komunikasi terbuka berarti bahwa umpan balik dapat diutarakan dalam suasana saling percaya. Jadi dengan melaksanakan komunikasi terbuka memberikan motivasi orang saling tertarik satu sama lain, saling memperhatikan dan saling menghormati.

Setiap individu dalam organisasi ingin tahu apa yang akan mereka kerjakan dan mengapa, apa pula harapan atasan terhadap mereka dan seberapa jauh dari luar tempat kerja mereka memiliki hubungan dengan pekerjaan mereka.

Sejalan dengan apa yang dikemukakan diatas, maka orang mengenali kebutuhan untuk berkomunikasi tetapi menemukakannya sulit karena saluran komunikasi formal tidak berjalan sebagaimana seharusnya sehingga antara komunikator dan penerima terdapat hambatan-hambatan komunikasi seperti 1) mendengarkan apa yang ingin kita dengar, 2) mengabaikan informasi yang bertentangan, 3) persepsi tentang komunikator, 4) pengaruh kelompok, 5) kata memiliki arti yang berbeda bagi orang yang berbeda, 6) komunikasi non-verbal, 7) emosi, 8) kebisingan 9) ukuran.

Dengan saluran komunikasi formal dapat dijalankan dengan baik, maka untuk mengatasi hambatan komunikasi dapat dilakukan untuk mengatasi atas 1) sesuaikan dengan dunia penerima, 2) gunakan umpan balik, 3) gunakan komunikasi tatap muka, 4) gunakan penguatan dalam pesan, 5) gunakan bahasa langsung yang sederhana 6) sesuaikan tindakan dengan kata-kata, gunakan saluran-saluran yang berbeda, 7) kurangi masalah ukuran karena banyaknya jenjang dalam organisasi.

PEMIMPIN YANG EFFEKTIF mengandung makna KEPE-MIMPINAN YANG SEHARUSNYA memiliki KUALITAS KEDEWASAAN INTLEKTUAL, EMOSIAL, SOSIAL DAN ROHANIAH yang mampu mengaktualisasikan SIKAP, MOTIVASI DAN KOMUNIKASI yang seimbang dalam mengelola masa kini sekaligus menciptakan masa depan dengan suatu KOMITMEN yang kuat untuk melakukan PERUBAHAN - PERUBAHAN sesuai dengan kebutuhan yang seharusnya.

SIKAP DALAM DIMENSI PEMIMPIN


Sikap terbentuk dari tiga komponen yang disebut konatip (tindakan), kognatip (kepercayaan) dan apektip (emosional), interaksi dari ketiga komponen tersebut bergerak selaras dan konsisten, yang bilamana dihadapkan pada objek sikap yang sama maka terbentuk pola sikap yang seragam.

KONATIF (Tindakan)

Komponen konatip dalam sikap menunjukkan bagaimana proses suara hati itu digerakkan oleh pikiran melalui otak dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Konatip yang berubah dalam diri seseorang dalam bentuk berperilaku karena dorongan dari kognatip (kepercayaan) dan apektip (emosional) yang mempngaruhinya. 

Dengan demikian kecenderungan berperilaku secara konsisten, selaras dengan kepercayaan dan emosional (perasaan) membentuk sikap individual sehingga secara logis (otak kiri) untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang 

akan dapat dicerminkannya dalam bentuk perilaku terhadap objek.

KOGNITIF (Kepercayaan)

Komponen kognitip dalam sikap menunjukkan bagaimana proses suara hati itu digerakkan oleh pikiran melalui otak dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Kognitif  yang berubah dalam diri seseorang dalam bentuk kepercayaan karena dorongan dari konatip (tindakan) dan apektip (emosional) yang mempengaruhinya.

Dengan demikian kecenderungan kognitif (kepercayaan) secara konsisten, selaras dengan konatif (tindakan) dan afektif (emosional) membentuk sikap individual sehingga secara kreatif (otak kanan) untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang akan dapat dicerminkannya dalam bentuk kepercayaan terhadap objek.

AFEKTIF (emosional/perasaan)

Komponen afektip dalam sikap menunjukkan bagaimana proses suara hati itu digerakkan oleh pikiran melalui otak dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Afektif yang berubah dalam diri seseorang dalam bentuk emosional atau perasaan karena dorongan dari konatip (tindakan) dan kognitif (kepercayaan) yang mempengaruhinya. 

Dengan demikian kecenderungan afektif (emosional) secara konsisten, selaras dengan konatif (tindakan) dan kognitif (kepercayaan) membentuk sikap individual 

secara suasana hati (otak bawah) untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang akan dapat dicerminkannya dalam bentuk emosional terhadap objek. Komponen yang sangat mempengaruhi terbentuknya emosional adalah komponen kognitip.

SIKAP yang terbentuk dari komponen kognitip, konatip dan afektif memiliki sifat saling ketergantungan antara satu dengan yang lain yang berproses secara konsisten dan selaras sehingga suara hati yang dikomunikasikan kepada orang lain akan sejalan dengan objeknya. 

Intraksi komponen-komponen sikap yang tidak konsisten dan selaras dipengaruhi oleh faktor pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, pengaruh faktor emosional, akan membentuk sikap negatip atau sikap netral diluar dari sikap positip (prima) yang diharapkan. 

MOTIVASI DALAM DIMENSI PEMIMPIN


KEBERHASILAN

Keberhasilan dalam dimensi motivasi merupakan penggerak utama bagi seorang pemimpin yang mampu meletakkan landasan yang kuat atas percaya diri. Percaya diri itu bertolak dari adanya kepastian tujuan yang hendak dicapai sebagai ukuran untuk menilai tingkat keberhasilannya melalui kemampuannya menggerakkan orang lain agar mereka lebih dahulu mengetahui kemana mereka akan pergi.

Dengan demikian, maka sebagai rujukan keberhasilan melaksanakan prinsip-prinsip kepastian tujuan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Pertama, merumuskan secara singkat dan jelas keinginan yang hendak dicapai untuk kepentingan individu, kelompok dan organisasi.

Kedua, merumuskan rencana untuk mencapainya secara jelas, singkat dan terarah agar lebih dapat memvokuskan masalah-masalah pokok yang dihadapi.

Ketiga, merumuskan jadwal yang jelas dan pasti kapan tujuan dapat dicapai. Sejalan dengan itu dirumuskan langkah-langkah penyelesaiannya.

Keempat, meyakinkan kembali kepada semua pihak atas komitmen mereka melalui proses peningkatan kepercayaan diri dengan TINGKAH LAKU yang meyakini kepada kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas bagi semua pihak yang terlibat ; EMOSI yang meyakini kepada adanya kepercayaan diri untuk mengendalikan sisi emosi ; SOSIAL yang meyakini kepada adanya kepercayaan diri untuk memahami lingkungannya ; 

ROHANIAH yang meyakini kepada adanya kepercayaan diri atas kebesaran sang pencipta.

AFILIASI

Afiliasi dalam dimensi motivasi merupakan sesi yang sangat dominan dalam mewujudkan percaya diri melalui suatu proses kerjasama bahwa sukses dan kemandirian itu dapat diterima oleh orang lain. Wujud afiliasi yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin adalah meyakinkan pentingnya melaksanakan prinsip “synergi intlektual”. Dengan penggabungan kekuatan yang tersembunyi pada setiap pimpinan sebagai perwujudan kerjasama dari kumpulan bakat-bakat, maka bagi seorang pemimpin harus menyadari atas kepencayaan dirinya bahwa ia memiliki kekuatan dalam kemampuannya untuk membuat orang lain bekerja sama dalam keharmonisan yang sempurna untuk mencapai tujuan bersama.

Percaya diri bagi seorang pemimpin yang memandang arti penting suatu afiliasi akan terlihat dari salah satu keterampilan penting dari kaemampuannya untuk memahami motif dan keinginan orang lain, tanpa memandang apa yang dikatakan atau dilakukan saat itu. Kepemimpinan orang itu juga memahami diri sendiri, mengetahui apa yang mereka inginkan, tanpa memandang apa yang mereka katakan. Jadi kebutuhan akan afiliasi (untuk diterima orang lain), digabungkan dengan pemahaman terhadap diri sendiri melalui suatu proses penggabungan dengan kepercayaan diri dan keinginan akan kekuasaan dapat menghasilkan seorang pemimpin yang mampu mendamaikan motifnya dengan motif orang lain untuk mencapai pemecahan suatu masalah yang dihadapi.

Banyak orang mengatakan apa yang kita utarakan diatas, kepemimpinan yang dapat memiliki kemampuan tersebut, didasarkan hanya bagi orang yang memiliki karena pembawaan dari sejak lahir, kenyataan ini yang perlu kita simak kembali. Berdasarkan penelitian, ada yang mengatakan potensi yang terbenam dalam pikiran seseorang belum dimanfaatkan secara optimal karena itu, hal tersebut dapat dipelajari mengenai “penggabungan kekuatan” sebagai suatu langkah untuk mengembangkan afiliasi seperti anda inginkan.

KEKUASAAN

Kekuasaan dalam dimensi motivasi haruslah dipahami oleh seorang pemimpin dalam arti ketergantungan, sehingga ia dapat menangkap bahwa keberhasilan dan afiliasi dapat terwujud seperti yang seharusnya, sangat tergantung pula dari kepemimpinan yang memiliki percaya diri untuk mempergunakan kekuasaan yang effektif dengan tidak mempergunakan kemutlakan kehendak diri sendiri.

Walaupun kita menyadari bahwa kekuasaan sebagai sumber esensi bagi pemimpin yang memiliki kepemimpinan, namun kekuasaan dan kepemimpinan merupakan dua konsep yang terpisah, tapi sifat saling ketergantungan. Para pemimpin menggunakan kekuasaan sebagai alat untuk mencapai tujuan, maka kekuasaan merupakan suatu sarana untuk merealisasikan tujuan.  

Sumber kekuasaan terjadi karena paksaan, imbalan, posisi struktural (sah), pakar dan rujukan yang akan mempengaruhi seorang pemimpin untuk menjalankan fungsi, peran dan 

jabatannya, dalam usahanya untuk mempengaruhi orang lain.

Bila kita memahami arti kekuasaan merupakan fungsi ketergantung dan kita terima sebagai postulat, maka makin besar ketergantungan seseorang (A) kepada orang lain (B), sudah dapat dipastikan (B) memiliki kekuasaan lebih besar terhadap (A).

Kebutuhan akan kekuasaan dalam memotivasi sangat diperlukan, bagaimana cara mempergunakan kekuasaan yang mengandung makna memiliki pengendalian dan pengaruh atas orang lain akan sangat tergantung pada kualitas kepemimpinan dari yang bersangkutan untuk menerapkan dari proses-proses kekuasaan melalui apa yang disebut dengan tanggung jawab, wewenang, standard profesional, pelatihan dan pengembangan, pengetahuan dan informasi, umpan balik, pengakuan, kepercayaan, izin dan penghargaan.

KOMUNIKASI DALAM DIMENSI PEMIMPIN


ANTAR ORANG

Antar orang dalam dimensi komunikasi, dapat berjalan menjadi effektif bila seorang pemimpin dapat memahami dan menempatkan makna kedudukan/status dan kekuasaan dalam perwujudan sikap yang berbeda, walaupun dalam kenyataan sukar untuk dilaksanakan bila dilihat dari keiginan ini berjalan seiring. Pemimpin dengan kepemimpinan yang effektif dapat menangkap makna kedudukan/status sebagai suatu sistem menggolong-golongkan orang berdasarkan kualitas yang ada, sedangkan kekuasaan adalah kemampuan untuk mempengaruhi hidup orang lain.

Bagaimana caranya agar sikap antar orang dalam dimensi mengkomunikasikan suara hati antara satu dengan yang lain, bagi seorang pemimpin menjadi seorang komunikator yang baik akan sangat tergantung kepada kemampuanya dalam membentuk kebersamaan persepsi terhadap objek yang dihadapinya. Proses atas pembentukan persepsi itu melalui penilaian antar orang dalam dimensi komunikasi itu sendiri, jadi sikap positip lahir pada antar orang dalam dimensi komunikasi dari pengaruh persepsinya. 

Persepsi yang terbentuk oleh antar orang dalam dimensi komunikasi disebabkan dengan adanya kejelasan konsep diri dari yang bersangkutan apakah positip atau negatip. Konsep diri negatif diperlihatkan dalam wujud 

1) cenderung menghindari dialog yang terbuka; 

2) responsip sekali terhadap pujian; 

3) bersikap hiperkritis; 

4) cenderung tidak disenangi orang; 

5) bersikap pesimis. 

Sedangkan konsep diri positip diperlihatkan dalam wujud 

1) yakin atas kemampuannya untuk berbuat terbaik dalam menyelesaikan masalah;

2) ia merasa setara dengan orang lain; 

3) menerima pujian tanpa malu; 

4) ia menyadari perasaan, keinginan dan perilaku yang berlawanan; 

5) menyadari untuk memperbaiki diri.

Dalam kenyataannya, memang konsep diri tidak ada sepenuhnya positip atau negatip dalam hidup ini. Namun bagi seorang kepemimpinan akan berusaha secara terus menerus membangun konsep diri positip dengan: 

1) meyakini nilai-nilai dan prinsip tertentu yang baik; 

2) bertindak berdasarkan nilai-nilai yang baik; 

3) menghargai arti waktu; 

4) memiliki kemampuan mengatasi persoalan; 

5) ia merasa sama dengan orang lain; 

6) ia menghargai pandangan orang lain mengenai dirinya; 

7) ia menerima pujian tanpa berpura-pura; 

8) ia menolak bila ada yang mendominasinya; 

9) ia sangat menghargai orang lain; 

10) percaya diri mengenai segala hal; 

11) ia memiliki kepekaan terhadap apa saja.

KELOMPOK

Kelompok dalam dimensi komunikasi, bagi seorang pemimpin harus menyadari adanya tekanan kelompok yang dikarenakan adanya kabar selentingan akibat saluran informasi yang diteruskan dan diterima berjalan tidak seimbang. Hal itu dapat terjadi karena hubungan komunikasi 

dalam kelompok terdapat ada yang sangat aktip berkomunikasi dan kurang berkomunikasi, sehingga dapat diperoleh adanya gambaran struktur komunikasi mengenai: 

1) terdapat kelompok primer yang banyak berkomunikasi satu sama lain dalam kelompok yang beranggotak 5-8 orang;

2) setiap ada kelompok terdapat perangkat penghubung dan ia paling tinggi mengadakan komunikasi dalam dan antar kelompok; 

3) penghubung tidak selalu sebagai orang yang telah ditentukan; 

4) kelompok bukan primer terisuler dari sumber informasi;

5) kelompok primer dapat berbentuk formal dan tidak.

Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa dari mereka diperoleh gambaran adanya sistem informasi yang tidak resmi dan mereka bergantung dalam sistem itu untuk memperoleh, menyebarkan dan menilai informasi yang dibutuhkan.

Bentuk hubungan komunikasi inilah, bahwa kabar selentingan lebih penting bagi komunikasi keorganisasian daripada yang orang sangka dan tidak jarang banyak terjadi komunikasi melalui jalur ini.

Seorang pemimpin harus mampu mengidentifikasi adanya tekanan kelompok dalam komunikasi agar ia mampu mengadakan penyesuaian dengan keyakinan kelompok karena: 1) adanya tekanan untuk menyesuaikan; 2) jumlah komunikasi; 3) jumlah perubahan pendapat; 4) kecenderungan menolak anggota.

ORGANISASI

Organisasi dalam dimensi komunikasi, bagi seorang pemimpin harus dilihat dari segi kepentingan adanya kejelasan atas peru-musan kebijakan perusahaan, agar semua orang dalam organi-sasi dapat memahaminya.

Secara terbuka setiap anggota organisasi dapat berkomuni-kasi dengan adanya kebijakan perusahaan seperti adanya kejelasan mengenai: 

1) perekrutan tenaga kerja; 

2) perumusan tanggung jawab; 

3) delegasi wewenang; 

4) sasaran prestasi; 

5) umpan balik; 

6) penilaian prestasi (karya); 

7) skema pengumpulan saran dan kebijakan “pintu terbuka”; 

8) melaksanakan manajemen berdasarkan sasaran; 

9) pendidikan dan pelatihan; 

10) dsb.

Dengan demikian, dalam menentukan ketepatan dan jumlah komunikasi dalam kebanyakan organisasi sedikit banyaknya terdapat kesulitan maupun keinginan yang besar bagi seorang pemimpin dalam memperoleh komunikasi yang berhasil dan cukup baik. Jadu tugas utama bagi setiap organisasi adalah bagaimana ia mendorong para anggotanya berkomunikasi seca-ra efektif dan seluruh anggota berpartisipasi bekerja ke arah tujuan organisasi. Inilah merupakan tantangan bagi seorang pemimpin dengan kepemimpinannya.

11.  PEMIMPIN DALAM EFEKTIVITAS PRIBADI

Dalam bahasa kamus, yang dimaksud dengan PRIBADI adalah keseluruhan sifat-sifat yang merupakan watak orang, sedangkan efektivitas adalah yang berkaitan dengan hasil guna. Pada bagian terdahulu  telah dirumuskan EFFEKTIVI-TAS PRIBADI POSITIP adalah seorang pemimpin yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang akan mendukung kemampuan mengelola berdasarkan budaya perusahaan melalui keterampilan mempengaruhi.

Kepemimpinan yang memiliki efektivitas pribadi positip, dibayangkan oleh anda yang sedang berpikir untuk memanfaat-kan otak atas dan otak bawah sadar dalam mengaktualisasikan pribadi sebagai corak hidup ideal yang mampu menjalankan hal-hal yang berkaitan dengan: 

1) mengamati realitas secara efisien; 

2) penerimaan atas diri sendiri, orang lain dan kodrat; 

3) spontan, sederhana dan wajar; 

4) terpusat pada masalah; 

5) pemisahan diri dan kebutuhan privasi; 

6) kesegaran dan apresiasi; 

7) pengalaman puncak; 

8) minat sosial; 

9) hubungan antar pribadi; 

10) berkrakter demokratis; 

11) perbedaan antara cara dan tujuan;

12) rasa humor yang filosofis; 

13) kreativitas; 

14) penolakan enkulturasi.

Sejalan dengan hal-hal yang diutarakan diatas, maka efektivitas pribadi positip merupakan suatu tantangan yang 

harus dapat diwujudkan mengenai profesional, keseimbang-an dan pengembangan yang berkelanjutan. 

Untuk mencapainya itu perlu kita  membangun KREDIBILI-TAS, KEBIASAAN, PROAKTIF.

Ketiga demensi tersebut dapat dipergunakan sebagai patokan atau standard untuk mengukur kemajuan diri, sekaligus sebagai standard untuk perbaikan diri. 

KRIDIBILITAS merupakan salah satu landasan untuk kepemimpinan dalam arti membangun suatu reputasi yang melekat pada efektivitas pribadi positip dengan rujukan prinsip “membina persamaan dan membangkitkan keperca-yaan. Sedangkan KEBIASAAN merupakan suatu proses yang mengola reputasi melalui kebiasaan yang efektif sebagai rujukan prinsip dan pola perilaku yang dihayati dengan menyelaraskan titik temu dari “pengetahuan, kete-rampilan dan keinginan” Sebaliknya PROAKTIVITAS merupakan hasil guna yang diharapkan secara terus menerus dikembangkan dalam pengembangkan efektivitas pribadi positip dengan rujukan prinsip “ merubah kebiasaan dari reaktif menjadi antisipatif”.

EFEKTIVITAS PRIBADI

Kerangka untuk membangun konsep diri yang berkelanjutan melalui sutau proses pemberdayaan pribadi dalam usaha untuk menempatkan pada posisi daur hidup yang prima untuk mencapai keunggulan, keseimbangan dan pembaharu-an.

KREDIBILITAS

Kredibilitas adalah tentang bagaimana para pemimpin mendapatkan kepercayaan dan keyakinan dari stakeholders. Kredibilitas dalam demensi efektivitas pribadi, merupakan pondasi utama untuk membangun REPUTASI. Reputasi merupakan bagian masa lampau yang harus diperbaharui dari waktu ke waktu karena ia menggambarkan jaminan manusia, keamanan yang kita janjikan sebagai tanggung jawab dalam unjuk kerja selaku pemimpin terhadap para pengikut, teman sejawat, dan masyarakat.

Oleh karena itu untuk memperoleh kredibilitas, bukanlah sesuatu yang gampang diraih oleh individu, kelompok dan organisasi melainkan melalui suatu proses yang berkelanjutan karena kita harus memiliki prinsip bahwa kridibilitas hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan masa depan harus lebih baik dari hari ini. Dengan demikian membangun kredibilitas dalam wujud reputasi mengandung makna bagi kepemimpinan kecuali kalau kita berkeyakinan bahwa individu bisa membuat perbedaan dalam kehidupan orang lain.

Bagi individu yang mampu memperlihatkan bahwa kredibilitas membuat perbedaan berarti ia meyakini atas kepercayaan diri sebagai sumber sukses dan kemandirian. Jadi bagi seorang pengikut yang bekerja dengan pemimpin yang memiliki reputasi efektivitas pribadi positip, tidak jarang kita mendengar ukapan kata dari yang merasakan seperti dihargai, termotivasi, antusias, tertantang, mendapat inspirasi, diberi dukungan, dihargai, dan bangga.

Pemimpin dengan memiliki kridibilitas yang tinggi, tidak jarang memiliki dampak seperti ungkapan dibawah ini:

· Dengan senang hati mereka akan bercerita kepada orang lain bahwa keberadaan mereka adalah bagian dari organisasi.

· Memiliki kesamaan persepsi dan keyakinan bila berada dalam tim.

· Memiliki percaya diri yang sejalan dengan budaya perusahaan yang dianut.

· Memberikan komitmen atas dasar pengorbanan diri pada organisasi.

Sedangkan bila keadaan sebaliknya karena kridibilitas yang rendah, maka wujud yang diungkapkan biasanya dalam bentuk skandal, penghianatan dan kekecewaan.

KEBIASAAN

Kebiasaan adalah mendewasakan intlektual, emosional, sosial dan rohaniah untuk mencoba mencari arti dalam hidup ini dan mengkomunikasikannya hasil guna yang dicapai kepada orang lain secara prakmatis.

Oleh karena itu, kebiasaan itu bekerja dan kebiasaan itu dapat dipelajari oleh siapapun yang mau berusaha. Dengan demikian melaksanakan kebiasaan sukses dan kemandirian yang sederhana dari hari ke hari merupakan satu-satunya cara meraih kemenangan jangka panjang. 

Robert Ringer dalam bukunya The 10 habits of highly successful people menyebutkan 10 kebiasaan yaitu kebiasaan kenyataan, sikap, perspektif, hidup saat ini, 

moralitas, hubung-an manusia, hidup mudah, menyingkirkan drain-people, disiplin diri, bertindak.

Stephen R. Covey, dalam bukunya The seven Habits of Highly Effective People mengemukakan Kemenangan Pribadi: Kebiasaan 1, Jadilah Proaktif (Prinsip visi pribadi)  Kebiasaan 2, Mulai dengan akhir dalam pikiran (Prinsip Kepemimpinan Pribadi); Kebiasaan 3, Dahulukan yang harus didahulukan (Prinsip manajemen pribadi).

Kemenangan Publik: Kebiasaan 4, Berpikir Menang / menang (Prinsip kepemimpinan antarpribadi); Kebiasaan 5, Berusaha Mengerti lebih dahulu, Baru dimengerti (Prinsip komunikasi empatik); Kebiasaan 6, Wujudkan sinergi (Prinsip kerjasama kreatif); Pembaharuan: Kebiasaan 7, Asahlah gergaji (Prinsip pembaharuan diri yang seimbang.

Prinsip dan pola perilaku yang dihayati akan menuntun ke arah kebiasaan yang effektif melalui proses pendewasaan intletual yaitu meningkatkan terus menerus pengetahuan (apa yang harus dilakukan dan mengapa) dan keterampilan (bagaimana melakukan); proses pendewasaan emosional dalam bentuk keinginan (mau melakukan); proses pendewasaan sosial ( hubungan manusia); kedewasaan rohaniah (ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa).

PROAKTIVITAS

Proaktivitas adalah kemampuan menganalisis dan diagnosis terhadap persoalan potensial untuk menghindari masalah dan mengidentifikasi peluang. Dengan demikian proaktivitas merujuk kepada sikap antisipatip.

Kemampun berpikir dengan memaksimumkan otak kiri (logis) dan otak kanan (kreatif) berarti berpikir benar-benar inovatif yang menjurus kepada sifat antisifatif dan 

partisifatif. Hal ini akan mengantisifasi masalah sebelum masalah itu timbul dan bekerja sama dalam mnyelesaikan persoalan yang akan dihadapi.

KREDIBILITAS DALAM TIGA DEMENSI


INTENSITAS

Intensitas dalam demensi kredibilitas merupakan unsur utama dalam memahami, meyakini dan menyepakati tujuan dan aspirasi yang berkembang sebagai perekat bagi proses memperkuat kredibilitas. Dengan intensitas yang tinggi dari pemimpin akan menunjukkan efektivitas pribadi positip, berarti sangat mengagungkan budaya perusahaan dalam implementa-sinya.. 

Dengan demikian, maka intensitas akan ada dan bersemi sangat tergantung pada budaya yang dapat menyatukan 

kedalam sikap positip yang dirasakan sangat mendalam sejalan dengan kualitas kedewasaan intlektual, emosional, sosial dan rohaniah. Jadi budaya perusahaan yang kuat, dirasakan secara intensif, maka akan ada konsistensi yang lebih besar antara kata-kata dan perbuatan, dengan begitu akan tumbuh dan bersemi kepercayaan diri sebagai sumber sukses dan kemandirian.

KEJELASAN

Kejelasan dalam demensi kredibilitas merupakan unsur pendukung dalam proses pembentukan kredibilitas melalui adanya kejelasan-kejelasan mengenai konsep diri dalam memandang keinginan dan kebutuhan, keseimbangan kepen-tingan, aspirasi yang berkembang dari pemimpin dan pengikut.

Dengan adanya kejelasan, berarti mampu memberikan arah kepada individu, kelompok dan organisasi dalam merealisasi-kan cita-cita yang diharapkan bersama. Jadi dengan adanya kejelasan, maka anda akan dibimbing kearah kemampuan anda untuk berjalan, tidak lagi berpura-pura yakin secara berlebihan artinya, anda harus jujur pada cara anda mengesampingkan kegelisahan diri.

Dari uraian diatas, maka kejelasan dapat melahirkan percaya diri melalui proses keyakinan atas kewibawaan anda sendiri, serta membentuk komitmen pribadi untuk bekerja keras dalam meraih yang anda idam-idamkan. Proses ini mungkin saja anda tidak tahu, atau merasa tidak pasti bagaimana mendapatkannya. Tetapi bila anda tahu dan yakin maka anda akan berbuat, walaupun banyak kesalahan dan bahkan disertai rasa takut yang mendalam, sebenarnya anda telah 

memiliki percaya diri. Rasa percaya diri tidak tumbuh begitu saja tapi melalui suatu proses dari keyakinan diri pada kemampuan anda melakukan sesuatu dalam mencapai tujuanan.

KESATUAN

Kesatuan dalam demensi kredibilitas merupakan unsur dalam proses untuk dapat menyatukan kesamaan persepsi dalam  mewujudkan kebersamaan bertindak. Dengan percaya diri, maka mereka menyadari sepenuhnya bahwa kredibilitas dapat terbentuk dengan dukungan kesatuan untuk perjuangan bersama. Kesatuan dalam arah kemana akan pergi dan mengapa kesana serta landasan apa yang akan diterapkan.

Jadi efektivitas pribadi positip yang dimainkan oleh kepemim-pinan dengan percaya diri akan mendorong terbentuknya kesatuan, dimana semua pihak secara sadar dapat memahami, meyakini dan menyetujui atas semua gagasan yang terkait untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu kesatuan memiliki sifat saling terikat dengan intensitas dan kejelasan dalam mewujudkan kredibilitas, sehingga dapat pula dikemu-kakan dengan kata lain bahwa kesatuan merupakan lan-dasan yang kuat untuk menumbuhkan budaya kebersamaan dalam bertindak.  

KEBIASAAN DALAM TIGA DEMENSI


KEINGINAN

Keinginan dalam demensi kebiasaan, merupakan penggerak bagi pemimpin dalam mewujudkan efektivitas pribadi positip. Kepemimpinan yang dapat menyatukan kebersamaan dalam keinginan berarti ia mampu bersikap sebagai komunikator dan percaya diri untuk mengungkapakan apa, mengapa, bilamana, siapa, dimana untuk mau melakukan sesuatu yang sesuai dengan keinginan.

Keinginan akan menjadi motivasi, bila keinginan itu sendiri memiliki sifat dalam keseimbangan kepentingan individu, kelompok dan organisasi. Faktor persamaan pandangan atas keseimbangan sangat menentukan suatu keinginan dapat terjadi untuk diaktualisasikan sebagaimana mestinya.

Keinginan menjadi suatu kenyataan atau terwujud, diperlukan sebagai suatu proses dalam mentranformasikan dari daya guna menjadi hasil guna sesuai dengan harapan-

harapan yang ditetapkan bersama. Bila proses itu merupakan suatu keinginan yang sepihak, maka sudah dapat dipastikan perilaku tidak akan sejalan dengan harapan dalam perbuatan. Dengan demikian, maka keinginan merupakan faktor penentu untuk mewujudkan kebiasaan yang harus diaktualisasikan secara konsisten dan berprinsip yang sejalan dengan budaya yang dapat diterima oleh semua pihak. Kebiasaan dalam arti mau melakukan seperti apa yang diharapkan, pada akhirnya ditentukan oleh efektivitas pribadi dengan mental yang positip dimana tingkat emosional dapat dikendalikan dan bila perlu diadakan penyesuaian untuk memenuhi sikap dalam kebersamaan.

PENGETAHUAN

Pengetahuan dalam demensi kebiasaan merupakan faktor penggerak bagi pemimpin dalam usaha untuk mewujudkan efektivitas pribadi positip. Pemimpim dengan kepemimpinan yang memiliki pengetahuan dalam kualitas kedewasaan intelektual akan mampu untuk memberikan jawaban terhadap keinginan melalui proses pengetahuan tentang apa, mengapa, bilamana, siapa, dimana.

Dengan seperangkat pengetahuan, kepemimpinan memiliki kebiasaan yang efektif sebagai suatu proses untuk mengelola masa kini dan mewujudkan masa depan. Dengan pengetahuan ia mampu memaksimumkan otak atas (kiridan kanan) dan otak bawah yang berjalan seimbang untuk menumbuhkan percaya diri sebagai sumber sukses dan mandiri.

Menanggapi dilema dengan ketidakpastian dalam memasuki melinium ketiga (1-1-2001), maka pengetahuan yang akan menuntun kepemimpinan dalam mewujudkan ketidakpastian berhasil. Jadi dengan pengetahuan pula, kepemimpinan mampu mempersiapkan masa depan yang lebih baik dari masa kini.

KETERAMPILAN

Keterampilan dalam demensi kebiasaan, merupakan penentu untuk mewujudkan kebiasaan yang efektif dengan prinsip dan pola perilaku yang dihayati. Dengan keterampilan akan menunjukkan bagaimana melakukannya.

Bagaimana melakukannya untuk mampu mengelola masa kini dan masa depan sangat ditentukan oleh efektivitas pribadi. Dengan meningkatkan keterampilan dalam kualitas intelektual secara berkelanjutan akan menuntun aktualisasi dengan sikap mental positip.

Dengan keterampilan pula akan menentukan sukses dan kemandirian. Dengan kata lain, maka keterampilan pula akan membuat ketidakpastian berhasil. Oleh karena itu, dalam proses aktualisasi  dari efektivitas pribadi, maka  keterampil-an harus sejalan dengan budaya organisasi yang kuat, se-hingga akan terwujud kepemimpinan dengan pribadi yang disenangi menjadi suatu kenyataan, sekaligus mengandung makna bahwa mengelola pada masa-masa yang tidak menentu dibutuhkan adanya keterampilan yang tinggi, khu-susnya keterampilan yang dapat menunjang sukses dan kemandirian melalui proses pemanfaatan teknologi informasi yang terus berkembang. Jadi kepemimpinan dalam memper-siapkan masa depan cerah, tidak dapat dielakkan dari tekno-logi informasi. 

Teknologi informasi sangat membantu efektivitas keteram-pilan dengan memakai komputer dengan mempercepat pro-ses berpikir untuk memanfaatkan otak atas kiri yang ber-fungsi a.l. logis, analitis, fakta, bahasa, matematika.

PROAKTIVITAS DALAM TIGA DEMENSI


INISIATIF

Inisiatip dalam demensi proaktivitas merupakan unsur yang sangat menentukan terhadap aktualisasi dalam effektivitas pribadi yang akan mencerminkan  adanya terobosan cara berpikir kepemimpinan yang memiliki rasa percaya diri sebagai pionir pembaharuan. 

Kepemimpinan sebagai pionir pembaharuan, berada didepan karena ia meyakini tingkat kualitas kedewasaan rohaniahnya sebagai pondasi yang berlandaskan prinsip “Tuhan membantu mereka yang membantu dirinya sendiri” yang mampu menjadi pendorong dalam keputusannya untuk mengambil suatu inisiatif. Jadi mngambil suatu inisiatif merupakan suatu langkah awal menuju sukses.

Kepemimpinan yang selalu penuh inisiatip mengandung makna bahwa dia selalu saja dapat menemukan peluang dimana saja untuk kepentingan individu, kelompok dan organisasi. Oleh karena itu, terobosan cara berpikirnya yang ditopang dengan kedewasaan emosional, maka setiap penyelesaian dari suatu inisiatip, ia bertolak dari prinsip “Kepemimpinan kolaborasi” untuk memanfaatkan synirgi intelektual.

Kepemimpinan dengan percaya diri dapat membentuk seorang pribadi yang sangat disukai. Kepercayaan diri dapat mengan-dung makna seperti sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang kita ketahui dan segala kita kerjakan. Dengan dasar pemikiran itu, ia mampu bekerja sama untuk mencapai imajinering melalui suatu proses de-ngan mendorong individu dan kelompok agar selalu me-ngambil inisiatif untuk mengembangkan hasil kerja mereka.

Ada ungkapan seperti “Imijinasi lebih penting daripada ilmu pengetahuan “.

“Imijinasi menjadikan manusia sebagai suri tauladan bagi makhluk lainnya”. Jadi dengan memperhatikan ungkapan itu, maka kepemimpinan dengan kekuatan inisatifnya, akan selalu berusaha untuk mewujudkan imajinasi. Imajinasi adalah fasilitas mental kita yang paling kuat dan timbulnya ide-ide baru merupakan kunci setiap kemajuan. Oleh karena itu, kepemimpinan mengambil inisiatif akan mudah untuk mengisi kekosongan kreativitas melalui proses synirgi intelektual untuk menggerakkan ide-ide baru, meramalkan dan memvisualisasi-kan yang belum ada, sehingga aktualisasi dari inisiatif menuntut adanya usaha-usaha menjernihkan hambatan antara imajinasi dan realisasi.

Inovasi organisasi akan tumbuh dan berkembang sejalan dengan adanya inisiatif dari kepemimpinan untuk membuat iklim oraginasasi membuka pintu kreativitas individu menjadi kekuatan kreativitas kelompok.

Setiap orang memiliki potensi yang terpendam dalam otak, karenanya bila mereka digerakkan untuk berpikir dengan memanfaatkan otak atas (kanan dan kiri) dan otak dibawah sadar, maka ia akan mampu mengembangkan ide-ide dimana pada akhirnya berbuah menjadi kreativitas, yang menjadi masalah bagaimana mengendalikan dan terus diarahkan menjadi kreativitas kelompok untuk mewujudkan harapan-harapan yang diinginkan bersama, maka disitulah akan berbuah menjadi inovasi organisasi. 

Kita mempunyai kesempatan luar biasa untuk suatu abad kreativitas baru, karena komputer profesional dan pribadi mengambil alih banyak fungsi otak kiri kita yang rutin dan mekanis murni, waktu dan pikiran kita akan lebih tersedia. Kemajuan anda ada ditangan anda sendiri, berjuanglah untuk selalu mengikuti perkembangan teknologi informasi dan bagaimana anda dapat memanfaatkannya agar selalu anda menyadari untuk meningkatkan kreativitas diri anda.

Disinilah letak peran kepemimpinan yang berinisiatip yang selalu siap untuk mempersiapkan masa depan cerah melalui cara mengembangkan rasa percaya diri yang ditandai dengan ciri orang-orang kreatif seperti: 

· Optimis tentang masa depan

· Ketidakpuasan konstruktif tentang status quo

· Sangat ingin tahu dan suka memperhatikan

· Terbuka terhadap alternatip-alternatip

· Pelamun, berproyeksi kepada masa depan

· Sangat berani dengan banyak minat

· Kemampuan untuk mengenali dan meninggalkan kebia-saan buruk

· Pemikir bebas

· Pemikir otak-utuh (ide-ide inovatif dalam penyelesaian praktis).

TANGGUNG JAWAB

Tanggung jawab dalam demensi proaktivitas, harus dilihat dari sisi efektivitas pribadi yang memiliki peran pemimpin. Dalam hal ini harus dibedakan antara tanggung-jawab, wewenang dan tanggung-gugat. Wewenang akan melekat pada kekuasaan yang dimiliki oleh pemegang suatu peran dalam jabatan selaku pemimpin yang ditetapkan dalam struktur organisasi formal karena ia dapat membuat keputusan, sedangkan tanggung-gugat adalah pensyaratan bagi para pemimpin untuk mempertanggungjawabkan segala keputusan yang dibuat baik keberhasilan maupun kegagalan.

Tanggung jawab  mencakup hal-hal yang lebih luas. Bertanggungjawab artinya seorang pemimpin sanggup me-mikul beban yang dipikulnya dan menanggung konsekuensi atas tindakan yang diambil. Konsekuensi bahwa tindakan itu akan berdapak kepada stakeholders, khususnya pelanggan dan karyawan. Jadi tanggung jawab akan mencakup wewenang dan tanggung jawab secara utuh, oleh karenanya tanggung jawab merupakan beban keseluruhan yang harus dipikul oleh pemimpin dan dalam beberapa hal hal sukar untuk dirumuskan.

Tanggung jawab merupakan suatu beban yang sulit ditentukan yang harus dipikul oleh para pemimpin dan oleh karena itu tanggung jawab merupakan masalah yang berkaitan dengan kesadaran. Kesadaranlah yang mengingat-kan kita kepada arah perbuatan kita yang harus bertanggung jawab, makanya jika masa lalu telah dapat mengajarkan kita sesuatu, itu ialah bahwa tiap sebab membawa akibat, tiap tindakan ada akibatnya.

KOMITMEN

Komitmen dalam demensi proaktivitas merupakan kunci untuk mewujudkan ide tentang ketidakpastian berhasil. Komitmen tidak menjamin sukses, tetapi dengan kurangnya komitmen menjamin kegagalan. Oleh karena itu komitmen adalah landasan untuk mencari solusi dari pemecahan yang terbaik, makanya komitmen membutuhkan keberanian dan mengan-dung resiko. Ini berarti memberikan seluruh yang ada pada anda kepada orang lain, sekaligus mengidentifikasi tujuan mereka. Komitmen tidak bisa dipaksakan oleh organisasi. Itu merupakan sesuatu yang hidup sendiri, berdasarkan keputusan hati nurani sendiri, jadi komitmen adalah suatu pengorbanan.

Kepemimpinan yang mengelola masa kini sekaligus mencip-takan masa depan atas dasar kemampuan mengelola berdasarkan budaya perusahaan yang kuat, akan memberikan keteladanan untuk menjadi seorang pribadi yang disukai, maka tidak mengherankan orang lain bersedia berkorban untuk menyele-sikan komitmen dari pimpinannya, jadi seorang pemimpin itu mempunyai komitmen, merupakan langkah awal untuk mencapai kunci keberhasilan.

Proaktivitas memandang bahwa ketidakpastian itu ibarat air yang bergelombang dahzat sedang menerjang kita dan terus ada serta bergerak begitu cepat.  Dengan demikian gelom-bang perubahan akan menghantam organisasi dengan pemimpin yang tidak memiliki visi yang jauh kedepan mudah diterjang oleh riak-riak kecil sekalipun. Sebaliknya bagi kepemimpinan yang proaktif, ia akan selalu berpikir bukan menekankan mencari penyelesaian masalah melainkan menghindari masalah. Jadi dengan ketidakpastian dimana orang dengan penuh kebingungan dan kekacauan tidak mampu memecahkan masalah-masalah tidak normal dari sifat kompleksitas menjadi penyakit, ia mampu mengambil inisiatip dengan penuh tanggung jawab ditengah ketidakpastian menjadi berhasil melalui proses komitmen yang diberikannya dan didukung orang lain dengan rasa percaya diri untuk menyingkapi pentingnya kebersamaan dalam komitmen.

Dengan demikian kepemimpinan yang secara terbuka mengungkapkan komitmen untuk memotori efektivitas pribadi menjadi penting untuk mempengaruhi sikap dalam mewujud-kan kebersamaan. Wujud komitmen dapat berbentuk: mengu-bah keadaan; pemikir besar; etika; pakar; peka; komunikator; pengambil keputusan; bijaksana; mengambil resiko; berani bertanggung jawab.

                                          BAB VI

                   GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM

                                DALAM ABAD 21

1. KERANGKA PIKIR
Era globalisasi yang didorong oleh perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat, telah memberikan pengaruh yang mendasar dalam tatanan baru yaitu dari masyarakat informasi menjadi masyarakat pengetahuan.

Dengan adanya tatanan baru, maka peran kepemimpinan perlu menyesuaikan dengan perubahan lingkungan yang ser-ba komplek dalam masa-masa tidak menentu, sehingga usa-ha merebut peluang-peluang dalam pembangunan kehidupan berbangsa dan bernegara diperlukan adanya kesamaan piker-an bagaimana sebaiknya gaya kepemimpinan di laksanakan.

Untuk merumuskan gaya kepemimpinan sebagai suatu mo-del, diperlukan suatu pendekan, yang dalam hal ini diper-gunakan metoda deduksi dan induksi. Pemanfaatan metoda tersebut disusun dengan kerangka piker tiga dimensi, yang selanjutnya dirumuskan berdasarkan intuisi dengan membu-at satu rumusan pusat perhatian dalam satu situasi yang diha-dapi, selanjutnya menempatkan situasi tersebut ke dalam ti-ga dimensi, dimana setiap situasi yang berdiri sendiri tetapi sifat yang saling mempengaruhi dilihat dari sisi pengetahuan dari pengalaman dan sisi ilmu dari informasi.

Sejalan dengan itu, karena kita mengungkapkan dari penga-matan, maka kita dihadapkan “apa yang ingin kita ketahui dari peristiwa masa lampau dan mengapa ?” Jawabannya, 

maka perlu kita garisi, apa yang disebut dengan fakta seja-rah dan fakta alamiah. Fakta sejarah adalah peristiwa yang tidak dapat kita saksikan kembali karena tidak dapat diulang kembali, sedangkan fakta alamiah adalah kejadian-kejadian yang berlangsung sekarang dan dapat disaksikan oleh siapa-pun juga, yang tidak cacat pikiran maupun pancainderanya dan selanjutnya kejadian-kejadian itu berulang kembali.

Kalaupun kita ingin mengetahui kejadian-kejadian masa lampau dan kita menyadari kebenarannya tidak lain karena pertama kita ingat dan mengalami sendiri, kedua keterangan-keterangan yang kita peroleh dari orang lain dan kita tidak tahu ia mengalami sendiri, ketiga adalah dugaan yang berto-lak dari pemikiran yang mendekati kebenaran.

Bertolak dari pemikiran diatas, marilah kita mencoba meli-hat masa lampau dari kaca mata yang kita sebut dengan ke-pedulian seorang pemimpin terhadap “manusia seutuhnya” dalam mengangkat ummat sesuai dengan cita-cita yang te-lah dirumuskan dalam pembukaan UUD 1945.

2. GAYA KEPEMIMPINAN YANG SEHARUSNYA
    DAN SEBENARNYA

GAYA SEHARUSNYA

Gaya Kepemimpinan Yang seharusnya, maka bila kita me-ngaku sebagai pemeluk agama islam, kita sampai pada satu pemikiran untuk mengatakan bahwa Gaya Kepemimpinan Islam (GKI) adalah gaya yang seharusnya dimiliki dan diha-yati untuk dilaksanakan oleh pemimpin yang mengaku me-meluk agama islam.

GKI adalah suatu Gaya dalam Kepemimpinan Islam yang memperlihatkan sikap dan perilaku dengan kemampuan da-lam perbuatan berdasarkan amalan batin, amalan lahir dan ilmu pengetahuan.  

Dengan demikian gaya tersebut mengandung makna :

· Sebagai keperibadian untuk mewujudkan keteladanan.

· Sebagai proses dalam melaksanakan kepemimpinan.

· Sebagai seni dalam mempengaruhi bawahan atau pe-ngikutnya.

· Sebagai alat dalam mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran.

· Sebagai peran yang memperlihat status dalam organi-sasi formal. 

Untuk melaksanakan makna GAYA tersebut  kedalam KE-PEMIMPINAN bagi seseorang yang mengaku ISLAM, ma-ka untuk menjalankan amanat selaku khalifah Allah SWT, wajib menjalankan amalan lahir, amalan batin dan amalan ilmu pengetahuan.

Amalan lahir yang disebut syariat lahir adalah diamalkan o-leh jasad lahir yang mencakup amalan Hablumminallah yang terkait dengan persoalan ibadah dan amalan Hablumminan-nas yang terkait dengan persoalan kehidupan. Kedua hal ter- sebut dalam buku ini tidak perlu diulas karena dalam masa umurnya sebagai seorang islam secara terus menerus, ia me-ningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada Allah SWT.

Amalan batin yang disebut dengan syariat batin (hakikat) a-dalah untuk diamalkan oleh jasad batin (roh) yang mencakup akhlak dengan Allah dan akhlak dengan manusia. Akhlak dengan Allah tidak dibahas seperti metafisika, tauhid. Yang 

ditekankan dalam merumuskan GKI adalah yang terkait atas akhlak dengan manusia yang sangat sulit untuk diaktualisasi-kan kedalam perbuatan berpikir, bekerja dan belajar.

Hal-hal tersebut telah kita bahas dalam BAB III yang terkait dengan masalah keberhasilan; pekerjaan dan efesiensi; kera-gu-raguan, harapan dan hayalan; ichtiar dan pertolongan Al-lah; kebaikan; tolong menolong; kebajikan, keramahtamah-an dan kesempurnaan; kehormatan diri; kelakuan baik; kasih saying; perdamaian; kesepakatan dan pertentangan pendapat; nafsu seksual; amanat; hirauan; berkata benar; permusuhan; keadilan; persaudaraan; kepentingan; tamu; rendah hati dan khusu’; ampunan / maaf; saleh; sabar; tabah; kejujuran;

Kalau kita renungkan kembali, maka kita sampai pada satu kesimpulan dari kedua syariat itu bahwa amalan batin perlu kita beratkan dan didahulukan. Mengapa ? Fakta mengajar-kan kepada kita cobaan-cobaan yang diturunkan dan mung-kin pada saat ini menerima azab oleh Tuhan dengan menun-jukan sikap dan perilaku ummat islam dalam berbangsa dan bernegara yang dipimpin oleh orang yang mengagungkan benda dan kekuasaan untuk tujuan kepentingan individu dan kelompok. Tak heran bila kita mendengar Indonesia sebagai negara keempat terkorup di dunia. Yang lebih parah lagi un-tuk itu dilakukan oleh Pemimpin yang beragama Islam dan lebih menyedikan lagi mereka secara terbuka sebagai Pe-mimpin ummat islam telah terjadi pertikaian yang maha da-syat yang menunjukkan sikap dan perilaku yang tidak terpu-ji dimata Allah SWT, inilah tanda azab Tuhan kepada kita. Tidak ada satu fakta menunjukkan, kepemimpinan yang da-pat memberikan keteladanan dalam perbuatannya dalam mewujudkan kenyintaannya kepada Allah SWT  dan meng-hayati makna penjemput maut setiap saat kepadanya.

Amalan ilmu dimaksudkan penguasaan ilmu yang kita pe-roleh baik secara formal maupun informal sebagai informasi yang dapat kita manfaatkan untuk meningkatkan kemampu-an kita berpikir.

Sedangkan amalan pengetahuan dimaksudkan penguasaan keterampilan-keterampilan yang kita peroleh dari pengamal-an sendiri dan atau dari pengalaman orang lain.

Jadi dengan penguasaan informasi dan keterampilan kita me-miliki kemampuan memanfaatkan alat pikiran berupa kesa-daran, kecerdasan dan akal dalam melaksanakan perbuatan yang terkait dengan setiap proses pengambilan keputusan untuk pemecahan masalah-masalah kritis, pokok dan insi-dentil yang dihadapi oleh seorang pemimpin

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa Gaya Kepe-mimpinan Islam akan menekankan disatu sisi ilmu pengeta-huan dapat diamalkan untuk peningkatan amalan lahir dan batin dan disisi lain amalan lahir dan batin dapat mendorong pemanfaatan ilmu pengetahuan dalam proses berpikir. Jadi Gaya Kepemimpinan Islam memanfaatkan otak atas (kiri dan kanan) dan otak bawah sadar dalam proses berpikir yang disadari dan atau tidak disadari untuk mewujudkan ke-teladanan, proses melaksanakan kepemimpinan, seni dalam mempengaruhi, mewujudkan visi – misi – tujuan – sasaran, dan mewujudkan peran sesuai dengan kompetensi.

GAYA SEBENARNYA

Bagian ini menguraikan dari hasil penilaian fakta sejarah dan fakta alamiah untuk mengungkapkan GAYA dalam KEPE-MIMPINAN ISLAM oleh pemegang peran dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara sebagai ilustrasi dimana mereka juga pemeluk agama islam.

Pada masa orde lama pertama, yang kita sebut dengan per-gerakan kemerdekaan Indonesia yang dibawah pimpinan angkatan 28, bapak Jenderal Sudirman yang telah mengan-tarkan ke depan pintu gerbang pengakuan kedaulatan. Kita menyadari benar bahwa Pak Dirman dan Pahlawan Revolusi memiliki semangat dan pengorbanan, cita-cita yang luhur serta visi yang jelas mengenai masa depan dalam membang-un “manusia seutuhnya” bangsa Indonesia dengan doktrin, kader dan kelembagaan yang telah dirumuskan dalam Panca-sila dan UUD 1945. Kepemimpinan masa itu sangat peduli tentang “manusia seutuhnya” dalam kebangkitan bangsa karena mereka ditempa oleh pergerakan kemerdekaan sebe-lum proklamasi.

Pada masa orde lama kedua, yang dipimpin oleh Sekarno – Hatta yang ditempa oleh pengalaman mereka selama zaman penddukan Jepang. Pengalaman itu telah memberikan sema-ngat perjuangan yang sangat melitan kepada mereka dengan kelembagaan yang telah diatur dalam UUD 1945. Dalam perjuangan mereka membangun “manusia seutuhnya” untuk mengisi arti kemerdekaan bagi bangsa Indonesia, mengalami pasang surutnya Dwi-tunggal tersebut dalam berpikir bahwa cara mencapai tujuan yang berwawasan kedaulatan rakyat, demokrasi ekonomi dan demokrasi politik yang berakhir Bung Hatta mengundurkan diri sebagai wakil Presiden, kare-na ia menyadari benar apa arti sebagai pemimpin yang menghayati mewujudkan “manusia seutuhnya” (dapat kita renungkan kembali pidato diucapkan pada hari alumni I Uni-versitas Indonesia 11 Juni 1957 dengan judul “Tanggung Jawab Moril Kaum Inteligensia”). Ada yang mengatakan 

setelah Bung Karno setelah ditinggalkan Bung Hatta, ia me-mimpin bangsa Indonesia dengan Gaya Kepemimpinan se-bagai Kenegarawanan dimata dunia. Apayang terjadi. Kepe-mimpinan yang dictator, dengan melahirkan konflik politik, keadaan ekonomi yang berantakan, membawa pikiran Soe-karno keluar dari jalur sebagai “manusia seutuhnya” (dapat kita renungkan kembali dalam buku “Hati Nurani Melawan Kezaliman” yang ditulis oleh Muchtar Lubis yang berisikan Surat-surat Bung Hatta kepada Presien Soekarno 1957-1965) Itulaj satu kenyataan bahwa manusia mamu menaklukan segala macam hal di dunia, tetapai yang belum mampu ialah menaklukan dirinya, ia baru mengenal tentang dirinya bila dihadapkan dengan satu kenyataan bahwa ia tidak memiliki kekuasaan lagi, tapi perlu diingat selama memegang kekua-saan, ia tidak diperbudak kecintaan kepada benda, tapi hu-bungan kemunisiaannya dengan Bung Hatta berjalan dengan baik sebagai orang yang mengaku beragama islam.

Dalam peralihan dari orde lama ke orde baru dibawah Kepe-mimpinan Soeharto, ternyata dengan konsepsi hidup yang mengagungkan kebendaan dan kekuasaan, ternyata ia tidak mampu mempertahankan kelembagaan TNI seperti apa yang diwariskan oleh bapak Jenderal Soedirman bahwa kelemba-gaan TNI merupakan salah stu milik yang paling berharga dalam perjuangan berbangsa dan bernegara. Soeharto me-mimpin bangsa Indosia dengan Gaya Usahawan, memper-tahankan Kepemimpinan Diktator dengan memperalat untuk melanggeng kekuasaannya, sehingga ia lupa yang harus dila-kukan karena pintu hatinya ditutup oleh Tuhan sebagai co-baan yang telah peringatkan oleh Tuhan dalam tahun 1970 /sd 1980, tapi kecintaanya kepada benda dan kekuasaan, maka ia lupa membangun “manusia seutuhnya”, termasuk dirinya, tidak heran ia memanfaatkan Majelis Ulama Indo-

nesia (MUI) masa itu kecuali dalam masa kepemimpinan Buya Hamka. Dibawah kepemimpinannya, ia memasuki pin-tu gerbang pembangunan ekonomi dengan gaya kepemim-pinan  usahawaan-nya, ia mencanangkan kesetabilan politik dan ekonomi yang direkayasa untuk memperkaya diri, ke-

luarga dan para kroninya, yang membawa malapetaka sela-ma 32 tahun budaya KKN merusak moral bangsa Indonesia bahkan secara sistimatis ia memberikan keteladanan agar se-tiap menjadi bawahan untuk selalu kiblat kepada atasan, se-ngga demokrasi sebagai alat untuk mewujudkan “manusia seutuhnya “ hanyalah sebatas retorika, jadi demokrasi sebagai alat yang tidak bernafas untuk membangun kejayaan ummat islam di Indonesia, itulah satu kenyataan bahkan da-lam masa pemerintahannya ummat islam diadu domba yang ditunjukkan deskriminasi rezim Soeharto terhadap ummat islam.

Dua gaya Kepemimpinan yang kita utarakan diatas menun-jukkan perbedaan yang sangat hakiki dalam kaca mata “ma-nusia seutuhnya” dimana Kepemimpinan Negarawan me-nunjukkan sifat yang perlu diteladani yaitu boleh bertentang-an pendapat dan pendirian betapa tajamnya, tetapi secara pribadi hubungan tetap baik, seperti Soekarno dengan Hatta, tetapi sebaliknya Kepemimpinan Usahawan tidak bisa dite-ladani karena sifatnya mendendam bila perlu melenyapkan secara langsung atau tak langsung seperti Soeharto dengan Soekarno atau dengan para jenderal seperti Ali Sadikin, HR Dharsono dll. Itulah satu kenyataan bahwa amanat yang di-bebankan kepada seseorang pemimpin islam dengan memu-lai dengan niat yang salah karena ia tidak dapat meyakini dan menghayati makna yang tertuang dalam Surat Asy Syuura (QS. 42 : 53 ayat : 20) : “ Barangsiapa yang 

menghendaki keuntungan di akhirat akan kami tambah ke-untungan itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki ke-untungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu kebahagian-pun di akhirat.” Dan tidak heran pula angkatan 66 ikut me-lacurkan diri demi kekuasaan dan harta sebagai hasil didikan 

Rezim Soeharto, yang mengutamakan dalam perbuatan yang selalu kiblat kepada atasannya.

Setelah Soeharto membacakan pengunduran diri, tepat pada hari kamis tgl. 21 Mei 1998, lahirlah Pemerintahan B.J. Ha-bibie yang melanjutkan sisa waktu jabatan Presin / Mandata-ris MPR 1998-2003 dalam bentuk pemerintahan transisi. 

Dengan gelar Prof., ia memperlihatkan Gaya Keilmuwannya dengan mengembangkan Kepemimpinan Demokrasi. Habi-bie dengan kabinet reformasi memberi keleluasaan bagi sia-pa saja untuk mendirikan parpol. Dalam kesempatan yang sama ia mencoba mengangkat peranan ummat islam dalam kancah politik melalui ICMI, masuk kedalam jajaran biro-krat dengan harapan ia dapat mempertahan jabatannya dengan pendukung utama dari Partai Golkar. Ia sangat pedu-li dengan “manusia seutuhnya”, tapi ia lupa dalam perjala-nan hidup bahwa ia dibesarkan oleh Soeharto, ia duduk da-lam tampuk kekuasan bukan karena Prof.nya, melainkan ia mampu memperlihatkan kiblat kepada kepemimpinan Soe-harto, sehingga sangat sulit fakta alamiah yang dapat dihi-langkan begitu saja dalam ingatan kita tentang kepribadian-nya termasuk kecintaannya kepada benda, sehingga diragu-kan kemampuan sebagai ilmuwan yang mampu mementuk “manusia seutuhnya” dalam pembangunan Indonesia, sam-pai-sampai ia ingin bersilaturahmi kepada Soeharto sampai saat ini tidak dapat diterima (kata berita).

Fakta alamiah menunjukkan dengan dikeluarkannya Kete-tapan MPR N0.VII/MPR 1999 dan N0.VIII/MPR/1999, ma-ka KH. Abdurrachman Wahid sebagai Presiden dan Mega-wati Soekarnoputri sebagai wakil Presiden. Keduanya mem-punyai gaya yantg berbeda dimana Gus Dur (panggilan) se-bagai Presiden keempat dengan gaya ulamanya serta menga-ku seorang demokrat, tapi dalam sikap dan perilaku tidak

menunjukkan dalam perbuatannya sebagai seorang   demok-rat sejati, walaupun ia menguasai surat dan ayat-ayat dalam Al qur’an tidaklah menjamin kemampuannya melaksanakan amalan batin, sebaliknya Mega benar-benar sebagai seorang  demokrat sejati yang ingin membangun demokrasi dari ba-wah dengan gaya yang berbeda.

Keduanya peduli mengenai “manusia seutuhnya”, tapi mere-ka berbeda dalam mewujudkannya karena berbeda Gaya da-lam kepemimpinan dalam memandang masalah harta dan ke-kuasaan. Harta seperti yang tertuang dalam QS 2 : 286 ayat : 155, 177, 180, 188, 195, 215, 245, 261- 265 dst.) dan surat dan ayat yang banyak mengajarkan kepada kita dalam Al Qur’an. Kekuasaan seperti yang tertuang dalam QS 2: 251, 258 ; QS 4: 153 ; QS 12 : 101 ; QS 18:64 ; dst. Selanjutnya tidakk diungkapkan bunyi ayat-ayat tersebut, kami mengan-jurkan untuk membacanya langsung dari Al Qur’an dan ter-jemahannya. 

Presiden keempat dengan gaya ulamanya yang sangat peduli tentang “manusia seutuhnya”, maka ummat islam pada u-mumnya menggantungkan dalam pembangunan bangsa dan bernegara. Tetapi harapan tersebut hanyalah satu impian se-telah sembulan bulan ia memimpin, tidak tampak perubahan 

dalam mengankat “manusia seutuhnya”, walaupun dia mem-bangun suatu Kabinet Persatuan Nasional dengan niatnya yang tersirat bahwa keberhasilan tidak terletak ditangannya. Oleh karena itu sengaja atau tidak sengaja, maka gaya ulama nya menunjukkan sikap dan perilakunya sangat berbeda dari yang diharapkan, banyak kebijakannya yang sangat kontra-versil sehingga mengakibatkan sikap positip dan perilaku a-sertif tidak muncul dari dirinya, inilah satu fakta alamiah yang kita hadapi pada saat ini. Maka dalam sidang tahunan MPR, ia masih dapat diselamatkan dengan menonjolnya pe-ran  Wakil Presiden Megawati Soekarnoputri untuk menye-lamatkan lembaga Kepresidennya. Kabinet Gus Dur oleh be-rapa orang yang diajak dalam berkontribusi, selanjutnya da-lam pengisian jabatan dilakukan olehnya tanpa melibatkan dalam proses pengambilan keputusan dengan Megawati. Kenyataan inilah mengundang banyak orang tidak berkeya-kinan Kabinet Gus Dur akan bertahan, ditambah lagi Gaya Ulamanya muncul dalam kabinet operasional yang diharap-kan Wakil Presiden akan banyak memain perannya, tapi dalam kenyataan ia tetap menerapkan Gaya Ulamanya yang sangat sulit untuk dapat bekerjasama dengan pembantunya, wal hasil terjadilah gelombang ketidak puasan terhadap diri-nya yang menginginkan ia mundur dari jabatan Presiden, se-dangkan wakil Presiden tidak secara terbuka membuka ada-nya perbedaan yang sangat tajam antara ia dan Gus Dur. Da-patkah hubungan itu dipertahankan samapai masa jabatan Presiden. Semua anak bangsa tidak dapat meyakini itu kecuali PKB dan orang-orang NU yang tunduk dengan Gaya Kepemimpinan Ulamanya Gus Dur.

Akhirnya, Megawati menunjukkan Gaya kepemimpinan De-mokrasi yang terbuka untuk diketahui oleh ummat islam 

bahwa tidak mungkin bekerjasama dengan Gus Dur setelah secara sistimatis Gus Dur dengan Gaya Kepemimpinannya melaksanakan “manajemen konflik” secara terbuka dengan memanfaatkan kekuasaan dan harta. Disinilah puncak kesa-baran Megawati tersentuh oleh alat pikirannya berupa kesadaran dan berlanjut dengan proses kecerdasan untuk mengungkap bahwa semua konflik politik harus dipecahkan secara konstisional tanpa melakukan kekerasan yang merusak kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan akal yang sehat selanjutnya ia mengatakan semua konflik harus diputuskan dalam sidang Istimewa MPR bisa menerima atau menolak Gaya Kepemimpinan Gus Dur dengan pertang-gungan jawabannya. Inilah sikap positip dan perilaku asertif Megawati dalam menjalankan Gaya Kepemimpinan Demo-krasi, sebagai jawabannya yang sangat peduli dengan keada-an pembangunan “manusia seutuhnya”. Fakta alamiah ini masih berproses menjelang tanggal 1 Agustus 2001, apakah sidang Istimewa dapat berlangsung sebagaimana diharapkan, tapi bila Presiden mengeluarkan dekrit dengan memperalat TNI/POLRI, apa yang akan terjadi hanya Allah SWT yang mengetahuinya, apakah cobaan atau azab yang diturunkan oleh-Nya, sedangkan kita mengetahui dengan akal sehatnya Megawati tentu menolak adanya dekrit.

Kenyataan juga menunjukkan hampir semua organisasi lem-baga pemerintahan dan Negara, Badan Usaha Milik Negara, Badan usaha, Koperasi, Yayasan Penyelenggara Pendidikan 

Serta organisasi kemasyarakatan lainnya termasuk partai politik  bila didalamnya terdapat hubungan anatara atasan dan bawahan menunjukkan gambaran dimana gaya kepe-mimpinan dengan bawahan dimana nilai-nilai kiblat kepada manusia sudah menjadi budaya yang mengagungkan harta 

dan kekuasaan dalam kehidupan berbangsa dan negara. Inilah khayalan yang ada pada diri pemimpin dimana nafsu amarah sebagai syetan dengan mudah masuk kedalam aliran darahnya sehingga ia tidak lagi untuk membedakan antara perbuatan baik atau buruk. Jadi dengan mudah pula akan berkembang jenis nafsu lainnya yang akan merusak kepriba-dian pemimpin. 

Gambaran gaya kepemimpinan ini akan terus berlangsung, jadi harapan ingin menghancurkan KKN, menegakkan su-permasi hukum dll hanyalah satu impian bila pemimpin-pe-mimpin masa kini yang sebagian besar memeluk agama is-lam tidak mampu menghayati dan mengaktualisasikan gaya kepemimpinan islam seperti yang kita utarakan, walaupun pada saat ini mulai menggelinding paham DEMOKRASI da-lam kehidupan bangsa dan bernegara sebagai alat untuk me-ngangkat ummat islan dan bangsa Indonesia, hanya masalah nya kita dihadapkan kepada pemimpin pada umumnya kib-lat kepada harta dan kekuasaan, sedangka ia mengetahui persoalan itu diajarkan seperti yang termuat dalam Al Qur’an yang telah kita ungkapkan dalam surat dan ayat-nya saja pada bagian terdahulu.

Contoh yang sederhana sikap dan perilaku pemimpin yang mengaku beragama islam tetapi dalam kehidupan ia terlibat dalam permainan valuta asing, sedangkan perbuatan itu ter-masuk taruhan yang berarti judi alias haram hukumnya. 

Sejalan dengan itu cuku menarik untuk dibaca buku yang berjudul “Bila Kyai Dipertuhankan – Membedah Sikap Be-ragam NU” oleh Hartono Ahmad Jaiz & Abduh Zulfidar Akaha.” 

3. JALAN KELUAR MEMBANGUN GAYA 

    KEPEMIMPINAN ISLAM

Tak ada satupun pemimpin yang saat ini akan dapat mem-bantah fakta alamiah bahwa dengan terpuruknya tatatanan 

Politik, ekonomi, hokum, budaya dan hankamnas. dari masa orde lama ke orde baru ke orde reformasi dalam mengisi kemerdekaan, memicu peluang bagi pihak lain yang menginginkan Bangsa Indonesia dengan pendduk 220 juta dengan kurang lebih 90 % penduduk mengaku memeluk agama islam dengan pe-mimpinnya dimana-mana mengaku beragama islam terma-suk Presiden, Wakil Presiden, Ketua MPR, Ketua DPR, Ke-tua DPA, Ketua Mahkamah Agung, Pimpinan Jaksa Agung, Dewan Komisrais dan Direksi BUMN, Pimpinan Partai Potik, dsb. Sedangkan mereka tahu Tuhan Begitu dekat dan penjemput maut setiap waktu bakal tiba, tidak ada timbul kesadaran untuk mengangkat “manu-sia seutuhnya” agar tidak memiliki kekuatan yang potensial secara politik, ekonomi, hukum, budaya dan hankamnas dalam percaturan global.   

Jalan keluarnya tidak lain, kita perlu mengadakan revolusi dalam orde reformasi atas pola piker yang telah merusak pe-mimpin yang mengaku beragama islam dengan gaya kepe-mimpinan yang melepaskan pikiran agar bawahan menjadi kiblat kepada manusia dengan mengagungkan benda dan ke-kuasaan dalam otak ini, menjadi dengan Gaya Kepemimpin-an islam dengan menumbuhkembangkan pemanfaatan otak agar keteladanan  dapat diikuti oleh para bawahan menjadi kiblat kepada karya yang diridhoi oleh Allah SWT karena Tuhan begitu dekat dan penjemput maut pasti datang pada kita dengan begitu setiap pemimpin merasakan perlunya 

KOMITMEN yang datang dari dalam lubuk hati bukan se-suatu yang dipaksakan oleh atasannya. Dengan komitmen itu seperti yang telah kita bahas dalam BAB IV, akan terjadi satu revolusi berpikir dalam KOMITMEN sebagai kepriba-diannya dalam bersikap dan berperilaku untuk mewujudkan (K) EBERSAMAAN dalam mengkoordinasikan suara hati kepada (O) RANG lain dalam (M) EMAHAMI yang berda-sarkan (I) NTELEGENSI secara (T) ASAMUH dengan si-kap (M) ENTAL positip untuk bertindak secara (E) KLIS-TIS yang bersandarkan kemampuan (N) ALAR yang tinggi dalam mennanggapi perubahan. 

Membangun Gaya Kepemimpinan Islam mutelak kita laku dengan memohon kepada Allah SWT untuk mendapatkan ridhoi dari-NYA, semoga terbuka juga cahaya yang dapat menyinari hati pemimpin yang memainkan peran dalam se-tiap organisi pemerintah, swasta dan masyarakat untuk terli-bat menggerakkan revolusi dalam berpikir agar gaya kepe-mimpinan islam menjadi suatu pola untuk mengangkat bang-sa Indonesia yang memiliki potensi dalam mengangkat de-rajat Indonsia dalam percaturan global karena memiliki ke-mampuan dalam potik, ekonomi. Hokum, budaya dan han-kamnas yang kuat dan dimulai setelah sidang istimewa 1 Agustus 2001, sebagai tonggak fakta sejarah bila negara ini dipimpin oleh seorang wanita dan diharapkan tidak terjadi timbulnya perbedaan pendapat bagi mereka memeluk aga-ma islam sebagai petunjuk dalam kehidupan ini, janganlah islam diperalat oleh pikiran kita, kalau kita ingin membang-un bangsa Indonesia kedepan.

Dengan keyakinan itu kita berharap melalui kepemimpinan Megawati sebagai seeorang demokrat sejati dapat membang-un Gaya Kepemimpinan Islam yang dapat tumbuh dan ber-

kembang dengan prinsip memiliki komitmen untuk me-lakukan perubahan dengan melaksanakan revolusi dalam merubah pola pikir dalam kehidupan ini dengan menga-gung kebesaran Allah SWT untuk memberikan suatu cahaya sinar kedalam hati setiap pemimpin saat ini dan masa depan dengan berpegang kepada kiblat kepada karya dan menja-uhkan keagungan benda dan kekuasaan dalam setiap perbu-atan untuk melaksanakan amanah sebagai khalifah di dunia ini yang diridhoi oleh Allah SWT dalam kehidupan dunia dan akherat.

Bagaimana kita memulai revolusi dalam merubah pola pikir ditentukan kemampuan kita mengolah komitmen dalam me-mandang esensi manusia dalam kehidupan dan wujud manu-sia seutuhnya dalam pembangunan.

Langkah pertama, menumbuhkan kesadaran untuk dapat kita berpikir menghayati situasi-situasi yang akan mempe-ngaruhi alam pikiran kita, dimulai dengan tanggung jawab manusia. Pandangan tentang tanggung jawab manusia terha-dap kemanusiaan secara menyeluruh menduduki tempat yang terpenting. Dalam Al-Qur’an pandangan ini untuk per-tama kali ditunjukkan dalam Surat Ali’Imran (QS 3:110) :

“Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyruh kepaada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli ki-tab beriman, itu lebih baik bagi mereka ; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”

Dengan memahami konsep tersebut tersentulah kesaran un-tuk memberikan pusat perhatian bahwa kita selaku orang is-

lam memiliki tanggung jawab terhadap manusia, memeliha-ranya dan mencoba memecahkan semua masalah yang diha-dapi.

Langkah kedua, menggerak kecerdasan untuk mencari tahu dengan mengumpulkan fakta dan informasi, mengapa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara setelah kita melaksana-kan reformasi tidak ada tanda-tanda perbaikan dalam kehi-dupan untuk mewujudkan manusia seutuhnya.

Tahun 1970, sebenarnya setiap pemimpin yang memiliki pe-ran pada waktu itu sudah menyadari esensi manusia dalam kehidupan dan pembangunan, yang sudah nampak gejala-ge-jala yang menyimpang dari ketidak pedulian tentang manu-sia Iandonesia seutuhnya.

Tahun 1980 telah menunjukkan wajah sebenarnya dari setiap pemain peran utama dalam kehidupan berbangsa dan berne-gara telah tumbuh merajalela budaya kiblat manusia kepada atasan sehingga dalam perbuatannya mengagungkan harta dan kekuasaan yang berdampak dalam merekayasa arti pem-bangunan. 

Tahun 1990, gejala itu berkembang menjadi satu penyakit yang normal, yang masih saja setiap pemimpin dalam masa itu belum peduli akan arti manusia seutuhnya, maka diawal tahun 1995 penyakit yang normal berubah menjadi penyakit yang abnormal. Puncaknya tahun 1977, penyakit abnormal menggoyangkan seluruh sisi kehidupan dalam berbangsa dan bernegara. Penyakit abnormal yang berbentuk tumpukan ma-salah-masalah yang rumit dan komplek terus menjerat bang-sa Indonsia sampai akhir tahun 2000. Setelah memasuki me-linium ketiga yang berawal 1 januari 2001, Presiden, wakil Presiden, Ketua MPR dan Ketua DPR serta Pimpinan Partai belum mampu untuk merumuskan masalah yang kritis, yang lahir adalah masalah-masalah operasional yang melahirkan 

masalah-masalah baru. Inilah kenyataan yang sedang kita hadapi dalam mewujudkan tentang manusia seutuhnya.

Langkah ketiga dengan mengaktualisasi akal menjadi optimal akan sangat tergantung tingkat kedewasaan rohaniah, social, emosiomal dan intelektual yang tingkat kedewasaannya tidak tergantung pada umur manusia dalam mencari jalan untuk merubah pola pikir untuk dipahami dan dihayati bahwa semua persoalan terletak dari sikap dan perilaku pe-mimpin yang mengagungkan harta dan kekuasa-an untuk kepentingan pribadi dan kelompok, yang dapat mengakibatkan perpecahan bangsa dan meruntuhkan negara kesatuan, tanpa memperdulikan kepentingan “manusia seutuhnya”. Satu-satunya jalan masing-masing pihak yang mengaku beragama islam mmenemukan tentang dirinya selaku pemimpin, dima-na ia mempunyai tanggung jawab terhadap manusia. Tanggung jawabnya itu haruslah diwu-judkan dalam arti berkarya untuk ummat manusia yang diridhoi oleh Allah SWT.

4. PENGETAHUAN DALAM KEPEMIMPINAN 

    ABAD 21

Dalam era globalisasi akan menghadapi masalah-masalah normal dan abnormal yang begitu komplek dan rumit se-hingga diperlukan pengetahuan teknologi informasi yang akan mendukung kemampuan dalam memasuki tatanan baru dari masyarakat informasi menuju kasyarakat pengetahuan dimana modal intelektual menjadi penentu dalam kehidupan bangsa Indonesia dimasa depan. Dengan demikian pengua-saan pemanfaatan komputer dan komunikasi merupakan ke-terampilan yang tidak bisa dihindari oleh pemimpin dalam abad 21 ini.

Dengan memiliki kemampuan memanfaatkan komputer dan komunikasi memberikan ruang gerak yang besar dalam me-ningkatkan efektivitas pribadi secara horizontal dan vertical.

Selanjutnya secara singkat disebut saja dengan pengetahuan.

Efektivitas pribadi dengan benih-benih kebesaran dalam bentuk percaya diri harus ditopang oleh kaki-kaki yang disebut dengan KREDIBILITAS, KEBIASAAN dan PRO-AKTIVITAS. Kepemimpinan dengan efektivitas pribadi positip merupakan kiat utama menjadi seorang pribadi yang disukai.

Dengan pengetahuan kita dapat meningkatkan KREDIBILI-TAS menyangkut bagaimana para pemimpin berusaha mendapatkan kepercayaan dan keyakinan untuk mempersi-apkan masa depan cerah agar dapat melaksanakan pengelo-laan masa kini dan sekaligus menciptakan masa depan. Untuk mewujudkan masa depan cerah diperlukan serangkai-an aktualisasi dalam kepemimpinan yang menyangkut INTENSITAS, KEJELASAN dan KESATUAN.

INTENSITAS merujuk kepada kemampuan menyingkapi kebersamaan persepsi tentang tujuan dan aspirasi melalui budaya agar konsisten terhadap kata dan perbuatan. KEJE-LASAN merujuk kepada arah sebagai pedoman bagi indivi-du, kelompok dan organisasi dalam merealisasikan cita-cita. KESATUAN merujuk kepada kemampuan untuk memba-ngun rasa kepercayaan diri.

Dengan pengetahuan kita dapat meningkatkan KEBIASAAN yang menyangkut bagaimana para pemimpin mempengaruhi orang lain agar terbentuk pribadi yang disukai melalui proses 

memahami KEINGINAN, PENGETAHUAN dan KE-TERAMPILAN.

KEINGINAN merujuk kepada penyesuaian dalam memberi-kan jawaban sebagai komunikator atas apa, mengapa, dima-na, siapa dan bilamana agar transformasi dari daya guna menjadi hasil guna sesuai dengan keinginan. PENGETA-HUAN merujuk kepada peningkatan kualitas kedewasaan intelektual agar pemecahan yang berkaitan apa, mengapa, dimana, siapa dan bilamana dari ketidakpastian menjadi berhasil. KETERAMPILAN  merujuk kepada kemampuan berpikir untuk memanfaatkan otak atas (kiri dan kanan) dan otak bawah sadar serta terampil memanfaatkan teknologi imformasi untuk memperce-pat fungsi otak atas kiri.

Dengan pengetahuan pula kita dapat meningkatkan PRO-AKTIVITAS yang menyangkut bagaimana menyesiati keti-dakpastian itu ada dan terus ada dari pengaruh gelombang perubahan, kebingungan dan kekacauan diperlukan rasa percaya diri untuk mewujudkan ketidakpastian berhasil melalui proses aktualisasi dalam INISIATIF, TANGGUNG JAWAB dan KOMITMEN.

INISIATIF merujuk kepada keberanian dalam menerobos cara berpikir untuk melahirkan ide-ide yang merangsang kreativitas individu dan kelompok menjadi inovasi organi-sasi dengan kepemimpinan kolaborasi untuk memanfaatkan synirgi intelektual. TANGGUNG JAWAB merujuk kepada kesadaran atas tanggung jawab, wewenang dan tanggung gugat secara utuh. KOMITMEN merujuk kepada dorongan untuk merubah sikap untuk memandang ketidakpastian dari pengaruh gelombang perubahan menjadi kunci keberhasilan.  

Dengan demikian, maka pengetahuan dalam kepemimpinan abad 21 merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam usaha meningkatkan gaya kepemimpinan seseorang, sehingga setiap perbuatan yang berakhir dengan proses ke-putusan yang bersifat disadari akan melalui proses :

1). Muhasabah, artinya langkah ini bertujuan untuk bisa me-lakukan penghitungan atau menganalisa dari setiap perfor-mance kegiatan yang sedang dilakukan. Oleh karena itu, di-perlukan standar-standar yang diharapkan dan setiap kegiat-an yang dilakukannharus dibandingkan dengan standar-stan-dar tersebut

2). Mudzakarah, artinya langkah ini mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan hasil-hasil muhasabah, bisa beru-pa metoda atau konsep penylesaian ataupun peningkatan per-formance yang lebih diharapkan. Jadi bersifat penampungan pemikiran-pemikiran.

3). Musyawarah, artinya langkah ini bertujuan melakukan penganalisaan langkah-langkah atau konsep-konsep yang a-kan dilakukan, sehingga langkah ini harus mengambil alter-natif yang tepat untuk bisa menyelesaikan masalah atau me-ningkatkan performance yang diharapkan.

4). Mujahadah, artinya langkah ini adalah bertujuan melak-sanakan alternatif atau metoda terbaik dari hasil musyawarah

5. PERSOALAN DAUR HIDUP LAHIR DAN BATIN

     DALAM GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM

Kita telah membicarakan tentang masa umur manusia yang dibagi dalam lima kelompok yaitu masa kanak-kanak (men-capai 15 tahun) ; masa muda ( 15-30 tahun) ; masa dewasa (30-50 tahun) ; masa tua (50-70 tahun) ; masa usia lanjut (dari 70 tahun keatas). Dalam masa umur itu kita mencoba untuk memahami dalam berpikir, bekerja dan belajar untuk menganalisa persolan daur hidup lahir dan batin dalam Gaya Kepemimpinan Islam.

Bagaimanapun juga kita pernah menjadi pemimpin, paling tidak menjadi pemimpin rumah tangga keluarga, oleh karena itu marilah kita melihat kedalam daur hidup menjadi tiga ke-lompok yang dikaitkan dengan masa umur manusia yaitu :

1) dalam posisi pertumbuhan

2) dalam posisi prima

3) dalam posisi penuaan 

Ketiga posisi itu dapat menggambar gaya kepemimpinan yang fleksibel dan mudah dikontrol artinya :

Pada masa ka-nak-kanak dan masa muda dalam posisi pertumbuhan akan memperlihatkan sikap dan perilaku yang bergerak fleksibel namun sulit dikontrol disinilah akan menunjukkan gaya kepemimpinan seseorang dimana amalan lahir dan batin yang tidak seirama, akan tetapi berkemampu-an menghadapi masalah dan berusaha merubah sikap dan perilaku agar dapat memasuki ke daur berikutnnya.   

Sebaliknya pada masa memasuki ketuaan, misalkan 65 tahun keatas akan menunjukkan sikap dan perilaku dapat dikontrol 

namun tidak fleksibel, berarti kemampuan menurun mengha-dapi masalah. Dengan demikian dalam posisi ini terjadinya penurunan yang tidak seimbang amalan lahir dan batin dima-na amalan batin lebih mudah dipengaruhi karena perubahan sikap dan perilaku yang disebabkan oleh ketidak mampuan dalam memanfaatkan otak yang berfungsi memori, emosi dan naluri) yang dalam hal kita sebut dalam posisi penuaan

Dalam masa dewasa dan dalam masa tua disinilah letak ke-mampuan seseorang dengan Gaya Kepemimpinan yang me-miliki kemampuan disatu sisi dan disisi lain ia terus berusaha untuk mendewasakan terus yang kita sebut dalam posisi pri-ma, yang menggambarkan sikap dan perilaku bersifat fleksi-bel dan mudah dikontrol. Pada posisi ini akan memperlihat adanya keseimbangan amalan lahir dan batin, bahkan ada kecenderungan orang berusaha untuk meningkatkan amalan batin yang ditopang dengan kekuatan yang khusuk dari a-malan lahir, inilah kepentingan yang akan dirasakannya un-tuk mencapai hidup didunia dan akherat.

Hidup sebagai khalifah di bumu ini berarti kita akan selalu akan dihadapi masalah yang dapat berbentuk masalah nor-mal yang dapat mengandung makna biasa terjadi biasa dise-but dengan sensasi dan tidak diharapkan terjadi disebut dengan peralihan / transisi. Dalam masalah ini dapat oleh ke-mampuan sendiri. Sebaliknya bila menghadapi masalah ab-normal diperlukan campur tangan dari luar karena dapat di-sebut adanya keruwetan dan bahkan kalau jarang terjadi da-pat berubah menjadi penyakit.

Selanjutnya lihat gambar terlambir dibawah ini.

6. KRETERIA SEORANG PEMIMPIN DALAM GKI 

    (GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM)

Pola pikir yang tumbuh dan berkembang dalam masa orde baru dalam mentalitas bangsa Indonesia pada dasarnya dapat kita kelompokkan menjadi :

Pertama : pola pikir yang berlandaskan kiblat kepada manu-sia dalam hubungan antara atasan dengan bawahan atau pe-ngikut.

Kedua : pola pikir yang berlandaskan kiblat kepada karya yang diridhoi oleh Allah SWT.

Pengalaman telah menunjukkan kehancuran yang kita alami sampai saat ini dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dari aspek politik, ekonmi, social-budaya, hukum dan kea-manan  walaupun kita telah memasuki era reformasi bahkan ada kecenderungan dis-intergrasi bangsa dalam negara kesa-tuan. Pola pikir yang kita hadapi, masih tidak berubah, wa-laupun katanya kita telah memasuki alam demokrasi. Jauh dari harapan dari sikap dan perilaku Gus Dur yang dapat kita teladani, bahkan bawahan dan pengikutnya membabi buta dalam mempertahankan jabatannya, disinilah letak peran mereka yang masih sangat mengagungkan benda dan kekua-saan dalam kehidupan demi untuk memperlihatkan status so-sial yang sangat  bertentangan dengan ajaran agama islam bagi para pemeluknya.

Sejalan dengan pemikiran-pemikiran yang telah kita uraikan pada bab-bab dan sub-sub bab, maka kreteria-kreteria yang dirumuskan ini merupakan gagasan yang dapat dipergunakan untuk menilai seseorang yang akan dipilih menjadi pemim-pin pada semua tingkatan dalam suatu struktur organisasi formal dengan uraian seperti dibawah ini :

Secara normatip dapat kita rumuskan kedalam 4 unsur uta-ma sebagai kreteria yang dapat dipergunakan yaitu :

1. Kedewasaan pemanfaatan otak dengan bobot  30

2. Kedewasaan rohaniah dengan bobot 30

3. Kedewasaan sosial dengan bobot 25

4. Kedewasaan intlektual dengan bobot 15

Selanjutnya keempat kelompok kedewasaan tersebut diberi nilai sebesar 1.000, dengan rincian makna sbb. :

KEDEWASAAN PEMANFAATAN OTAK : nilai 300 :

Dimaksudkan kemampuan biologis manusia dalam produk-produk dari proses bio-kimia menjadi kesadaran, kecerdasan dan akal sebagai alat pikir utama serta alat Bantu lain berupa ingatan, imajinasi, cetusan dan firasat. Jadi produk-produk itulah yang akan memanfaatkan otak dari fungsi- fungsi :

1.1.Memori dengan nilai 50 :

Kemampuan menyerap, menyimpan dan mengeluarkan data dan informasi dalam posisi baik sekali (50), baik (25), kurang (5)

1.2. Emosional dengan nilai 100 :

Mencakup kecerdasan emosional dan spiritual emosional diman Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasa-kan, Memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi yang tercermin kedalam kesadaran (kejujuran, energi, umpan balik,intuisi),kebugar-an (penampilan, kepercayaan, ktidakpuasan konstruktif, ketangguhan dan pembaruan), kedalaman (integritas terapan, 

pengaruh tanpa otoritas, alkimia (aliran intuitif,alih-waktu reflektif, penginderaan peluang, menciptakan masa depan) dalam posisi baik sekali (50), baik (25), kurang (5).

Spiritual emosional adalah kemampuan yang menggambar-kan kecenderungan menjadi seorang pemimpin yang penuh pengabdian untuk bertanggung jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi kepada orang lain dengan memperlihatkan sikap fleksibel, kesadaran diri tinggi, meng-hadapi dan memanfaatkan penderitaan, berpandangan holistic, keengganan untuk menyebabkan kerugian, cende-rung untuk berperilaku bertanya mengapa dan bagaimana, dalam posisi baik sekali (50), baik (25) dan kurang (5).

1.3. Naluri dengan nilai 150 :                                 
Naluri adalah fitrah dari pembawaan sejak lahir yang men-dorongnya untuk melakukan perbuatan. Perbuatan dapat ber-sifat terpuji dan atau tercela. Perbuatan yang dinilai adalah yang tercela artinya kitidakmampuannya untuk memerangi bujukan setan karena nafsu yang mengagungkan harta dan kekuasaan, nafsu amarah yang tidak bisa membedakan keba-ikan dan keburukan, nafsu dua syahwat yang terkait dengan makanan-minuman dan seksual dalam posisi berhasil sekali (150), cukup berhasil (100) dan kurang berhasil (10).  

KEDEWASAAN ROHANIAH : nilai 300 : 

Kemampuan seseorang yang memeluk agama islam akan menunjukkan ketakwaan dan keimanan kepada Allah SWT dalam melaksanakan amalan lahir (hablumminallah dan hab-lumminanas) dan amalan batin (akhlak dengan tuhan dan manusia) kedalam posisi pertumbuhan, prima dan penuaan. 

Amalan lahir berkemampuan dalam posisi baik sekali (140), baik (90) dan kurang baik (25).

Amalan batin berkemampuan dalam posisi baik sekali (160), baik (100) dan kurang baik (20).

KEDEWASAAN SOSIAL : nilai 250 :

Kedewasaan sosial bermakna kemampuan untuk menginter-grasikan kedewasaan rohaniah dengan kedewasaan pemanfa-atan otak kedalam perbuatan yang dapat menunjukkan sikap positip dan perilaku asertif dalam bentuk keteladanan, kebenaran, kepekaan, gaya hidup, dan berkarya untuk ummat da-lam posisi baik sekali (250), cukup (125) dan kurang (25).

KEDEWASAAN INTELEKTUAL : nilai 150 :

Kedewasaan intelektual bermakna kemampuan untuk melak-sanakan dari ilmu yang diperoleh melalui pendidikan formal sampai S3, pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri dan atau orang lain, penguasaan imformasi dari pemanfaatan komputer dan komunikasi, dapat memperguna-kan paling sedikit dalam lisan dan tulisan bahasa inggeris, memiliki, proses pengambilan keputusan, dalam posisi baik sekali (150), cukup baik (100) dan kurang baik (20) 
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